1. Cenayang 


PROLOG 


"Ayo kita main cenayang-cenayangan, siapa yang 
ramalannya salah ...," Renjun menggantung kalimatnya. 


"Dia yang mati duluan." 


WARNING! 
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Happy Reading 


Saeron memandang Renjun penuh tanda tanya. Mulutnya 
bungkam dan matanya masih membulat memperhatikan 
bocah laki-laki itu. 


Kenapa Lonjun ngajak Saelon mainan yang Saelon gak 
ngelti, batinnya. 


"Cenayang itu apa?" akhirnya pertanyaan dalam benaknya 
terlontar sudah. 


Bocah laki-laki yang tengah bergumam sendiri itu pun 
berjalan mendatangi gadis kecil yang tengah bermain 
dengan imajinasinya. la berjongkok di depan gadis mungil 
itu lalu mengusap kepalanya pelan. 


Ya Saeron tau bocah itu, Mama Saeron selalu 
memperingatkannya agar menjauh dari bocah itu. 


"Ibunya dukun, Saeron bakal disakiti kalau mainan sama 
dia!" bocah perempuan dengan kepangan rambut yang 
bergelantungan di kedua sisi bahunya itu teringat akan 
ucapan sang mama. 


"Saeron?" panggil Renjun sambil menggenggam sapu 
tangan putih yang diikat ujungnya dengan tali tipis dari 
serat pohon. 


"Lonjun itu apa?" tanya gadis kecil itu, kepangan rambutnya 
bergerak turun mengikuti kepalanya memandang kain putih 
itu. 


"Ini hanya mainan, semua yg Mamamu katakan itu semua 
bohong, bundaku bukan seorang dukun," ucapnya 
menjelaskan. 


Renjun tidak berbohong bundanya bukan seorang 
cenayang, bunda nya hanya berpura-pura kesurupan, 
menari-nari diiringi tabuhan gendang dan lonceng. Lalu 
mengeluarkan kata-kata asal dan komat-kamit tidak karuan, 
berteriak dengan keras dan pura-pura tertidur lalu bangkit. 


Renjun tau itu hanya pura-pura bundanya tidak dapat 
melihat makhluk lain yang ada di sekitarnya. 


Semenjak kepergian nenek tercinta, bunda nya lah yang 
mengganti peran cenayang di gubuk kecil mereka, 
menerima tamu-tamu almarhum neneknya yang datang 
untuk meminta doa dan keberuntungan. Bundanya tidak 
memiliki bekal apapun dan penghasilan dari kegiatan itu 
membuatnya harus melakukan hal tersebut. 


"Mama Saelon malah kalo Saelon mainan Lonjun," gadis itu 
berlari kecil mengambil beberapa bonekanya dan pergi 
meninggalkan Renjun di tempat. 


Renjun mematung dengan penolakan dari gadis kecil 
temannya bermain, bocah laki-laki dengan kaos putih itu 
berlalu meninggalkan kediaman milik temannya Saeron, 
memperhatikan ujung jalan dan pulang dengan rasa 
kecewa. 


"Kau yang pergi ... Aku yang mencintai Saeron." 


Renjun tersentak terbangun dari tidurnya dengan peluh 
yang membanjiri pelipis, diremat kuat bantal di 
sampingnya. 


Bisikan itu kedengeran nyata, batinnya. 


Renjun meringkih ketakutan. Dilihatnya bunda yang tengah 
tertidur di sampingnya. Masih dengan pakaian nenek 
dengan corak yang nyentrik. Renjun tau bundanya baru 
menjalankan ritual itu lagi. Dipeluknya erat tubuh 
bundanya. 


"Renjun?" 

"Hm?" Masih erat memeluk sang bunda. 
"Mimpi buruk lagi?" 

"Bunda ... Renjun haus." 


Jiwon seorang ibu tunggal yang terlahir dari keluarga 
cenayang, yang kesehariannya hanya menari dan berdoa, 
ibunda dari Jiwon baru saja meninggalkan anak dan 
cucunya hingga membuat mereka terlantung dengan 
kondisi Jiwon yang tak mengerti apapun tentang kegiatan 
almarhumah ibunya. 


Wanita itu mengecup kening putranya mengusap pelan 
pelipis yang dibanjiri keringat itu dengan tangan halusnya. 


"Bunda ambilin air ya?" tawar Jiwon merenggangkan jarak di 
antara mereka. 


"Hmm ...," Renjun mengangguk masih memejamkan 
matanya. 


Dilihat putra semata wayangnya yang tengah duduk 
termenung di atas selimut. Jiwon tahu putranya sering 
bermimpi buruk setelah kepergian ibu tercinta. 


Kepergian ibunya sudah membuat hatinya sangat teriris 
ditambah putra tersayang yang tak bisa tidur nyenyak 
belakangan ini. 


Jiwon menyodorkan air putih pada putranya. Mengelus pelan 
pipi lucu sang putra. 


Renjun sangat tampan dia seperti ayahnya, belaian lembut 
pada wajah sang putra membuat wanita paruh baya itu 
teringat akan sosok suaminya Huang Seojun pria yang 
pernah datang di kehidupan Kim Jiwon. Pria dengan segala 
keluguan dan kehangatannya. Pria yang bisa membuat 
tidurnya lelap dari kebisingan dunia. 


Pria yang kini keberadaannya entah dimana Jiwon masih 
menunggu. 


"Renjun sayang?" panggil Jiwon penuh kasih, masih 
mencoba untuk menenangkan hati putranya yang masih 
terlihat ketakutan sejak bangun dari tidurnya. 


Bocah laki-laki itu menoleh setelah meneguk setengah isi 
dari gelas yang di berikan sang bunda. 


"Bunda rasa kita harus pergi dari sini." 


Deg! 


Hening tak ada ucapan lagi dari keduanya. Sementara Jiwon 
terdiam karena menunggu respon dari putranya. 


Renjun mengembalikan gelas yang di berikan sang bunda, 
rasa cemasnya semakin besar. Pria dengan degupan jantung 
yang terdengar itu kemudian menarik selimut dan mencoba 
untuk memejamkan mata. 


Sekelebat mimpi yang membuatnya terjaga itu kini semakin 
memenuhi segala ketakutannya. 


Itu nyata bisikan itu nyata, batinnya. 


Renjun ketakutan dalam pejamnya, bocah itu hanya 
memikirkan gadis kecil lugu dengan senyuman manis di 
wajahnya. Renjun tidak ingin meninggalkan Saeron. Sesuatu 
yang buruk akan terjadi, Saeron akan sendirian. 


Keadaan Taman kanak-kanak mulai sepi, hanya ada 
beberapa pedagang di ujung taman bermain dan beberapa 
guru yang bolak-balik memasuki kantornya. 


Semua temannya sudah dijemput oleh orang tuanya 
masing-masing, Saeron dengan kaki mungilnya yang 
menggantung menunggu mamanya sambil bermain sendiri 
di ayunan depan kelas. 


Mendorong ayunan dengan tubuhnya kebelakang lalu 
melepaskan pijakan kakinya, "Hiyaaaaa ...," wajah riangnya 
menikmati permainan itu, angin sejuk langsung menerpa 
wajahnya membuat beberapa helai itu berantakan di sekitar 
keningnya. 


"Saeron!" 


"Hiyaa ... hiyaa Lonjuuuuun ... Saelon mainan ayunan ...." 


Saeron tau itu suara Renjun, Saeron senang jika ada 
temannya menunggu, gadis itu menghentikan 
permainannya dengan menurunkan kakinya agar 
ayunannya terhenti, dengan wajah manisnya gadis dengan 
jepitan kupu-kupu di sisi kanan rambutnya itu menyuruh 
temannya untuk duduk di ayunan sebelah. 


"Jun mainan ayunan!" perintah Saeron menunjuk ayunan 
disebelah miliknya. Kejadian beberapa hari yang lalu 
sepertinya sudah ia lupakan. 


Sementara pria yang diajak bermain masih terdiam di 
tempat, enggan untuk memenuhi keinginan sang gadis. 


Mata Renjun membulat penuh amarah, Saeron tidak pernah 
melihat Renjun seperti ini tatapan dingin dan sinis penuh 
emosi. 


"Saeron, jangan di sini!" titahnya menarik tangan Saeron 
membawanya menjauh dari area permainan. 


Gadis itu mengikuti langkah temannya, ia terlalu takut jika 
tidak menuruti perintah bocah laki-laki yang menarik 
tangannya dengan paksa. 


"Kamu banyak yang suka di sana, jangan duduk di sana 
lagi!" perintahnya lalu mendudukkan Saeron di bangku 
panjang dekat gerbang sekolah. 


Anak yang masih menggunakan seragam sekolah dasar itu 
merogoh tas nya memberikan bawang putih dan 
memasukkan di kantung seragam sang gadis. 


"Kamu mau main masak-masak Lonjuun?" tanya Saeron 
mengambil bawang putih dari kantong nya, "Mama malah 
kalo mainan sama Lonjun," lanjutnya. 


Renjun masih memandang sinis ke arah ayunan, "Dia yang 
kelak akan binasa lagi," gumamnya. 


Angin dingin berhembus, gadis dengan bawang putih 
digenggamnya itu ikut memandang kearah ujung tatapan 
bocah laki-laki yang kini menampilkan amarah dalam 
tatapannya. 


Gadis dengan kebingungan di benaknya itu mengalihkan 
atensinya kini dari ayunan ke teman laki-lakinya teman 
yang masih berdiri dengan tatapan tajam ke arah ayunan 
tadi. 


"Lonjun, saelon takut " cicitnya hingga beberapa detik 
kemudian air mata gadis itu terjatuh lalu menangis histeris, 
tubuhnya bergetar masih dengan genggaman kuat pada 
bawang putih yang diberikan oleh Renjun. 


Sontak Renjun mengalihkan atensinya melihat bulir-bulir air 
yang jatuh di pipi gadisnya "Tidak apa-apa ada Renjun, 
Renjun yang bakalan lindungin Saeron, Saeron jangan 
nangis lagi ...." 


Pria dengan balutan seragam itu menepuk-nepuk lembut 
pundak sang gadis agar berhenti menangis. 


Namun tepukannya tiba-tiba saja terlepas ketika tubuh 
mungil gadisnya sudah berada di gendongan Mamanya, 
gadis itu masih menangis sesegukan. 


Renjun berbalik menatap wanita di hadapannya. Wanita 
dengan tatapan penuh amarah sambil menepuk-nepuk kecil 
punggung putrinya, serta gelengan menuntut seolah 
menunjukkan ketidaksukaannya terhadap Renjun. 


"Berhenti bermain dengan Saeron!" ketus wanita itu lalu 
meninggalkan Renjun sendirian. 


Renjun terdiam melihat Saeron yang masih sesegukan di 
bahu Mamanya hingga mereka masuk ke mobil lalu melaju 
dengan kencang di jalan raya. 


Renjun pun mengambil sapu tangan putih yang ujungnya 
diikat menggenggamnya dengan erat dan bergumam kecil. 


"Saeron yang akan selamat." 
Ayah dan Bunda Renjun 
Next? 


IG : Cenayang cantik 


2. Ramalan Kematian 


Vote nya untuk Renjun 
Rame seru iyaa 


Masih dengan aroma darah yang sama. Malam yang indah 
untuk menunggu kematian. Salju mulai turun dengan 
indahnya. Menunggu hingga jatuh menyentuh kulit yang 
mulai membeku. 


Sudah dua hari kepulangan Renjun ke tanah tempat ia 
dilahirkan. Gubuk lama peninggalan nenek nya. Halaman 
tempat pemujaan. Guci-guci yang tertutupi papan kayu. 
Meja tempat menaruh sesaji semua tidak berubah. 


Ini sudah empat belas tahun sejak Renjun dan Bundanya 
meninggalkan Daegu, kota tempat pria Huang itu tumbuh 
dengan penuh kasih dan sayang, di saat yang sama kota 
yang menggoreskan kepedihan yang masih tersimpan kuat 
di benaknya. 


Ketakutan untuk kembali, ramalan yang harus diucapkan 
dan Saeron? 


Mata Renjun mulai lelah darah mengalir begitu deras 
meresap di antara tumpukan salju. Ini akan berakhir, 
ramalan ini akan berakhir, gumamnya masih dengan 
kesadaran yang ia pertahankan. 


Srap ... Srap ... Srap ... 


Suara langkah kaki yang semakin dekat berusaha untuk 
berjalan di atas tumpukan salju yang tebal. 


"Hei!" sayup-sayup terdengar seorang wanita 
membangunkan Renjun, "Hei bangunlah!" pintanya lagi. 


Ini tidak boleh lagi, aku tertolong lagi? 


Netra Renjun keruh masih memandang sosok yang tengah 
sibuk menggoyangkan tubuhnya. Renjun mencoba untuk 
menghentikan pergerakan wanita yang Ingin 
membangunkannya. 


"Seseorang harus meramalkan kematian untukku." 


"Aakh," Renjun terbangun dengan tubuh yang terasa kaku 
dan daerah di sekitar punggungnya yang terasa ngilu. 


Selain kesakitan tentu saja pria dengan pakaian rumah sakit 
itu juga terbangun dengan rasa kecewa. Ya, kecewa karena 
percobaan ketiga kalinya mendapatkan hasil yang sama 
yaitu terbangun kembali di rumah sakit. 


"Anda sudah sadar?" tanya seorang perawat yang tengah 
memperbaiki selang infus pria yang kini bangkit hendak 
mendudukkan dirinya. 


"Hm," angguknya singkat lalu memperhatikan sekeliling. 
Ruang rawat inap yang terdapat beberapa pasien yang 
tengah berbaring pada bangkar-bangkar di ruangan itu. 


Pria Huang itu menarik tirai untuk menutup daerahnya, 
menutup diri dengan rasa cemas yang menyelimuti hatinya, 
ia tidak mengharapkan ini terjadi lagi sekeras apapun ia 
mencoba ini tidak akan berhasil, pikirnya. 


Atensi pria itu teralihkan pada jam dinding rumah sakit 
yang bertengger dengan hentakan tegas di setiap detiknya. 
Dilihatnya kini jam sudah menunjukkan pukul empat sore. 


"Suster aku ingin dirawat di rumah saja," pintanya. 


Belum mendapatkan jawaban dari perawat yang 
menanganinya, seorang dokter tiba-tiba saja datang dari 
balik tirai, masuk dengan raut wajah yang tak enak untuk 
dipandang, alis yang menyatu serta kening yang berkerut. 


Wajah yang buruk untuk aura yang baik, batin Renjun 


Aura Dokter itu bersih meskipun kumis dan jenggot tipisnya 
mulai tumbuh di sekitar dagunya. 


"Kau tidak berpikir untuk bunuh diri lagi kan?" tanya Dokter 
itu sontak membuat perawat yang bersama Renjun terkejut, 
"Tinggalkan kami berdua!" perintahnya lagi yang langsung 
dibalas dengan anggukan menurut, lalu meninggalkan 
Renjun dan Dokter sambil menutup tirai. 


"Hm," jawab pria dengan pakaian pasien itu mengalihkan 
atensi dari sang dokter. 


Lagipula tidak akan berhasil, batin Renjun, ia rasa tidak 
mungkin untuk melakukannya lagi. 


"Besok pagi kau boleh pulang kalau begitu," ucap sang 
Dokter lalu bangkit untuk meninggalkan Renjun. 


"Aku tidak akan melakukan nya lagi," Renjun dengan 
tatapan menunduk membuat sang dokter menghentikan 
langkah, "Aku akan pulang hari ini," pintanya lalu bangkit 
dan merapikan pakaian yang hendak ia kenakan. 


Dokter itu sudah pergi tanpa mengatakan apapun. Aura 
baiknya membuat Renjun nyaman. 


Keadaan sore hari yang masih sama. Salju turun semalam 
dengan indahnya membuat tumpukan putih itu menyambut 


gravitasi dengan riangnya. 


Dirapatkan mantel yang menyelimuti tubuh. Ini sungguh 
lucu bahkan ia takut kedinginan setelah apa yang dilakukan 
semalam pada tubuhnya. 


Ini sudah hari ketiga Renjun di Daegu, kota yang 
ditinggalkan empat belas tahun yang lalu dan sudah tiga 
kali ia mencoba untuk menghentikan dunianya namun tetap 
gagal. Dipandangi uap yang mulai menghilang tertiup 
angin. Duduk di taman dekat rumah sakit. Berfikir sejenak 
dalam kesunyian. 


Aku lelah, batinnya. 


"Aura mu cukup gelap," komentar seorang wanita di ujung 
bangku, komentar yang diarahkan kepada pria yang Kini 
tercekat dengan tanda tanya di benaknya. 


"Apa maksudmu?" 
Tak ada jawaban. 
Ternyata dia sudah tidak ada. 


Dan tiba-tiba saja sebuah tangan menyodorkan dirinya 
untuk menyalami Renjun tengah berdiri tepat di 
hadapannya. 


Sepatu boots hitam dengan gaun putih di balut dengan 
denim dan wajah yang ... 


Sontak Renjun terkejut dan berdiri menjauh dari gadis itu. 


Gak mungkin! Renjun menelisik setiap helai pada gadis di 
hadapannya kini. 


Tapi arwah wanita paruh baya di sampingnya? 


"Aku Saeron," ucapnya memperkenalkan diri, dengan 
tangan kanan yang disodorkan dengan manis. 


Renjun masih kaku tak bergeming. 


Ini gak mungkin, wanita disebelah gadis itu bukanlah arwah 
Mama Saeron. Meskipun tubuhnya sangat mirip dengan 
almarhum Mama Saeron, itu bukan dia. Mata nya hitam dan 
aura nya sangat jahat. Dan Saeron? Apakah dia benar-benar 
Saeron? Dia melupakanku? 


Empat belas tahun yang lalu. 


"Saelon gak mau mainan sama Lonjun lagi!" tangisnya 
pecah ketika Renjun datang kerumahnya. 


Kematian mama dan papanya membuat gadis mungil itu 
enggan untuk menemui teman nya lagi, Renjun tidak 
sedang mengajaknya bermain. la hanya ingin 
melindunginya, ingin menemaninya, ia benar-benar 
terpuruk. Saeron akan sendirian dia akan menjalaninya 
sendirian. 


"Mama bilang Lonjun jahat, bundanya Lonjun jahat, Saelon 
gak suka! Saelon gak mau mainan lagi," teriaknya lagi di 
pelukan sang nenek. 


"Lonjun orang jahat, Lonjun yang bilang mama Saelon 
mati." 


Bunda yang bersama Renjun untuk menemui Saeron 
menarik paksa lengan nya. 


"Bunda ... Renjun pengen sama Saeron," pintanya pada 
sang bunda yang menarik lengan Renjun sudah jauh dari 
rumah Saeron. 


Bunda sudah menangis melihat Renjun memohon. Bunda 
terduduk menyamakan tingginya dengan putranya dan 
meremat kuat kedua lengan mungil itu. 


"Renjun ... bahkan bunda bukan cenayang sungguhan, gak 
seharusnya Renjun-nya bunda yang disalahin sama 
semuanya," tangisnya memeluk erat sang putra. 


"Kita harus pergi dari sini sayang, bunda udah gak sanggup 
buat lanjutin semuanya," lirih Jiwon menarik lengan nya. 


"Saeron bakal sendirian bunda " 


Gadis itu masih mengikuti Renjun, dengan wajah tenang 
dan langkah riangnya. 


Apa Saeron udah gak kenal ya? Aku Lonjunnya, kalau 
Saeron ingat pun mungkin aja dia agak akan mau lagi 
ngikutin kayak gitu. Bahkan Saeron bukan pembaca aura. 
Arwah jahat yang nyamar sebagai Mama-nya saja tidak 
mengenalku. 


"Seseorang harus meramalkan kematian untukku," ucap 
gadis itu yang membuat Renjun terkejut, "Aku yang 
menemuimu semalam asal kau tau, kau bunuh diri, lalu kau 
menggumam tentang ramalan kematian." 


Jadi semalam itu Saeron? 


"Siapa yang mau di ramal emang?" teriaknya mempercepat 
langkahnya. "Kalau aku sih mau nya di lamar," gadis itu 
terkekeh kecil menutup mulutnya malu. 


"Kamu mungkin gak percaya, tapi aku dengar bisikan buat 
dateng ke gubuk tua dan benar aja aku ketemu kamu disana 
dan tolongin kamu, bilang makasi dulu ... Iya sama-sama ... 
sama-sama hehe," ucapnya dengan hati yang bangga. 


"Hm." 


"Mungkin kamu gak percaya " bisik gadis itu pelan dan 
menyamakan langkah nya dengan Pria yang berjalan 
dengan tergesa. 


Gadis itu pun menempelkan tangannya dilengan Renjun 
menarik tubuh Renjun dan mendekatkan bibirnya di telinga 
Renjun. 


"Aku sebenarnya cenayang," bisiknya dengan pelan, lalu 
melepaskan pegangan pada lengan Renjun. Telinga Renjun 
sudah panas saja di buatnya. 


"Aku sebenarnya cenayang cantik di kampusku," ucapnya 
berbangga diri sambil mengibaskan rambut hitam 
panjangnya di lengan Renjun. 


"Huh?!" 


IG Cenayang cantik 


3. Ikatan dari Langit 


Gaes semua sifat pada karakter kebiasaan dan lain 
lain hanya fiktif. 


"Aku sebenarnya cenayang cantik di kampusku." 


Memikirkannya saja sudah membuat Renjun geli. 
Bagaimana bisa Saeron menjadi Cenayang? Bahkan dia 
tidak bisa membaca aura manusia apalagi melihat makhluk 
di sampingnya. 


Teringat akan sosok makhluk dengan postur Mama Saeron 
membuat Renjun berfikir, bahwa itu bukan Mamanya. Arwah 
itu berbeda dari arwah-arwah pada umumnya. Mata hitam 
dan gerakan yang hanya terfokus pada gerakan tubuh 
Saeron. Anak itu sejak kapan ditempeli makhluk seperti itu. 


Memikirkan Saeron dengan segala imajinasinya membuat 
Renjun pusing, direbahkan tubuhnya diatas kasur tempat ia 
dan bunda nya dulu tinggal. Memandang langit-langit 
kamar yang dipenuhi sambungan-sambungan kain yang 
menjuntai. Renjun tersadar bahwa gubuk neneknya benar- 
benar menyeramkan. 


Drrrtt ... Drrrtt ... 


Tersadar akan lamunannya, Renjun bangkit dari posisinya 
tertidur, melirik ke arah ponsel yang bergetar di atas nakas, 
dilihatnya panggilan dari sosok yang ia tunggu kabarnya, 
segara ia meraih ponsel itu dan menggeser ikon hijau pada 
layarnya. 


"Tante Ara?" 


"Renjun, kalau gak bisa tidur di gubuk nenek, pindah di 
homestay kecil dekat kampus aja ya?" Suara yang terdengar 
khawatir di sebrang sana. 


"Iya tante," jawabnya, bahkan Renjun lupa dengan tujuan 
nya pulang ke Daegu, Sementara di seberang sana 
terdengar antusias dengan kembalinya Renjun ke tempat 
ini. 


Setelah apa yang ingin dilakukan pada tubuhnya tiga hari 
yang lalu. Tentu Renjun sudah tidak terpikirkan untuk 
melakukan apapun, kuliah? 


Renjun hanya merindukan bundanya. 


"Keadaan bunda bagaimana Tante?" tanya Renjun kini 
berharap di seberang sana memberikan jawaban yang 
menenangkan. 


Ya, semenjak meninggalkan Daegu, Jiwon sering di ganggu 
oleh Roh jahat. Tubuh Jiwon semakin hari semakin lemah. 
Matanya sayu dan menghitam, wanita dengan gelar ibu 
tunggal itu sering pingsan dan dirasuki. 


Mengingat bundanya yang kehilangan jiwa membuat 
Renjun semakin cemas dan merasa bersalah akan kondisi 
yang menimpa mereka kini. 


Jika saja mereka tetap disini, Jika saja bundanya tidak 
memaksa mereka pergi dari tempat ini mungkin saja 
semuanya akan baik baik saja. 


Ini semua salahku, bunda sakit semua atas kesalahanku. 
Kesembuhan bunda ada padaku dan tempat ini. Penyesalan 
yang selalu Renjun ramalkan. 


"Tante akan membawa Bunda mu untuk menemui kenalan 
Tante di gereja di Incheon untuk pembersihan jiwa," ucap 
wanita muda itu di seberang sana dengan harap keponakan 
yang dihubungi kini tidak perlu merasa cemas lagi. 


Setidaknya ada harapan untuk mereka, pikir Ara ketika 
mendengarkan helaan napas dari keponakannya. 


"Hm, iya Tante," jawab Renjun diikuti dengan bunyi 
sambungan yang telah dimatikan oleh Ara. 


"Ikatan kita sudah ditentukan langit." 


Renjun mengerjap, tersadar dari tidurnya, Bisikan ini lagi, 
batin Renjun ketika tersadar bahwa kini pelipisnyanya 
sudah dipenuhi oleh peluh. Bahkan ia lupa tengah bermimpi 
apa tadi. 


Kepalanya pening, punggungnya masih terasa ngilu dari 
tragedi kemarin malam, dan kini ia terbangun dengan suara 
bisikan yang terdengar sangat jelas setelah sekian lama. 


Tersadar bahwa ini sedang di gubuk nenek, ya tempat ini 
bisikan terdengar begitu jelas dari biasanya. Renjun 
memutuskan untuk tetap tinggal disini dan mencari tahu 
bagaimana cara menyembuhkan bundanya. Diperhatikan 
jam sudah menunjukkan pukul tiga dini hari. Waktu dimana 
ia dibangunkan dengan suara bisikan yang sama. 


Ikatan dari langit? batinnya mencoba untuk mengingat 
kembali bisikan yang membuatnya terjaga. 


Apa maksudnya? 


Seharusnya kelas sudah dimulai dari dua minggu yang lalu. 
Renjun baru pertama kali melihat keadaan kelas. Tentu saja 
hal pertama yang membuatnya terkejut ketika masuk yaitu 


sosok Saeron disana. Di pojok kelas dengan memakai 
tudung merah yang dililitkan di lehernya. 


Hal aneh apa yang sedang ia lakukan, batin Renjun dengan 
pandangan yang masih belum teralihkan dari gadis yang 
kini mengunci atensinya. 


Selain Saeron disana juga terdapat dua orang gadis yang 
duduk bersebelahan, salah seorang dengan coat mocca 
menyerahkan telapak tangan pada gadis dengan tudung 
merah itu. Sementara gadis dengan denim masih 
memperhatikan dengan mata memincing. 


"Hmm ... kamu umurnya panjang kok!" ramal Saeron santai 
menggenggam salah satu telapak tangan gadis di 
depannya, "liat ini garis tanganmu panjang sampai 
pergelangan," lanjutnya sambil menunjuk ujung garis 
tangan gadis dengan coat mocca itu. 


Sontak gadis di sebelah nya melirik pergelangannya sendiri 
dan merengek histeris. 


"Aku gak mau umur pendek!" bentaknya pada Saeron 
hingga mengagetkan semua orang di dalam kelas. 


"Tenang-tenang jangan nangis dulu," ucap Saeron 
menenangkan kemudian meraih tangan gadis dengan 
balutan denim itu dengan raut wajah yang masih kesal. 


"Oooh ini ...," gumam gadis peramal itu menggaruk ringan 
dagunya. 


Gadis yang di genggam tangannya sudah terlihat cemas 
melihat respon Saeron yang hanya mengangguk-anggukkan 
kepalanya, sesekali menarik turunkan kedua alisnya. 


"Ini kenapa?" tanya gadis itu dengan ketakutan. 


"Ini meskipun pendek kamu bakal bahagia," kata peramal 
muda itu sambil tersenyum senang, menunjukkan 
kebahagiaan agar wanita yang diramal merasa tenang, 
"lihat garisnya lurus-lurus aja gak ada lika-liku kehidupan." 


Sontak gadis yang di sebelah nya lagi merengek sambil 
menggebrak meja. Membuat isi kelas lagi-lagi terkejut. 


"Aku gak mau umur panjang tapi gak bahagia!" bentaknya 
dengan tegas membuat Saeron tersentak kaget. 


"lya iya ... nah sekarang kita baca kartu tarot aja ya?" pinta 
Saeron berharap urusan telapak tangan tidak perlu 
diributkan kembali. 


Saeron bisa baca tarot? Renjun yang ternyata masih 
memperhatikan kegiatan ajaib itu, terheran dengan teman 
masa kecilnya yang ternyata sekarang adalah seorang 
peramal, belajar dari mana gadis itu? batin Renjun. 


"Saeron mainnya udahan!" perintah pria dengan badan 
atletis yang lengan bajunya sengaja di lipat hingga 
mendekati bahu, "Pak Johnny bentar lagi masuk kelas ini!" 
lanjut pria itu sambil membereskan buku-bukunya. 


"Bentar lagi Jeno sayang, ini mau baca kartu doang!" teriak 
Saeron kesal. 


"Gak deh Ron, kita mau cabut aja!" tolak salah satu gadis 
menarik tangan gadis yang disebelahnya. 


Saeron bangkit dari duduknya, "Eh, tapi kalian belum 
bayar!" 


"Nih!" ucap gadis dengan Jacket denim menyerahkan dua 
lembar 10k won, membuat gadis dengan tudung merah itu 


tersenyum riang memperhatikan lembaran-lembaran masa 
depan itu. 


Yesh duit! 
"Oke terimakasih, mampir lagi iya ...." 
"Iya R 


Gadis dengan tudung merah itu pun berlari kecil kedepan 
kelas. Menghampiri pria yang dipanggil dengan panggilan 
manis. 


"Jeno sayang?" 


"Ewh," respon penolakan dengan gelengan kecil serta mata 
yang ikut merotasi. 


"Jeno sayang gak boleh ngambek," rengek gadis manis itu 
menarik lengan prianya. 


"Ron, berenti mainannya." 


Gadis yang ditolak melepaskan kaitan lengannya, ditambah 
dengan bibir yang mengerucut dengan sempurna, "kamu 
gak percaya ya, kalo hubungan kita sudah diikat oleh 
langit," tutur gadis itu meyakinkan prianya, sementara salah 
seorang pria di ujung kelas membelalak mendengar 
penuturan itu. 


Diikat oleh langit? Jadi ini, batin Renjun menemukan 
jawaban dari mimpinya. 


"Hei?" sapa seorang dari belakang menyadarkan Renjun dari 
drama ikatan langit tersebut. Pria itu pun mengambil posisi 
duduk di sebelah Renjun dengan tas slempang /eans yang 


sisi kanan dan Kkirinya di sayat-sayat kecil menampilkan 
Kesan gaya. 


Aura nya yang coklat dan wajah yang ... 


"Aku Haechan," ucapnya memperkenalkan diri, 
menyodorkan tangannya. 


Ah bahkan aura nya sangat cocok dengan wajahnya. 


"Aku Renjun," membalas salaman pria itu. Bahkan teman 
pertama Renjun di kelas makhluk seperti Haechan. 


Aura pria yang bernama Haechan itu sangat menjengkelkan 
mungkin saja ia tak pernah mengganti celana dalamnya 
beberapa hari, rambutnya yang berantakan bahkan ada sisa 
cabai di giginya. 


"Ambil kelas pak Johnny?" tanya Haechan mencoba untuk 
membuyarkan tatapan aneh dari teman barunya itu. 


"Iya, maaf haechan ada cabai di gigimu." 


"Oh!" sadarnya langsung mengambil ponsel, membuka 
kamera sambil mencongkel sisa cabai di giginya dengan 
kelingking lalu mengelapnya di meja. 


Hm ... Renjun pasrah saja ... 


Ikatan dari Langit 
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4. Pembersihan Jiwa 


Vote nya untuk Saeron si Cenayang Cantik dari 
Kampus dan Renjun kita yang ganteng banget udah 
gatau lagi dah 


Satu setengah jam kelas Filsafat Pak Johnny akhirnya 
berakhir. Renjun masih termenung memperhatikan Saeron 
dan Jeno di bangku depan. Drama ikatan langit yang 
mengusik pikirannya. 


"Oh mereka ...," gumam Haechan memecahkan keheningan. 
Haechan ternyata masih duduk manis di sampingnya. 


"Aura merah penuh gairah," Renjun bermonolog. 


"Huh?!" Haechan pun ikut memperhatikan arah tatapan 
teman barunya itu. 


Benar saja, Pria dengan aura 'ganas' seperti Jeno yang 
pikirannya hanya terfokus pada 'dada' wanita tidak mungkin 
menyukai Saeron yang ukurannya bisa di bilang sedikit lebih 


"Jeno tidak menyukai Saeron," Renjun menyimpulkan pada 
Haechan yang masih terdiam memperhatikan Saeron dan 
Jeno. 


"Jadi lu tau rumor itu?" tanya Haechan matanya membulat 
penuh tanda tanya. 


Rumor apalagi ini? pikir Renjun. 
"LU tau gak?" memperjelas pertanyaannya. 


"Gua gak peduli," Renjun mengidikkan bahunya bangkit 
dari duduknya meninggalkan Haechan. 


Haechan berlari menyusul Renjun yang sudah sampai di 
lorong kelas depan loker hendak mengambil beberapa buku 
untuk kelas berikutnya. 


"Kantin kuuuuy kuy kuy kuy kuy kuuuuuuuy!" ajak Haechan 
merangkul bahu Renjun dengan manja. Bahkan ini mereka 
baru kenal tadi pagi dia sudah manja-manja begini. 


Ya meskipun Haechan memiliki aura yang sedikit kotor 
setidak nya ada aura kuning secerah matahari pada dirinya 
sifatnya yang terbuka dan mudah sekali bergaul. Bahkan 
sepanjang lorong menuju kantin semua orang tidak terlewat 
dari sapaannya. Mahasiswa, mahasiswi, dosen muda, dosen 
tua bahkan Wakil Rektor III yang terhormat saja disapa nya 
dengan gaya yang santai. 


"Lepas gak!" pinta Renjun pada teman barunya yang mulai 
merenggangkan rangkulan. 


"Dih galak amat!" Haechan takut juga kalau sudah di 
galakin Renjun, "Tau gak ni, rumor Jeno yang suka sama 
dosen sejarah kita, ibu Joy yang bandannya " Haechan 
menggantung kalimatnya sambil meliuk-liukkan kedua 
tangannya bersamaan. 


"Huh?!" 


"Itu Lo, Ibu Joy yang " lagi-lagi Haechan menggantung 
kalimatnya sambil meliuk-liukkan tangannya naik turun. 


"Heh!" bentak Renjun sambil menghentikan gerakan tangan 
teman barunya. 


"Rumor nya ni ya, banyak yang ngegap Jeno di ruangan Ibu 
Joy, meskipun gak ngapa ngapain sih," bisik Haechan 
mendekatkan dirinya pada telinga Renjun lalu menarik 
bangku kantin untuk ia duduki. "Nah lu tau dari mana coba 
kalo Jeno gak suka ke Saeron, Jan jangan lu kan yang 
sebarin rumor itu? Mereka ngapa-ngapain kan disana?" 


"HAYOLO NGAKU ABIS LIVE STREAMING LU YA !!!" Teriak 
Haechan sambil melahap donkatsu milik nya. 


"Ngawur!" Renjun melahap hidangannya juga. 

"Trus??" 

"Gue bisa baca aura." 

"Ngadi-ngadi ni, mau jadi saingan Saeron si Cenayang 
Cantik lu" sungut Haechan sambil mengunyah daging di 


mulutnya. "Eeeh seriusan ini?" lagi-lagi Haechan dengan 
manjanya. 


Saeron Cenayang Cantik? 


Tak ada ucapan lagi setelah itu. Renjun diam untuk apa juga 
ia menjelaskan pada orang yang baru ia kenal. Terlebih ini 
mengenai kemampuan yang tidak ingin di ketahui oleh 
banyak orang, Lagipula kemampuan Saeron dan Renjun 
jelas sangat berbeda. 


"Coba Baca gua deh!" pinta Haechan sambil melentangkan 
kedua tangannya. 


"Lu jorok." 


"Yeoksi!" Haechan menjentikkan jarinya, "Eeeeeh, enak aja 
lu bilang gua jorok!" tersadar akan ucapan Renjun sambil 
mengendus-endus kaos miliknyanya, "Ya ... mungkin gua 
emang sedikit bau, tapi gua gak jorok ya!" protes Haechan. 


"Hm." 


"Oke deh untuk saat ini sedikit bener, nah sekarang lu liat 
itu cewek cowok di Deket jendela mereka pacaran." Jelas 
Haechan sambil memerintahkan Renjun untuk melihat ke 
arah Jendela. "Mereka perwakilan BEM dari kelas kita, Jaemin 
dan Heejin." 


Renjun pun menoleh ke arah yang ditujukan Haechan. 


"Mereka gak cocok." Singkat Renjun dan kembali fokus pada 
hidangannya. 


"Yeoksi! Gua ada kesempatan buat deketin neng Heejin" 
Lagi-lagi Haechan menjentikkan jarinya puas, "Mereka itu 
emang sering tengkaran di kelas, Bay the way, lu baru di 
kelas tapi tau banyak ya ...," ucap Haechan sambil mengigit 
donkatsu terakhirnya, "Mereka gak cocok kenapa emang?" 


"Warna aura mereka sama." 
"Lah bukannya sama tanda jodoh?" 
"Gak juga." 


Bagaimana ya cara menjelaskan pada pria satu ini, batin 
Renjun, "Bayangin aja kalau kamu ketemu sama orang yang 
punya aura yang sama kayak kamu," jelas Renjun, 
sementara pria yang di jelaskan mengangguk-angguk tidak 
mengerti. 


Mereka hijau (Jaemin dan Heejin), Jaemin ingin dirinya 
menjadi tempat untuk berteduh, tempat untuk mengeluh 
tempat untuk dimintai bantuan, namun sang kekasih yang 
sungkan dan merasa bersalah pada pria nya, begitu pun 
sebaliknya Heejin ingin menjadi pelukan hangat bagi 
Jaemin, tapi Jaemin tidak ingin membebani kekasihnya. Ya 
mereka tidak cocok mereka akan berputar di aura mereka 
sendiri, aura yang sama. 


"Kalo gua sama Heejin cocok gak?" Tanya Haechan lagi. 
"Cocok!" 
"Yeoksi!" Haechan tersenyum puas. 


"Tapi meskipun mereka gak cocok, jodoh gak ada yang tau," 
jelas Renjun bangkit dari duduknya dan meninggalkan 
Haechan yang mulai menghilangkan jejak senyum di 


pipinya. 


Kini di depan gedung dengan simbol keagamaan besar yang 
bertengger kokoh di pucuk bangunannya, seorang wanita 
muda terdiam mematung mendengar penuturan seorang 
biarawati dengan kitab di dekapannya. Ara yang mendengar 
penuturan itu sesekali menarik napasnya dalam dan 
menghembuskannya dengan berat. 


"Saya harap anda mau menunggu," kata biarawati itu 
memberikan harapan penantian. 


"Saudara saya keadaannya sudah semakin parah, kami 
harus bagaimana?" tanya Ara dengan gelisah. 
Diperhatikannya tubuh Jiwon di dalam mobil, duduk lemas 
sambil memandang luar jendela dengan mata sayu nan 
penuh harap. Jiwon saat ini sudah sedikit tersadar namun 
memang tubuhnya yang begitu lemah tak berdaya. 


"Kami akan membantu sebisa kami nyonya, maafkan dokter 
sedang tidak berada disini, kemungkinan nanti malam atau 
besok pagi," jelas biarawati tersebut. 


Helaan berat lagi-lagi keluar dari napas Ara, hari semakin 
dingin, tidak mungkin ia membiarkan Jiwon terlalu lama di 
dalam mobil. Tubuhnya sudah sangat lemah. Inginnya ia 
membawa Jiwon untuk menginap di hotel. Namun dia 
berfikir lagi, bahwa tempat baru bagi Jiwon tidak akan 
aman. 


"Bawalah saudara anda ke tempat kami, sebisanya kami 
akan melindunginya," biarawati tersebut mengelus ringan 
pundak Ara. Sepertinya ia tau bahwa ketakutan yang akan 
menimpa saudaranya jika dibiarkan di luar seperti ini. 


"Saudara saya jiwa nya bisa di bersihkan kan bu?" tanya Ara 
hati-hati. 


"Mungkin bukan pembersihan Jiwa, tapi pengembalian Jiwa." 


Langkah Renjun terhenti ketika gadis dengan tudung merah 
melangkah menghampirinya. Di lorong yang sepi ini sedang 
apa dia, batin Renjun ketika tubuh gadis itu semakin dekat 
kearahnya. Bahkan Saeron tersenyum sarkas dengan mata 
memincing penuh tuntutan. 


"Sekarang mana tangan mu!" titah gadis itu menuntut 
tangan Renjun dengan kedua tangannya. 


Tak ada gerakan dari Renjun. 


Setelah kejadian dua minggu yang lalu di area rumah sakit, 
Renjun yang terdiam membuat Saeron kesal hingga balik 
pulang dengan sendiri nya. Kali ini Saeron menuntut hal 
yang sama. 


"Aku Saeron si Cenayang Cantik dari Kampus," ucapnya 
menarik pergelangan tangan pria di depannya. 


"Renjun." 
"Renjun?" Saeron memastikan. 
"Hm," 


"Renjun ... Renjun ... Renjun ..." panggilnya dengan nada 
Ingin meramal. Saeron pun membuka telapak tangan 
Renjun. Menyatukan telapak tangan mereka. Menautkan 
jemarinya diantara jari-jemari Renjun. Renjun sangat 
merindukan teman masa kecilnya ini. Dibalasnya tautan itu 
lebih erat. Saeron yang sudah dewasa terlihat sangat 
bahagia. Renjun bersyukur. 


"Hmmm ...," Saeron menghela napasnya ringan sambil 
memejamkan mata. "Tanganmu sangat mungil," ucap 
Saeron diselingi kekehan kecil lalu membuka matanya. 


Renjun mengangkat alisnya lalu merotasikan mata itu 
malas, Semua orang juga bisa melihat hal seperti ini, 
batinnya. 


"Bahkan kau seorang pemberi bantuan," Saeron sambil 
membalikkan tangan Renjun, "Lihat ada tanda lahir di 
tanganmu, Kau seorang penolong Renjun," Jelas Saeron 
sambil memperhatikan tanda lahir Renjun di tangannya. 


Teringat akan kejadian empat belas tahun yang lalu yang 
menimpa mama dan papa Saeron, dan yang menimpa 
bundanya kini. Sontak Renjun melepaskan tautan tangan 
mereka. Menyibakkan lengan Saeron untuk menjauh. 


Saeron terkejut dibuatnya. Tak kalah terkejut bagi Renjun 
ketika melihat lengan baju Saeron yang mulai turun hingga 


sikunya. Memperlihatkan kain putih yang dililitkan di 


pergelangan tangan Saeron dengan tali serat kayu yang 
saling terhubung. 


"Sapu tangan putih? Saeron?" 


Tangan Renjun yang mungil 


dan tanda lahir di 
punggung tangannya 
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5. Perkumpulan para Cenayang 
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"Ibu sebentar... Saya mohon," pinta Seojun menarik tangan 
wanita tua di depannya. Lututnya sudah bersimpuh dengan 
tanah. Kedua tangan yang menarik lengan wanita itu dan air 
mata yang sudah penuh ingin ia curahkan. Mata nya 
berbinar memohon. Dilihat wanita di atas ranjang yang ia 
cintai terlelap dengan peluh yang membanjiri pelipis dan 
darah yang berceceran di sekitar kakinya. 


"Izinkan saya memeluk Renjun, Bu." mohonnya lagi. Air 
mata sudah membanjiri pipinya tak kuasa lagi ia tahan. 
Dilihat putra semata wayang nya yang tersenyum manis di 
dekapan sang nenek. 


"Kau sudah mengambil putri ku," ucap wanita tua itu 
mendekap tubuh mungil sang bayi. 


"Saya sangat mencintai Jiwon Bu, saya akan menjaga nya, 
saya akan menjaga mereka berdua, saya akan menjaga 
Renjun, saya ... saya akan menjaga, saya akan berjanji," 
Seojun bangkit dari duduknya, dan mengelus pelan pelipis 
sang putra dengan penuh kasih, "Tolong izinkan saya," 
diambilnya putra tersayangnya dari dekapan sang nenek. 


"Ini akan menjadi yang terakhir untuk kalian, jangan 
meremehkan ku atau kau akan tau akibatnya, " ancam sang 
nenek meninggalkan Seojun yang sudah memeluk hangat 
sang putra. 


"Seojun ... anak kita ... Aku ingin memeluknya ...," Jiwon 
sudah tersadar. Merintih dengan napas yang tertahan. 
Dilihatnya wajah manis sang putra di dekapan suami 


tercinta. Seojun mencium hangat kening sang istri. Air mata 
sudah tak sanggup lagi untuk di tahan. Ditariknya tengkuk 
Jiwon dan dicium pelan bibir sang istri. 


"Maafkan aku ...," paraunya. 
Jiwon menggeleng, "anak kita Renjun, aku sangat bahagia." 


Seojun meraung di dekapan sang istri, tak kuasa lagi ia 
tahan kesedihan yang luar biasa menyayat hatinya, di 
dekapnya tubuh sang istri yang ringkih dengan erat 
bersebelahan dengan putranya di lengan yang lain. 


"Ibu akan membenci Renjun," ucap Jiwon mengelus pelan 
kening sang bayi. 


"Bukalah mata batinnya." 


Sontak Seojun melepas dekapan sang istri tak percaya 
dengan apa yang dikatakannya. 


Disentuhnya rahang Seojun dengan lembut, mata Jiwon 
sudah berbinar penuh harap pada sang suami. Jiwon juga 
tak ingin melakukan ini. Ketakutan akan kemampuan sang 
ibu sangat menghantuinya. Jiwon hanya ingin putra nya 
selamat. 


Seojun menggeleng, melepas sentuhan Jiwon. "Renjun, dia 
baru lahir ini tidak bisa, hidupnya akan berat setelah ini." 


Diambil nya tangan kekar sang suami, diletakan di ubun- 
ubun Renjun dengan ujung jempol yang di tempatkan di 
tengah kening sang putra. Di kecup kening Renjun dengan 
hangat. Renjun tersenyum. 


"Seojun ... ucapkan sekarang!" 


"Hanya ini saja?" 


Renjun termenung masih memperhatikan barang-barang di 
depannya. 


"Maaf hanya ini saja?" tanya wanita kasir di minimarket 
tersebut. Renjun tersentak dalam lamunannya. Pria itu pun 
mengangguk mengambil tas belanjanya dan kartu yang 
baru saja di berikan oleh kasir. 


Renjun masih bergulat dengan pikirannya. Sapu tangan 
putih yang ujung nya diikat dengan serat pohon itu ada 
pada Saeron. Sapu tangan yang neneknya selalu ikatkan di 
tubuhnya sejak kecil. Terkadang nenek mengikatnya di 
pergelangan tangan, pergelangan kaki, ataupun di jadikan 
slayer di leher cucunya. 


"Jangan sekalipun kau hianati bundamu." ucap almarhum 
sang nenek ketika memasangkan kain putih itu. 


Renjun termenung memikirkan ucapan sang nenek 
padanya. Dan apa yang menimpa bundanya kini sangat 
memukul relung hatinya. Bagaimana amanah itu masih 
belum mampu untuk ia penuhi. Penyesalan dan rasa 
bersalah. Amanah nenek untuk selalu menjaga sang bunda 
dan menyayanginya. 


Sejak kemarin Tante Ara belum mengabari keadaan 
bundanya. Renjun khawatir. Sejak kabar Tante Ara yang 
akan membawa bundanya ke Incheon membuat Renjun 
gelisah. Belum juga ada kabar, batin Renjun ketika menatap 
lekat layar ponselnya. 


"Renjun?!" Suara Saeron memanggil dari kejauhan. 
Melambaikan tangan seolah menandai keberadaan dirinya. 


Renjun membelalak mendapati teman masa kecilnya itu 
tengah berdiri di depan gubuk neneknya, segera pria Huang 
itu berlari menghampiri gadis yang memanggilnya menarik 
paksa pergelangan tangan Saeron untuk menjauh dari sana. 


"Renjun kamu gak boleh kasar Iho sama cewek!" Saeron 
yang pasrah-pasrah saja di tarik tangannya oleh Renjun, 
"Kamu udah dua kali lo kasar sama Cenayang Cantik dari 
Kampus," ucapnya lagi yang masih pasrah-pasrah saja tak 
ada perlawanan, "Renjun kita mau kemana??" tanyanya 
masih mengikuti jejak Renjun dengan tergesa. 


"Mending kamu pulang!" usir Renjun yang membuat gadis 
itu kecewa. 


"Yah ... Aku sengaja kali ke gubuk tua itu buat ketemu kamu, 
kamu tu kenapa sih? Di kutuk Cenayang Cantik baru tau 
rasa," ancam gadis itu yang seketika itu juga Renjun 
melepaskan tangan Saeron. 


"Sadar gak sih kalau kamu disana banyak yang suka?" 


Saeron pun bingung, berbalik arah memperhatikan jejak 
tempat ia berdiri menunggu Renjun tadi. Dan dilihat tak ada 
apapun di sana hanya seekor kucing hitam yang sedang 
tertidur di pagar gubuk. 


"Aku tau kali...." 
"Kamu tau?" 


"Aku tau kali ... kalo aku Cantik dan banyak yang suka ...," 
cicit Saeron menundukkan wajahnya sambil memainkan 
ujung sepatu di atas tanah. 


Hilih, Renjun sudah kesal saja di buat oleh tingkah Saeron. 


"Seminggu lagi kita ujian tengah semester ini, anak-anak 
yang lain udah pada beli jimat, kamu yakin gak mau?" tawar 
Saeron pada Renjun. 


"Jimat?" 


Ya, hal yang paling dibenci oleh Renjun pada sekolah adalah 
saat-saat ujian. Bukan karena Renjun tak mampu untuk 
mengerjakan ujian. Hanya saja kelas benar-benar sangat 
pengap. Mereka tidak tau saja makhluk seperti apa yang 
mereka bawa dalam jimat tersebut. Membayangkannya saja 
sudah membuat Renjun pusing. 


"Kamu yakin bisa ujiannya?" tanya Saeron memastikan. 
"Kamu ...," Renjun menunjuk wajah Saeron geram. 
"Mau?" 


"Berhenti memberikan Jimat pada manusia bodoh! Kau 
dapat dari mana benda seperti itu!" bentak Renjun mata 
nya sudah membulat penuh amarah. 


"Renjun gak usah galak-galak," Saeron menunduk gadis itu 
sudah ketakutan saja jika dibentak oleh Renjun, Pria itu juga 
tak bisa mengontrol dirinya. Tiba-tiba saja bayangan hitam 
muncul di samping Saeron. 


Arwah itu muncul lagi? Batin Renjun ketika melihat tubuh 
Saeron yang gemetar ketakutan disamping arwah yang 
menyerupai mamanya. 


"Saeron, maaf ... Kamu gak papa kan?" tanya Renjun mulai 
hawatir. 


Ternyata gadis itu sudah menangis saja di buatnya. Bingung 
atas apa yang baru ia lakukan. Dipeluk nya tubuh Saeron 


yang masih gemetar, "Saeron maaf ya?" mohonnya 
mengelus surai lembut Saeron. 


"Jimatnya ... aku dapet di perkumpulan para Cenayaaang!" 
teriaknya sambil menangis sesegukan. 


Huh?! Perkumpulan para Cenayang? 


IG Cenayang cantik 


AU RA CAST 
Huang Renjun 


Aura : Dark (pernah di baca oleh Saeron di Chapter 2) tapi 
terbantahkan karena Saeron tidak memiliki kemampuan 
untuk membaca Aura manusia. 


Aura : -tidak ada yang mendeteksi- 


Skill : Pembaca Aura, Pendengar Bisikan, Melihat Arwah, 
Pembaca Pikiran yang terlintas (di Chapter 1 waktu Renjun 
kecil mengelus kepala Saeron, Renjun bisa membaca pikiran 
Saeron), Pemilik sapu tangan putih, meramal dengan 
bantuan benda itu. 


KKK 


Kim Saeron 


Aura : Dark (Aura asli Saeron tertutupi oleh aura Hitam 
disekitarnya. Arwah yang menyerupai mama Saeron 
menutup Aura Saeron sehingga sampai saat ini Renjun 
belum dapat membaca auranya). 


Skill : Hanya pendengar bisikan (di chapter 2 waktu Saeron 
tolong Renjun di Gubuk) selebihnya Saeron hanya 
berimajinasi menjadi Cenayang. 


dak 
Pak Johnny & Haechan 


Pak Johnny : -masih samar samar karena jarak pandang 
Renjun waktu itu agak jauh- 


Haechan: Coklat + FullSun (kuning secerah matahari) 


Di part 2 dan 3 sudah terlihat bahwa Haechan benar benar 
jorok, Rambut nya berantakan dan outfit yang compang 
camping. Namun itu menunjukkan bahwa dia memiliki jiwa 
yang terbuka dan apa adanya, Dia ceria dan penuh energi. 


Haechan: Sudah ngopi belom pak? 


Pak Johnny menaikkan kacamatanya yang turun dan melirik 
Haechan 


Pak Johnny: Sini Chan, bantuin bapak bikin PPT buat kelas 
ntar siang ! 


Haechan : Yaelah pak, ya masak mahasiswa nya sih yang 
disuruh buat PPT. 


Pak Johnny: Buruan !! 


aaa 


Jeno & Ibu Joy 
Ibu Joy : -belum terdeteksi Renjun belum pernah bertemu- 
Jeno: Merah + Emas 


di Chapter sebelumnya Renjun melihat bahwa Jeno memiliki 
aura merah penuh gairah, ketertarikannya pada tubuh 
indah wanita. Namun ada yg menarik pada Jeno di kening 
nya ada aura emas, jarang sekali ada manusia yang 
memiliki aura seperti ini pikir Renjun, bahkan bapak Johnny 
sekalipun yang notabennya adalah seorang Wakil Rektor di 
kampus. Emas adalah sosok pemimpin yang cerdas dan 
pandai mengatur strategi, jika dalam militer mungkin Jeno 


bisa menjadi seorang Jendral Panglima tertinggi. Dikelas pun 
ia adalah ketua tingkat kelas kami. 


Ibu Joy : Jeno.. setelah kelas selesai kamu keruangan saya 
ya! 


Yang di balas anggukan cepat oleh Jeno 


Ibu Joy : Ada fotocopy makalah yang harus kamu bagikan 
ke teman temanmu. 


Jeno masih mengangguk. Memandang Ibu Joy. 


aaa 


Jaemin & Heejin 
(Couple) 


Jaemin dan Heejin: Hijau 


Mereka berdua adalah ketenangan, pengobatan dan 
kedamaian. 


Pasangan yang sering berselisih namun tetap saling 
memberi kasih. 


Jaemin : Sayang, udahan ngerjain laporan nya, kamu sakit 
lagi mau??! 


Heejin : iya, kamu gak usah marah marah atuh, darah 
tinggi kamu kambuh lagi mau??! 


Jaemin : Abisan aku gak mau kali liat kamu sakit lagi!! 


Heejin : Jaemin.. kamu pikir aku seneng liat kamu sakit 
juga? 


Ekhem 
Author: nyesel gak pake nama gua kalo begini mah. 


Sekian :) 


KKK 


Love u 
Renjun 
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6. Ssssttt 
"Perkumpulan para Cenayang?" Renjun memastikan. 


Yang dibalas anggukan kecil oleh Saeron masih dalam 
pelukan pria itu. Sadar bahwa Saeron sudah berhenti 
menangis Renjun pun ingin melepas pelukan mereka. 


"Emm ... Saeron?" panggilnya. 


Jujur saja pelukan Saeron membuat hatinya benar-benar 
menghangat, degupannya terasa menenangkan dan sisa air 
mata Saeron di kemejanya membuat pria Huang itu ingin 
membuat gadisnya merasa nyaman lebih lama lagi. Renjun 
benar-benar merindukan kenangan masa kecil mereka. 


Renjun merenggangkan pelukannya dilanjutkan dengan 
garukan tengkuk yang kini benar-benar terasa canggung 
baginya, "Antar aku kesana!" pintanya. 


"Kesana?" Saeron memastikan sambil menyeka sisa-sisa air 
matanya. 


"Ke tempat perkumpulan para Cenayang," 


"Hari ini tidak ada, perkumpulan nya sebulan sekali saat 
bulan sedang bulat bulat nya," Saeron menjelaskan sambil 
menunjuk-nunjuk langit. 


"Purnama?" 


Yang dibalas anggukan oleh Saeron, "Bulan ini Mama Irene 
ulang tahun, sepertinya akan ada pesta," Saeron mulai 
mengingat. 


Bulan purnama akan terjadi tiga hari lagi, tepat pada malam 
Senin ini. 


"Baiklah, ayo ku antar pulang," tawar Renjun menarik 
pergelangan tangan Saeron. Tak lupa dengan makhluk 
hitam di samping Saeron yang diam saja mendengarkan 
mereka. 


Saat ini Renjun tidak berjalan tergesa seperti tadi saat ia 
bertemu Saeron di depan gubuk tua neneknya. Renjun lebih 
menikmati jalan malam mereka. Meskipun udara di luar 
sangat dingin namun Renjun sangat menyukainya. 


Diliriknya Saeron yang sedang asik mengetik di ponsel 
dengan satu tangan dan tangan yang satu lagi di 
genggamannya. Sadar bahwa Renjun tak terbiasa mengetik 
dengan satu tangan ia pun melepas genggamannya dan 
membiarkan Saeron mengetik ria disana. 


"Renjun!" panggil Saeron sambil menyodorkan tangannya 
yang terlepas tadi berharap bahwa genggamannya jangan 
dilepas. Tanpa berpikir panjang diambilnya lagi tangan 
Saeron namun gadis itu masih tetap menunduk memainkan 
ponselnya. 


"Saeron sudah sampai dirumahmu, " ucap Renjun. 


"Ini dimana Jun, ini bukan rumahku," Saeron menaikan 
pandangan dari ponselnya 


"Terus rumahmu yang mana? abisan kamu main hp terus 
gak liat jalan," Renjun yang seketika itu sadar bahwa Saeron 
sudah tidak tinggal di rumahnya yang lama. 


"Yaa ku kira, kamu mau ajak jalan-jalan kemana gitu." 


Sebenarnya ini sangat menyebalkan bagi Renjun, tapi baru 
tadi sore dia membuat Saeron menangis. Renjun hanya 
pasrah saja. 


Kali ini Saeron yang menuntun jalan, tentu saja tidak 
dengan cara Renjun menarik pergelangan tangan. Saeron 
memegang lengan tangan Renjun dengan kedua tangannya. 
Mengajak nya untuk berjalan beriringan. Jangan tanya 
bagaiman Renjun sekarang, hatinya sudah berdegup ketika 
mengetahui tangan Saeron yang sudah sampai di 
lengannya. 


"Mama Irene siapa?" tanya Renjun memecah keheningan 
diantara mereka. Ia mulai terbiasa dengan sikap Saeron kini. 


"Dia ketua Cenayang, dia sudah seperti Mama bagiku, kau 
tau aku sudah lama jadi yatim piatu," ucap Saeron santai. 


Deg! 


Sementara ucapan santai dari bibir Saeron membuat 
dadanya sesak, Ya ... Saeron, aku tau semuanya, batin 
Renjun gelisah seharusnya ia tidak membohongi Saeron 
terlalu jauh, Saeron harus mengingat Renjun detik ini juga, 
entah respon apapun akan Renjun terima. Pria dengan 
kantong belanja ditangannya itu pun melepas genggaman 
tangannya dan memcoba memberikan jarak antar mereka. 


"Renjun ada apa?" menyadari bahwa Renjun kini bersikap 
aneh. 


"Saeron ... Ada yang mau ku katakan," ucap Renjun 
menghadap gadis yang kini menghentikan langkah. 


"Bentar aku buka gerbang dulu," pinta Saeron berlari kecil 
mengambil kunci dan membuka gerbang. 


"Eh? Kita sudah sampai?" Renjun bingung ternyata sudah 
sampai Rumah Saeron. Pria ini terlalu menikmati jalan 
malam mereka ternyata. 


"Iya kalau mau ngomong di dalem aja, kamu belum makan 
kan?" tanya Saeron melirik tas belanja yang sedari tadi 
dibawa oleh Renjun. 


Mereka pun masuk kedalam rumah setelah mendapatkan 
anggukan dari Renjun 


Netra kelam Renjun menelusuri setiap sudut rumah, kini 
Saeron hidup dengan sederhana tidak seperti rumah 
lamanya yang besar dan mewah. Hanya ada satu ruang 
tamu yang terhubung langsung dengan dapur dan sebuah 
kamar tidur kecil di samping kamar mandi di ujung sana. 


"Aku tinggal sendiri," ucap Saeron hendak mengambil panci 
dari dapur untuk menyiapkan makan. 


Renjun sudah duduk manis di depan meja kecil yang sudah 
di siapkan oleh Saeron untuk makan mereka. 


Renjun memperhatikan Saeron yang dengan gesitnya 
memanaskan makanan dan membuat tambahan lauk untuk 
mereka makan, gadis ini bagaimana ia tumbuh dengan 
sangat baik tanpa orang tua pikir Renjun yang seketika itu 
dia tersenyum kecil mengingat Saeron yang meminta 
bayaran dari hasil ramalannya. Oh tentu saja pasti menjual 
jimat juga mendapatkan bayaran yang cukup untuk 
kebutuhannya kini. Rasanya Renjun ingin merutuki 
mulutnya yang sudah membentak Saeron tadi sore. 


"Ehehe kau tersenyum Renjun?"” tanya Saeron melirik 
Renjun yang masih asik tersenyum dalam pikirannya. Sadar 
bahwa Saeron memperhatikan ia pun mengambil ponsel dan 
menunduk canggung. 


"Kamu mau bilang kalo suka sama aku kan?" Tanya Saeron 
dengan percaya diri mengaitkan surainya kebelakang 
telinga. 


Gadis itu sudah menyiapkan makanan diatas meja tentu 
saja kini Renjun benar-benar merasa canggung dengan 
pertanyaan Saeron barusan. 


Padahal ia belum ingin mengungkapkan perasaan seperti 
itu. Belum? Iya belum, Renjun sudah sadar akan 
perasaannya kepada Saeron tentu saja perasaan lebih dari 
sekedar suka, Renjun ingin memenuhi janji masa kecilnya 
dulu untuk menjaga Saeron dari makhluk jahat yang terus 
saja menyukainya. Dari dulu hingga sekarang Saeron tidak 
pernah berhenti untuk disukai oleh makhluk-makhluk itu. 


Namun sebelum mengungkapkan perasaannya ada hal 
penting yang harus dikatakan. Entah apa yang terjadi 
setelah ini Renjun sudah siap. 


Renjun makan dengan tenang, jangan tanya Saeron sejak 
duduk berhadapan dengan Renjun, gadis itu tentu saja 
menceritakan banyak hal padanya, tentang mama Irene 
yang baik hati dan tentang kegiatannya akhir-akhir ini. Dan 
tiba-tiba saja ... 


"Renjun maaf tapi aku sudah milik Jeno," tiba-tiba saja gadis 
itu meminta maaf dengan raut wajah yang di buat sedih. 


"jeno?" Renjun menyelesaikan makanannya dan teringat 
dengan drama ikatan langit di kelas. Ooh ayolah kupikir 
mereka hanya bermain, "Ikatan langit itu kau tau dari 
mana?" tanya Renjun mulai menelusuri. 


Sementara gadis di hadapannya sudah terkekeh, "Hehe .... 
jadi itu Mama Irene yang bilang akan ada ikatan yang di 
buat langit untukku, ikatan yang sangat membahagiakan, 


yang aku tunggu selama beberapa tahun, kau tau akhir- 
akhir ini aku mendambakan seorang pangeran tampan," 
jelas Saeron menggenggam kedua tangannya bahagia. 


"Lalu Jeno?" 


"Gak tau juga, aku hanya menebak saja dari sekian banyak 
pria tampan dikelas, mungkin saja itu Jeno, lagian kalau 
beneran itu Jeno, Jeno tentu saja bahagia karena aku Saeron 
si Cenayang Cantik," ungkapnya menaikkan bahu 
berbangga diri dengan gelar Cenayang Cantik. 


"Jeno gak suka Saeron!" 


Renjun yang ingin memaparkan bahwa Saeron salah 
membidikkan tebakan, Ya ... Renjun tau bahwa Saeron 
bukan type wanita Jeno, terlebih rumor yang diberikan 
Haechan menguatkan opininya. Terlebih ... tentu saja dada 
Renjun terasa sesak jika mengingat drama ikatan langit itu, 
lagipula tidak ada yang tau ikatan dengan siapa yang 
dimaksud oleh mama Irene. 


"Kamu kalau cemburu bilang aja kali," sindir Saeron bangkit 
dari duduknya hendak merapikan meja makan tak lupa 
dengan sudut bibir yang ia tarik menahan gelitikan aneh di 
dadanya. 


Renjun mulai terbiasa dengan sikap percaya diri Saeron kini. 
Pria itu pun berdiri menghadang kegiatan gadis didepannya. 
Ditatapnya mata Saeron dengan gelisah. 


"Saeron kamu ingat aku gak?" tanya Renjun dengan sorot 
mata sendu berharap bahwa gadis di depannya kini 
merespon dengan baik pertanyaannya. 


"Renjun," jawab gadis itu santai. 


"He'em ... Itu sapu tangan itu, sapu tangan yang kamu pakai 
itu-" tunjuk Renjun pada pergelangan tangan Saeron, "--Itu 
milikku." 


Seketika itu Saeron melirik pergelangan dan memperhatikan 
kain putih yang melilit di tangannya. 


Kepalanya terasa berputar kini, angin masuk melalui celah 
jendela yang tiba-tiba saja terbuka, sekelebat ingatan kecil 
sedikit demi sedikit bermunculan di pikirannya, ingatan 
akan sosok bocah kecil yang sempat ia cari dulu. 


"K-kamu ... Lonjun?" tanya Saeron tubuhnya sudah bergetar 
memandang pria pemilik sapu tangan ini. Renjun pun 
mendekati Saeron hendak menenangkan gadis itu. 


"Saeron? Aku Lonj--" 


Deg! tiba-tiba gelap gulita, lampu seketika mati dan angin 
dingin tiba-tiba masuk menyentuh kulit. 


Debugh! 


"SAERON!" Renjun sadar bahwa tubuh gadis di depannya 
terjatuh. Pria itu pun bersimpuh meraba ubin kayu di 
hadapannya dan benar saja tubuh Saeron sudah jatuh. 


"Saeron? bangunlah!" mohon pria itu cemas dalam 
kegelapan. 


“Sssstttt.. biarkan ia tertidur," 
Tobecontinue- 
"Jaga kesehatan semuanya" 


IG Cenayang cantik 


7. Jiwa Manusia 
Happy Reading ^^ 
"sssstttt.. biarkan ia tertidur," 


Darah Renjun mendesir jantungnya berdegup tak karuan, 
digenggamnya tangan Saeron dengan erat dalam 
kegelapan. 


"K-kamu S-siapa?!" 


Tak ada jawaban angin berhembus dengan kencang, cahaya 
bulan mulai masuk menampakkan dirinya. Tubuh Saeron 
samar-samar terlihat. 


Apa yang terjadi? 


Renjun pun meraba sekitar hendak mencari ponsel yang 
dibiarkan di atas meja kecil tempat mereka makan. 


"Dapat!" 


Segera dinyalakannya flash dan mulai menulusuri setiap 
sudut ruangan dengan cahaya. 


Tak ada siapapun. Dilihat tubuh Saeron yang masih terlelap 
tak sadarkan diri. la pun bergegas, diangkatnya tubuh gadis 
itu untuk di pindahkan. 


"Saeron kumohon ... bangunlah," diguncangkannya tubuh 
Saeron namun tak ada respon dari gadis itu. 


Angin berhembus semakin ganas masuk kedalam setiap sisi 
rumah, Pria ini pun bangkit bergegas untuk menutup 


jendela. 
"Cih" 
Suara itu lagi, batin Renjun 


"Kau siapa!" Renjun mulai kesal. Ditelusurinya seluruh sisi 
ruangan dengan cahaya flash di tangannya. 


"Ini yang ku tunggu Renjun," 


Renjun sadar bahwa lawannya berbicara kini adalah 
makhluk yang tak berwujud. 


"Oh ayolah tidak mungkin kau lupa denganku dan taruhan 
kita," suara itu mulai memperjelas ucapannya, "aku sudah 
lama menunggumu, si pemilik bisikan putih." 


Kening Renjun berkerut mencoba untuk memahami tuturan 
yang makhluk itu sampaikan, Taruhan? Pemilik bisikan putih? 


"Kau tau siapa yang akan mati selanjutnya?" Lanjutnya 
dengan pertanyaan penuh penekanan. 


"Jangan sakiti Saeron," Renjun mulai geram, dikepalkannya 
kedua tangannya dengan erat. 


"Gadis itu? Haha tidak mungkin, bahkan jiwa nya sudah 
lama menghilang," 


Renjun mulai geram diliriknya gadis yang masih terlelap tak 
sadarkan diri. 


"Oh ayolah Renjun, kau makhluk yang hebat di dunia mu, 
begitupun aku di duniaku, kita bisa bekerjasama, kau tau 
kau bisa mengetahui masa depan jika kau ingin, kau bisa 
mengetahui keadaan bundam u jika kau ingin," 


Deg!! 


Jantung Renjun lagi-lagi berdegup tak karuan mendengar 
bisikan itu menyebut bundanya dan apa yang akan terjadi 
pada bundanya. Air mata Renjun sudah mengalir, lutut nya 
lemas, tak sadar bahwa tubuhnya sudah bersimpuh dengan 
dinginnya ubin kayu di ruangan itu. 


"Apa yang kau inginkan," lirih Renjun ketakutan. Pikirannya 
sudah bercabang ia teringat bundanya kini yang sakit entah 
bagaimana cara menyembuhkannya. 


Dan ia yang dipertemukan dengan sahabat kecilnya bahkan 
Saeron kini keadaannya ternyata sangat buruk Renjun tidak 
mengetahuinya. 


"Yang ku inginkan..." Makhluk itu menggantung kalimatnya, 
"Jiwa manusia," 


Ting ! 


Lampu mulai menyala lagi, Mata Renjun memincing, kornea 
nya mengecil merespon cahaya yang datang dengan tiba- 
tiba. Tubuh Renjun masih bersimpuh di atas lantai kayu, ia 
sadar bisikan itu sudah menghilang. Renjun menunduk 
mencerna setiap maksud dari bisikan itu. 


Jiwa manusia? Bundanya? Saeron? Bekerjasama? Taruhan 
tentang kematian selanjutnya? Kata-kata bisikan itu 
memutar di otaknya. 


"Lonjuun," Tiba-tiba ia mendengar Saeron memanggilnya, 
"Lonjun," suara Saeron di depan pintu kamarnya yang 
menatap nanar ke arah Renjun, tubuhnya lemas dan jalan 
terhuyung - huyung mendatangi Renjun yang masih duduk 
bergelut dengan pikirannya. 


Gadis itu pun memeluk erat prianya, pria yang ia cari sejak 
dulu. 


Mengetahui bahwa Saeron sudah sadar dan Kini 
memeluknya. Renjun pun membalas pelukan Saeron lebih 
erat di tenggelamkan wajahnya diantara leher Saeron, 
Renjun menangis dalam diamnya tak ingin sesuatu yang 
buruk terjadi pada gadisnya. Dieratkan pelukannya ketika 
mengingat ucapan makhluk itu tentang jiwa Saeron yang 
sudah lama menghilang, "Maafin Renjun, Saeron," ucap pria 
remaja itu dalam pelukan sang gadis. 


Saeron melepas pelukannya, menunduk memandang wajah 
pria yang mengucapkan maaf padanya. Gadis itu 
menggeleng, ia mulai menceritakan ketika ia dulu mencari 
Renjun untuk bermain bersama, dan menemukan sapu 
tangan putih yang selalu bersama pria itu. 


"Dan benda ini ...," Saeron menggenggam pergelangan 
tangannya yang dibalut kain putih sementara Renjun masih 
memperhatikan gadis manis yang kini dihadapanannya 
bagaimana hatinya benar-benar terasa hangat kini, "Saat 
Saeron pakai, Saeron merasa seperti ada Mama yang 
menemani," ucap gadis itu tertunduk, satu tangannya masih 
menggantung di bahu Renjun, "terlebih ini adalah benda 
milik pria yang Saeron rindu," lanjutnya lagi yang tiba-tiba 
saja dibalas kecupan lembut di bibirnya. 


"Aku jug--" 


"Eh?" Saeron mengerjap kebingungan, netranya bergerak 
canggung--melirik kanan melirik kiri, mengedipkan matanya 
berkali-kali, bingung dengan apa yang barusan terjadi. 
Sadar bahwa pinggangnya masih dipeluk oleh Renjun, ia 
gelagapan tak berani berkontak mata dengan Renjun, 


jangan tanya wajahnya, gadis itu sudah blushing ketika 
mendapatkan kecupan singkat dari pria di hadapannya. 


"Aku ingin menginap," pinta Renjun melepas pelukannya, 
menyadari bahwa Saeron sudah canggung atas 
perlakuannya barusan, "tadi ada emm ... makh--" belum 
selesai menjelaskan Saeron sudah mengangguk menerima 
permintaan prianya. 


Mungkin makhluk jahat yang mengganggu mereka tadi 
terdengar seperti sebuah alibi, tapi Renjun ingin 
menceritakan banyak hal kepada Saeron, ingin menjaganya 
tentu saja sebagai alasan utama. 


Saeron yang masih merona kini membersihkan area makan 
mereka tadi, memberikan ruang untuk Renjun di sana, 
mengambil alas tidur dan memaparnya, "Renjun rumahku 
sangat kecil, tidak apa kan? 


"Hmm, tidak apa," balas Renjun sambil berjinjit mengambil 
selimut di atas lemari. 


"Tidurlah," pinta Renjun yang di balas anggukan oleh 
Saeron, menutup bilik kamar Saeron dan berjalan ke ruang 
tamu sambil memeluk selimut. 


"Renjun?" panggil gadis itu dari bilik kamarnya 
"Hm?" 


"Kau tau, aku tidak benar-benar menyukai Jeno," ucap gadis 
itu membuat Renjun menahan senyumnya, pria ini tau 
percakapan mereka akan berakhir dimana. 


"Iya aku tau, tidurlah." 


"Renjun?" Panggil gadis itu lagi, 
"Hm?" 


"Sapu tangan ini jika kau menginginkannya aku akan 
mengembalikan." 


"Tidak perlu Saeron, tidurlah," singkat Renjun yang dibalas 
anggukan oleh Saeron. 


"Renjun?" Panggilnya lagi. 
"Iya Kim Saeron?" 


"Tadi itu ... Mmm ... Ciuman itu ...," Saeron menggantung 
kalimatnya, pipinya sudah merona mengingat Renjun yang 
mengecup bibirnya. 


"Aku menyayangimu Saeron, tid--" 


"Iya aku tidur sekarang," ucap Saeron menarik selimut, 
jangan tanya pipi dan jantungnya. Sudah berantakan 
perasaanya dibuat oleh Renjun. 


Pagi harinya cahaya matahari masuk membangunkan 
Renjun dari tidurnya. Dirasakan napas panas dengan tempo 
yang lembut di punggungnya, saat pria ini berbalik dan 
benar saja, Saeron sedang tertidur pulas disana memeluk 
bantalnya dengan wajah yang menempel di punggung 
Renjun. 


Sejak kapan Saeron pindah tidur? 


Gadis itu menggeliat karna dirasa ada yang bergerak di 
ujung hidungnya. Pelan-pelan Renjun bangkit dan 
mendudukkan dirinya. Dilihat wajah manis Saeron yang 


sedang tertidur. Ditariknya selimut dan membiarkan gadis 
itu melanjutkan mimpinya. 


Renjun menghela napas pasrah dan bangkit dari duduknya, 
bersiap untuk membuat sarapan untuk sang gadis. 


Cletek!! 
"Makan?" 


Saeron tersentak kaget bangun dari tidurnya mendengar 
bunyi kompor yang baru dinyalakan. la mulai 
mengumpulkan sisa-sisa nyawanya yang masih berkeliaran 
di alam mimpi. Dan melihat Renjun yang sedang bergulat 
dengan pisau dan talenan di hadapannya. 


"Ini mimpi yang sangat indah," ucapnya tersenyum, menarik 
selimut dan kembali merebahkan tubuhnya sambil tetap 
memandang arah dapur. 


"Kamu udah bangun?"tanya Renjun yang di balas anggukan 
kecil oleh Saeron. 
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8. Exorcism 


Kepulan uap panas sup tertiup angin menyadarkan mereka 
untuk segera menyantap hidangan selagi masih hangat. 
Sarapan sudah siap, Saeron dan Renjun berhadapan saling 
membagi netra satu sama lain. Tangan Saeron sudah sampai 
di pergelangan Renjun dan membaliknya. 


"Saeron?" Renjun terheran dengan Saeron yang menahan 
pergelangan tangannya. 


Saeron meraba ujung bekas sayatan di pergelangan Renjun 
dengan jemari nya, merabanya dengan harap Renjun 
menjelaskan apa yang terjadi pada dirinya saat di temukan 
tak berdaya di depan gubuk tua, dengan darah yang 
mengalir diantara tumpukan salju. 


Renjun yang sadar kemana arah pembicaraan ini pun 
menarik lengannya dengan paksa, berharap keingintahuan 
Saeron tidak perlu dipertanyakan. 


Melihat bahwa Renjun bersikap aneh, Saeron juga sadar 
bahwa Renjun tidak ingin membahas tentang apa yang 
terjadi padanya saat itu. Saeron paham bahwa Renjun 
sendiri yang memutuskan untuk menghentikan dunianya. 
Tapi alasannya? Saeron terlalu takut untuk bertanya, saat 
menyentuh pergelangan tangan pria nya pun, air wajah 
Renjun sudah berubah. 


"Makanan keburu dingin," tentu saja perintah Renjun yang 
tak berani berkontak mata dengan Saeron. 


Bukan Saeron namanya yang tidak berisik saat acara 
makan, ia mulai menelusuri setiap rasa penasaran selama 
ini, rasa penasaran diluar dari konteks malam salju turun. 
pertanyaan mulai dari kemana pria itu pergi, apa saja yang 


ia lakukan disana, sampai pada pertanyaan bagaimana 
Keadaan orangtua Renjun dan alasan ia kembali. 


Sejak semalam Renjun sadar jika saja Saeron sudah 
mengetahui siapa ia sebenarnya pertanyaan-pertanyaan 
seperti ini akan datang padanya. Dan Renjun sudah siap 
dengan segala jawaban agar gadisnya tidak perlu terlalu 
khawatir. 


"Bunda Sakit?" Netra gelap Saeron bergetar memandang 
pria di depannya, Renjun salah gadisnya sudah sangat 
khawatir ternyata saat pria Huang itu menjelaskan bahwa 
kondisi sang bunda adalah alasan ia kembali ke Daegu. 


Jika sudah begini apa yang akan Renjun katakan. Tidak 
mungkin ia menjelaskan bahwa sakit bunda di karena kan 
kepergiannya meninggalkan Daegu yang tidak ingin ia dan 
anaknya yang dianggap sebagai dukun pembawa petaka. 


"Saeron?" 
"Renjun, bunda kamu sakit apa?" 


Renjun dengan segala kebingungan nya juga hingga detik 
ini tidak mengerti sakit apa yang diderita bundanya. Saeron 
mungkin tidak percaya jika banyak makhluk jahat yang 
mengganggu jiwa bundanya. Mungkin bagi Saeron ini 
terdengar mustahil, tapi Renjun adalah bukti kuat bahwa 
kemustahilan itu nyata adanya. 


Renjun pun memberanikan diri untuk membuka 
pergelangan tangannya, memperlihatkan bekas sayatan 
yang membuat dada Saeron sesak. 


Gadis itu segera menutupi pergelangan tangan Renjun 
dengan menggenggamnya. Matanya sudah berkaca-kaca 


sesuatu yang buruk pasti telah terjadi pada Renjun dan 
keluarganya. 


"Kamu tau ... aku juga juga mendengar bisikan sama 
sepertimu." 


Deg! 
Dada Saeron benar-benar sesak dibuatnya. 


Bisikan apa? Apa yang dikatakan bisikan itu? Bunuh diri? 
Gak mungkin! 


Saeron cemas, dieratkan genggaman itu ketakutan seolah 
mengatakan tolong jangan kayak gini lagi, jangan pergi dari 
Saeron lagi. 


"Kesembuhan bunda ada padaku dan gubuk itu," ucap 
Renjun membuat gadisnya menunduk menitihkan air mata. 
Saeron masih mencoba memahami apa yang sebenarnya 
terjadi. Menyadari sayatan pada pergelangan tangan yang 
di genggamnya, penyakit bunda Renjun serta bisikan 
tentang kesembuhan bundanya ada pada diri Renjun dan 
gubuknya. 


"Saeron gak akan ngebiarin Renjun balik ke gubuk itu lagi!" 
titah Saeron masih menunduk menggenggam erat 
pergelangan tangan Renjun. 


"Bunda harus sembuh Saeron." 
Deg! 


Lagi-lagi Saeron merasa dadanya diremat dengan sangat 
kuat, Saeron gak ada maksud buat ngabaikan penyakit 
bunda Renjun ... Gak! Saeron terisak menggeleng kepala 
cepat, di pukul-pukulnya dada yang mulai sesak entah 


mengapa rasanya sesesak ini mendengar semua pernyataan 
Renjun dan merasakan bekas sayatan yang timbul di 
pergelangan tangan pria nya. 


Gadis itu melepaskan genggamannya, tak mengerti apa 
yang ada dipikiran Renjun. Menutup wajahnya dengan 
kedua tangan. 


Makanan mereka masih mengepul dengan uap yang samar- 
samar akan menghilang, Renjun bangkit dari duduknya 
hendak menghampiri tubuh sang gadis yang sudah bergetar 
ketakutan. hendak melepas tangan dan rasa khawatir 
Saeron yang sudah terguncang karena penjelasannya. 


"Saeron?" 


Arwah gelap yang menyerupai mama Saeron muncul lagi, 
Renjun sadar bahwa arwah ini datang ketika Saeron 
ketakutan. Ia pun menggenggam pergelangan Saeron, 
memangkas jarak diantara mereka. Mata Saeron sudah 
berantakan karena ketakutan nya sendiri. Renjun 
menghapus jejak-jejak air itu mengecup kening Saeron 
lembut serta memeluknya hangat. 


"Renjun, kita cari cara lain buat sembuhin bunda." 


"Jiwon?" Pria yang masih dibalut dengan Jas dokter itu 
berlari ke ruang bawah tanah gereja ketika mendengar 
biarawati muda itu menjelaskan tentang seorang pasien 
wanita yang diminta untuk disembuhkan. Tak lupa dengan 
ketakutan akan sosok wanita yang di maksud adalah 
istrinya. 


Deg! 


Langkah Seojun terhenti ketika melihat tubuh mungil wanita 
yang tak pernah ia temui selama 20 tahun terbaring lemah 
tak sadarkan diri. 


"Jiwon?" Seojun memastikan melangkah perlahan dan benar 
saja. Digenggamnya tangan mungil wanita itu dan 
dikecupnya hangat. 


Ara juga terkejut ketika melihat Seojun yang tiba-tiba 
masuk berlari dengan ketakutan. Apa yang terjadi kini, ia 
masih belum paham. Seojun yang menyadari kehadiran Ara 
langsung bangkit dengan tatapan menuntut seolah 
mengatakan apa yang terjadi pada istriku kini? 


Sementara Ara masih bungkam. 


"Dokter Sehun adalah hoobae ku di rumah sakit, dia juga 
seorang Exorcism sama sepertiku," jelas Seojun kepada Ara 
berharap lawannya bicara mengerti akan situasi saat ini. 


Sehun adalah kenalan Ara yang dimintai tolong untuk 
menyembuhkan saudaranya-- Jiwon. Ara tidak menyangka 
bahwa Saudara Iparnya lah yang datang. Wanita ini mulai 
cemas melihat keadaan Jiwon yang masih terbaring lemah. 


Ara mulai menceritakan kronologi kejadian bahwa Jiwon 
yang Jiwa nya sering di ganggu, dan sering kehilangan 
kesadarannya. Ara pun tidak tau banyak tentang apa yang 
terjadi belakangan ini pada tubuh saudaranya. 


"Renjun--" Ara menatap Seojun "--dia yang menceritakan ini 
semua padaku." 


Dada Seojun bagai diremas ketika mendengar nama anak 
laki-lakinya yang selama ini ia rindukan. 


"Renjun, bagaimana dia? Apa ia hidup dengan baik dengan 
neneknya?" Seojun mulai cemas, mengingat ancaman sang 
ibu mertua padanya 20 tahun yang lalu dan apa yang 
terjadi pada istrinya kini. 


"Sunmi, Ibunda Jiwon sudah 15 Tahun yang lalu mereka 
ditinggalkan-- ia telah wafat, dan mereka berdua pindah ke 
Seoul, dan aku bertemu anak dan ibu ini disana, keadaan 
Jiwon buruk semenjak ia meninggalkan Daegu," Ara 
menjelaskan dengan hati-hati. 


Seojun terpuruk ia tidak mengetahui apa yang terjadi pada 
dua tersayang nya selama itu. 


"Renjun?" 
"Ia pulang ke Daegu, ke rumah lamanya," jelas Ara. 


Seojun sudah khawatir dengan apa yang hendak anak itu 
lakukan disana. 


"Jangan khawatir untuk pertama kalinya ia memilih tujuan 
nya untuk hidup, dia mengatakan untuk kuliah disana," 


Untuk pertama kalinya? 


Meskipun Seojun tidak pernah bertemu putranya selama 20 
tahun, tapi Seojun mengerti bahwa ada yang tak beres 
disini, untuk apa Renjun kembali ke Daegu, apa yang 
hendak anak itu lakukan. Seojun mengingat mata Renjun 
yang pernah ia buka dulu, ingatan itu membuatnya semakin 
khawatir. 


"Dia anak yang pendiam, dan tak ingin melepas jangkauan 
dari sang bunda. Kau tau betapa bahagianya Jiwon ketika 
mendengar anaknya ingin berkuliah di Daegu," 


"Renjun hubungi dia sekarang!" 
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9. Dikejar Soang 
Deg 


Langkah Renjun terhenti ketika hendak menggunakan 
sepatu di depan rumah Saeron. Mata dan tubuhnya tak bisa 
bergerak, napas yang ia tahan sambil pandangannya terus 
fokus pada makhluk putih berbulu indah yang sedang 
mematung memperhatikan pria itu juga. 


Ambil sepatu, trus langsung lari ke kamar, eh tapi ntar 
keluarnya gimana? Biar Saeron yang urus! 


"Renjun ayoo, nanti kita tel " 


“Ssssttt!!" Renjun mengacungkan telunjuk di bibirnya 
sendiri. Memandang Saeron kemudian berbalik memandang 
Soang yang masih diam tak berkutik dengan pandangan 
ingin menyerang. 


Srettt 


Renjun berburu mengambil sepatunya dan langsung 
menutup pintu. Saeron yang melihat kepanikan Renjun 
seketika terkekeh geli melihat pria galak dihadapannya ini. 


"Kamu pelihara Soang?" Tanya Renjun bingung melihat 
Saeron yang masih tertawa sendiri. 


Semalam karena gelap sampai Renjun tak sadar ternyata 
halaman kecil milik Saeron ada penjaganya. 


"Angsa," Jelas Saeron. 


"Iya deh apapun itu, ngapain pelihara gituan, dia galak suka 
ngejer, sampe dapet nyosor baru udahan," 


"Angsa aku baik kali, Cantik pula kaya yang punya," jawab 
Saeron mengerucutkan bibirnya tidak terima dengan 
pernyataan Renjun yang mengatakan angsa nya suka 
nyosor sampe dapet. "Jangan bilang kamu takut?" 


Ini Renjun orang yang sering lihat makhluk aneh yang tak 
kasat mata malah takut sama Soang, mana harga dirinya 
sebagai orang yang bisa melihat arwah. 


Kalau arwah kan gak bisa nyentuh meskipun nyeremin. 
Na gak gitu, kalo di sosor kan sakit juga," 
"Gak kok dia gak suka nyosor," 


Kini Renjun tak percaya dengan ucapan gadis itu mengingat 
peliharaan dan majikan yang memiliki sifat yang sama. 


"Gak nyosor apa? Semalem kamu tidur mau nyosor-nyosor 
ngapain?!" 


"Huh?" 


Saeron sudah geram, bibir dalamnya sudah di gigit gigit 
menahan amarah, di tatapnya Renjun dengan mata 
memincing penuh kekesalan. Apa-apaan pria ini 
menyamakan dirinya dengan peliharaannya. 


Sekuat tenaga Saeron membuka pintu dengan kencang. 
Mengagetkan Renjun yang masih mematung dengan sepatu 
di tangannya. Tak kalah terkejut bagi Soang yang secara 
tiba-tiba di bukakan pintu oleh sang majikan. 


"SOAANG !!! KEJAR DIA!" 
"Saeroooooonn!!!" 


"KWAKK KWAKK" 


"Cie sekarang jalannya berduaan yaa," Haechan yang tiba- 
tiba datang merangkul Renjun. 


"Lu juga berdua tuh," ucap Renjun melepas rangkulan 
tangan Haechan. 


Haechan yang dari tadi jalan sendiri, merinding 
kebingungan. 


"kamu jual jimat ke Haechan juga?" 


Kini Saeron yang ditanya juga takut serta kebingungan 
mengingat, kemarin ia dimarahi Renjun karena menjual 
jimat pada manusia bodoh. 


Ini Renjun tau dari mana, batinnya 


"Ah kalian gak asik," Haechan sudah takut saja di buat oleh 
dua orang yang ia tau sebagai cenayang itu. 


"Eummm.. anu abisan Haechan emang udah langganan dari 
SMA, kasian kalo nolak," Saeron menjelaskan hati-hati agar 
Renjun tidak tersulut emosi lagi. 


Ini bukan masalah Haechan yang membutuhkan Jimat untuk 
ujian nya, tapi makhluk yang di bawa Haechan dalam jimat 
itu sangat menyebalkan, usia nya sama dengan mereka, 
arwah pria yang dari tadi pandangannya terus melirik ke 
arah Saeron benar-benar mengganggunya. 


Renjun mulai geram ketika arwah tersebut memainkan 
alisnya naik turun, mata yang di kedip-kedipkan. Dan... 


Sireeep 


Tubuh Haechan tiba-tiba diam mematung di depan mereka 
berdua. Renjun tersadar kini temannya sedang dirasuki. 


Arwah yang ia bawa, masuk kedalam tubuhnya sendiri. 
Haechan yang kesurupan berbalik memandang teman- 
temannya. 


Saeron sudah ketakutan saja dengan Sikap aneh Haechan 
yang tiba-tiba menatapnya dengan smirk yang mengerikan. 


Haechan melangkah perlahan mendekat pada Saeron, 
menarik dagu wanita itu dan .. 


Cupp- sebuah lumatan dingin menempel di bibir tipis 
Saeron. 


"Aaaaaaaaaaaa!!!" Saeron langsung berteriak histeris 
mendorong dada Haechan dengan sekuat tenaga. 


"Aarrrrgghhh, Bangsat!!" Renjun yang tersulut emosi sudah 
mendorong leher Haechan untuk menjauh dari gadisnya. 


Bugh 


Di dorongnya tubuh Haechan, hingga tersungkur. Renjun 
sudah terduduk di atas tubuh Haechan yang kesurupan. 
Menarik kerah pria itu dan menghajar pelipisnya. 


Renjun tersulut emosi hingga lupa bahwa tubuh temannya 
ini sedang kesurupan. Disisi lain ia juga tidak mengerti 
bagaimana cara mengeluarkan roh jahat pada tubuh 
manusia yang di rasuki. 


"Keluar kau bangsat !!" Masih menghajar wajah Haechan. 
Bugh 
Dugh 


Duagh 


Dugh 
Sampai lengan tangan Renjun tertahan. 


"Renjun udah, Haechan hidungnya udah berdarah!" Saeron 
yang menahan tangan Renjun berteriak ketakutan melihat 
Renjun yang sudah kehilangan akal pikirannya. 


"Diaa kesurupan!!" 


Saeron yang masih shock dengan kecupan itu semakin 
terkejut dengan ucapan Renjun yang mengatakan 
temannya sedang di rasuki. 


Jadi yang menciumiku barusan?? 


"Aaaaaaaaaaaaa!!" Saeron berteriak lagi semakin histeris 
dari sebelumnya. Melepas genggamannya pada tangan 
Renjun. 


Drrrtt 
Drrrtt 


Tiba-tiba saja ponsel Renjun bergetar di balik sakunya. la 
pun mengambil ponselnya di saku celana sambil terus 
memperhatikan arwah yg sudah keluar dari tubuh 
temannya. 


"Saeron! Kamu cari jimat Haechan dan bakar!" 


Saeron yang masih gugup dengan Haechan kemudian 
mendudukkan pria yang babak belur tersebut, mencari 
jimat yang ia jual pada temannya ini. Saeron tidak tau 
keadaan menjadi seperti ini karena ulahnya. 


"Apa yang baru saja terjadi?" Tanya Haechan lemah, darah 
sudah mengalir di hidungnya yang ia tak mengerti 


alasannya karena apa. Punggungnya sakit dan kepalanya 
pening. 


"Haechan, Jimat itu mana? Renjun bilang suruh bakar," 
Saeron yang ketakutan merogoh tas milik Haechan. 


"Gua beli ini mahal masak iya di bakar," 


"Lu mau gua tonjok lagi!!" Teriak Renjun masih memandang 
Ponselnya. 


Tante Ara (1 Missed Call) 


"Tante Ara?" Renjun menjauh beberapa langkah dari 
temannya. 


Bunda? 


la pun langsung menelfon balik nomer tersebut teringat 
akan bundanya. 


"Hallo... Tante Ara?" Ucapnya ketika panggilan sudah 
diangkat. 


"JANGAN MELAKUKAN HAL BODOH!" 
"Huh?!" 
Hal bodoh apa? Siapa pria ini? Apa aku sedang diawasi? 


Renjun menoleh kesana kemari, sampai pandangannya 
terhenti pada dua temannya. 


"Temanku sedang kesurupan!!" 


la pun tersadar ternyata sambungan sudah terputus oleh 
Tante Ara. 


*Di gereja Incheon 

"Hallo.. Tante Ara??" 

"JANGAN MELAKUKAN HAL BODOH!" 
Biip 


Sambungan sudah di matikan sepihak oleh Seojun, ia 
terkejut sendiri dengan apa yang barusan ia katakan pada 
putra yang tak pernah ia temui selama 20 tahun. la 
merutuki dirinya sendiri sekaligus merasa lega ternyata 
anaknya masih baik-baik saja. 


Pria itu menggenggam ponsel Ara bahagia mendengar suara 
putranya yang sudah dewasa. 


Seharusnya ia tidak bersikap seperti Elpiji pada anaknya 
sendiri. 


Seojun pun tersadar dari putra nya kini, menyadari bahwa 
ada seseorang yang harus diselamatkan. 


la pun membuka koper hitam miliknya. Mengambil botol 
kecil dengan air bening di dalamnya. 


"Ini tidak cukup," pria itu bermonolog, lalu merogoh 
ponselnya. 


Biiip 
Biiip 
Biiip 
"Hallo?" Sambungan diangakat. 


"Sehun, ambilkan air suci di laci meja kerjaku, segeralah ke 
Incheon, Kita akan melakukan Exorcist disini!" 
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10. Lebih Sakti Siapa 


Vote nyaa ya 
Happy Reading 


Pria itu siapa? 


Renjun masih terngiang dengan suara seseorang yang 
memarahinya di balik telepon dengan nama kontak Tante 
Ara. Mungkin saja itu kekasih dari sang Tante yang tak 
sengaja menekan tombol hijau pada nama kontaknya. 


Sejauh ini Renjun tidak begitu dekat dengan Tante Ara 
sehingga ia tidak tau banyak tentang kehidupan pribadi 
sang Tante, Tante Ara sendiri bukan kakak atau adik dari 
bundanya, karena yang Renjun tau sang nenek hanya 
memiliki tunggal putri yaitu bundanya sendiri. 


Kedatangannya ke Seoul 14 Tahun yang lalu hanya berputar 
pada kesembuhan bundanya. Renjun tidak peduli dengan 
sekitar. la lebih pendiam dan pemurung disana. 


Tak banyak teman yang ia miliki di Seoul, masa SMA 
dihabiskan dengan kesendirian dan ketakutan, ia sering 
melihat arwah jahat di sekitarnya terlebih di sekitar 
bundanya. 


"kamu tadi ngehajar Haechan, kaki kamu udah sembuh 
apa? sok sok an ngehajar anak orang," Bisik Saeron 
menyadarkan Renjun dari pria yang menelfonnya tadi. 


"Huh?!" 
"Kamu sok sok an ngehajar anak orang," 


"Lah gimana.. kamu di cium gitu apa gak emosi akunya," 


"Kan kamu tau dia lagi kesurupan, kaki yang digigit Soang," 


"Jangan bahas hewan itu lagi Ron, ntar malem kita bakar aja 
udah dia," 


"Enak aja, kamu semua nya mau di bakar-bakar trus!!" 
Saeron berlalu menyilangkan kedua tangannya meninggal 
kan kedua temannya di belakang. Gadis itu melirik Haechan 
sebentar kemudian melirik kekasihnya dengan kesal. 


"Ini aja udah aku tahan-tahan sakitnya biar gak pincang- 
pincang banget," ini Renjun berbicara sendiri, Saeron sudah 
pergi masuk kelas. 


Jimat yang mereka temukan di tas Haechan sudah dibakar di 
halaman belakang gedung fakultas mereka. Tentu saja 
dengan tragedi perpisahan dulu dari jimat kepada pemilik 
jimat yang sangat dramatis. 


Haechan masih memegangi kepalanya yang pening berjalan 
di belakang takut beriringan dengan kedua temannya. 
Renjun berhenti dan menoleh sebentar. 


"APALO!!" teriak Haechan yang langkah nya juga terhenti 
mata nya melotot ketakutan sambil mengibaskan 
tangannya, menyuruh Renjun untuk cepat berlalu dari 
hadapannya. 


"Sini gua bawain tas Lo," ini Renjun sudah mau minta maaf 
ke Haechan karena menghajarnya sampai babak belur 
begitu. 


"GA!" Haechan masih mengibaskan tangannya menyuruh 
Renjun untuk tidak memperdulikannya. Pria ini masih kesal 
di buat oleh oknum Renjun. Ia yang tidak menyadari apapun 
saat itu tiba-tiba sudah babak belur ditambah jimat yang di 
beli dengar harga fantastis hilang terbakar oleh oknum 


tersebut dan kekasihnya, yang notabennya sama-sama 
cenayang. "Dia mah cenayang apa, masak cenayang bakar 
jimat," Haechan ngedumel sendiri. 


Renjun memutar bola matanya malas dan berlalu 
meninggalkan temannya menyusul sang kekasih masuk 
kelas. 


Dikelas pun pemandangan tak mengenakkan terjadi. 


Aku gik binir-binir siki simi jini kik, ini batin Renjun kesel 
sendiri melihat Saeron yang duduk santai di deretan depan 
bersama Jeno sang ketua tingkat. 


Oknum yang terbakar api cemburu ini pun duduk di deretan 
depan di samping Jeno, jadi posisinya Jeno di hampit oleh 
sepasang kekasih ini. 


Saeron masih tidak memperdulikan Renjun, menunduk 
memainkan ponselnya dengan satu tangan dan tangan 
lainnya memain-mainkan bolpoin meliuk-liuk. 


"Oh ternyata kebiasaan," 

"Huh?!" Ini Jeno yang kaget ternyata ada orang 
disampingnya, mungil dan ringan sampai tak terdengar 
langkah kaki serta deru napasnya. 


Renjun yang diperhatikan Jeno juga tiba-tiba salah tingkah. 


"Gak itu si Saeron," balas Renjun mengidikkan dagunya 
ragu-ragu ke arah Saeron. 


Oknum yang di sebut namanya pun seketika menoleh 
dengan mata memincing. 


"Dia pacar aku Jen, Renjun namanya," Saeron dengan nada 
yang sedikit ketus melirik Jeno dan Renjun bergantian. 


"Ooh," balas Jeno masih memandang Renjun, "Ooh Renjun? 
Huang Renjun kan?" 


Yang dibalas dengan alis yang terangkat oleh Renjun. 


Tuhkan bener, si Jeno mah gak ada perasaan apa apa ke 
Saeron? Responnya denger kita pacaran aja biasa aja? 


"Kamu disuruh kumpulin makalah sama Ibu Joy, Minggu 
kemarin gak masuk kelas beliau kan?" 


"Hmm iya," ini Renjun orang yang gak ada gairah banget 
buat kuliah jawabnya iya iya aja. 


Sampai mereka berdua dikagetkan dengan kedatangan 
wanita manis berkaca mata dengan mata merah sepertinya 
habis menangis yang tiba-tiba membuka pintu dengan 
keras. Disusul oleh seorang pria dengan wajah frustasi 
mengejar wanita yang tengah menangis tersebut. 


"Sayang, sebentar!" Pinta pria itu ingin menarik lengan 
wanitanya namun dilepas. 


"Udahlah Jaem, nanti aja aku masih males bahasnya," 
ucapnya menghapus sisa-sisa air mata di balik kaca mata 
beningnya. 


Jeno dan Renjun masih memperhatikan pasangan kekasih 
yang tengah bertengkar tersebut sampai mereka duduk di 
bangku tengah samping jendela kelas. Dimana sang pria 
masih terlihat memohon dan membujuk sang kekasih agar 
jangan bersedih lagi. Saeron melirik pasangan itu sebentar 
kemudian lanjut fokus ke ponsel lagi seolah hal tersebut 
sudah biasa terjadi. 


Jam kuliah telah berakhir kini Saeron dan Renjun tengah 
duduk santai setelah menghabiskan makan siang mereka. 
Tak ada percakapan diantara mereka sedari tadi Saeron 
masih sibuk dengan ponselnya. 


"Tadi yang telfon kamu siapa?" Saeron mulai angkat suara. 
"Tadi? Kapan?" 


"Waktu kamu teriak ada temen yang kesurupan itu," Saeron 
mengalihkan pandangannya dari ponsel dan menatap 
Renjun didepannya. 


"Tante aku, yang jagain bunda," 
"Gimana, gimana kabar bunda njun?" 


"Gak tau, yang tadi angkat kayaknya pacar nya Tante Ara 
salah pencet apa ya, dia marah-marah bilang untuk tidak 
melakukan hal bodoh," 


Saeron sudah cekikikan saja mendengar penjelasan Renjun. 
"Lah terus kamu jawab temen kamu kesurupan, ngapain?" 


"hehe gak tau refleks, kesel juga, Nanti kapan-kapan kita ke 
Seoul ya jenguk bunda," yang di balas anggukan bahagia 
oleh Saeron. 


"JUN !! RENJUN !!" Haechan datang dengan napas berderu 
menghampiri sepasang kekasih tersebut. Renjun yang 
terheran melihat gelagat temannya yang aneh ini bingung 
sendiri. Pasalnya tadi oknum Haechan gak mau mainan 
sama Renjun lagi, lah sekarang malah nyariin, Heboh 
banget pula. 


"Bantu gua Jun," pinta nya ketika sudah sampai di meja 
makan mereka. 


"Santai Chan tarik napas dulu," 


Saeron diam-diam tersenyum memperhatikan layar 
ponselnya tidak memperdulikan Haechan. 


"Lu kan cenayang ni, coba kasih tau tadi si Heejin sama 
Jaemin tengkaran, mereka udah putus apa belum?" 


"Gua pikir apaan, lari begini cuman nanya itu aja, mana 
guaa tauu!!" Renjun sudah emosi saja. Aneh-aneh saja 
permintaan temannya yang satu ini. 


"Ah ga asik Lo Jun, sama temen sendiri gitu, ayolah," rengek 
Haechan masih kekeuh pengen tau Heejin sama Jaemin 
udah putus apa belum. 


Renjun juga bingung sendiri pasalnya pria ini benar-benar 
tidak tau apa yang terjadi pada Heejin dan Jaemin. Terakhir 
dia liat kan waktu dikelas, saat Jaemin masih memohon 
pada Heejin. 


"Gak tau gua," 


"Lah gimana sih kan lu cenayang, gitu doang masak gak 
tau, ah gak sakti ni," 


"Gua tau kok Chan," Sahut Saeron tiba-tiba. Dengan smirk 
yang di buat seram tapi terlihat menggemaskan. 


"Malah lebih sakti si Saeron kan, heemm.. gimana Ron? 
Gimana? Jaemin sama Heejin putus?" 


"50k won!" 


Renjun sudah terheran-heran dengan Saeron yang 
mengangkat 5 jarinya, memberikan isyarat untuk bayar 
dulu. Pasalnya ini Saeron apa beneran tau. 


"Gampang nanti gua traktir kencan lu berdua di 
Wonderland," 


Saeron sudang riang sekali wajahnya mendengar ucapan 
Haechan. 


"Kak Heejin belum putus!" 
"Serius??" Haechan dan Renjun bersamaan. 
"Iya, serius," 


Haechan sudah lesu saja dia, Renjun masih heran ini si 
Saeron serius beneran tau? 


"Hmmm, ya udah deh gua balik ya?" Haechan sudah 
kehilangan gairah hidupnya. 


"Traktiran kita?" 


"Ya besoklah, wahana nya aja belum buka, gua duluan ya 
makasih," ucapnya meninggalkan Saeron dan Renjun. 


"Kamu serius tau?" Tanya Renjun ketika Haechan sudah 
meninggalkan mereka. 


"Iyalah, kan aku Saeron si Cenayang Cantik dari Kampus, 
gimana sih Pacar sendiri masih di ragukan kesaktiannya, 
HAHAHA." 


"Kamu tau dari mana??" Renjun matanya sudah membulat 
saja dan alis yang sebentar lagi akan menyatu. Pasalnya ia 
juga tak ingin kalah sakti dari Saeron. 


Saeron yang sudah takut banget kalau muka Renjun sudah 
berubah seperti ini, 


"Kamu jangan galak-galak Napa Jun!" 


"Abisan kamu tau dari mana yang kayak gitu??" Kini alis 
Renjun sudah menyatu seutuhnya. 


Saeron sudah kesel banget kalau Renjun sudah mulai galak- 
galak dan muka kayak pengen nerkam orang gitu, gadis itu 
pun membuka ponselnya dan memperlihatkan Chatroom 
dengan seseorang. Menyodorkannya tepat di wajah Renjun. 


"Nih!!" 


Kakak Heejin Cantik 
Online 


Kak 

P 

Kak Heejin 

Kakak Heejin Cantik 
P 

P 


Iya Ron ada apaan? 

Kakak putus sama Jaemin? 

Gaklah 

Beneran ini kak? 

Emang mau bohong ngapain?? Gak putus!! 
Oh ya udah 

Jangan bilang kamu nunggu kita putus? 

Ih nggaklah kak ngapain? 


Jangan berharaaaap!! 


Ngapain juga kak 
aku udah punya cowok kali, 
cowok aku lebih ganteng!! 


Renjun yang tadinya kesel tiba-tiba senyum sumringah 
salah fokus ke chat terakhirnya. 
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11. Selotip 


Renjun : Saeron Soangnya galak.. 
Saeron: iya mirip kamu ! 


Jangan lupa vote 
Happy Reading 


"kak ini tidak mungkin, bagaimana bisa ia bertahan selama 
empat belas tahun dengan kondisi seperti itu?" 


Pria yang mengendalikan stir mobil tersebut menghela 
napas panjangnya, mata yang masih terfokus pada 
indahnya lampu-lampu jalan pada malam hari. 


"Kakak juga belum pasti," ucapnya ragu "Mungkin saja itu 
hanya gangguan jiwa yang mengatas namakan gangguan 
iblis," 


"Bukankah mereka berkaitan?" Tanyanya setelah berfikir 
akan pernyataan dari sang kakak. 


"Kupikir kau masih harus belajar banyak," 


Dua pria tersebut kembali dilamunkan oleh indahnya jalan 
pada malam hari. Cahaya warna warni dari berbagai bias. 
Hal yang tak pernah bosan dilakukan adalah menikmatinya. 
Membiarkan netra nya nya memincing dan warna-warna itu 
akan membaur dengan yang lainnya. 


"Kau melakukan nya lagi?" 


Pria yang ditanya langsung memfokuskan dirinya kembali. 
"Kak ini sangat menyenangkan," ucapnya tersenyum tak 
ingin lepas pandangannya dari lampu-lampu itu. 


Pria di sampingnya hanya tersenyum memperhatikan 
kegiatan tak fokus tersebut. 


"Jangan di biarkan terlalu lama kau akan cepat mengantuk," 


KKK 


"Renjun, kado nya udah?" Tanya Saeron dari bilik kamar nya, 
gadis itu sedang merias dirinya untuk datang ke pesta ulang 
tahun Mama Irene. 


Pria yang di tanya masih bergulat dengan selotip yang 
entah ujung selotip nya di bagian mana. Mengerutkan 
kening dan fokus pada benda bulat tersebut tak 
menghiraukan pertanyaan gadisnya. 


"Ais, kamu lama !" Ucap Saeron mengambil alih selotip dari 
tangan Renjun. 


Renjun hanya diam pasrah, namun diam-diam ia mengulas 
senyum memperhatikan gadis di depannya yang kini 
bergantian bergulat dengan selotip. Wajah Saeron yang 
sedang serius sangat menggemaskan, matanya yang bulat 
dengan bulu mata yang lentik, bibir yang tipis dengan 
warna merah muda yang indah. 


Gak boleh jadi Soang Jun, Renjun membatin menggeleng 
gelengkan kepalanya. 


"Aaaaish!" Saeron tiba-tiba saja berteriak melemparkan 
selotip. Renjun yang memperhatikan gadis itu juga ikut 
terkejut di buatnya. 


"Selotipnya beneran ngajak gelud itu," ucapnya kesal 
menunjuk selotip yang menggelinding jauh sampai bawah 
meja. 


Renjun yang malas dan sekaligus bingung dengan gelagat 
kekasihnya ini langsung bangkit mengambil selotip itu, 
kalau sudah garangnya keluar malah Saeron yang bakal 
kena galaknya Renjun, tapi hari ini Saeron lagi cantik- 
cantiknya makanya dia bersikap sabar dan pasrah aja. 


"Kalau ngerjain sesuatu itu harus sabar... Tuh kan dapet 
Ron," Ucapnya berlari memegang ujung selotip di 
telunjukknya. "Buruan sini mana lengan tangannya!" 
Perintah Renjun yang langsung Saeron memberikan lengan 
tangannya yang polos. 


Dengan telaten Renjun menjejerkan potongan-potongan 
selotip di tangan Saeron dan kembali mengerjakan Kado 
untuk Mama Irene. Renjun kembali melirik Saeron yang 
ditempeli selotip di tangannya. Gadis yang dibalut dress 
Navy dengan corak bunga-bunga kecil itu membuatnya tak 
henti mengagumi Saeron. Kulitnya yang terang dan semakin 
terang dengan balutan dress tersebut. 


"Kamu cantik hari ini," ucapnya menunduk masih 
memotong-motong selotip di tangannya. 


"Aku tau kali kalo aku Can--" 
Tip 


Sebuah potongan selotip menempel di bibirnya yang tipis, 
dan membuat sang pelaku tersenyum bahagia. 


"Iyaaa Saeron Iyaaa," 


"Sudah mendingan?" Seojun mengambil gelas minum Jiwon 
setelah wanita itu meminumnya beberapa teguk. 


"Airnya gak enak," 


Kini Jiwon sudah kembali sadar. Namun masih tetap dalam 
pengawasan Seojun. Tubuh Jiwon yang lemah dan ringkih 
dalam pelukan pria tersebut. Ditambah kesedihan dan 
Kerinduan yang teramat sangat akan sosok suami tercinta. 


Bagaimana ia mencurahkan nya dengan tangisan dan 
pelukan hangat ketika sadar bahwa orang yang selama ini ia 
nantikan dan ia tunggu kehadirannya muncul disaat kondisi 
sedang sangat buruk. Namun Jiwon sangat bersyukur 
dengan keadaan inilah yang mempertemukan ia kembali 
dengan sang Suami. 


Banyak hal dan kejadian yang ia ceritakan pada sang suami, 
terutama tentang anak semata wayang mereka, Renjun. 
Yang kini sudah beranjak dewasa. Jiwon selalu merasa 
bersalah dengan sang putra. Yang dibiarkan menanggung 
beban yang berat dengan kemampuannya yang dapat 
melihat hal-hal aneh dihidupnya. 


Namun kondisi Jiwon benar-benar sangat memburuk, tak 
dapat melakukan apapun untuk sang putra. Ungkapan 
ungkapan sang putralah yang membuatnya bertahan 
hingga kini. 


"Bunda jangan sakit," 
"Bunda jangan sakit lagi," 
"Renjun sayang bunda, Renjun jagain bunda," 


Jiwon teringat betapa manisnya Renjun yang selalu 
menjaganya selama ini. Tak sadar bahwa air matanya sudah 
meresap di kaos sang suami. 


"Kau tau betapa bahagianya aku mendengar Renjun ingin 
berkuliah, setelah lulus SMA ia tak berniat melakukan 
apapun selain di rumah dan menjagaku, aku sangat 


bingung sekaligus merasa bersalah padanya, selama 
setahun dia hanya fokus padaku, aku ingin dia memikirkan 
masa depannya juga," Jiwon sudah merengek di bahu sang 
suami. 


Sementara Seojun masih diam menunduk, perasaan 
bahagia, rasa bersalah, penyesalan semua campur aduk 
mendengar cerita sang istri tentang putranya. Betapa ia 
juga sangat merindukan bayi mungil itu. Namun tak ada 
ucapan dari Seojun pelukan dan belaian lembut di rambut 
sang istri sepertinya sudah mewakili perasaannya saat ini. 


"Anak kita Renjun sangat tampan kau tau?" Jiwon tak henti- 
hentinya menceritakan tentang putra tersayangnya. 


"Dia sama sepertiku?" 


"Saat masih kecil iya, tapi saat beranjak dewasa sepertinya 
ia lebih mirip denganku," Jiwon sudah tersenyum bahagia 
membayangkan putranya yang mungil meskipun sudah 
dewasa. 


"Aku merindukan putraku," Jiwon mata nya sudah berkaca- 
kaca mengingat putra nya. 


Seketika itu Seojun teringat telah membentak anaknya di 
telfon. Harusnya dia memberikan kesan yang hangat pada 
sang putra tidak malah berteriak padanya. Mengingat 
betapa berharganya anak itu di kehidupan istri tercintanya. 


"Ekhem!" Dua orang Kakak beradik tiba-tiba datang 
mengagetkan sepasang kekasih yang sedang berbagi rindu 
tersebut. 


Pasangan itu pun menoleh seketika melihat siapa kiranya 
yang mengganggu moment romantis mereka ini. 


"Mark Lee juga datang?" Tanya Seojun bangkit dari 
duduknya mempersilahkan dua teman nya untuk duduk 
melihat kondisi sang istri. 


Sebelumnya Sehun sudah diberitahu bahwa wanita yang 
akan mereka sembuhkan adalah istri dari temannya 
tersebut. Sedikit terkejut bagi Sehun tak menyangka bahwa 
ternyata mereka di pertemukan dengan jalan seperti ini. 


"Aku juga harus belajar banyak kak," Mark mengambil posisi 
duduk di samping kakaknya. 


Mark dan Sehun bersaudara. Sedari kecil mereka sudah 
diajarkan ilmu Exorcist oleh sang Papa, Papa nya sendiri 
adalah seorang Pastur di gereja yang mereka tempati ini. 
Ilmu dan kemampuan mereka jangan di tanya, mereka dua 
bersaudara yang sudah terkenal untuk membasmi makhluk 
supranatural. 


Sementara Seojun sendiri di rekrut ketika ia meninggalkan 
Daegu 20 tahun yang lalu, Sehun dan Seojun mereka 
bertemu di rumah sakit karena profesi mereka tentunya. 


Sehun memeriksa denyut nadi Jiwon, memeriksanya karena 
ini menyangkut bidang kesehatan. Alih alih berfikir tentang 
kejahatan Iblis dan teman-temannya Sehun lebih berhati- 
hati bahwa ini mungkin saja karena gangguan psikis Jiwon. 


Mark sudah melihat Jiwon resah. Tubuh yang lemah dan 
kuyu, mata yang lembab sepertinya lelah menangis. Mark 
bangkit dari duduknya dan melihat bercak biru di 
pergelangan tangan Jiwon. 


"Ka k?" 


Seojun dan Sehun sudah terheran melihat Mark yang sudah 
akan menarik kesimpulan akan sesuatu yang dilihatnya. 


"Kak Sehun ikut aku sebentar," ucapnya lagi. Kemudian 
berlalu meninggalkan ruangan tersebut. 


Mark terlihat berfikir di ujung koridor yang sepi dengan 
kuku jempol yang digigit serta kening yang berkerut. 


"Iya aku tau ini bukan tentang kejiwaan nya," Sehun datang 
menepuk pundak adiknya. 


Ditatapnya wajah sang kakak dengan cemas. 
"Bagaimana bisa?" Sehun masih berpikir, 

"Kak kita harus cepat mencarinya," Mark mulai khawatir. 
"Jiwa nya sedang diikat untuk melindungi seseorang," 


IG Cenayang cantik 


12. Pohon Pengikat Jiwa 


Happy Reading 
Vote dulu ya 


"Diikat?" Tanya Sehun, kening nya masih berkerut akan 
sesuatu yang ganjil dari istri temannya tersebut. Fakta yang 
ia benar-benar tau bahwa Jiwon tidak mengalami gangguan 
Psikis. Wanita itu paham betul dengan kondisi nya melihat 
ia menceritakan banyak hal pada suami nya. 


Disisi lain Mark masih menggigit kuku jempolnya seolah 
benda tersebut memberikan kemampuan untuk mengetahui 
sesuatu. 


"Pohon?" Mark mulai menerawang. "Kau tau kak, orang- 
orang dulu menaruh jiwa mereka di pohon," 


"Teori bodoh apa yang coba kau buat," 


"Kak aku serius," bentaknya melepas gigitan kuku jempol itu 
dan memperlihatkan kening yang semakin berkerut. Pria ini 
mulai mengingat pohon-pohon yang ia temui dengan sang 
papa dulu ketika masih kecil. Pohon dengan banyak kain 
yang mengikatnya. Terlihat menyeramkan memang. 


"Pohon apa? Beringin? Aneh aneh deh," Sehun sudah takut 
saja dengan adik nya yang memasang wajah serius seperti 
itu. 


"kau baru sadar apa yang kita lakukan selama ini adalah 
kenyataan aneh?" 


Diam Sehun tak berani berkomentar banyak. Ia tau adiknya 
sedari kecil memang sudah secerdas ini. Sadar bahwa sang 
papa memang memantau perkembangannya dan 


kemampuan alami yang dimiliki sang adik membuat nya 
tertegun. Selama ini adiknya lah yang banyak membantu 
dalam memecahkan misteri-misteri yang memanggilnya. 


Sebenarnya kasus ini cukup rumit bagi mereka, Namun Mark 
sudah dapat melihat keganjalan pada tubuh Jiwon, terlebih 
ia dengan cepat menarik kesimpulan bahwa Jiwa nya 
memang tidak selalu bersama jasad nya. 


Namun yang jadi pertanyaan bagi keduanya adalah, Dimana 
jiwa itu? Apa yang mengikatnya? Bagaimana bisa jiwa itu 
pergi dan datang sesukanya? 


"Bagaimana kita menemukan pohon itu?" Sehun mulai 
menyetujui pendapat adiknya kini. 


"Entah kak aku tidak yakin, yang terpenting sekarang 
adalah kita menjaga jasadnya ketika jiwa nya menghilang, 
bisa bisa roh jahat yang merebut tubuhnya itu," 


Menjaga jasad memang terdengar mudah, mereka hanya 
perlu berdoa di sekitar tubuh jasad agar tidak tersentuh 
oleh roh-roh jahat. Namun yang jadi kendala adalah 
menetapkan Jiwa nya ketika sudah kembali, tidak 
membiarkan pergi sesuka nya lagi. 


Jika harus mencari dimana letak pohon yang mengikat jiwa 
Jiwon mungkin akan lebih mudah untuk menetapkan Jiwa 
nya. Tapi bagaimana? Dimana? 


"Kak.. aku akan menelfon papa, aku akan menanyakan 
kasus ini, sementara kau dulu yang mengawasi kak Jiwon," 


"Oke baiklah," ucapnya dan berlalu meninggalkan sang adik 
yang mulai mengetik di ponselnya, "Hey Kalian akan 
kemana?" Sehun memanggil Seojun yang tengah merangkul 


tubuh istrinya. Membuat Mark juga menoleh ke arah 
panggilan tersebut. 


"Aku akan membawanya pulang kerumah, rumahku sangat 
aman," pintanya, yang membuat Sehun dan Mark bergegas 
untuk menyusul mereka. 


"Anda baik-baik saja?" Mark menyusul dan memegang 
tangan Jiwon membuat wanita itu tersenyum ramah. 


"Aku cukup baik, terimakasih Mark," lirih nya sedikit lemah. 


Sementara Ara dan Sehun setelah mendengar perintah 
Seojun langsung kembali ke ruang bawah tanah bergegas 
mengambil barang-barang mereka. 


Tempat yang cukup unik bagi Renjun mengingat pria ini 
tidak melakukan banyak hal selama hidupnya. Melihat 
kerlap-kerlip lampu hias yang menggantung di sepanjang 
pagar area terbuka tersebut. 


Sebuah cafe yang sengaja di pesan secara pribadi oleh sang 
pemilik acara. Berada di rooftop dengan cahaya bulan 
sebagai pemeran utama dari acara tersebut. 


Cahaya yang memberikan semangat dan kebahagiaan pada 
setiap orang yang mendapatkannya. 


Terlihat sosok yang anggun dan hangat di tengah keramaian 
tersebut menerima bingkisan dan pelukan hangat dari 
setiap orang yang tersenyum bahagia untuknya. 


"Happy Birthday Mama Irene wish you all the best ya," 
"Happy Birthday my BESTie" 


"Selamat ulang tahun sayangku," 


"SaengChukk, ya" 
"Waaah, Happy Brojol day my dear," 


Ucapan-ucapan hangat dari orang-orang terdekatnya. Ada 
beberapa orang yang membawa hadiah bola ramalan, 
sebuah tudung, ada box hitam yang di buka ternyata isi nya 
tulang belulang entah itu tulang manusia atau hewan. 
Beberapa orang menggunakan tudung seperti tudung yang 
digunakan Saeron saat dikelas. Ada juga yang berjalan 
dengan bantuan tongkat yang sangat unik dari kayu 
dengan pahatan yang indah. 


Beginikah perkumpulan para Cenayang itu? 


Saeron sudah berlari kecil memegang bingkisan besar 
ditangannya. Gadis itu memecah kerumunan tersebut. 
Menarik tangan Renjun untuk bertemu dengan sosok yang 
di banggakannya selama ini. 


"Mama Irene!" Panggilnya membuat semua orang menoleh 
padanya, "aku membawakan hadiah untukmu," lanjutnya 
dengan senyum indah. 


Wanita yang dipanggil dengan sebutan Mama Irene itu pun 
menoleh, berlari kecil menghampiri Renjun dan mengecup 
kening pria itu lembut. 


"Hadiah nya sangat tampan, terimakasih sayang, ini yang 
terbaik," 


Renjun kaku tak bergeming, wajah nya sudah merona 
mendapatkan kecupan di keningnya. Pria itu pun melirik 
kekasihnya yang sudah meletakkan kado yang ia pegang ke 
atas meja. Wajah manis Saeron tiba-tiba memincing 
menampakkan senyum sarkas siap untuk menerkam apapun 
yang ada di hadapannya. 


Diliriknya Renjun dan Mama Irene bergantian dengan napas 
yang berat dan menggebu. 


"MAMA KADO NYA ITUU !!" teriaknya menunjuk bingkisan 
diatas meja dan membuat semua orang lagi-lagi terkejut 
namun diakhiri dengan tawa bahagia. 


"Mama Irene bisa saja membuat Cece kami yang berharga 
marah," ujar salah seorang di balik kerumunan itu. 


"Maafkan aku Ce," ucap Mama Irene dengan tawa 
bahagianya. Mengelus rambut hitam Saeron Ingin 
menenangkan gadis itu, "Pacarmu ganteng kok," lanjutnya 
mengedipkan mata ke arah Renjun yang masih diam saja 
memperhatikan mereka. 


"Jangan di cium lagi..." Saeron sudah merengek saja, sangat 
menggemaskan bagi Renjun. 


"Iya sayang iya, jangan marah lagi terimakasih ya," 


"Iya... Mama Irene selamat ulang tahun semoga semakin 
cantik," 


Mereka berdua pun saling berbagi kehangatan dalam 
pelukan. 


"Kamu kesini mau cari ramalan kematian kan?" 
Deg 


Dada Saeron bagai tersayat mendengar Mama Irene melirik 
Renjun dengan pertanyaan yang tak ingin didengarnya lagi. 


Ramalan kematian? 


Saeron teringat pergelangan tangan Renjun yang tersayat 
dan darah yang mengalir diantara tumpukan salju malam 


itu, permintaan akan ramalan kematian yang ia ucapkan 
kini mengganggu pikirannya kembali, hingga kini Saeron 
masih belum mendapatkan jawaban apa maksud dari 
permintaannya itu. 


Terlihat Renjun mengulum bibir dalamnya. Mencari celah 
untuk menghindar dari pertanyaan tersebut. 


Saeron sudah melepas pelukan itu dengan lemah, tak ada 
kata yang ingin ia ucapkan atau tanyakan prihal pertanyaan 
Mama Irene pada Renjun. Gadis itu bahkan tak berani 
melirik pria yang bersama nya itu. 


Sebesar itukah keinginan nya untuk meninggalkan Saeron 
lagi? 


Mata nya sudah berkaca-kaca tak ingin melihat apapun di 
sekitarnya. Pikirannya sudah hancur harapannya sudah 
sirna. 


Benarkah Renjun menginginkan itu? 


"Mama Irene, lilin nya udah nunggu nih!" Panggil seseorang 
membuat wanita anggun tersebut menghampiri kerumunan 
tersebut. 


"Saeron?" Panggil Renjun, membuat gadis itu menghapus 
jejak air matanya dengan kasar. 


Saeron pun ingin berlalu namun lengannya tertahan oleh 
tangan Renjun. 


"Hei?" Panggil nya lagi membuat sang gadis melepaskan 
tangan pria itu dengan paksa. 


"Pergilah!" pintanya terisak masih tak berani memandang 
wajah Renjun. Gadis itu pun berlari di tengah kerumunan 


yang tengah bernyanyi untuk kebahagiaan pemilik acara. 


Saeron menangis hebat ditengah kerumunan tersebut 
dengan wajah tertunduk dan tangan yang menutup seluruh 
Wajahnya. 


Tak ada yang memperhatikan karena semua orang hanya 
terfokus pada wanita pemilik acara. 


"Bodohnya Saeron yang bawa Renjun kesini" ucapnya pelan 
dalam keramaian masih dengan tubuh gemetar dan isakan 
yang semakin ingin ia teriakkan. 


"Happy Birthday to You- Happy Birthday to you- Happy 
Birthday~ Happy Birthday- Happy Birthday to--" 


Lengan tangan Saeron ditarik untuk menjauh dari 
kerumunan itu. Sangat mudah bagi Renjun menemukan nya 
mengingat arwah hitam itu akan muncul jika Saeron sedang 
ketakutan. 


Berapa kali Renjun tersadar ternyata ketakutan Saeron itu 
karna dirinyalah penyebabnya. Dirinya yang selalu 
membuat gadis ini menangis ketakutan. 


Pria itupun mendudukkan gadis itu di sofa cafe di dalam 
ruangan menghindari keramaian tersebut. 


Saeron menunduk masih dengan wajah yang tertutupi oleh 
tangannya sendiri. Isakan mulai terdengar jelas bagi Renjun. 
Bagaimana ia benar-benar kalut membuat gadisnya 
menangis lagi seperti ini. 


"Saeron?" Panggil Renjun menggenggam pergelangan 
tangan gadis itu. 


"Hei?" 


Saeron melepas tangannya dan memperlihatkan mata yang 
berantakan. Jejak-jejak air mata yang membuat Renjun 
merasa bersalah untuk kesekian kalinya. 


"Renjun pengen Saeron mohon kayak apa?" Saeron mulai 
terisak kembali, "Saeron emang terdengar egois kalo cuman 
pikirin Renjun tanpa peduli bagaimana bunda... Renjun 
sudah janji.. Kita kan mau cara lain kan?" 


IG Cenayang cantik 


13. Tawaran apa 


Happy Reading 
Vote juga 


"Renjun pengen Saeron mohon kayak apa?" Saeron mulai 
terisak kembali, "Saeron emang terdengar egois kalo cuman 
pikirin Renjun tanpa peduli bagaimana bunda... Renjun 
sudah janji.. kita kan mau cara lain kan?" 


Didekapnya tubuh Saeron segera tidak ingin membuat gadis 
itu menangis lagi dan lagi. Tubuh Saeron masih bergetar 
dalam pelukan dan isakan yang membuat Renjun semakin 
mengeratkan dekapan itu. 


"Bagaimana... cara Saeron mohon? Hm?" Saeron dengan 
wajahnya yang berantakan menatap lekat pada Renjun. Pria 
yang hanya diam entah bagaimana lagi cara pria ini 
menenangkan gadisnya. 


"Saeron bukan begitu..." Renjun menangkup kedua pipi 
Saeron, menghapus jejak-jejak air yang menghancurkan 
hatinya. 


"Saeron seharusnya tau, permintaan Renjun buat ketemu 
sama Mama Irene emang aneh, seharusnya Saeron gak 
bawa Renjun kesini, seharusnya kita gak disini kan? Udah 
kita pulang aja," Saeron merenggangkan pelukannya. Gadis 
ini begitu takut jika membiarkan mereka disini terlalu lama, 
disekitar para Cenayang. 


Renjun menahan pergelangan gadis itu ragu. 


"Gak Saeron, maaf... aku harus menanyakan sesuatu 
padanya," Renjun menggenggam erat tangan gadis 


didepannya, tangan yang semakin dingin karna rasa 
takutnya sendiri, "Saeron.. tenanglah.." 


"Renjun... Saeron mohon..." 


"Hei Botcah!!" Panggil seorang wanita mengagetkan Saeron 
dan Renjun bersamaan, "berenti deh main drama 
dramaannya!" Mama Irene sudah gemas sendiri dengan dua 
remaja yang sedang berbagi tangis tersebut, "Buruan ikut 
gue!" Ajaknya yang membuat Saeron berdiri menghadang 
Renjun untuk tidak mengikuti wanita yang mengajaknya itu. 


"Gak! ga boleh, Saeron ga like pokoknya !" 
"Haduh bucin banget deh botcah satu ini," 


"Saeron?" Panggil Renjun yang membuat gadis itu menoleh 
pada prianya menggeleng-gelengkan kepala dengan bibir 
yang di tekuk memohon. 


"Ce.. butcin boleh betgo jangan.. please," Mama Irene sudah 
jengah dengan kelakuan gadis itu. 


"Gak mau!" Saeron merentangkan kedua tangannya melihat 
Renjun yang mulai bangkit dari duduknya, "Renjun.. aku 
gak suka pokoknya kalo kamu mati disini," 


Tak! 


Sebuah jitakan mendarat mulus di kening Saeron membuat 
gadis itu meringis kesakitan. 


"Mama Irene... Sakit.." keluhnya yang membuat sang pelaku 
memasang wajah kesal ingin menjitaknya lagi. 


"Yang mau bunuh dia disini siapa? Haduh... ngurus botcah 
butcin begini susah bener dah," Mama Irene sudah pasrah 
saja dengan tingkah Saeron. "Ikut gak!!" Perintahnya lagi 
berjalan meninggalkan area cafe tersebut menuju ke area 
privat di lantai dasar. 


Renjun dan Saeron pun mengikuti wanita itu, tentu saja 
dengan Saeron yang tak ingin lepas genggaman dari pria 
nya. 


"yang mau mati disini siapa huh?" Renjun mengeratkan 
genggamannya. Jujur saja pria ini juga sedikit terkejut pasal 
Mama Irene yang menayangkan tentang ramalan kematian. 
Ramalan yang selalu mengganggu pikirannya memang. 
Bisikan bodoh yang membuatnya melakukan hal-hal bodoh 
beberapa waktu lalu. 


Renjun mulai ingin mencari tau apa sebenarnya maksud 
dari bisikan yang mengatakan kesembuhan bundanya ada 
padanya dan gubuk neneknya, bisikan tentang kematian 
yang harus diramalkan. Bisikan yang selalu mengganggu 
tidurnya tiap malam, apa itu? apa yang ia inginkan? 


Tidak tau saja ternyata wanita dengan panggilan Mama 
Irene ini sudah tau prihal kecemasan yang dialaminya. 
Namun bukan berhati-hati wanita itu malah membuat 
Saeron ketakutan. 


Wajar saja Saeron merasa setakut ini mengingat ia yang 
menemukan Renjun di gubuk neneknya dengan darah yang 
mengalir diantara tumpukan salju malam itu. 


"Saeron.. maaf karna buat kamu cemas," ucapnya pria itu 
pelan. 


Sementara Saeron semakin mengeratkan genggamannya. 


Tiga Arwah? 


Renjun sudah merasa aneh dengan ruangan ini, ruangan 
redup dengan cahaya dari beberapa lilin sebagai 
penerangannya. 


Boneka-boneka yang di jejerkan dengan kesan imut namun 
terlihat menyeramkan. Ada meja kecil di tengah ruangan 
tersebut dengan sebuah guci kecil yang berisi bebatuan 
aneh yang mengeluarkan asap. 


Renjun memperhatikan tiga Arwah anak kecil di samping 
boneka-boneka itu yang juga melihat sinis ke arahnya. 


"Mereka masih kecil kok," ucap Mama Irene membuat 
Renjun terkejut. 


"Apa?" Saeron melihat Renjun cemas, pasalnya ia tak 
mengerti mengapa Renjun tersentak kaget di genggaman 
tangannya. 


"Mmm.. bukan apa-apa ron," 
Tok Tok Tok 
Ketukan pintu menarik perhatian mereka, 


"Iya masuk!" Perintah Mama Irene membuat pintu terbuka 
memperlihatkan seorang pria sedikit lebih tua dari mereka 
dengan barang-barang di troller yang ia bawa. 


"Kado nya di taruh mana ma?" Tanya pria itu memasukkan 
sebagian tubuhnya ke ruangan. 


"Sini bawa sini aja, makasih ya," 


"Ia ma," ucap pria itu menarik masuk troller yang berisi 
banyak kado kemudian merapikan kado-kado tersebut dan 


berlalu meninggalkan mereka. 


Sementara Renjun masih menelusuri setiap sisi yang 
mengganjal pikirannya. 


Ruangan ini hampir sama seperti lapangan tempat 
pemujaan di gubuk neneknya, namun lebih sedikit modern 
karena pemilik ruangan ini tidak mengisi gucinya dengan 
dupa melainkan bebatuan. Sesaji? Disini tidak ada, hanya 
boneka-boneka yang imut namun menyeramkan yang 
dipajang di samping meja kecil itu. Bahkan wanita itu tidak 
menggunakan pakaian dengan corak warna-warni seperti 
yang digunakan nenek dan bundanya dulu. 


Dilihat Mama Irene memasang jubah hitam dengan penutup 
kepala yang hanya memperlihatkan hidung dan bibirnya 
saja. 


Kesan anggun dan hangat sosok yang berulang tahun tadi 
berubah menjadi wanita yang misterius dan dingin dalam 
sekejap. Bahkan senyum hangatnya berubah menjadi smirk 
yang menyeramkan dibalik jubah itu. 


Apa dia orang yang sama? 


"Haha," tawa wanita itu tiba-tiba saja, sambil menutup 
setengah wajahnya. 


"Mama Irene?" Panggil Saeron ragu. 


"Kalian berdua memang bodoh, ada kesempatan bagus 
harusnya diambil, jiwa manusia itu gampang untuk 
didapatkan," 


"Mama jangan aneh-aneh! Renjun gak boleh mati disini!" 
Saeron ingin bangkit saja dari duduknya namun ditahan 
oleh Renjun. 


Sementara pria yang menahan tangan gadisnya ini masih 
tertegun mendengar ucapan Mama Irene, bagaimana wanita 
ini mengetahui prihal bisikan yang menyeramkan pada 
malam ketika Saeron tak sadarkan diri. 


"Ahahahahaha... Seojun itu benar-benar bodoh.." tawa 
wanita itu semakin menjadi dengan pernyataan yang tak 
dimengerti oleh dua orang itu. 


"Mama.. nama pacarku Renjun bukan Seojun ! dan dia gak 
bodoh!!" Bentak Saeron sudah kesal dengan tawa Mama 
Irene. 


"Heh botcah butcin!! Bisa diem gak!!" Mama Irene melepas 
tudungnya dan melirik Saeron dengan kesal kemudian 
melirik Renjun bergantian. 


"Saeron?" Panggil Renjun ingin menenangkan gadisnya. 


"Ramalan kematian itu bukan untukmu, percayalah," ucap 
Mama Irene tenang, "tanganmu mana?" Pintanya membuat 
Renjun menyerahkan tangan nya ragu yang langsung 
ditarik paksa oleh Mama Irene. 


"Oh.. tangan ini.. Ramalan mu ada perkembangan Ce.." ucap 
wanita itu dengan senyuman memandang Saeron penuh 
kebanggaan. Gadis yang di puji pun mulai tenang dan 
membalas senyum wanita itu. "Tangannya memang tangan 
pemberi bantuan kok," senyum wanita itu. 


"Tuh kan aku bilang apa Jun, kamu emang terlahir buat jadi 
penolong banyak orang," Saeron sudah senyum bahagia 
banget, mengingat kemarin gadis itu pernah mencoba 
untuk meramal Renjun. Dan kemampuan ramalannya diakui 
oleh sosok yang selama ini ia banggakan. Meskipun Renjun 
masih tidak percaya dengan ramalan yang di buat oleh 
gadis ini untuknya. 


Renjun menarik tangannya kembali, takut jika Mama Irene 
membaca dirinya terlalu jauh. Pria ini pun melirik gadisnya, 
Saeron yang bahagia sudah sedikit lega dengan ucapan- 
ucapan Mama Irene untuk Renjun. Ketakutan mereka seolah 
sirna begitu saja. 


"Kau tidak ingin mencoba tawaran itu?" Tanya Mama Irene, 
mulai melepas jubah hitam yang ia kenakan sepertinya 
acara mereka sudah selesai. 


"Tawaran apa?" Renjun berbalik tanya dengan wajah 
seriusnya. 


"Oh ini sangat menyenangkan.. Sehun akan mengejarku lagi 
jika aku melanjutkannya," 


Next or Not? 


IG Cenayang cantik 


14. Membaca Hati Manusia 


Vote nya untuk Soang 
Happy Reading 


"Kamu tau semalam aku membuatnya menangis lagi," 
"Kwak?" 


"Dia nangis lagi, membuatku benar-benar bingung, seperti 
sedihannya datang karna perbuatanku," 


"Kwak Kwak Kwak Kwak Kwak," 


Disinilah Renjun berdua dengan seekor Soang, memberinya 
makan dan mengajaknya untuk bicara, curhat dengan 
makhluk ini sangat menenangkan, lagipula Saeron benar 
Angsa ini sangat cantik. Bulu nya putih dan bersih 
meskipun paruh nya sangat menyeramkan. 


"Kamu gak ngerti, aku selalu merasa cemas setiap dia 
nangis, kamu juga gak liat matanya yang berantakan karena 
air mata dan itu membuat dadaku benar-benar sesak!" 


"Kwaaaaaakk," -terdengar lirih dari leher jenjangnya yang 
turut menunduk. 


"Hmmmm.." Renjun menghela napasnya sendu melihat 
respon Soang terhadap dirinya. 


Gadis yang mereka bicarakan tengah berbelanja ke pasar, 
hari ini jadwal kuliah sedang kosong dan Renjun diberi 
tugas untuk tidak kemana-mana, dirumah saling menjaga 
satu sama lain. 


Kau Renjun beri makan Soang, dan kau Soang jangan 
biarkan ia melakukan hal bodoh! Begitulah perintahnya 
sebelum melenggang pergi dengan tas belanja. 


Rasa trauma Renjun pada makhluk ini sudah berkurang 
meskipun rasa sakit di kakinya terkadang tiba-tiba 
berdenyut. 


Soang apabila ditanggapi dengan tenang maka ia akan ikut 
tenang, begitupun sebaliknya apabila ia terancam jangan 
harap kau bisa lari darinya. Makhluk ini seperti bisa 
membaca hati manusia saja. 


Kling! 


Sebuah pesan masuk, Renjun mengambil ponselnya diatas 
meja kecil tempat mereka sarapan tadi. Notifikasi dari 
Roomchat Group Class. 


Psikologi's Class is Enemy 2020 
(48 Anggota) 


Jeno Ketua Tingkat 
(Sent Picture) 


Ryunjin Psi' 20 
Damn! gans banget narasumbernya 


Somi Psi' 20 
2 
Lami Psi' 20 
“3 


Jaemin BEM 
Sayang kita mesti hadir lah ini yuk! @Heejin 


Haechan FullSun 
Tolong yang pacaran di jaga jempolnya! 


Heejin BEM 
Meluncur sayaaang @Jaemin 


Haechan FullSun 
Left ae lah gua!! 


Jeno Ketua Tingkat 
Gak ada yang boleh left kecuali Gua yang Kick! 


Haechan FullSun 
Iyaa aa' Jeno sayaaaaang 


Saeron Cenayang Cantik 
@Renjun?? 


Iya Ron, 
Pulang dulu, bahas dirumah 


Haechan FullSun 

Watde?? Kalian tunggal barengan 
Tinggap 

Tingai 

Bangsat typo 

Tinggal 

Aarh! 


Mata Renjun memincing memperhatikan Brosur Seminar 
yang dikirimkan oleh Jeno Ketua Tingkat. 


"Kwak??" 


"Gak ini GC kelas," 


Renjun membuka gambar yang dikirimkan, sebelumnya ia 
juga sudah menarik pesan yang ia kirim kan di group kelas, 
bukan karena ingin backstreet tapi karena males aja 
nanggepin jempol Haechan yang licin banget. 


Saeron Cenayang Cantik 
@Renjun?? 


Iya Ron, 
You deleted this message 


Haechan FullSun 

Watde?? Kalian tunggal barengan 
This message was deleted 

This message was deleted 

This message was deleted 
Tinggal 

This message was deleted 


Wkwkw diretrack udah baca kalee 
kacaaaaang ! 

Nut ! 

Nut ! 

LuckNut ! 


Somi Psi' 20 
Berisik !! 


Renjun merotasikan matanya, bukan malah berenti, malah 
makin licin aja jempolnya Heran bocah ini seperti gabut 
banget ngurusin hidup orang. Renjun pun tidak 
memperdulikan temannya tersebut masih memandang 
Brosur yang dikirimkan. 


"Semangkanya??" 


"Kwak??" 


"Gak ini brosurnya," 


"Udah kenyang kan? Mandi dulu yuk?" Ajak Renjun 
menepuk-nepuk kepala Soang, menggendongnya untuk 
dibawa ke bak air yang sudah ia isi. Ponselnya ia biarkan 
disamping tempat ia duduki tadi. 


"Pah?" Mark dengan kerutan kening yang tak ingin ia 
lepaskan. Kerutan yang memberitahukan bahwa 
permintaannya untuk tidak di bantah oleh lawannya bicara. 


Pria paruh baya yang diajaknya bicara masih sibuk 
membolak balikan kitab yang ia bawa, sesekali menaikkan 
Kacamata yang semakin turun saja. 


Diliriknya putra nya yang masih memandang geram 
Kearahnya. 


"Jaga emosi kamu Mark, jangan biarkan aura jahat datang 
menghampiri mu," ujar pria paruh baya itu santai. 


Mark menarik napas nya dalam menyanggupi ucapan 
papanya untuk tidak terlalu emosi. 


"Sehun dan Seojun, biarkan mereka saja, papa sudah 
memberitahu Sehun, untuk berhati-hati, mereka hanya 
perlu berdoa saja disamping jasadnya jika jiwanya pergi 
lagi," 


"Akan sampai kapan kak Jiwon seperti itu pah?" 


"Sampai jiwa nya yang menginginkan untuk kembali 
dengan sendirinya," 


"Mark pikir itu di luar kendalinya pah, jiwa nya dipaksa, ia 
terpaksa!" ucap Mark dengan nada yang lebih tinggi dari 


sebelumnya. la pun menarik napas panjangnya lagi, agar 
tidak emosi lagi. 


"Papah pikir dia yang menginginkan itu," 
Drrrt ... Drrrt ... 


Getaran ponsel Mark membuatnya bungkam dari 
pernyataan sang papa, diliriknya, pesan masuk dari 
seseorang. 


Luke 
Bro Seminarnya nanti Sore jam 3 jangan lupa! 


Mark menghela napas berat dan meninggalkan sang papa 
yang masih sibuk dengan kegiatannya. 


"Udah cantik anak mama? Udah cantik banget ya? Ciapa cih 
yang mandiin? Auuuuuh gemoi banget anak mama yang 
cantik ini..." 


Renjun tak hentinya mengukir senyum melihat Saeron yang 
tengah memanja Soangnya seperti anak sendiri, tentu 
masih dengan tas belanja di tangannya mengelus leher 
soang dengan lembut. 


"Papa yang mandiin ya?" tanya Saeron sambil melirik 
Renjun yang masih basah karena bergulat dengan Soang 
yang tentu saja tak ingin dimandikan olehnya. 


Papa? 


Wajah Renjun sudah merona saja menganggap drama mama 
papa yang di buat oleh Saeron dengan kehadiran putri 
mereka yaitu seekor Soang. 


"Kwakk," komuk Soang yang kesel banget mengingat ia dan 
Renjun yang habis bergulat dengan air dan sabun. 


"Abis ini kita bikin yang beneran ya??" Renjun dengan 
senyum bahagianya. Sementara Saeron yang berganti 
merona sekarang. 


"Kwakk!!" 


"Kamu mau punya adek gak??" Renjun melanjutkan drama 
yang dibuat. 


"Kwak Kwak!" 
"Baguuus," 


"Udah ah kamu mandi sana!" Perintah Saeron sambil 
mengangkat tas belanja miliknya. "Tugas dari ibu Joy belum 
kamu kerjain?" Tanyanya sebelum Renjun menghilang dari 
halaman Saeron, "Nanti jadi ikut seminar kan?" lanjutnya 
lagi sambil menata bahan makanan kedalam kulkas 
sementara Renjun masih memegang handuknya, "Nanti 
sekalian seminar sekalian anter tugas ke kampus gitu," 


"Iya Saeron iya, aku kapan mandinya?" 
"Ehehe," 


Kini Renjun tengah mengerjakan tugas yang diberikan ibu 
Joy padanya di temani oleh kipas angin yang menyala dan 
buah yang sudah dipotong-potong di atas meja. 


Sementara Saeron, gadis itu sedang tidur siang terlelap di 
balik punggung nya dengan posisi duduk menyamping dan 
pipi yang di tempelkan di punggung Renjun. 


"Aku menyukai punggungmu," ucapnya lalu terlelap. 


Awalnya tidak berat, tapi saat Saeron terlelap lebih jauh 
kenapa menjadi semakin berat saja punggungnya. Namun 
tidak masalah jika itu membuat Saeron senang. 


Dalam lamunannya Renjun teringat ucapan Mama Irene 
semalam, tentang sebuah tawaran dan jiwa manusia yang 
mudah didapat, Renjun masih belum mengerti, disisi lain ia 
tak ingin mengetahui lebih jauh tentang hal itu, namun rasa 
penasarannya semakin kuat mengingat hal tersebut dapat 
mengetahui kondisi bundanya dan Gadisnya. 


Apa yang harus kulakukan? Batin Renjun. 
"Renjun??" Panggil Saeron dibalik punggungnya. 
"Hm? Sudah bangun?" 


Saeron duduk dan menggeser posisinya kedepan meja, 
mengambil buah dan menggigitnya. 


"Tugas kamu udah?" 
"Emm.. tinggal dikit," 
"Ya udah kerjain aja," 


"Nama kamu disana Cece?" Tanya Renjun membereskan 
paper nya. Tugas yang diberikan sudah selesai. Renjun 
teringat para Cenayang yang memanggil Saeron dengan 
sebutan Cece. 


"CC," jelas Saeron sambil membentuk huruf C dengan 
jempol dan telunjuknya. 


"CC.. emang apa?" 


"Cenayang Cantik," 


"Hmm..." Renjun sudah gemas saja, seharusnya hal 
sederhana seperti ini tidak ia tanyakan. 


CC 


IG Cenayang cantik 


15. Emotional Quotient 


Happy Reading 


Huuuu fiuwit! Fiuwit! 
Prok prok prok prok 


Suara riuh tepuk tangan dalam ruang Auditorium terdengar 
sampai ke telinga Renjun dan Saeron yang tengah 
menunggu keputusan ibu Joy untuk memberikan hasil dari 
tugas yang ia minta. 


"Seminar nya kayaknya udah mulai deh," bisik Saeron. 


"Kalian boleh keluar!" titah ibu Joy membolak balikan 
makalah yang sedang di revisi olehnya. Perintah tersebut 
langsung diangguki oleh Renjun dan Saeron. 


Sementara Dosen muda itu masih fokus dengan kertas 
didepannya sesekali menggaruk keningnya dengan ujung 
pensil. 


Kling! 


Bunyi pesan masuk ketika Renjun tengah menutup ruangan 
dosen muda tersebut. Segera di buka pesan singkat yang 
terpampang di notifikasi bar ponselnya. 


#21068xxx 

|Temui aku sekarang! tawaran yang kau dapatkan akan 
kujelaskan jika kau ingin tau 

—Beauty Irene 


Kling! 
| (Send Map) 


Kling! 
| Sendirian!! 


"Siapa Jun?" tanya Saeron ingin tau ponsel Renjun yang 
sedari tadi mengirimkan notifikasi. 


Renjun menatap lekat ke layar ponselnya, berfikir sejenak 
akan pesan yang dikirimkan oleh Mama Irene. 


Pesan yang dikirimkan tentang tawaran yang ia dapatkan, 
jujur ia benar-benar ingin tau, jika hal ini dapat membatu 
dirinya untuk menyembuhkan sang bunda akan ia lakukan. 


"Kamu duluan ke Audit ya," Renjun memutuskan untuk 
mendatangi alamat yang di kirimkan oleh Mama Irene, "Aku 
pergi sebentar," lanjut pria itu mencengkram lengan Saeron, 
"Gak papa kan, aku tinggal? Nanti kesini lagi jemput kamu," 


"Kamu urusan apa? Aku ikut kamu aja Jun kita gak usah 
seminar," pinta gadis itu tak ingin pisah. 


"Saeron !! Ayok buruan Seminarnya udah mulai tuh," Mina 
yang tiba-tiba datang menarik lengan Saeron. 


"Kamu seminar aja," Renjun sedikit bersyukur pada Mina 
yang menarik tangan Saeron, pasalnya Mama Irene 
memintanya untuk datang sendiri. 


"Kak Mina masuk aja duluan," Saeron yang masih kekeuh 
pengen ikut Renjun. 


Ditatapnya wajah Renjun lekat, berharap permintaannya 
untuk ikut diterima. 


"Ya udah, Kamu hati-hati," ucap Saeron lemah melihat 
ketegasan dalam tatapan prianya. Seolah tatapan itu 


memberi tahu agar gadisnya tidak perlu cemas. 


Pria ini pun mengelus surai gadisnya, "nanti ku jemput," 
yang di balas anggukan kecil oleh Saeron dan berlalu 
bersama Mina yang sudah menunggu di pintu Auditorium. 


Renjun bergegas membuka Map yang di berikan oleh Mama 
Irene, dan berlalu meninggalkan kampus. 


KKK 


Suara riuh tepuk tangan menggelegar ruang Auditorium, 
pasalnya pria yang berdiri di atas podium tersebut tengah 
memanipulasi pikiran seseorang dengan trik hipnotis, 
pertunjukan yang benar-benar seru namun Mina dan Saeron 
yang masih sibuk mencari tempat kosong untuk mereka 
duduki. 


Ruangan Auditorium benar-benar penuh dikarenakan 
kehadiran Narasumber lulusan Psikologi dari kampus 
ternama di Seoul yang tengah mengadakan Seminar 
Nasional yang bertajuk pengendalian Emosional. 


"Jika kalian mampu mengendalikan emosi sendiri, kalian 
bahkan mampu untuk mengendalikan emosi orang lain, 
hipnostis adalah sebuah terapi namun akan sangat buruk 
jika di terapkan oleh orang yang tidak tepat," ucap pria 
yang di balut jas navy tersebut. 


"Ganteng banget sumpah," Mina yang kagum dengan sosok 
narasumber tersebut. 


"EQ atau emotional intelligence atau emotional quotient 
adalah kemampuan seseorang dalam mengelola emosinya, 
khususnya ketika kalian berhadapan dengan orang lain," 
Mark Lee sebagai Narasumber yang menjelaskan terkait 
materi seminar yang ia berikan, "EQ seseorang sangat 


dipengaruhi oleh kualitas personal seperti ketekunan, 
pengendalian diri, dan kemampuan untuk berkomunikasi 
dengan orang lain," 


"Ngomong serius kek gitu makin ganteng banget tauk 
sumpah," Mina yang masih tersihir dengan ketampanannya. 
Bahkan Mark Lee sebagai narasumber tidak perlu memiliki 
EQ yang bagus untuk mengendalikan pikiran, dengan modal 
tampangnya saja sudah mampu untuk menyihir hati dan 
pikiran wanita yang luluh akan pesonanya 


"IQ ability is not enough.. trust me," ucap pria itu dengan 
santai, "Eighty percent of the need for work does not look at 
IQ, but your self-control and interaction with others," 


Penyampaian yang santai dan lugas membuat mereka tak 
sadar bahwa seminar sebentar lagi akan berakhir. Dua jam 
yang sangat singkat bagi mereka. sampai Saeron tidak 
sadar ternyata Renjun mengirimnya pesan setengah jam 
yang lalu bahwa pria tersebut tak dapat menjemput 
gadisnya. 


Seminar berakhir dengan aksi trik pembaca pikiran dari 
salah satu mahasiswa yang hadir diruangan tersebut, dan 
membuat seluruh sisi ruangan menggema dengan sorakan 
dan tepuk tangan. 


Sementara sampai akhir acara Saeron masih melamun 
tentang pesan yang dikirimkan oleh Renjun. 


Lonjun 
Offline 


Maaf ingkar 
Pulang duluan 
Hati-hati 


Lagi dimana? Aku samperin 


Saeron masih melamun menunggu balasan pesan dari 
Renjun dan berlalu meninggalkan ruang Auditorium 
tersebut dengan cemas. 


"Apa yang terjadi?" Saeron bertanya pada dirinya sendiri. 
Dukk!! 


Sampai keningnya terhantam tubuh seseorang karena 
terlalu fokus dengan ponselnya dan membuat tubuhnya 
hampir menabrak soundsystem. 


"Ah," 


"Are you okay?" Jika saja kepalanya tidak ditahan oleh 
tangan kekar pria yang ditubruknya mungkin saja gadis itu 
akan tersungkur menghancurkan peralatan di belakang 
tubuhnya. 


"Terima- Emm.. Im oke," balas gadis itu sembari 
memperbaiki posisi berdirinya, Saeron menatap lekat pria 
dihadapnnya, "Mmm.. Kau memiliki garis wajah yang tegas 
namun penuh kehangatan," gumam gadis itu dengan 
pandangan yang tak teralihkan dari pria yang menolongnya 
itu, sementara pria yang diajak bicara bingung apakah gadis 
ini benar baik-baik saja, "Aku sedang melamarmu... " 


"Melamar??" tanya pria itu tidak percaya dengan ucapan 
gadis ini. 


"Mmm.. maksudku meramal, kau memiliki garis wajah yang 
dapat menghancurkan hati wanita, kalau kau ingin tau," 
ucapnya tersenyum. 


Yang dibalas kekehan kecil pria itu, 


"Kak Mark Lee, aku suka seminarmu, perkenalkan aku 
Saeron si Cenayang Cantik di kampus ini," Saeron 
menyodorkan tangannya untuk menyalami pria di 
hadapannya. 


"Cenayang?" tanya Mark dengan senyum tak percaya, "Oh.. 
terimakasih karena berkenan hadir di seminarku," ujar pria 
itu membalas salaman yang diberikan Saeron. 


Sampai mereka berdua dikagetkan dengan seorang gadis 
manis membawa handbag coklat sepertinya berisi kotak 
makan dari bentuknya dan langsung menyodorkannya tepat 
dihadapan Mark. 


"Kak aku mengagumimu," ucapnya dan berlalu. 


"Sebentar... Harusnya kita makan ini ber.. sa.. ma.." Mark 
ingin menahan gadis yang memberinya makanan tersebut 
dan mengajaknya untuk makan bersama tapi sang gadis 
sudah lari karena malu. 


Oh ramalanku benar, pria ini memang baik dan penuh 
kehangatan. 


"Kau ingin, denganku??" tawar Mark menaikkan handbag 
yang ia bawa, mengajak Saeron untuk menghabiskan 
bingkisan itu bersamanya. 


"Hm?" 


Disinilah Renjun sekarang, ruangan yang luas dengan 
sebuah meja makan panjang yang diisi oleh tujuh buah 
kursi di kanan dan di Kkiri sisinya serta dua buah kursi besar 
di masing-masing ujung meja. 


Renjun masuk dengan ragu, ruangan yang hanya diterangi 
oleh lilin sebagai penerangan berjejer di meja makan 
tersebut. 


"Duduklah!" Perintah seorang wanita yang tengah duduk di 
kursi besar di ujung meja makan dengan jubah hitam yang 
menutupi seluruh tubuhnya dan hanya memperlihatkan 
hidung dan bibirnya. Di sampingnya terdapat tiga orang di 
sisi kanan meja dan dua orang di sisi Kiri dengan balutan 
jubah yang sama. Salah satu dari mereka membawa tongkat 
dengan ukiran pahatan yang indah. 


Mereka adalah orang-orang dari pesta itu, batin Renjun. 


Sampai pria ini menarik kursi diujung meja dan 
memperhatikan wajah wanita yang memerintahkannya. 


"Mama Irene?" panggilnya mencoba mencari tau siapa 
wanita itu, sementara orang-orang disamping wanita itu 
hanya diam saja tanpa menunjukkan ekspresi apapun. 


"Tuan sudah memilihnya," ucap salah seorang membuka 
suara. 


"Dia bocah pemilik bisikan putih itu," sahut salah seorang 
yang lain. 


"Tuan benar, gadis itu yang akan membawanya," 
"Ramalannya akan menguntungkan," 

"Saeron masih membawa sapu tangan itu," 
"Tuan menginginkan dia berada di pihak kita," 


"Jiwa gadis itu akan..." 


"APA YANG SEDANG KALIAN BICARAKAN!!" Renjun 
menggebrak meja mendengar celotehan-celotehan yang ia 
dengar dari orang-orang berjubah hitam tersebut. 
Mendengar dirinya dan Saeron yang sedang dibahas dalam 
pembicaraan tersebut membuatnya geram. 


Tangannya masih mengepal serta alis yang akan menyatu. 


"Renjun," panggil wanita di tengah tersebut dan membuka 
tudung jubahnya. 


"Mama Irene?" 
"Tuan memilihmu, bergabunglah dengan kami," 
Tuan.. Siapa yang mereka maksud? 


Mama 
Irene and the geng 


IG Cenayang cantik 


16. Pasangan Romantis 


Vote untuk siapa ya hari ini? 

Vote untuk readers aja deh, semoga hari ini hari 
yang penuh kebahagiaan :) 

Happy Reading 


"Tuan?" 


Mama Irene berjalan mendekati Renjun yang masih 
mematung dengan pikiran yang berantakan. 


"Apa maksud kalian?" 

"Tuan menginginkanmu, tuan yang memilihmu, hanya jiwa 
manusia yang ia inginkan, kami akan membantumu, 
bergabunglah dengan kami," 

"Hal bodoh macam apa ini ?!" 


"Jaga bicaramu!" 


"Kalianlah yang seharusnya jaga ucapan!" bentak Renjun 
melirik Mama Irene kemudian melirik sekumpulan orang 
berjubah hitam itu bergantian. 


"Cih!" Mama Irene dengan senyum sarkasnya, "Kau yang 
meramalnya?" 


"Apa maksudmu!" 


"Kematian mama dan papa Saeron adalah takdir! Dan kau 
percaya bahwa ramalan bodohmu adalah penyebabnya, 
kenapa kau sangat percaya diri?" Mama Irene mencengkram 
kuat lengan Renjun. 


"Huh?" 


"Kau tau bahwa Saeron... sejak kematian mama dan papa 
nya..." 


Dengan kasar dihempaskannya lengan wanita itu dari tubuh 
Renjun, 


"Gadis malang itu sempat koma dan tersadar dengan jiwa 
nya terganggu asal kau tau, bahkan tuan lah yang peduli 
padanya," 


"Apa maksudmu?" 
Jiwa... terganggu? 


"Kalian lah yang gila! Tuan bodoh siapa yang kalian 
maksud!" tubuh Renjun sudah bergetar mendengar ucapan 
demi ucapan yang mencengkram kuat dada nya. 


"Si putih yang nenekmu berikan..." 

Si putih?? 

"Bisikan yang selalu datang..." 

Kening Renjun mengernyit mencoba memahami, 


"Oh bahkan kau harus berterima kasih pada nenekmu yang 
telah menolong Saeron!" 


"Nenek?" 


"iwa yang terikat dalam sapu tangan itulah, yang 
membantu gadismu hidup sampai sekarang!!" 


Brakk!! 


Tiba-tiba saja Kursi besar diujung meja terbalik dengan 
sendirinya. Renjun masih dengan tubuh yang gemetar 
mencoba memahami kata demi kata yang terlontar dari 
mulut wanita di hadapannya. 


"Ini gila!!" Segera ia berlalu meninggalkan ruang aneh 
tersebut beserta orang-orang aneh didalamnya. Berlari 
sekuat tenaga menjauh kan pikiran-pikiran buruk tentang 
Saeron. 


"Dan benda ini... Saat aku memakainya, Aku merasa Mama 
selalu menemaniku," 


Degg! 


Ungkapan-ungkapan Saeron yang mencengkram kuat 
hatinya, 


Pria itu lari dan terus lari sekuat tenaga tanpa sadar langkah 
kakinya membawa tubuhnya menuju gubuk tua. 


Gubuk yang penuh misteri, bisikan yang selalu 
menyuruhnya untuk kembali. 


Saeron Cenayang Cantik 
Online 


Maaf ingkar, 
Pulang duluan 
Hati hati 


Tanpa berfikir panjang Renjun melempar ponselnya keatas 
alas tua tempat nenek dan bundanya tinggal dulu, 
membongkar semua hal yang mengganggu pikirannya 
tentang gubuk ini dan neneknya. 


Mencari tau hal apa yang diinginkan oleh semua orang 
tentang neneknya tentang gubuknya tentang kesembuhan 
bundanya, apa yang membuat Saeron ikut serta dalam 
semua hal buruk yang terjadi pada keluarganya. 


Setelah lelah dengan semua hal ini, Pandangan nya 
menyusuri setiap hal yang sudah hancur berantakan dan 
tak ada jawaban apapun yang ia dapatkan. 


Renjun meringkukan tubuhnya dalam kecemasannya 
sendiri. Mencerna setiap ucapan demi ucapan yang bisikan 
itu inginkan. 


Kling! 


Saeron Cenayang Cantik 
| Lagi dimana? Aku samperin 


Pria ini menatap nanar layar ponselnya dan semakin 
menenggelamkan tubuhnya dalam kesedihannya sendiri. 


Akhir musim panas, tak terasa ini sudah masuk musim 
gugur, musim jatuh di bulan Juli. Jatuh nya dedaunan dan 
angin dingin yang menggoyangkan ranting-ranting dari 
dahannya dengan tenang dan menghanyutkan. 


Tenang? Sepertinya tidak. 


Saat Mark mengajak Saeron duduk di taman belakang 
fakultas, mereka tidak hanya berdua, setiap orang yang 
membawa bingkisan untuk Mark tentu saja diajaknya duduk 
bersama untuk menghabiskan bingkisan tersebut, tak 
sedikit pula yang berlalu karna malu. 


Disinilah mereka berlima, Saeron, Mark, Mina, Lami dan Pak 
Yuta dosen Teknik dari kampus sebelah. Entah apa yang 


merasuki dosen ini untuk duduk bersama di bawah pohon 
menikmati angin semilir yang menyentuh kulit dengan 
ganasnya. 


"Auh dingin," Mina yang mencoba menempelkan lengannya 
di lengan Mark. 


"Minaaa??" panggil Pak Yuta 

"Iya Pah iyaa," 

Uhhok uhuk 

Pah?? Kak Mina anaknya Pak Yuta?? 

Saeron yang tengah asik mengunyah tiba-tiba saja tersedak. 


"Pak Yuta papah nya kak Mina??" ini Lami yang bereaksi. 
Sementara Saeron yang ingin bertanya malah duluan 
tersedak. 


"Iya papah tiri," datar Mina 


"Mina yok buruan pulang, Papah mesti service mobil ini 
keburu bengkelnya tutup," Pak Yuta bangkit dari duduknya. 


"Mina naik taksi aja pah!" 
"Sekarang!!" Bentaknya. 


Gadis itu hanya menunduk lemas, mengikuti sang papa 
yang sudah berlalu meninggalkan taman belakang. 


Sementara Mark yang masih asik dengan hidangan yang 
diberikan. 


"Ayo Lami, Saeron lanjutin makannya," titah Mark yang 
langsung diangguki oleh dua gadis tersebut. 


Pasalnya ini mereka sudah membuka kotak makan ke- 
empat, pantas saja kak Mark ingin ditemani saat makan, 
tentu saja dari pada mubazir lebih baik makan bersama 
dengan para penggemarnya. Tidak mungkin juga pria ini 
menghabiskan semua bekal ini seorang diri. Sungguh 
kebaikan dengan kecerdasan yang hakiki. 


Namun tak banyak yang berisi makanan, yang lainnya ada 
yang membawa bunga, boneka, beberapa kado dan 
semangka besar yang berjejer rapi di bawah meja. 


Saeron jadi merasa tak enak, karena tidak membawa 
apapun untuk kak Mark. 


"Kak Mark!!" tiba-tiba saja dua orang gadis datang, mereka 
Ryunjin dan Somi membawa semangka dengan pita pink 
yang mengikatnya. 


Oh bahkan teman kelasku juga membawa sesuatu, batin 
Saeron Aku terlalu fokus pada Renjun, sampai tidak 
terpikirkan untuk memberi hadiah. 


Mengingat bahwa ia memiliki kekasih, segera Saeron 
mengecek ponselnya, 


dan.. 


pesannya kenapa belum saja aja balasan. Saeron mulai 
hawatir apa yang terjadi pada Renjun kini. 


"Kesukaan kak Mark," Ryunjin yang menyodorkan 
hadiahnya. 


"Duduklah makan dengan kami," perintah Mark. 


Somi melirik jam tangannya, 


"Gak kak makasih.. kita udah janjian mau karaoke bareng, 
buruan Lami!" titah gadis cantik itu. 


"Kak Mark Saeron, aku duluan yah!" Lami meneguk 
beberapa air dan beranjak mengikuti geng nya. 


"Oke.. hati-hati ya," 
"Iyaaa, semangat Saeron!" 


"Saeron, lanjut lagi makannya," Perintah kak Mark sambil 
terus membuka bekal makanan yang lain. 


Dan sekarang tinggal Saeron yang berjuang dengan kotak 
bekal ini. 


"Rong!! Saerong!!" Panggil seseorang dari kejauhan. 
"Saerong ke kanan, Saerong ke kiri!!" 

"Woy cenayang cantik!!" 

"Apa sih Chaaan!!" 


"Wah banyak mamam nih!" Haechan sudah duduk saja di 
samping kak Mark mengambil garpu dan melahap teriyaki di 
hadapannya. 


"Ayuk dek dimakan aja," tawar Mark sambil mendekatkan 
bekal yang lain ke hadapan Haechan. 


"Rejeki anak sholeeeeh!" 


Entah Saeron bersyukur atau geram dengan kehadiran 
Haechan. Kedatangannya untuk membantu menghabiskan 
bekal makanan di waktu yang tepat. 


"Kak Mark ngapain disini berduaan sama cenayang cantik?" 


"Cenayang?" Mark masih tidak percaya dengan gelar 
tersebut yang ternyata banyak diakui oleh orang lain. 


"Iya kak.. kakak salah nargetin orang, dia mah cenayang, 
udah punya cowok.. cowok nya juga cenayang, kakak hati 
hati, kakak di pelet sama ceweknya otw di santet sama 
cowoknya, oh sungguh pasangan yang sangat romantis," 
Haechan mengunyah sambil menggenggam tangannya 
mendramatisir suasana. 


"Apa sih Chan! Gak lucu! Kamu teriak saerong saerong tadi 
ngapain!" 


Sementara ucapan Haechan membuat Mark terkekeh geli. 


"Oh itu nih!!" ucap pria tersebut menyodorkan dua lembar 
tiket yang bertuliskan. 


'Dream in Wonderland' 
6 July 2020 


"Traktiran kencan yang gua janjiin ke lu berdua, wahana nya 
udah buka!" 


Senang bukan main Saeron mengambil dua tiket tersebut, 
kencan menyenangkan dengan sang kekasih sudah di 
depan mata. 


"Makasih Haechaniii," 
Kling! 

Lonjun 

Gak perlu masak 


Aku bawa makanan beli di jalan tadi 


Sedikit lega pesanannya di balas tapi.. 


Makan lagi?? 


Tiket Dream in Wonderland 
Tanggal 6 Juli 2020 


Bagaimana part ini 
Apa semua pertanyaan sudah terjawab 


Oh tentu saja belum 
Akan ada Fakta baru nantinya 


Kalian berharap sad ending or happy ending? 


IG Cenayang cantik 


17. Ketindihan 


Vote dulu Spam komen juga hehe 
Happy Reading 


"Hueeeek... Hueeek...." 


Dengan wajah yang berkerut Renjun terus menepuk-nepuk 
pundak Saeron, sesekali memijat belakang lehernya dan tak 
henti-hentinya mengomel. 


"Kamu kalau udah makan bilang, gak perlu lah pake alasan 
pengen bikin aku seneng, liat kamu kayak gini apa seneng 
akunya sekarang!" Renjun yang masih memijat belakang 
leher Saeron. 


"Kwaaak!!" 


"Hueeeek" Saeron sudah pucat saja wajahnya. Sudah sakit 
malah dimarahi. 


"Renjun, palaku sakit," 


Dengan telaten di basuh nya wajah pucat Saeron dengan air 
bersih, mengambil handuk dan mengelap pipi Saeron 
menepuk nepuknya dengan kedua tangan kemudian 
membersihkan dagu dan lehernya juga. 


"Masuk dulu," 
"Kwak!" 


"Soang.. di luar aja ya," Saeron dengan suara seraknya, 
mengelus pelan leher Soang dan meninggalkan nya di 
halaman depan rumah. 


Renjun tengah membereskan sisa makan malam mereka 
tadi dilanjutkan mencuci piring dengan wajah yang masih 
ditekuk. 


Sementara Saeron masih menunggu Renjun selesai dengan 
kegiatannya, duduk termenung membalut tubuhnya dengan 
selimut tebal sambil memandang Renjun yang masih 
dengan raut wajah yang menyebalkan baginya. 


"Renjun..." 


"Kamu kalau sudah makan bilang, handphone gunanya buat 
apa coba, padahal setiap aku perhatiin kamu hapeeeee 
trus," 


Ngomel lagi.. ngomel lagi.. 
"Kamu kalau..." 
Bugh! 


"Saeron!!" Segera Renjun berlari meninggalkan kegiatannya 
menghampiri tubuh Saeron yang jatuh dengan meringkukan 
lututnya dibalik selimut tebal. 


"Saeron!!" Dibaliknya tubuh mungil Saeron. Betapa 
hawatirnya pria ini mendapati kekasihnya dengan wajah 
yang pucat. 


"Renjun, palaku pusing," ucap gadis itu dengan mata 
bergetar. 


Didudukkan nya tubuh gadis itu dari posisi nya terjatuh. 
"Gimana, hm?" 


"Palaku pusing... kayaknya kalo tidur sambil tempelin jidat 
di punggung kamu bakal sembuh deh pusingnya," 


Renjun memejamkan matanya, menarik napas sedalam 
mungkin, pria ini sudah pasrah saja dibuatnya oleh oknum 
ini, mau marah lagi tapi lagi sakit begini. 


Diam Renjun membiarkan gadis ini duduk lagi, sementara ia 
melanjutkan sisa pekerjaannya yang tertunda, merasa 
keinginannya tidak dikabulkan Saeron masuk ke bilik 
kamarnya dengan gontai. 


"Palaku beneran pusing dah," Aku Saeron berjalan 
terhuyung huyung dan merebahkan tubuh diatas alas tidur. 


Dirasa pekerjaan telah selesai Renjun menghampiri kamar 
Saeron, 


"Belum tidur, hm?" 


"Palaku pusing," sinis Saeron merapatkan tubuhnya dengan 
selimut. 


Renjun duduk disisi alas tidur Saeron dan bukan punggung 
yang diberikan Renjun tapi pelukan hangat, membiarkan 
tubuhnya masuk kedalam selimut tebal, mengelus surai 
hitam gadis nya dengan lembut. 


Sementara gadis itu sudah menenggelamkan tubuhnya 
dalam pelukan hangat itu. Membiarkan kening nya 
menikmati dada bidang milik Renjun. 


"Sudah mendingan?" 


"Belum, kayaknya mendingannya besok pagi," Saeron 
semakin mengeratkan pelukannya. 


"Hmm.. Iyaa.." 


Hening, sepertinya Saeron menikmati belaian di rambutnya, 
sampai Renjun teringat ketika gadis ini pulang bersama 
seorang pria, "Tadi pulang sama Narasumber itu... Hmm 
Gimana ceritanya?" 


"Kak Mark?" 
"Iya," 
Flashback on~ 


"Haechan, Saeron bantuin kakak bawa ini barang dong, 
mobil kakak di parkiran depan," 


"Oke siap kapten," Haechan sudah membawa dua 
semangka di tangannya, disusul Saeron mengambil bunga, 
boneka dan beberapa bingkisan kecil, Sementara kak Mark 
membereskan sisanya. 


"Mobil yang mana kak?" Haechan yang celingak celinguk 
dengan dua semangka di dekapnya. 


"Itu Chan itu," 

"Jangan bilang Tesla putih itu kak?" 

"Ya gak lah," 

"Yaiyalah enggak, orang Tesla itu punya Haechan," 
"Sebelah Tesla Chan," 

"Hm," 


Semua barang sudah dimasukkan oleh Mark, sementara 
Haechan sudah berlalu dengan Tesla miliknya sebelum pria 
itu melenggang pergi ia sudah memberi pesan pada Saeron 
dan Mark. 


"Sorry ni ya rong, kalo gua dah bawa ni mobil artinya kursi 
penumpang hanya untuk neng Heejin seorang, jadi pulang 
bareng kak Mark aja," 


"Gak aku pulang sendiri aja bisa kok," 


"Gak dek," lengan Saeron sudah ditarik saja oleh Mark, 
"Kakak anter ya?" 


"Gak perlu kak, bener deh gak papa," 


"Rong gabole nolak Rejeki," kepala Haechan yang muncul 
dari dalam mobilnya, "Kak Mark aku duluan ya, Saeron 
meskipun cenayang tapi dia gak gitu sakti jadi kakak gak 
perlu takut!" 


Vroommm 
Flashback off- 


"Iya tadi di anter pulang kak Mark, gak ngapa-ngapain kok 
kita, jangan cemburu," Saeron semakin menenggelamkan 
tubuhnya di dada Renjun. 


"Hm," 


"Dimobil... kak Mark banyak nanya, dia gak percaya kalo aku 
cenayang cantik, udah gitu dia ceramah panjang banget, 
aku gak ngerti, aku cerita banyak juga tentang 
perkumpulan para Cenayang tentang Mama Irene tapi dia 
ketawa aja," 


Mama Irene? Renjun teringat orang-orang aneh yang ia 
temui tadi. 


"Kamu waktu kenal Mama Irene, gimana ceritanya, hm?" 


"Renjun, Palaku pusing," 


Dikecup lembut kening Saeron mengelus rambutnya lagi, 
"Iya cerita besok aja, tidur..." 


"Ohya kamu tadi aku chat lagi dimana gak bales bales 
sekalinya bales bawa makanan ya seneng lah, aku nunggu 
kamu bingung mau nolak takut kamu ngomel, malah..." 


"Iyaa iyaa katanya pusing.." 


"Kamu juga ngomel aku hape trus, aku hapean karna 
ngurusin jadi reseller nya Mama Irene jualan jimat.." 


"Kamu boongan pusing kan?" Renjun merenggangkan 
pelukannya membuat Saeron mendekatkan tubuhnya lagi. 


"Renjun, Palaku pusing," 
"Makanya tidur.." 


Dirasakan napas hangat dengan tempo yang lembut 
menyentuh punggung datarnya, 


"Saeron?" saat pria ini berbalik tak ada seorang pun disana. 


Renjun membuka mata nya lebar, namun hanya kegelapan 
yang ia dapati. 


Samar-samar pandangannya berfokus pada satu titik, langit 
langit gubuk tua neneknya, langit langit dengan banyak 
kain yang menjuntai setiap sisinya. 


Dirasakan pergelangan tangannya terikat. 


Renjun merasakan neneknya sedang mengikat sapu tangan 
putih itu dipergelangan tangannya, namun pandangan nya 
tak teralihkan dari langit-langit gubuk itu. 


Pandangannya terkunci. 
Dan.. 
Tubuhnya tak bisa bergerak. 


"Jangan hianati bundamu," ucap sang Nenek memasang 
kain putih itu di pergelangan tangannya, kemudian 
berpindah ke pergelangan kakinya. 


Sekarang pria ini merasakan deru napas Saeron dengan 
lembut di dada nya, namun hanya kegelapan yang ia 
dapati. 


Tiba-tiba saja Renjun merasakan tubuhnya saat masih kecil 
sedang diikatkan Slayer putih oleh neneknya. 


Sapu tangan putih yang dipasang di pergelangan tangan 
berpindah ke lehernya. 


"Jangan hianati bundamu," 


Dirasakan ikatan slayer semakin erat mencengkram leher 
pria ini. 


Deru napas yang lembut yang ia rasakan didadanya 
semakin kencang, berat dan menggebu. 


Jantung nya berdegup tak karuan. 


"S-saeron??" Dirasakan Slayer itu semakin mencekik 
pernapasannya. 


"Jangan hianati..." 


"BUNDAA!! Haah... Haah..." Renjun menghela napasnya 
yang tak beraturan, tak sadar bahwa kedua sisi matanya 


basah karna air mata, didapati tubuh Saeron yang masih 
terlelap di dadanya. 


Kesadaran nya telah kembali, dipeluknya tubuh Saeron 
yang masih nyaman disana. 


Dirasa pikirannya telah berkumpul, diperbaikinya posisi 
tidur Saeron yang berantakan, dan membuat pikirannya ikut 
berantakan juga. 


"Hampir saja mati sesak dibuatnya," 


Bagaimana bisa gadis ini menindih dadanya, membuat pria 
ini bermimpi buruk. 


Pikiran itu membuat Renjun tersenyum cemas memandang 
wajah manis Saeron yang berantakan karena rambutnya 
sendiri. 


"Renjun?" 


Tangannya terhenti memperbaiki surai yang menghalangi 
pernapasan gadisnya. 


"Renjun?" 


"Hm?" ternyata Saeron sudah bangun saja, "pusing nya 
udah mendingan?" 


Tangannya berpindah memperbaiki selimut dan alas tidur 
Saeron. 


Tak ada jawaban dari gadis itu sepertinya sudah kembali 
terlelap. 


Ketindihan Saeron ternyata 
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CAST SISI GELAP X TERANG 


SISI GELAP KEHIDUPAN 

Nenek Renjun, Cenayang, Ibu dari Jiwon 
Jiwon, Cenayang gadungan, Bunda Renjun 
Mama Irene, Ketua Cenayang 


Hwall, tangan kanan Mama Irene pria pemilik tongkat 
dengan ukiran yang unik 


SISI TERANG KEHIDUPAN 

Papa dari Sehun dan Mark 

Seojun, Exorcist ayah dari Renjun 

Sehun, Dokter sekaligus Exorcist, sahabat Seojun 
Mark Lee, Exorcist adik dari Sehun 

CAST LAINNYA 

Tante Ara, Saudara Jauh Jiwon 


Mina dan Yuta, Ayah dan anak yang sama sama bucin Mark 
Lee 


Ryunjin, Somi, Lami Geng, Somi pernah mantanan sama 
Haechan 


SISI GELAP or SISI TERANG 
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18. Pemancing Arwah 
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Simbol-simbol keagamaan telah dipasang di seluruh sisi 
ruangan. Air suci sudah diisi kembali. Sementara Seojun 
masih membaca ayat-ayat dari kitab yang di genggamnya. 


"Iblis kurang ajar, bisa-bisa nya makhluk itu 
mempermainkan kita," Sehun dengan keringat yang 
bercucuran sambil membereskan sisa-sisa pecahan kaca di 
lantai. 


Jiwon terbaring lemah tak sadarkan diri, setelah melakukan 
pertarungan dengan Sehun, Jiwon menubruk tubuh Sehun 
hingga tersungkur dan membuat keadaan menjadi kacau. 
Kaca dalam bingkai foto pecah dan meja kecil yang 
disediakan untuk makannya terbalik tak beraturan. 


"Istirahatlah hun, aku yang akan menjaganya," 
"Sendirian?" Sehun memandang wajah sahabatnya cemas. 
"Hm," 


Sementara Seojun masih menatap lemah istrinya yang tak 
sadarkan diri. 


la pikir dengan membawanya ke rumah akan membuatnya 
aman, namun lihatlah sekarang kondisi Jiwon bahkan 
semakin buruk. 


Seojun memikirkan anak lelakinya, bagaimana Renjun 
selama ini menjaga bundanya sendirian. 


"Aku akan mengikat tangan dan kakinya, jika suatu saat 
sesuatu yang tak diinginkan terjadi," Sehun sudah 
menyiapkan tali di tangannya. 


Saat pria ini hendak memasangkan tali pengikat, tiba-tiba 
saja mata Jiwon terbuka kembali. Seojun sudah menyiapkan 
simbol keagamaan ditangannya, Sementara Sehun masih 
menatap wajah istri temannya itu dengan tali yang semakin 
di eratkan. 


"Kak Jiwon?" 


Seojun mengambil posisi duduk disamping tubuh Jiwon 
yang lemah, "Sayang.. apa kau baik?" diperhatikannya 
wajah sang istri dengan cemas. 


"Seojun.." 
"Bagaimana keadaanmu, Hm?" 


Jiwon merasakan tubuhnya remuk, punggung nya sakit, dan 
pergelangan tangannya perih. 


"Apa aku berulah lagi?" 
“Ssstt.. itu bukan dirimu, jangan berbicara seperti itu," 


Jiwon mengedarkan pandangannya ke seluruh ruangan 
yang berantakan, bekas pecahan kaca yang di pinggirkan 
ke dinding, serta meja kayu kecil tempatnya makan patah 
tak beraturan. 


"Maafkan aku..." ucapan itu membuat Seojun menarik tubuh 
istrinya mendekapnya dengan penuh kasih. 


"Aww, Seojun punggung ku sakit jangan erat-erat," 


Segera di renggangkan tubuh sang istri yang benar-benar 
ringkih. 


"Aku ingin bertemu Renjun, minta Ara menelfon putraku," 


"Apa kau ingin membuat putramu cemas hm? kau harus 
sembuh dulu baru boleh menemuinya," 


"Aku tidak ingin menundanya lagi, Aku ingin mengenalkan 
ayahnya... Renjun akan senang bertemu denganmu," Jiwon 
memohon. 


Seojun menurunkan pandangannya sendu, jujur saja ia 
belum siap untuk bertemu sang putra, bagaimana Renjun 
akan menerima dirinya. Dirinya yang meninggalkan istri dan 
anaknya selama ini. Meninggalkan istrinya sakit seperti ini 
dan membiarkan putranya menanggung semua penderitaan 
ini sendirian. 


"Hei? Kau tidak perlu cemas.. Renjun akan menerimamu dia 
anak yang baik," 


"Aku dulu pernah sakit parah," Saeron duduk dengan kaki 
yang di selonjorkan sementara sisi kanan wajahnya 
terbenam dibalik punggung Renjun. 


"Gadis itu pernah koma, dan tersadar dengan jiwa yang 
terganggu..." 


Renjun teringat ucapan Mama Irene, kecemasan akan 
Saeron semakin kuat mendengar gadis ini mulai 
menceritakan awal pertemuannya dengan sosok wanita itu. 


"Mama Irene yang merawatku, ngasih aku makan, tempat 
tinggal, ngasih peliharaan juga, aku sebenarnya minta 
pelihara ayam biar bisa masak telur ayam tiap hari, tapi 
dikasihnya Angsa, katanya harus ada yang jaga rumah aku 


gak suka anjing makanya dikasih itu, Soang kalo udah 
galakin orang mah keren banget," 


Renjun mulai memahami asal mula pertemuan gadisnya 
dengan sosok Mama Irene. 


"Hmmm.. lalu para.. cenayang itu.." terlalu ragu bagi Renjun 
untuk menanyakan keterkaitan gadisnya dengan 
perkumpulan orang-orang aneh yang ditemuinya kemarin 
sore. 


"Jadi cenayang??" 
Dirasakan Saeron terkekeh riang dibalik punggungnya. 


"Mama Irene yang ngajarin bagaimana cara meramal orang, 
trus baca kartu tarot, baca rasi bintang juga, baca garis 
wajah.. kadang juga di ajak ke hutan buat jadi pemancing.." 


"Pemancing.. di hutan?" 


"Mama Irene bilang makhluk-makhluk itu menyukaiku karna 
aku cantik, Mama Irene dapet banyak jimat bagus katanya 
kalau aku ikut," 


"Hm??" 


Mata Renjun membulat mendengar pernyataan aneh dari 
Saeron, ia jadi teringat arwah-arwah yang selalu mendekati 
gadisnya. Bagaimana bisa wanita aneh itu memanfaatkan 
Saeron untuk menarik keuntungannya sendiri. 


"Aku sebagai Reseller setianya cuman bisa ngikut-ngikut 
aja, lagian jual jimat dapet banyak duit," Saeron sudah 
sumringah banget mukanya kalau sudah bahas duit begini. 


"Hmm... Mereka gak siksa atau paksa kamu kan?" 


"Gaklah.. aku baik ni buktinya, sampai sekarang masih 
baik... dan cantik juga," 


Renjun tersenyum cemas mendengar tingkah manis Saeron, 
meskipun Saeron menjelaskan pertemuan dirinya dengan 
Mama Irene cukup detail dan keadaannya baik-baik saja 
namun masih ada yang mengganjal pikirannya, sampai 
Renjun teringat akan sosok Tuan yang Mama Irene 
agungkan. 


"Tuan... Tuan itu siapa?" 

"Tuan? Tuannya siapa? Aku gak kerja sama siapa-siapa lagi 
cuman Mama Irene aja, kamu kepo terus dari tadi, tapi aku 
suka di kepoin hehee," 


Sepertinya Saeron juga tak mengenali Tuan yang di maksud 
oleh perkumpulan itu. 


"Bukan apa-apa..." 


Saeron tiba-tiba bangkit dari duduknya sepertinya pijatan 
kening di punggung Renjun membuatnya tersadar. 


Saeron merogoh tas nya yang di gantung, mengambil 2 
lembar tiket yang diberikan Haechan kemarin. 


"Traktirannya Haechan," Saeron memperlihatkan dua tiket 
ditangannya, "Haechan, ngasih tiket buat kita kencan di 
wahana Dream in Wonderland, besok ini kita pergi ya?" 


Drrrt ... Drrrt ... 


Renjun mengambil ponselnya yang berdering, membiarkan 
Saeron dengan permintaan yang masih menggantung. 


"Halo, Tante Ara?" 


"Ini bunda," 
"Bunda? Bunda baik? Bunda disana baik?" 


Saeron sudah cemas saja mendengar Renjun yang berbicara 
dengan bundanya di telfon. 


"Bunda pengen ketemu Renjun, bunda kangen, bunda 
punya sesuatu buat kamu," lirih wanita ini disebrang sana. 


"Bunda apa semua baik-baik saja?" terdengar hawatir dari 
iris Renjun yang sedikit bergetar, membuat Saeron 
mendekatkan tubuhnya untuk mencuri dengar 
perbincangan anak dan ibu itu. 


"Bunda baik.. kamu kesini ya, Tante Ara nanti share lokasi 
nya, n" 


"Hmm.. iya," 
"Hati-hati sayang," 
"Bunda juga," 
Biip~ 


Saeron memandang Renjun hawatir masih menggenggam 2 
tiket ditangannya. Sementara pria ini menatap lekat layar 
ponselnya. 


Kling! 


Tante Ara 
(Send Map) 


Renjun bangkit dari duduknya, mengambil jaket, memakai 
topi dan tas yang ia kaitkan di pundaknya. 


Sementara Saeron masih duduk termenung memperhatikan 
Renjun yang siap untuk pergi dengan terburu-buru. 


"Aku pengen ikut," suara Saeron pelan hampir tak terdengar 
oleh Renjun yang masih memperbaiki penampilan serta 
memasang sepatunya. 


"Renjun!" Saeron sedikit meninggikan panggilan, 
menggenggam tiket wahana ditangannya. 


"Nanti masih ada Ujian Semester kan? Aku ambil ujian 
susulan, nanti kalau bunda bener-bener sembuh kita jeng " 


Saeron memeluk kekasihnya erat, membuat Renjun 
bungkam, keinginan Saeron untuk ikut sepertinya tidak 
akan dipenuhi. 


"Wahana nya besok, aku nunggu kamu balik," ucap gadis itu 
merenggangkan pelukannya, melipat satu tiket dan 
memasukkannya kedalam saku coat milik Renjun. 


"Hm," Renjun memberikan kecupan hangat di kening 
kekasihnya sebelum melenggang pergi dengan tergesa. 


"Aku tung gu." 


Perjalanan panjang membawa dirinya ke sebuah perumahan 
elite di pinggir kota Incheon. 


Pandangannya menelusuri halaman luas tersebut banyak 
pepohonan rindang menutupi tanaman dibawahnya dari 
teriknya sang Surya, hingga membuat mereka merasa teduh 
nan asri. 


Renjun melewati jalan setapak yang sengaja dibuat agar 
tanaman dibawahnya tidak tersentuh kaki jahat manusia, 


berjalan dengan ragu hingga perhatiannya terkunci pada 
gazebo kecil di pinggir taman dekat kolam ikan. 


"Tante Ara!" 


Wanita yang dipanggil bangkit dari duduknya dan 
menghampiri Renjun, diajaknya keponakannya ini untuk 
masuk bersama menemui sang bunda. 


"Bundamu sudah menunggu," Ara tersenyum senang 
mendapati keponakannya masih sehat dan baik-baik saja. 


Sosok yang dirindukan Renjun tengah terduduk lemah 
dengan bantal yang menahan punggung dari kerasnya kayu 
di belakang tubuhnya. 


"Putraku," air wajah Jiwon berubah cerah, "kemarilah!" 
panggilnya merentangkan tangan berharap sang putra 
menghampirinya dengan pelukan. 


Jingin pilik irit irit pingging ki ligi sikit, ini Seojun yang 
ngedumel sendiri, mengingat ia yang tidak diizinkan 
memeluk istrinya tadi, sementara wanita itu merentangkan 
tangannya untuk sang putra. 


Kegiatan Renjun untuk memeluk sang bunda diurungkan 
melihat sosok pria disampingnya, memperhatikan pria 
tersebut dengan mata memincing. 


Siapa orang ini? Apa masalahnya? 


Tidak ingin mengganggu moment ibu dan anak itu, Seojun 
melenggang pergi meninggalkan ruangan tersebut. Sosok 
anak yang selalu di banggakan oleh istrinya selama ini 
ternyata sangat menggemaskan dengan wajah yang dingin. 


Mirip seperti bundanya. 


Renjun meraih tangan wanita yang telah melahirkannya ini, 
menatap lekat sosok yang ingin ia jaga selama ini, sosok 
yang membuat nya melakukan hal apapun untuk sang 
bunda meskipun nyawa taruhannya. 


"Bunda baik-baik saja?" 


"Hmm... kenapa kau kesal melihat pria itu? Hm? Dia 
ayahmu..." 


Bundaaaa- jangan ngadi ngadi lah- 


IG Cenayang cantik 
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Renjun menunduk cemas, kenyataan akan kehadiran sosok 
sang ayah begitu tiba-tiba, namun dari raut wajah bunda 
terlihat sangat bahagia dan membuat hati Renjun meluluh. 


"Aku harus bersikap seperti apa padanya?" 


Jiwon menarik napas nya dalam, seperti nya sang putra akan 
menerima, "Bunda senang sekali kalau Renjun lepas semua 
beban Renjun atas kesehatan bunda, sekarang bakal ada 
yang jaga kita berdua," 


Renjun sangat paham jika sang bunda sangat ingin dirinya 
untuk tidak begitu bertanggung jawab atas kondisi bunda. 
Bagaimana sang bunda yang selalu memaksa nya untuk 
sekolah lagi, mencari teman dan bermain dengan anak-anak 
lainnya. 


"Hmm... Renjun ngerti," 


Jiwon mengelus pucuk kepala sang putra, betapa ia sangat 
ingin anaknya menjalani hidup dengan normal. 


"Bagaimana kuliahmu hm? Apa kau sudah mendapatkan 
seorang gadis?" Jiwon tersenyum riang membayangkan 
bagaimana putranya yang dingin menyukai seorang gadis, 
"Bunda akan menyetujui pilihanmu dengan gadis 
manapun," 


Renjun tersenyum gentir mendengar pernyataan sang 
bunda, bagaimana ayah dan bunda nya dulu tidak diizinkan 
menikah karena terhalang restu neneknya. Dan kini 
bundanya akan menyetujui apapun pilihannya. 


Renjun jadi terbayang bagaimana dirinya yang menikah 
dengan Saeron kelak. 


"Kuliah.. sebenarnya hari ini ada ujian tapi... Bunda? Apa 
bunda ingat dengan Saeron?" 

"Saeron? gadis kecil itu?" Jiwon mulai mengingat kejadian 
ketika mereka meninggalkan Daegu 14 tahun yang lalu. 
Penuh haru dan tangis, bagaimana dirinya yang juga tak 
rela meninggalkan gadis mungil itu sendirian setelah 
ditinggal oleh kedua orangtuanya, namun keadaan 
mengharuskan mereka untuk pergi, Renjun yang selalu 
didatangi mimpi buruk serta cibiran orang-orang tentang 
keluarga dan putranya yang sangat memukul relung 
hatinya. 


"Dia anak dukun," 

"Gak ada bapaknya juga.. jangan-jangan anak... Uh serem!" 
"Liat aja tatapannya nyeremin gitu," 

"Hati-hatilah kalau anaknya ibu-ibu mainan sama anak itu," 


Jiwon teringat kenangan buruk di gubuk itu tentang 
keluarganya. 


"Bunda?" 
"Hm??" 


"Bunda baik?" 


Jiwon menyeka air matanya yang jatuh, pandangannya 
tertunduk mengingat kenangan pahit itu "Bunda akan 
sangat senang jika kita sama-sama jaga Saeron." 


Renjun memeluk bundanya, betapa ia bersyukur bunda nya 
terlihat baik-baik saja dengan kehadiran sosok suami 
dihidupnya. 


Jiwon tersenyum hangat menatap wajah putranya, "Renjun 
gak mau ketemu ayah hm?" 


Sepertinya Renjun harus menemui pria itu, Renjun bangkit 
dengan ragu, sebenarnya ia sedikit malu bertemu dengan 
ayahnya, bagaimana dirinya yang membuat bundanya sakit 
seperti ini hingga tak kunjung sembuh. 


Dilihatnya sosok ayah yang sangat teduh disana duduk di 
pinggir gazebo memandang kearahnya, sepertinya 
kehadirannya memang ditunggu. 


Dari pakaiannya sepertinya sang ayah merupakan orang 
yang berkeyakinan, hidup dengan aturan, perintah dan 
larangan. 


Dari kejauhan Renjun menatap Seojun, Inilah sosok itu, 
sosok yang selalu di ceritakan oleh sang bunda, pria dengan 
kehangatan. Pria dengan aura yang jernih dan bersih yang 
dapat membuat orang merasa tenang dan nyaman jika 
berada disekitarnya. 


Brukk! 


Langkah Renjun terhenti tiba-tiba saja seorang pria 
menubruknya dari arah samping. 


"Maafkan ak-" mata Renjun membelalak mendapati sosok 
pria yang menabraknya. 


"Renjun! Kau baik?" Seojun sudah berlari menghampiri 
anaknya, "Sehun.. dia itu putraku." 


"Putra?" Sehun membeo. 
Renjun bungkam. 


"Ikut aku botcah!" Sehun berbisik mendekatkan tubuhnya 
ke Renjun dan melenggang pergi, menuntun arah. 


Renjun melirik ayahnya, "Emm anu.. maafkan aku," 
membungkukkan badannya memohon maaf pada Seojun, 
dan berlalu meninggalkan ayahnya yang masih terheran 
dengan gelagat sahabat dan anaknya itu. 


Ketika dirasa keadaan sudah cukup sepi Renjun 
menghentikan langkahnya. 


"Tolong jangan katakan apapun pada mereka!" 
Sehun berbalik dengan senyum sarkas diwajahnya. 


"Botcah gila, jika orang tuamu tau apa yang pernah kau 
lakukan dulu mereka akan-" 


"Makanya aku bilang jangan beri tau mereka!" 
"Huh! Kau cukup kasar untuk ukuran putra seorang Seojun," 
Renjun tertunduk, "aku mohon.." 


Sehun pun menarik pergelangan tangan Renjun, membuka 
pergelangan tangan yang tertutup Jacket. 


"Kau tidak mencoba untuk bunuh diri lagi kan?" 


Mata Renjun membulat, "Jika aku melakukannya lagi, 
sekarang aku tidak akan ada disini," Renjun menarik 


tangannya kembali. 


Melihat kondisi Renjun baik-baik saja, Sehun pun 
mencengkram lengannya. Memperhatikan kejujuran dalam 
tatapannya. 


"Terimakasih... karena hawatir padaku," Renjun yang tak 
berani menatap manik hitam lawan bicaranya hanya 
tertunduk sungkan. 


Sementara Sehun sudah melenggang pergi meninggalkan 
Renjun di tempat. 


Renjun mengusap wajahnya kasar. Hal yang tak di sangka 
bertemu dengan dokter yang pernah menolongnya itu. 


Saeron mempercepat langkahnya ketika dirinya merasa 
diikuti oleh sosok hitam yang bersembunyi di balik tiang. 


Malam semakin gelap dan jalan sudah mulai sepi. Gadis itu 
memperbaiki tas belanja nya yang berat mengikatnya 
dengan erat jika sewaktu-waktu keadaan menyuruhnya 
untuk berlari kencang. 


"Aaaaaa!!" 


Sosok hitam itu sudah berada di depan wajahnya 
membuatnya melempar tas belanja itu ke tubuh makhluk 
hitam itu. 


"Saeron!!" 
"Hwall?" 


"Iya ini gua," Hwall membuka tudung Hoodie hitamnya. 
Menampilkan wajahnya agar Saeron tak ketakutan. 


"Ngagetin tauk, sumpah ngapain coba sembuyi-sembuyi 
gitu, gak lucu sumpah deh ngagetin gak like aku hwaaall!" 


"Lebay banget, katanya mau jadi calon penerus Mama Irene, 
masak takut hantu," 


Saeron mengambil tas belanjanya kembali, memperbaiki 
ikatannya yang sedikit longgar dan melenggang pergi 
meninggalkan pria aneh itu. 


"Serahin itu!" titah Hwall menyamakan langkah nya dengan 
Saeron. 


Apa? 


"Ooh itu, katanya transfer besok pagi, atm nya udah tutup," 
Saeron sambil mengotak atik ponselnya. 


"Nih kalau gak percaya, gak perlu lah kamu sampe 
nyamperin aku segala!" Saeron menampilkan isi Chatroom 
dengan seseorang. 
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Gan, tf bsk ATM ttup 
Oke ditunggu 


Hwall menarik pergelangan Saeron, "Bukan duit jualan!" 
ucapnya sambil mulai melepaskan ikatan sapu tangan putih 
dipergelangan tangan Saeron. 


Sontak membuat gadis itu menarik kembali pergelangan 
tangannya. 


"Kamu apa-apaan!" 
"Siniin gak!" 


"Gak!! Ini bukan punya kamu, Mama Irene bakal marah 
kalau kamu jahat ke aku Lo, aku laporin tau rasa kamu," 


"Siniin gak!!" 


"Gak!!" Saeron sudah mau kabur saja, sampai lengannya di 
cengkram oleh Hwall dan meraih tangan gadis itu dengan 
kasar. 


"Saeron!!" 
Buaaagh!! 


"Aaaaaa!!" Saeron sudah menjerit saja melihat Hwall yang 
tersungkur di depan matanya. 


Seorang pria tiba-tiba menghantam rahang Hwall hingga 
membuat tubuhnya terjatuh. 


"Jangan kasarlah sama cewek!" 


Hwall bangkit dari duduknya menyeka darah yang mengalir 
di ujung bibirnya, menutup kepalanya dengan Hoodie dan 
melenggang pergi meninggalkan tempat itu. 


Air mata Saeron sudah mengalir berantakan, tubuhnya 
bergetar ketakutan dan darah keluar dari telapak 
tangannya. 


"Kamu gak papa?" 


Saeron menyodorkan telapak tangannya yang berdarah, air 
mata terus saja mengalir beberapa kali ia menyeka air 


matanya yang terus saja jatuh, sementara mulutnya masih 
bungkam. 


Pria itu menarik tangan Saeron membawanya kedepan 
apotik, membeli kasa, obat merah dan perban. Kemudian 
membalut luka gadis yang terus saja sesegukan dengan 
tangisan yang tak ingin ia suarakan. 


"Kamu masih kaget hm?" 


"K-kak Mark.. hiks makasi," Saeron yang sesegukan akhirnya 
bersuara. 


"Kak Mark anter pulang ya?" yang dibalas anggukan oleh 
Saeron masih menghapus jejak air matanya. 


Sesampainya di pekarangan rumah Saeron, gadis itu masih 
saja menghapus air matanya tak henti-henti nya ia 
menangis dalam diamnya. 


"Saeron, kamu gak papa kan?" Mark benar-benar hawatir 
melihat gadis itu yang hanya bungkam dengan air mata 
yang terus saja terjatuh. 


Mark mengelus pucuk kepala gadis itu lembut, berharap ia 
tenang. 


"Kak Mark.. makasi," ucap Saeron menundukkan tubuhnya 
dan masuk kedalam rumah. 


Sementara Mark pandangannya masih terfokus pada gadis 
yang masih nangis sesegukan hingga tubuh mungilnya 
menghilang di balik pintu. 


Mark menyandarkan tubuhnya didinding pagar rumah 
Saeron, menarik napas sedalam mungkin, menyeka 
Wajahnya frustasi. 


la pun merogoh ponselnya di balik saku. Hendak 
menghubungi seseorang, sesekali memijat pelipisnya, 
seolah kebimbangan menyelimuti hatinya. 


Sampai sambungan telfon itu terangkat di sebrang sana. 
"Mark?" 

"Kak Sehun.." 

"Ada apa?" 

"Mmm..." keraguan menghantam pikirannya, "Sepertinya..." 
"Apa?" 


"Bagaimana jika... jiwa itu tidak terikat di pohon... 
melainkan di tubuh seorang gadis?" 


Kangen 
okay kangpey Lonjuuin- 
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Biip~ 
Sambungan langsung dimatikan oleh Mark. 


Pria ini menatap nanar layar ponselnya kemudian menyeka 
wajahnya dengan kasar. 


Sekarang bagaimana? 


Keadaan yang tak pernah dirasakan oleh Renjun selama 
hidupnya. Melihat bundanya yang tersenyum bahagia 
tengah disuapi oleh ayahnya. Sedikit cemburu karna 
perannya sudah diambil, tapi ia benar-benar bahagia akan 
moment seperti ini. 


Makan malam dengan keluarga. 


Sehun masih menatap sinis kearahnya, sementara di 
bangku samping Ara masih dengan hidangan nya. 


"Sayang aku udah kenyang," Jiwon dengan mulut yang 
penuh makanan. Membuat Seojun menarik diri untuk 
berhenti menyuapi sang istri. 


"Bunda mau istirahat? biar Renjun anterin kekam-" 


"Gak, gak perlu Renjun," tolak Jiwon, "Bunda bisa sendiri 
kok," ucapnya bangkit dengan sedikit tertatih. Sontak 


membuat Seojun memegang pinggang sang istri untuk di 
tuntun. 


"Kamu lanjut makannya ya?" pesan Seojun sebelum 
melenggang pergi. 


"Hm," 


Ara menambahkan lauk ke piring Renjun berharap anak itu 
tetap fokus pada hidangannya. 


"Badan kamu loh, mungil banget Tante aja gemes liat nya, 
dimakan ya!" 


"I-iya," jujur perhatian Tante Ara di hadapan Dokter Sehun 
membuat Renjun sedikit malu. 


Sampai acara makan mereka dikagetkan dengan Seojun 
yang berteriak kencang di depan pintu kamar. 


"JIWON!!" sontak membuat seluruh orang yang berada 
disana menoleh ke sumber suara. 


"Bunda!!" Renjun sudah bangkit dari duduknya disusul 
dengan Ara. 


"Jiwa bunda mu pergi lagi," ucap Sehun membuat Renjun 
membelalak. Kemudian berlari ke tubuh sang bunda yang 
tengah di papah oleh ayahnya tak sadarkan diri. 


Semua orang berada diruangan yang disiapkan untuk ritual 
Exorcism, Seojun menidurkan Istrinya, Renjun 
menggenggam erat tangan sang bunda. Sehun sudah siap 
dengan simbol keagamaan ditangannya. 


"Renjun bantu kami," Seojun mengusap kening sang putra, 
usapan itu membuat kepala Renjun sedikit pening, "Kau 


masih bisa melihat arwah dengan jelas kan?" 


Pertanyaan itu membuat Renjun menatap cemas wajah 
ayahnya. 


"Putramu indihome?" mata Sehun membelalak, "Eh indigo 
maksudnya ehe..." ucapan Sehun membuat Renjun menatap 
sinis ke arahnya. 


"Gak, dia istimewa," Seojun menjawab dengan mata teduh 
yang di arahkan ke putranya. 


"Aku harus apa?" 


"Roh jahat akan mengincar jasad yang kosong jiwanya, 
mereka akan merebut tubuh bundamu," Sehun yang tak 
tahan ingin menjelaskan. 


Seojun menepuk pundak sang putra, "bantu kami melihat 
ciri-ciri roh yang akan datang, apakah dia laki-laki, 
perempuan, tua, muda dan ciri-ciri lainnya, sisa nya ayah 
dan Sehun yang akan menangani, ciri-ciri itu akan 
membantu kami berkomunikasi dengannya." 


Renjun mengangguk, menatap cemas ke tubuh sang bunda, 
ia tau roh jahat memang selalu menghampiri tubuh 
bundanya ketika sang bunda tak sadarkan diri. 


Drrrt ... Drrrt ... 


Sampai Sehun dikagetkan dengan ponselnya yang bergetar 
didalam saku celananya. Segera diangkat panggilan dari 
adiknya itu. 


"Mark?" 


"Ada apa?" 


"Apa?" 


Biiip- 

Sehun menatap lekat layar ponselnya, panggilan 
diputuskan sepihak oleh sang adik. 

"Tubuh seorang gadis? Apa maksudnya?" 


Semalaman mereka menjaga tubuh Jiwon, Ara yang sudah 
tidur di sofa depan televisi, Sehun dengan kitab 
ditangannya namun dengan tubuh yang terantuk antuk dan 
mata yang terpejam. Seojun yang mendekap sang istri di 
samping tubuhnya. 


Sementara Renjun pria ini masih menatap lekat layar 
ponselnya. Ini sudah pukul 4 dini hari dan semalaman tak 
ada tanda-tanda roh jahat yang akan mendekat. 


Pria ini duduk termenung menatap layar ponselnya. 
Menunggu balasan pesan dari Saeron yang membuatnya 
cemas. 


Saeron Cenayang Cantik 
Offline 


Renjun.. 
Tanganku sakit 


Sakit gimna? 
Km luka apa gimna? 


Saeron? 

Aku besok pagi balik Daegu 
Km sudah obatin? 

P 

P 


Tak ada balasan apapun lagi setelah gadis itu mengatakan 
tangannya sakit. 


Prangg- 


Sontak membuat Renjun terkaget tak terkecuali semua 
orang yang berada di ruangan itu. Ara terlonjak dari 
Sofanya, Sehun bangkit dari duduknya, Seojun yang 
meraba kasurnya namun tak menemukan tubuh istrinya 
disana. 


"Ayah, bunda disana," Renjun menunjuk bunda nya yang 
tidur terlentang di lantai , sepertinya tubuhnya baru 
menubruk meja kecil di dekat pintu sehingga benda yang 
ada di atasnya jatuh dan pecah. 


Tubuh Jiwon bangkit dengan pincang, ingin membuka knop 
pintu yang terkunci. 


"Gadis kecil usianya sekitar delapan atau sembilan tahun 
kaki nya hilang satu," Renjun menjelaskan pada Sehun dan 
Seojun. 


"Bunda??" 


Tubuh Jiwon berbalik memandang putranya. Matanya merah 
dan lingkar hitam disekitar matanya semakin gelap. 


"Renjun mundur!!" perintah Seojun yang langsung bangkit 
dari ranjang tempat ia tertidur. Perintah itu membuat Renjun 


memundurkan tubuhnya sementara Jiwon semakin dekat 
pada tubuh putranya. 


"SsshhTuan shhmenunggumu-" 


Mata Renjun membelalak mendengar ucapan sang bunda 
yang tertatih menghampiri tubuhnya. 


Semakin dekat dan semakin dekat ingin meraih pundak 
sang putra. 


Sampai langkahnya tertahan karena tubuh Jiwon sudah di 
tarik oleh Seojun. 


"Akhhu mu shpuwang!" 


Seojun mencengkram tangan Jiwon, air suci sudah di basuh 
di kedua telapak tangannya. 


"Keluarlah kalau ingin pulang!!!" 


"PUWWAAAANG !!!!" Jiwon memuntahkan cairan kuning dari 
mulutnya. Tubuhnya terhuyung dan bersimpuh pada 
dinginnya ubin lalu memejamkan mata tak sadarkan diri. 


"BUNDAA!!" 


Saeron menatap lekat layar ponselnya. Masih dengan 
kerutan kening yang belum tenang dan kaki kanan yang ia 
hentak-hentakan dengan gelisah. 


Lonjun 
Offline 


Renjun.. 


Tanganku sakit 


Sakit gimna? 

Km luka apa gimna? 
Saeron? 

Aku besok pagi balik Daegu 
Km udah obatin? 

P 

P 


Tanganku udah di obatin 
Tapi kangenku belum di obatin 


"Kalo tadi pagi balik harusnya siang ini udah nyampe kan 
ya??" 


"Kwak!" 


Saeron menatap kembali layar ponselnya, Renjun 
mengatakan ingin pulang pagi ini namun tak kunjung 
datang. 


"Apa langsung ketemu di wahana aja ya?" 
"Kwak Kwak!!" 


Lonjun 
Offline 


Aku tunggu di wahana 


Segera Saeron mempersiapkan dirinya untuk kencan 
pertama mereka. Memoles sedikit riasan dan memilih dress 
untuk ia kenakan. 


Saeron tersenyum riang mendapati dirinya dipantulan 
cermin. Mata nya berbinar membayangkan ia dan Renjun 
akan bermain bersama nanti. 


"Soang! Aku berangkat," pamitnya pada Soang kemudian 
berjalan dengan langkah riangnya. 


Sampai langkah riang Saeron memelan mendapati seorang 
pria di ujung jalan. 


"Hai.. Kak Mark," Saeron masih tersenyum riang melewati 
tubuh Mark yang masih diam disana. 


"Saeron?" panggil Mark membuat langkahnya terhenti. 


"Lah kak Mark?" Saeron tersadar, ia jadi teringat kejadian 
semalam yang membuat dirinya ketakutan semalaman, "Kak 
Mark belum pulang dari semalem ya?" 


HI H m? " 
Sepertinya gadis ini benar cenayang, 


"Ya pulang lah, kakak abis dari minimarket depan abis itu 
niat mau cek kondisi kamu," alibinya padahal semalaman 
Mark tidur didalam mobilnya. 


"Aku sudah baik kak Maaark, terimakasih," ucap Saeron 
membungkukkan badan, "Perbannya udah ku ganti tadi 
pagi jadi gak papa tangannya, hari ini mau pergi kencan 
sama pacar hehe... kakak gak perlu perhatian kayak 
ginilaaah.. aku udah punya pacar soalnya kak... aku tuh juga 
gak niat mau selingkuh dari pacarku ke kak Mark jadi-kak 
jangan ketawa aku serius!" 


Mark sudah terkekeh melihat gadis dihadapannya ini. 


"Ooh gitu.. niatnya mau ajak kamu makan siang tadi, tapi 
kamu sudah punya " 


"Ih ayok kak!" 


Mark membelalak, tak menyangka umpan nya mudah sekali 
ditangkap. 


Saeron sudah masuk saja ke mobil Mark yang terparkir di 
depan mereka. Memakai seatbelt dan duduk manis di kursi 
penumpang, "Mau makan dimana?" tanyanya ketika Mark 
sudah sampai di kursi kemudi. 


"Katanya gak mau selingkuh?" 


"Makan aja mah gak selingkuh kak, lagian aku udah cinta 
mati sama dia, dia juga," senyum Saeron mengembang 
membayangkan kekasihnya Renjun. 


Disinilah mereka kini, setelah makan siang duduk 
termenung di bangku panjang depan pintu masuk wahana. 


Mark tak hentinya mengulas senyum pada gadis 
disampingnya ini. Sampai ia teringat dengan tujuannya 
untuk menemui Saeron kembali. 


"Saeron?" 


Sementara Saeron masih menunggu Renjun dengan gelisah 
sesekali bangkit dan duduk, bangkit lagi dan duduk 
kembali. 


"Kak Mark pulang aja..." terlihat sendu dari sorot matanya 
yang masih tak teralihkan dari jalan. 


Sudah dua jam mereka menunggu dan yang ditunggu pun 
tak kunjung datang. 


Di menit awal menunggu Saeron masih terlihat riang 
berbicara tanpa henti namun lama kelamaan kecemasan 
mulai hadir dibalik wajahnya. 


Saeron menatap ujung jalan, matanya mulai berkaca-kaca, 
berharap Renjun muncul di balik orang-orang yang tengah 
berlalu lalang di hadapannya. 


"Kak Mark pulang aja gak papa," pinta Saeron lagi dengan 
suara yang sedikit bergetar. la menggeser tubuhnya untuk 
menjauh dari Mark, inginnya ia menangis tapi terlalu malu. 


Mark yang paham akan situasi ini bangkit dari duduknya, 
"Kita pulang aja yuk?" dengan nada teduhnya membuat 
Saeron tak dapat membendung air matanya lagi. Gadis itu 
semakin menggeser tubuhnya semakin jauh dan 
menenggelamkan dirinya di ujung bangku. 


Saeron menggeleng pelan. Masih menunduk tak berani 
berkontak mata dengan Mark. 


"Sepuluh menit lagi, kalau gak dateng kita pulang aja ya?" 


Tak ada jawaban dari Saeron, gadis itu semakin 
mengeratkan tiket yang ia pegang. Sesekali mengusap 
pipinya yang sudah basah. 


"SAEROON!!" 
Gadis itu mengerjap, menoleh ke sumber suara. 
"Renjun?" 


Saeron sudah bangkit dari duduknya, mendapati sang 
kekasih yang berdiri di depan gerbang. Gadis ini pun segera 
berlari dan memeluk tubuh Renjun erat kemudian menangis 
di pelukan prianya. 


Renjun merasakan air mata Saeron meresap di kaos 
hitamnya. 


Mark yang melihat situasi ini sedikit terkejut, pasalnya 
Saeron tiba-tiba menangis, dan gadis itu tidak akan 
mengatakan apapun jika ia sudah menangis. 


Oh ayolah bukan aku pelakunya, 


Renjun menatap Mark sendu, pria yang ditatap hanya 
menggaruk tengkuknya canggung. 


"Terimakasih kak," ucap Renjun mengelus surai Saeron yang 
masih sesegukan di tubuhnya. 


Apa ini? 


Mark yang biasanya mudah mengendalikan emosi 
seseorang malah merasa terintimidasi dari tatapan yang 
Renjun berikan padanya. 


Terimakasih? 
"Emm.. gua Mark," 


Beberapa detik hening, Saeron yang menangis tanpa suara 
masih memeluk Renjun erat. 


"Emm.. gua Renjun," 


Saeron mendapati wajah Renjun, masih erat memeluk 
tubuhnya. 


"Emm.. have fun ya!" 


Renjun lalu menatap mata Saeron, gadis ini kemudian 
melepas pelukannya, berbalik memandang Mark dan 
membungkuk 90 , "terima.. kasih kak Mark." 


"Hm," ucap Mark kemudian berlalu meninggalkan mereka. 


Gak bakal selingkuh aku Renjun - Kim Saeron 
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21. Bianglala 
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Happy Reading 


Setelah kepergian Mark, Saeron memandang Renjun takut. 
Air wajah Renjun tak seperti biasanya. 


Apa karna terlalu letih dari perjalanan jauh? 


Renjun meraih tangan Saeron yang dibalut perban 
mengusap punggung tangannya lembut. 


"Kita gak telat kan?" tanyanya dengan dengan sedikit 
tersenyum. 


Saeron menggeleng, sementara tangan Renjun sudah 
sampai di pipi gadisnya menyeka wajah yang berantakan 
karna tangisnya sendiri. 


Gadis itu merasakan tangan dingin Renjun, "kangen," 
ucapnya semakin menenggelamkan wajahnya pada telapak 
dingin kekasihnya. 

"Aku juga." 


Dan disinilah mereka kini, berdiri mematung memandang 
orang yang berlalu lalang di hadapannya. 


Suasana wahana yang begitu ramai, kekehan dari gadis- 
gadis yang menjahili temannya, anak kecil yang sedang 


menangis di bawah stand penjual balon, pasangan yang 
saling berbagi canda dan tawa. 


Suasana malam yang indah dihiasi dengan lampu kerlap- 
kerlip dari setiap arena permainan. Balon raksasa yang 
bergoyang tertiup angin, asap yang menguap dari stand 
yang berjejer menyediakan aneka jenis makanan serta 
biang lala raksasa di ujung pandang mereka. 


Tak lupa pula dengan segelintir arwah yang bisa Renjun 
rasakan keberadaannya. Ada yang bergelantungan di 
komedi putar, berjongkok di depan gerbang wahana, di 
belakang gadis penjaga tiket dan ada juga yang diam 
mematung di depan stand penjaga minyak wangi. 


"Hmmm.. Aku gak pernah mainan wahana," ucap Saeron 
yang masih mematung di depan keramaian. 


Renjun yang mendengar pernyataan kekasihnya pun 
bungkam. 


Aku juga, batinnya, diselingi helaan napas panjang. 


Dua orang remaja yang tidak tau cara bersenang-senang. 
Renjun jelas tidak banyak melakukan apapun selama 
hidupnya. Dan Saeron, tentu saja gadis ini hanya fokus kerja 
untuk makan sehari. 


Sampai pandangan mereka dikejutkan dengan sepasang 
kekasih yang saling berbagi ice cream di ujung stand 
penjual makanan. 


"Kak Heejin!!" 


Sontak membuat Heejin dan kekasihnya Jaemin menoleh ke 
sumber suara. 


"Saeron!" panggil Heejin dengan tangan melambai 
menandai keberadaannya. 


Saeron segera menarik tangan Renjun untuk mendatangi 
sepasang kekasih tersebut. 


"Jadi ini yang kamu bilang lebih ganteng dari Jaemin?" 
pertanyaan Heejin sontak membuat Jaemin terkekeh. 


"Gua Jaemin, kita sekelas tapi gak pernah pas pasan ya?" 
sapa Jaemin menyodorkan tangannya. 


"Gua Renjun," membalas jabatan tangan Jaemin. 


Ya, Renjun tentu kenal dengan mereka karena jabatan 
penting mereka di kampus, namun Renjun hanya sesosok 
mahasiswa yang bahkan untuk tugas kuliah saja ia tidak 
menjalaninya dengan hati yang terbuka. Apalagi melakukan 
hal sosial lainnya. 


Jaemin lalu melirik kekasihnya Heejin, "Jadi menurut kamu 
siapa yang lebih ganteng sayang?" 


Heejin memangku dagunya seolah sedang berpikir, "Mmm.. 
siapa yaa??" gadis itu lalu tersenyum jail menggelitik tubuh 
kekasihnya, "Ya kamu lah!" 


Jawaban itu sontak membuat Saeron bergidik. 


"Renjun lebih ganteng kali," Saeron yang tak ingin kalah 
namun dengan nada yang memelan diakhir, membuat 
Heejin menarik smirk dari wajahnya. 


"Jelas Jaeminlah!!" 
"Renjunlaaaah!!" 


"Jaemin!!" 


"Renjun!!" 
"Jaemin!!" 
"Renjun!! 
"Haechan!!!!" 
"Eeh??" 


"Punten numpang lewat," Haechan yang membawa sebuah 
box besar berlalu dengan wajah ditekuk. 


"Saeron?" Renjun menarik pergelangan tangan gadisnya 
untuk menyudahi pertengkaran itu. 


Sementara Jaemin terkekeh riang melihat pertengkaran 
kekasihnya dengan kekasih orang lain. 


"Sebenarnya mau ajak kalian double date, tapi ..." ucap 
Heejin menggantung kalimatnya. 


Sementara Saeron matanya sudah berbinar menunggu 
penuturan Heejin, "Ayolah kak kita double date." 


"Enggak ah, kita kencan sendiri-sendiri aja, yuk sayang!" 
"Gua duluan bro!" teriak Jaemin yang sudah berlalu. 


Sementara itu Saeron ikut menarik lengan Renjun, "Kita 
ikutin mereka!" 


Renjun yang tak mengerti apapun hanya ikut-ikut saja. 


Kemana pasangan Jaemin dan Heejin pergi disanalah 
pasangan Renjun dan Saeron mengikuti. 


Stand penjual Arum manis, stand penjual assesoris yang 
lucu-lucu. 


Disaat pasangan Heejin dan Jaemin membeli gelang couple. 
Pasangan Renjun dan Saeron jelas tak ingin kalah. 


Sampai dimana Renjun yang marah-marah pada Saeron. 


"Kamu kalo gak bisa naik wahana kora-kora bilang!!" Renjun 
sudah kesal saja dengan oknum Saeron yang sudah 
terhuyung-huyung setelah turun dari wahana perahu yang 
bergoyang-goyang. 


Renjun menangkup pipi Saeron mengecek kondisi sang 
kekasih, "Gimana, hm?" terlihat hawatir dari raut wajahnya 
yang tegas. 


"Gapapa! Ayo!" 


Setelah sadar dari pusingnya Saeron lanjut menarik tangan 
Renjun untuk ikut mengantri menunggu giliran naik 
bianglala. 


Renjun sudah pasrah saja dengan tingkah Saeron. 


Wajah pucat Saeron sudah berganti, begitu riang sekali saat 
giliran mereka naik tiba. 


Dalam bianglala tak henti-hentinya Saeron terkagum 
dengan pemandangan kota yang indah pada malam hari. 
Mengambil gambar Renjun dan menyimpannya. 


Sampai pandangan mereka terkunci pada sepasang kekasih 
yang tengah beradu lumatan di sebrang sana. Jaemin 
menarik pinggang Heejin untuk lebih dekat ketubuhnya. 
Sementara Heejin yang masih terpejam meremat kuat kaos 
yang melekat pada tubuh kekasihnya. 


Lumatan panas mereka membuat Saeron masih 
memandangnya tanpa berkedip. Sementara Renjun berbalik 
memandang Saeron, memandang gadis yang masih 
mematung dengan muka pengen yang tergambar di 
Wajahnya. 


Deg! 


Seketika pandangan Saeron tertutupi oleh telapak tangan 
Renjun membuatnya terkaget dan hampir saja terbentur 
besi di belakang kepalanya. 


"Saeron?" 


"Hm?" Saeron menoleh mendapati sepasang manik kelam 
kekasihnya. 


Renjun menggenggam tangan gadisnya yang dibalut 
perban dengan lembut, duduk bersimpuh seperti yang 
Jaemin lakukan pada Heejin. 


Menggenggam tangan Saeron dan satu tangannya menarik 
rahang gadisnya untuk lebih mendekat. Deru napas hangat 
Renjun di wajah Saeron membuat matanya terpejam. 


Saeron terbawa suasana yang Renjun hadirkan aroma mint 
menuntunnya untuk mengikuti tempo napas kekasihnya, 
hingga pria itu menempelkan bibirnya di bibir ranum milik 
Saeron. 


Tangan Saeron mencengkram kuat ujung bajunya, matanya 
semakin terpejam, sampai bibir mereka terlepas dan 
membuat aliran darah nya mendesir tak karuan. 


Renjun menekan tengkuk Saeron hingga gadis itu membuka 
sedikit mulutnya, menyesap lembut bibir bawahnya dan 


membuat lumatan kedua mereka semakin penuh akan 
tuntutan. 


Bibir tipis Saeron membuat pikirannya kosong seketika. 
Hanya ada mereka. Bagaimana Renjun memberikan seluruh 
perasaannya pada ciuman itu. 


Tangan yang mencengkram ujung bajunya berpindah ke 
bahu Renjun meremat kaosnya kuat. 


"Ehm..." 


Sampai Saeron melepas pagutan bibirnya dari Renjun, 
napasnya yang tak beraturan serta jantungnya berdegup 
semakin kencang. 


Renjun menatap lekat wajah Saeron yang merah merona 
sementara gadis itu hanya menunduk malu. 


"Saeron?" 
"Hm?" 
Ting! 


Biang Lala terhenti dan mereka turun dengan suasana 
canggung. 


Heejin dan Jaemin setelah turun dari biang Lala tertawa 
riang sekali saling menggelitik hingga berpelukan dan 
saling merangkul sepanjang jalan. 


Sementara Renjun masih terdiam begitupun Saeron dengan 
wajah yang merah. Sampai pandangan mereka dikagetkan 
dengan Jaemin yang menarik pinggang Heejin ke tempat 
yang lebih redup dan sepi. 


Saeron yang ingin mengikuti mereka tertahan langkahnya 
karena Renjun menarik lengannya. 


"Saeron udah, jangan ikutin mereka lagi!" 
"Hm?" 


Dan disinilah mereka kini, sudah sepuluh menit Renjun diam 
mematung memperhatikan ikan yang sedang berkawin di 
stand pameran ikan hias, sementara gadis itu tengah 
tertawa riang dengan penjaga stand karna tak dapat 
menangkap ikan dari jaring kecil yang di genggamnya. 


"Jangan... yang itu mah jelek!" 
"Adek pengen beli ikan yang ini!" 


Tiba-tiba saja dua orang bocah berdiri disamping Renjun 
tengah berdebat masalah ikan. 


"Ekor nya itu loh warnanya hijau sama putih bagus banget, 
heeeeee mau yang ini lah!" rengek salah satu dari mereka. 


"Kayak gitu doang mah biasa aja! Kalo gak ngerti ikan 
mending gak usah beli!" sarkas bocah yang satunya lagi. 


"Chenji???" 


Seorang wanita paruh baya tiba-tiba datang membuat dua 
bocah itu berlarian kearahnya. 


"Bunda icung pengen beli ikan yang warnanya putih sama 
hijau itu..." bocah yang memanggil dirinya sebagai icung 
sudah merengek saja di sayap kiri sang bunda. 


Sementara di sisi kanan, sudah menarik-narik tubuh wanita 
itu, "bunda mending beli yang lain, dia mah beli ikan gak di 
rawat juga, nanti paling Chollo yang disuruh rawat!" bocah 


yang meyebut dirinya dengan sebutan Chollo tak ingin 
kalah dengan raut wajah sinis yang diarahkan ke adiknya. 


Sementara wanita itu terdiam dengan senyuman indah yang 
terpancar diwajahnya mengelus pipi lucu kedua putranya 
dengan lembut. 


"Iya iyaa nanti bunda beliin, kakak juga mau? nanti bunda 
beliin juga buat kakak." 


"Ehehe.. Icung sayang bunda." 
"Chollo juga sayang bunda." 


Iris Renjun sudah bergetar melihat perlakuan manis kedua 
bocah itu pada bundanya, kemudian memalingkan 
Wajahnya pada ikan dalam aquarium. 


Matanya sudah berkaca-kaca lalu berpaling lagi menatap 
gadis yang tengah tertawa bermain dengan ikan di 
hadapannya. 


Seulas senyum terpancar di wajah Renjun menatap gadis 
yang tengah bahagia meskipun tanpa orang tua 
disekitarnya. 


"Kita jaga Saeron sama-sama ya..." 

Renjun teringat akan ucapan sosok hangat sang bunda. 
"Aaaaaaa!!" 

Sampai teriakan Saeron sontak membuat Renjun terkejut. 
Sekarang apa lagi? batin Renjun. 


"Ikan nya beneran ngajak gelud itu bang!!" 


Abang penjaga stand sudah terkekeh melihat tingkah 
Saeron. 


"Saeron!" Renjun menarik tangan Saeron untuk bangkit dari 
duduknya, "perbannya jangan sampai kena airlah," ucapnya 
membersihkan perban yang sudah berantakan. 


"Jun... laper aku ni," 


"Ikan kecil-kecil begitu mana bisa dimakan! Kamu aneh- 
aneh aja," sarkasnya kembali fokus pada perban yang dililit- 
lilitkan. 


"Yang mau makan itu ikan juga siapa, Renjun yang 
terkasiih? Kamu lo dari tadi nontonin ikan yang berkawin 
gak selesai-selesai." 


Renjun mengelus pucuk kepala sang gadis tak lupa dengan 
senyum yang semakin ia tarik dari bibirnya, Auh Gemazz. 


"Ya udah ayuk makan!!" 
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"Emm.. kayaknya kita gak harus tinggal bareng," Renjun 
melangkah dengan ragu menggaruk tengkuknya yang tak 
gatal. 


Mengedarkan pandangannya ke halaman kecil Saeron dan 
masih mendekap boneka Moomin ditangannya. 


Boneka yang mereka dapatkan karena berhasil 
memenangkan permainan Dart tiga ronde. Sebenarnya 
hanya Saeron yang bermain Renjun hanya menyemangati. 


Penuturan Renjun sontak membuat gadis manis itu berbalik 
mendapati sang kekasih yang diam mematung di depan 
gerbang rumahnya. 


Raut wajah Saeron sudah berubah cemas, alisnya berkerut 
mencoba mencerna tuturan Renjun. 


"Hm? kamu bilang apa? Kenapa gak mau tinggal bareng?" 
tanya gadis itu cemas, tak lupa dengan kantung plastik 
bening berisi ikan hias yang sedari tadi ditangannya. 


Renjun sendiri juga tak mengerti apa yang tengah ia 
pikirkan hanya saja pria ini ingin memberi ketegasan dalam 
hubungan mereka, terlebih akan tragedi bianglala yang 
membuat dentuman jantungnya semakin bertabuh. 


"Emm.. Kita.. belum menikah, gak 
seharusnya kita tinggal serumah." 


Sebenarnya tinggal serumah tanpa ikatan pernikahan bukan 
masalah di lingkungan Saeron, terlebih lingkungan ini 
merupakan lingkungan kumuh yang sekelilingnya tidak 
saling memperdulikan satu sama lain. 


Namun Renjun dengan segala prinsip hidup yang telah 
diajarkan bunda Jiwon tentu saja masih menganut norma- 
norma kesopanan dalam menjaga kehormatan lawan jenis. 


Niat awal Renjun hanya ingin menjaga Saeron pada malam 
ia tak sadarkan diri namun tetap terjaga sampai hari ini. 


Saeron mematung mengedipkan matanya beberapa kali. 


Ucapan ragu-ragu dari bibir Renjun membuat tubuhnya 
meremang. 


"Kamu tidur suka tiba-tiba di punggung," lanjut pria itu 
mencoba menyalahkan seseorang, sementara Saeron masih 
mencoba memahami, "Emm.. yang kemarin-kemarin masih 
bisa aku tahan, tapi selanjutnya aku gak jamin," tanpa sadar 
sorot mata Renjun sudah sampai di bibir tipis Saeron. 


Bibir yang menjadi candu baginya kini. 


Tentu Renjun menahannya selama ini, bagaimana tubuh 
Saeron yang selalu berada di balik punggungnya ketika ia 
terbangun, terakhir kali Saeron menindih dadanya dan 
membuatnya bermimpi buruk. 


Beruntungnya bunda Jiwon selalu mengajarkan untuk 
menghormati wanita sehingga tidak terjadi hal-hal yang 
diinginkan. 


Sementara Saeron, gadis itu sudah cemas dengan segala 
penuturan Renjun yang menyalahkan dirinya. 


"Emm.. kalo gitu..." terdengar ragu dari getaran suaranya. 


"Emm.. Besok kita nikah aja ehee," wajah polos tanpa dosa 
diselingi cengiran andalannya Saeron. 


"Eeh?" Renjun terperanjat. 


Melihat respon Renjun membuat gadis itu meratupkan 
kembali cengirannya kemudian menunduk malu. 


"Besok?" Renjun memastikan. 


Saeron mengangguk ragu, "Emm..Kamu cinta kan sama 
aku?" Saeron semakin menundukkan wajahnya. 


Sungguh Saeron takut menanyakan ini, tapi ia tak ingin 
pisah barang sedetikpun dari Renjun. Bagaimana pria itu 
benar-benar ingin ia jangkau setiap harinya. 


Renjun masih terkejut dengan ajakan untuk menikahi 
Saeron besok. 


"Sebentar.. besok??? Tapi besok kita masih kuliah." 
"Ya udah pulang kuliah." 


"Gak maksud aku, kamu kita masih baru masuk kuliah, 
gimana sama kuliah " 


"Aku kuliah juga gak ngerti!" Saeron meninggikan suaranya 
memotong kalimat Renjun "Emm.. Mama Irene suruh kuliah 
aja, supaya dapet banyak orderan, lagian yang biayain 
kuliah Mama Irene, aku gak ngerti kuliah, nilai aja paling 
tinggi c, kirain karna aku cantik ternyata karena pak Johnny 
kasian," Saeron menjelaskan dengan gamplang, sungguh 
penjelasan yang asal keluar dari mulutnya tanpa ia pikir 


dulu, Saeron hanya ingin bersama Renjun, itu saja apapun 
alasannya. 


Sementara pria ini semakin mengernyitkan keningnya, 
"Tunggu sebentar.. Saeron.. pembahasan kita terlalu jauh.." 
Renjun sudah tidak terpikirkan lagi dengan tragedi 
bianglala, bahkan tatapan pada bibir gadisnya kini sudah 
berpindah menjadi tatapan tajam. 


Dan menikah bagi Renjun adalah acara yang sangat sakral 
tidak bisa asal menentukan hari ini atau besok. Terlebih lagi, 
seharusnya Renjun yang mengajak untuk menikah bukan 
Saeron. 


"Kamu gak mau nikah?" tanya gadis itu, "Gak cinta ya? 
Padahal aku cinta kalau kamu pengen tau," ucap gadis itu 
gelisah meremat ujung kaos yang ia kenakan, "kamu juga 
udah cium aku dua kali tiga kali." 


Saeron jelas oknum yang tak ingin disalahkan atas tragedi 
tidur dibalik punggung, mengingat Renjun juga melakukan 
kesalahan yang sama. 


Renjun menyeka wajahnya frustasi. Tak menyangka 
penuturan dari hasil menyalahkan berbalik membalas 
dirinya. 


"Kamu juga sering cium kening " lanjut gadis itu yang 
langsung disanggah oleh Renjun. 


"Gak Saeron sebentar..." Renjun sudah mencengkram kuat 
lengan gadisnya, menatap wajah yang menunduk sendu, 
"Saeron lihat aku sebentar..." 


Sementara gadis itu tetap menunduk, sungguh Renjun juga 
tak mampu bila harus menatap manik kelam kekasihnya ini, 


segera di bawa tubuh mungil itu, masuk kedalam 
pelukannya. 


"Saeron, Emm.. bukan begitu maksudnya." 
"Tuhkan kamu duluan yang peluk aku," 
"Saeron.." 

"Terus kamu halus halusin rambutku ngapain?" 


Renjun menarik napasnya dalam, mendekap tubuh gadisnya 
semakin erat, "Iya kita nikah, tapi gak besok," ucapnya 
selembut mungkin. 


"Kapan? Awas ini nanti ikannya pecah!" Saeron melepas 
pelukan Renjun mengecek kondisi ikan kemudian berbalik 
menatap wajah kekasihnya yang tengah kebingungan. 


"Lusa setelah ujian semester " 
"Nikahnya??" mata Saeron sudah berbinar. 
"Lusa setelah ujian semester kita jenguk bunda dulu." 


"Jenguk bunda?" sungguh ajakan Renjun untuk bertemu 
dengan bunda Jiwon membuat hatinya benar-benar senang. 
Air wajah gadis itu sudah berubah bahagia. 


"Oke siap.. terus nikahnya?" 
"Setelah itu." 
"Mau minta restu bunda?" 


Renjun terdiam, memalingkan wajahnya dari tatapan 
Saeron. Seharusnya pria ini tidak membahas prihal 
pernikahan, bagaimana bisa ia mengikat janji sehidup 


semati dengan seseorang sementara bundanya masih dalam 
Kondisi buruk. 


"Kalau aku kamu ajak nikah kamu juga aku ajak aja." 


Renjun terkekeh mendengar ocehan Saeron, "Kamu 
ngomong apa?" 


"Terus sekarang gimana? Kamu gak ku izinin tinggal di 
gubuk nenek, gubuk ku lebih bagus!" usul gadis itu 
menunjuk gubuk miliknya. 


Walaupun sama-sama tinggal di gubuk tentu Saeron dengan 
segala sikap percaya diri nya membanggakan tempat 
tinggalnya ini. Mengingat ia juga tak ingin prianya celaka di 
gubuk neneknya. 


Renjun menarik napasnya dalam, tentu ia sudah 
menyimpulkan sebelum mengatakan permintaannya di awal 
untuk tidak tinggal bersama, "Berjanjilah padaku satu hal!" 
pinta pria itu. 


"Iya aku berjanji!" 
"Dengerin dulu!!" 
"Iya berjanji apa!" 
"Tetap tidur dikamarmu!" 


"Iya aku berjanji." 


"SAERON!!" 
Gadis itu terke 


Terkejutnya membuat Renjun ikut terkejut juga. 


Namun gadis itu terkejut masih dalam pejamnya, seperti 
terkejutnya orang yang tengah bermimpi jatuh dari 
ketinggian. 


Apa dia mimpi jatuh dari jurang? 


Segera ditepuk-tepuknya punggung Saeron agar tidurnya 
nyenyak kembali. 


"Maafkan aku." 


Sungguh Renjun ingin marah namun niatnya lagi-lagi 
diurungkan melihat Saeron yang tertidur pulas di balik 


punggungnya. 


Renjun kini sadar, Saeron bukan wanita yang akan menepati 
janjinya, dan lihatlah gadis ini kini masih dengan bantal 
yang dipeluknya serta wajah yang menempel di lengan 
Renjun. 


Sebelum Renjun terbangun tentu saja wajah Saeron 
menempel pada punggungnya. 


Ini sudah pukul tiga dini hari dan seperti biasa Renjun selalu 
terbangun karena bisikan yang selalu mengganggu 
tidurnya. Pria ini lalu terduduk menyeka pelipis yang di 
penuhi keringat sesekali memijatnya. 


Lee Nakyung? Siapa wanita yang dimaksud? 
"ASTAGA!! KIM SAERON!!" 
"NGAGETIN!!" 


Gadis itu sudah terduduk saja di samping Renjun dengan 
mata terpejam dan rambut yang berantakan. 


Saeron menggaruk belakang kepalanya, "Heeeee jangan 
marah," rengek gadis itu, "sebenarnya mau pindah kekamar 
sebelum kamu bangun, tapi kamu bangun duluan." 


Renjun menarik napasnya dalam kemudian meraih tangan 
gadis itu, "Garuk pake tangan satunya!! Perbannya jadi 
berantakan!" 


Segera Renjun bangkit dari duduknya, menyalakan lampu 
dan mengambil perban baru. 


Membalut tangan Saeron lagi dan lagi. Jujur Renjun juga tak 
mengerti bagaimana membalut luka dengan benar dan 
berakhir jadi mudah berantakan. 


"Kamu belum cerita tanganmu kenapa?" 
Saeron menyeka wajahnya dengan punggung tangan. 


"Itu si Hwall kamu tonjok aja besok matanya biar tau rasa 
dia!" Saeron mengepalkan tangannya dengan mata 
membelalak dan rambut yang masih berantakan. 


"Hwall siapa?" 

Saeron menguap. 

"Itu lo haamm.. yang waktu ulang tahun Mama Irene, yang 
cowok yang mukanya dingin, yang matanya gini ni " Saeron 
memincingkan matanya dengan alis yang dikerutkan. 


"Yang bawa tongkat?" 


Dibalas anggukan oleh Saeron, "besok kalo bulan bulat 
muncul lagi, aku mau laporin dia ke Mama Irene." 


"Gak.. Sebentar.. mereka lukain kamu?" 


"Itu Hwall, dia mau ambil sapu tangan punya kamu, aku gak 
ngasih, dia maksa trus dia narik tanganku, trus kak Mark 
dateng trus dia di hajar kak Mark, trus dia kabur " 


"Trus kamu nangis?" 


"Heeee.. Renjun!" Saeron menyodorkan tangannya yang 
terluka dengan wajah kesal. 


Sementara Renjun mencoba untuk mencerna setiap 
penjelasan Saeron. 


"Jangan bertemu mereka lagi!!" 
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Debugh! 
"Aduh!" 
"SAERON!!" 
"Kwakk!!" 


Renjun yang tengah memberi makan Soang bangkit dari 
duduknya mengecek kondisi di dalam rumah. 


"Aku gak papa! gak usah hawatir! gapapa ini GAKPAPA!" 
teriak gadis itu bangkit dari posisi nya jatuh tengkurap 
kemudian memijat lututnya yang sedikit berdenyut. 


"Hati-hatilah !! Buru-buru mau pergi kemana kamu?!" 


Saeron sudah siap dengan topi dan kaos hitamnya, serta 
toples ikan yang baru ia raih dari meja belajar. 


"Mau pergi adu cupang ini, sama cupang punya Jeno!" 
"Eeh?" 
"Kwak!" 


Gadis itu sudah siap dengan tas selempang di tubuhnya dan 
bersiap untuk berangkat. 


"Aku habis baca tarot pagi tadi, katanya hari ini bakal 
menang! pergi dulu!!" pamitnya kemudian melesat pergi 
menghilang di balik gerbang. 


Renjun yang dilanda kebingungan, langsung mengejar 
Saeron. 


"Saeron sebentar!!" 


Pria yang hanya berkaos oblong putih dengan celana selutut 
berlari kecil, mendapati kekasihnya yang sudah sampai di 
ujung jalan. Dengan raut yang berkerut Renjun menarik 
paksa toples ikan yang berada di dekapan Saeron. 


"Jangan siksa binatanglah, adu cupang aneh-aneh aja!!" 
"Eeh?? Apa si jun.. Gapapa mereka emang seneng gelud." 


"Gak boleh! Coba aja kalau kamu di suruh kelahi emang 
kamu mau?" 


Saeron langsung bungkam. 


Seketika ia membayangkan dirinya dengan Jeno didalam 
ring tinju, memakai sarung tangan yang berbeda warna, 
saling menatap sinis satu sama lain, tubuh Jeno yang 
asdsgdhdjk dengan baju tanpa lengan, kemudian sebuah 
pukulan hebat menghantam rahangnya, membuat tubuhnya 
tumbang dan gigi depannya patah! 


"Eerr!!" Saeron bergidik menyelesaikan imajinasinya. 


"Mending kamu belajar! Biar bisa dapet nilai C!" omel 
Renjun membuat gadis itu terdiam dengan wajah ditekuk. 


"Besok hari terakhir ujian! Kamu kalau main lagi aku gak 
ajak ketemu bunda!" 


"Renjun!" 


Ancaman Renjun tentu saja membuat gadis itu kesal 
mengingat ia sejak semalam begitu antusias penuh 


semangat, tak henti-hentinya membahas prihal 
kepergiannya untuk bertemu calon mertua, iya calon 
mertua. Memilih baju untuk di bawa, membeli buah tangan 
dan melakukan perawatan kecantikan lainnya. 


"Gak mungkin gak jadi kan?" 

Pria itu sudah berlalu dengan toples ikan di tangannya. 
"Renjun!" panggil Saeron dengan kesal. 

"Ekhem.. Saeron?" 

"Aih? Kak Mark?" 


Mendengar itu Renjun langsung berbalik, mendapati 
kekasihnya dengan seorang yang ia kenal sebagai 
Narasumber itu. 


"Ada apa kak?" tanya Renjun segera menghampiri Saeron 
kembali. 


"Emm.. Maaf gua ada perlu sama Saeron." 


Saeron membelalak, menggelengkan kepalanya ke arah 
Renjun, kemudian berbalik memandang Mark dan berbisik. 


"Kak Mark udah aku bilang aku gak mau selingkuh!" 
bisiknya menutup sebagian wajahnya dengan telapak 
tangan. 


Renjun memutar bola matanya, dan sorot tajam sudah 
sampai ke wajah gadisnya, bisikan Saeron pada Mark jelas 
terdengar sampai telinganya. 


Pria itu pun menarik napas nya dalam dan 
menghembuskannya perlahan, "yang mau ngajak kamu 


selingkuh juga siapa? Pede bener!" sewot Renjun yang 
langsung mendapatkan tatapan sinis dari kekasihnya. 


Renjun tentu sadar Mark bukan type pria seperti itu, pria 
dengan Pantone Blue aura yang lugas, konsep hidup yang 
sudah tertata dengan jelas serta pandai memilah mana 
yang benar dan salah. 


Dan selingkuh? 
Saeron benar-benar membuatnya tak bisa berkata apa-apa. 


Sementara Mark sudah tersenyum cemas melihat sepasang 
Kekasih ini. 


"Emm.. Renjun sorry.. Gue harap lu gak salah paham." 


"Gak kok kak, tapi apapun yang menyangkut tentang 
Saeron, gua harus tau! Kalian mau bahas apa?" 


Mark membawa mereka ke Cafe depan tak jauh dari area 
perumahan, hanya 5 menit berjalan kaki, Renjun tentu 
diajaknya, apalagi yang bisa dilakukan Mark, memenuhi 
permintaan Renjun bukan sebuah masalah. Lagipula hal ini 
memang harus di ketahui oleh wali Saeron atau orang-orang 
terdekatnya. 


Sepanjang jalan Saeron tak henti-hentinya membahas 
tentang pernikahannya dengan Renjun. Sementara Renjun 
hanya diam saja mendengarkan. 


Mark tentu saja mendengarkan sesekali tersenyum dan 
mengatakan selamat. 


Sampai di area Cafe Mark membuka pembicaraan dengan 
ragu sungguh ini bukan haknya untuk berbicara seperti ini. 


Renjun masih menunggu penuturan Mark sementara Saeron, 
gadis itu tengah ke toilet kebelet pipis katanya. 


"Sorry gua gak tau kalau Saeron ternyata yatim piatu," Mark 
terkejut, sebenarnya pria ini ingin membahas hal ini 
bersama wali Saeron namun saat ia menanyakan hal 
tersebut Renjun mengatakan faktanya bahwa gadis itu 
sudah tidak memiliki siapapun. 


Membawa Renjun disini adalah langkah yang tepat pikirnya, 
mengingat mereka juga akan segera menikah, jadi tidak ada 
salahnya jika Mark memberitahukan hal penting ini pada 
Renjun. 


"Sebelumnya gua mau minta maaf, sedikit pun gak ada niat 
buat jahat ke Saeron, gua akui kalau akhir-akhir ini gua 
emang sering mantau dia dari jauh." 


"Mantau dari jauh?" 


Renjun jadi teringat ketika Saeron menceritakan keterkaitan 
Mark saat tangannya terluka akibat perbuatan Hwall. 


"Apa alasan ka " 


"Ya tentu gua punya alasan," lanjut pria itu sebelum 
membiarkan Renjun menyelesaikan pertanyaannya. 


"Emm.. gua minta maaf kalau diagnosa gua salah, tapi 
Saron.. gadis itu sedang dalam kondisi buruk." Mark 
mencoba menjelaskan dengan hati-hati. 


Kondisi... buruk? 


"Maksudnya?" Renjun semakin mengernyitkan keningnya. 


"Emm.. Gua harap lu bijak dalam menanggapi masalah ini, 
Saeron.. anak itu sakit, mentalnya rapuh dan mudah 
terguncang!" 


"Hm??" 


Sangat mudah bagi Mark untuk mengetahui mental 
seseorang baik atau buruknya mengingat ia seorang lulusan 
Psikologi dari kampus ternama di Seoul. 


Sementara Renjun mencoba mencerna setiap penuturan 
Mark. 


“Gadis itu? Haha bahkan jiwanya sudah lama menghilang..." 


"Gadis itu pernah koma, dan tersadar dengan jiwa 
terganggu..." 


Kenyataan tentang Saeron kembali menghantam 
pikirannya. 


Ck, mereka semua ternyata sama dan sekarang apa ? 


"Mental rapuh dan mudah terguncang??"  Renjun 
mengeraskan rahangnya. Bangkit dari duduknya. 


Sungguh Renjun muak dengan semua orang yang selalu 
mengatakan hal buruk tentang Saeron. 


"Ren " Saeron yang tiba-tiba datang sudah ditarik paksa 
oleh Renjun untuk pergi dari tempat itu. 


Mark bangkit mengejar Saeron yang berlalu dengan 
kebingungan mencoba meraih lengan gadis itu. 


"Saeron sebentar!" pinta Mark. 


"Lepas!" titah Renjun yang langsung dituruti oleh Mark. 


"Oke fine.. tapi lu gak bisa kayak gini!" 


Renjun tidak memperdulikan ucapan Mark dan langsung 
berlalu. 


"Cara Saeron menyembuhkan dirinya salah!!" tutur Mark 
membuat Saeron menahan tubuh Renjun, "Dan gua disini 
buat ngambil sesuatu yang bukan hak dia!" 


"Renjun sebentar kak Mark bilang apa?" tahan gadis itu 
mencoba mencerna setiap penuturan Mark. 


Pria itu masih bungkam menarik tangan Saeron dengan 
paksa. 


"Aku ambil apadah?" bingung gadis itu mengikuti langkah 
Renjun yang tergesa. 


Mark menyeka wajahnya frustasi. Tak menyangka masalah 
ini akan menjadi serumit ini. Walaupun ia tau bahwa 
akhirnya akan ada yang harus dikorbankan. 


Sementara itu Renjun masih menggiring Saeron untuk 
menjauh dari Cafe itu membawa kekasihnya untuk pulang. 


Diperjalanan pulang dengan tergesa Saeron melihat Jeno 
yang tengah mendekap toples berisi ikan hias di tangannya. 


"Jeno!!" panggil Saeron yang masih ditarik tangannya, 
"Kamu kalo dipaksa kelahi emang mau?? Pulang!" usir gadis 
itu mengibaskan tangannya sementara tangan satunya 
masih dipaksa Renjun untuk pulang juga. 


"Tadi bilang nya mau adu cupang!" kesal Jeno kemudian 
berlalu dari tempatnya menunggu, "dasar cewek aneh!" 


Cewek aneh? 


Renjun memutar badannya berbalik memandang punggung 
Jeno yang sudah berlalu. 


Pria itu semakin mengeratkan genggamannya, memaksa 
Saeron untuk tidak memperdulikan apapun. Hatinya benar- 
benar sensitif saat ini. 


Sampai di halaman rumah milik Saeron, Renjun 
mengehentikan langkahnya. Menatap sendu wajah yang 
terdiam kebingungan. 


"Aku salah apadah?" tanya gadis itu. 

Renjun menyeka peluh Saeron yang membanjiri pelipisnya 
di balik topi hitam, menangkup pipinya dengan lembut, 
serta memberikan kecupan hangat di kening itu. 

"Kamu takut sama apa, hm?" tanya Renjun mulai hawatir. 


"Takut?" 


"Mental rapuh dan mudah terguncang.." perkataan Mark 
terngiang kembali di benaknya, perkataan yang benar-benar 
mengganggunya kini. 


Renjun teringat gadis ini sering di datangi arwah hitam 
ketika ia ketakutan dan terguncang. 


Gak!! Renjun menggelengkan kepalanya, segera menepis 
pemikiran itu. 


Gadis ini tidak apa-apa, Saeron baik-baik saja, Saeron akan 
baik, semuanya akan baik. 


"Kamu takut kenapa, hm?!" 


Diam gadis itu berfikir menatap prianya yang begitu 
gelisah, Renjun yang menunggu jawaban gadisnya kembali 


memberikan kecupan lembut di kening kemudian di bibir. 
Seolah mengatakan jangan takut, jangan merasa takut, 
Jangan pernah merasa ketakutan. 


"Takut " senyum Saeron mengembang setelah mendapatkan 
kecupan singkat itu, "Takut di tinggal pas lagi sayang- 
sayangnya aku Jun," 

Renjun menggeleng, kemudian memeluk gadis itu erat. 


"Please jangan sakit." mohon Renjun tenggelam dibalik 
ceruk leher sang gadis. 


"Hm?" 
"Jangan sakit." 
"Hm." 
Tobecontinue~ 


Hai hehe 
Bagaimana sama part ini heee? 


Ada fakta lain yang pengen di bongkar gak? Fakta tentang 
apa kira-kira yang masih mengganjal? Komen disini, nanti 
kita bongkar satu-satu ^^ 
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24. Flashback pt.1 


Happy Reading 
Vote nya juga 


Daegu, lima belas tahun yang lalu. 


"Teman-teman ku sudah gak ada, pada menghilang mereka, 
ada yang tiba-tiba binasa juga gak pernah balik lagi." 


"Aku tidak peduli." 

"Tapi aku ingin bermain!" 

"Aku tidak ingin bermain denganmu!" 
"Ayolah!!!" 

"Diam!!" 


Lagi-lagi, setiap hari dan tak henti-hentinya, Renjun selalu 
diajaknya untuk bermain. 


"Teman-teman lihatlah! Renjun berbicara sendiri lagi!! Dia 
aneh!" ucap salah seorang bocah menunjuk kearah Renjun. 


"Ibuku bilang Renjun memang aneh!" saut seorang yang 
lain. 


Renjun mengedarkan pandangannya keseluruh sisi ruangan, 
mendapati tatapan-tatapan aneh dari teman-teman 
kelasnya. 


"Oh lihatlah.. bahkan teman-temanmu mengatakan bahwa 
kau aneh, mereka tak ingin bermain denganmu, jadi 
bermainlah denganku," ucap makhluk yang sedari tadi 
mengajaknya untuk bermain. 


Renjun sadar teman-temannya yang lain tak dapat melihat 
makhluk supranatural yang tengah berbicara dengannya 
kini. Usia Renjun dengan makhluk ini sama, ia seperti 
manusia tapi selalu tiba-tiba datang dan tiba-tiba 
menghilang tanpa diketahui. Bunda bilang mereka bernama 
'arwah'. 


Dan ucapan arwah ini benar. Tak ada seorang pun yang 
ingin bermain dengannya. 


"Mamaku bilang Renjun itu anak dukun, makanya dia bisa 
ngomong sama hantu." ucap seorang dibalik kerumunan 
yang menatap aneh ke arahnya. 


"Hihihi.. anak dukun." ejek makhluk tak kasat mata itu. 


Renjun meremat ujung seragamnya, tatapan sinis dari 
teman-temannya membuatnya benar-benar geram kini, 
ditambah bisikan yang selalu menghasut dirinya untuk 
bermain. 


"Bundaku bukan dukun!!" teriaknya bangkit dari duduknya. 


Membalik kursi serta menghentakkannya keras dan berlalu 
meninggalkan sekolah dengan kesal. Masa bodoh dengan 
bel pulang yang belum berbunyi . Ia tidak peduli dengan 
sekolah lagi, bahkan ibu guru yang sedari tadi 
memanggilnya tidak ia pedulikan. 


"Gak suka sekolah!!" bentaknya setiba di halaman rumah, 
dimana Jiwon tengah menjemur pakaian. 


Jiwon yang melihat kekesalan pada wajah putranya 
meninggalkan kegiatannya kemudian terduduk di teras 
rumah, "sayang duduklah sini!" pinta wanita itu. 


Jiwon tau putranya kini tengah kesal dan ia ingin mencoba 
untuk menenangkan kerutan aneh di kening putranya itu. 


Renjun dengan raut wajah ditekuk menuruti permintaan 
bundanya, duduk di depan teras rumah dan memandang 
langit yang mulai menghitam. 


Jiwon menyeka peluh pada wajah putranya, kemudian ikut 
memandang kelamnya langit, terbesit pikiran untuk 
mengajak putranya bermain. 


"Emm.. Bunda tebak nanti malam pasti hujan turun! Kalau 
Renjun tebaknya apa?" 


Renjun menoleh menatap senyum hangat sang bunda yang 
tengah memandang langit. 


"Renjun gak tau!" jawabnya masih dengan wajah ditekuk di 
tambah tangan yg disilangkan di depan dada. 


"Aih? tumben.. biasanya Renjun suka kalau main ramal- 
ramalan sama bunda, kamu kenapa sedih, hm?" 


"Renjun gak suka sekolah bunda!" rengeknya langsung 
setelah menunggu bunda Jiwon akhirnya bertanya. 


"Gak suka kenapa? Nanti kalau sekolah kita jajanan es krim, 
mau?" bujuk Jiwon. 


"Gak! Pokoknya Renjun gak mau sekolah!" 


"Kamu mau apa kalau gak sekolah!" Nenek yang tiba-tiba 
datang membuat Renjun diam menciut ketakutan di balik 
lengan sang bunda, "kemarilah!!" pinta wanita tua itu lagi 
yang langsung dituruti oleh Renjun. 


Nenek Sunmi ibunda Jiwon, merogoh saku miliknya dan 
mengeluarkan sapu tangan putih yang ujungnya diikat 
dengan tali tipis dari serat pohon. 


Melipatnya kemudian melilitkannya pada pergelangan 
cucunya. 


"angan hianati bundamu," ucapnya meremat kuat 
pergelangan sang cucu. 


Jiwon yang mulai hawatir melihat perlakuan ibunya pada 
Renjun, "Ibu!! Apa yang ibu lakukan pada anakku!" 


"Aku hanya mengingatkan dia untuk tidak menghianati 
orang tuanya, apa aku salah?" 


"Menghianati??" Jiwon yang mencoba mencerna penuturan 
ibunya. 


Pertengkaran ibu dan anak ini lagi-lagi akan terjadi. 


"Oh.. bahkan aku lupa untuk mengingatkanmu agar tidak 
'menghianati' orang tua!" sindir Sunmi menekan kata 
menghianati pada kalimatnya. 


"IBU!!" 
"Lihatlah! Bahkan kau berani membentak ibumu?" 


"Ibu.. bahkan Seojun sudah lama pergi, dan kau masih 
membahasnya.." Jiwon membendung air matanya, tak ingin 
sang ibu melakukan hal aneh pada putranya Kini. 


Sementara Sunmi menatap sinis kearah cucunya. 


"Bunda!!" Renjun yang telah dipasangkan sapu tangan oleh 
neneknya bangkit, menuntun sang bunda yang sudah 
bersimpuh dengan dinginnya ubin kayu, "Renjun gak akan 


meng-hia-na-ti bunda," Renjun yang mencoba mengeja kata 
'menghianati' kara ini kosakata pertama yang baru ia 
ketahui. 


"Oh lihatlah, betapa manisnya janji putramu pada ibunya!" 


Jiwon sudah menangis mendekap erat tubuh mungil sang 
putra, "gak Renjun.. gak ada dari kita yang saling hianati." 


"Maafin Renjun, Renjun gak bakal nakal lagi.. Renjun bakal 
pergi sekolah, bunda jangan nangis, hm?" mohon Renjun 
menyeka tangis bundanya. 


Jiwon memeluk tubuh mungil sang putra betapa ia juga tak 
mampu bila terjadi sesuatu pada putranya kelak. 


Tentu setelah tragedi bunda Jiwon menangis, keesokan 
harinya Renjun datang ke sekolah walaupun dengan berat 
hati. 


Sekolah, bully, sekolah, bully, tak jarang pula Renjun pulang 
dengan babak belur akibat terjadi baku hantam dengan 
orang-orang yang mengusiknya. 


Semuanya ia jalani karena janjinya untuk tidak 'menhianati' 
bundanya. 


begitu seterusnya hingga suatu hari ketika Renjun pulang 
sekolah langkahnya terhenti, tatkala mendengar ocehan 
kecil dibalik pagar tinggi dirumah besar itu. 


"Tak tampol kamu nanti!!!" ocehan gadis kecil yang 
memegang dua boneka di tangannya. Tangan satunya yang 
memegang boneka yang lebih kurus memukul tangan lain 
yang memegang boneka berbulu, "kamu belum bayal sayul 
tak tampol kamu nanti, yaaa!" tangan mungilnya mengadu 
kedua boneka itu untuk berkelahi. 


Renjun terkekeh melihat tingkah lucu gadis itu, aku tidak 
aneh, bahkan ada yang lebih aneh dariku, batinnya. 


Mendengar kekehan seseorang, gadis kecil itu berbalik, 
Renjun yang ditatap langsung terkejut. 


Gadis mungil itu menatap wajah Renjun, "Ganteng sini!!" 
panggilnya menyodorkan boneka yang lain. 


Ganteng? Renjun tersenyum menampilkan gingsul miliknya 
diselingi pipi gembul yang ikut bersemu. 


Dengan ragu namun senyum yang tak pudar Renjun masuk 
ke halaman parkir milik gadis itu, mengambil boneka yang 
ditawarkan duduk bersila mengikuti keinginan sang gadis. 


"Kamu jadi dagang sayul ehee" cengiran gadis itu membuat 
Renjun terkekeh gemas. 


Ganteng-ganteng masak dagang sayur, batinnya. 


"Kamu namanya siapa? Aku Renjun," Renjun 
memperkenalkan diri terlebih dahulu. Sementara gadis itu 
masih asik menusuk-nusuk wortel mainan ke mulut boneka 
beruang. 


"Lonjun?" tanyanya tanpa teralihkan dari kegiatannya yang 
sibuk mengambil benda lain. 


"Hm, Lonjun," balas Renjun diselingi anggukan. 
"Saelon." 
"Apa galon?" canda Renjun. 


Gadis itu mengangguk, "Hee'em, Saelon," sepertinya ia 
tidak mengerti canda yang ingin Renjun buat. 


"Saelon sangat manis," puji Renjun memperhatikan wajah 
manis gadis di depannya. 


Gadis itu menatap Renjun menggelengkan kepalanya, 
"Saelon ini cantik," ucapnya meralat penuturan Renjun, 
memangku dagunya dengan kedua tangan serta kepala 
yang sedikit dimiringkan. 


"Hm'm.. cantik juga." 
Gadis itu tersenyum menunduk, "ihiy jimayu Saelon." 


Kekehan Renjun berakhir saat ia mendapati tatapan sinis 
dari seorang wanita paruh baya yang berdiri di depan pintu 
rumah milik gadis yang menyebut dirinya sebagai Saelon. 


"Saerona? Kim Saeron?" panggil wanita itu lembut, dan saat 
itu juga Renjun sadar nama gadis ini, ternyata Saeron. Kim 
Saeron. 


"Mama!!" teriak gadis mungil itu menghamburkan tubuhnya 
memeluk sang mama. 


"Renjun besok main lagi ya?" pinta wanita itu lembut 
membuat Renjun terkejut. 


Mama Saeron mengenalku? 
Pria ini mengangguk paham. 


"Saelon mu mainan Lonjun!" tubuh mungil Saeron 
menggeliat dipelukan Mamanya. Memberontak untuk turun. 


"Saeron kan mau ma'em." 


"Saelon udah mam Mamaaaa ...." 


"Emmm..." Mama Saeron menggulum bibirnya, "Kalo gitu, 
bobok siang yaa? Kalo bobok siang mama beliin es krim!" 


"Eh tlim?" tanya gadis itu memastikan yang langsung 
diangguki oleh Mamanya. 


"Yaah.. Lonjun dadah! Besok mainan lagi, Saelon mu bobo 
bial beli es tlim!" 


"Hm, iya Saeron." 
Renjun berbalik meninggalkan kediaman milik Saeron. 
“Gadis itu tengah dimarahi oleh Mamanya." 


Kening Renjun mengernyit mendengar penuturan arwah 
yang tiba-tiba muncul disampingnya, "kenapa?" 


"Nanti juga kau akan tau." 


Sampai rumah bocah ini menceritakan banyak hal pada 
bunda Jiwon, terutama dengan pertemuannya dengan 
teman baru, hati Renjun benar-benar senang. Tentu saja 
Jiwon tak kalah senang melihat putranya yang pulang 
sekolah dalam keadaan cerah. 


Hari-hari kelam Renjun berubah menyenangkan semenjak 
memiliki teman baru. Kim Saeron namanya, gadis manis 
yang selalu bermain dengan imajinasinya. 


Satu hal yang tengiang di benak bocah itu kala 
membayangkan Saeron, "bukan hanya aku yang aneh, gadis 
itu tak kalah aneh!" tawa Renjun membayangkan betapa 
lucunya Saeron yang bermain sendiri dengan bonekanya. 


Kaki mungil Renjun sudah menggiring tubuhnya ke rumah 
milik Saeron dan seperti biasa sosok lucu itu tengah 


bermain dengan bonekanya bahkan kini ada peralatan 
masak-masak. 


Langkah Renjun terhenti ketika hendak membuka gerbang 
rumah Saeron, bocah itu melihat pedagang es krim yang 
tengah berteduh dibawah pohon rindang. 


ES KRIIM!! SIAPA YANG MAU BELI ES KRIIM!! tawar bapak tua 
menjajarkan dagangan miliknya. 


Kayaknya Saeron suka kalau dikasih hadiah es krim, batin 
Renjun. Mungkin sedikit main sebelum kasih hadiah akan 
lebih seru. 


Renjun terpikirkan permainan yang sering bunda Jiwon 
mainkan dengannya. 


"Saeron!" panggil bocah itu. 


Saeron mendongak mendapati sosok teman barunya di 
pintu gerbang, "Hm? Lonjun! Apa?" 


Renjun kembali melirik pedagang es krim itu. Senyum sudah 
mengembang di wajahnya. 


"Ayo kita main cenayang-cenayang an, siapa yang 
ramalannya salah.." Renjun menggantung kalimatnya. 


"Dia yang mati duluan." 
Deg!! 


Kening Renjun mengernyit, jantungnya berdegup hebat, 
"Apa maksudmu?" 


"Gadis itu.." 


"Berhentilah bicara bohong!" 


"Cih!!" 


Saeron memperhatikan bocah yang tengah bergumam 
sendiri itu. 


"Cenayang itu apa?" 
Tobecontinue~ 


Chapter ini ku persembahkan untuk Chapter 1 yang 
isinya misuh misuh 
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25. Bisikan Putih 
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Jari jemarinya ia tautkan dengan gelisah, berjalan 
mendatangi lawannya bicara, kemudian berbalik lagi 
menjauh, begitu ia lakukan terus menerus karena 
kegelisahan benar-benar menghantam dirinya kini. 


Petir menyambar dalam kegelapan, kilatan itu membuat 
mata kelamnya bersinar penuh kecemasan. 


"Tuan akan murka pada kita," getarnya dengan tautan 
jemari yang ia lepaskan dengan lemah. 


Pria yang melihat kegelisahan pada wanita dihadapannya 
kini hanya bungkam, karena ia paham, bahwa bicara pun 
akan membuat sang wanita semakin murka. 


"Bagaimana bisa kau bertemu dengan adiknya Sehun?" 
lanjutnya berbalik menatap lawannya bicara. 


Wanita itu meneguk anggur merah yang sedari tadi 
mematung memperhatikan percakapan penuh ketegangan, 
meneguknya dengan sangat rakus. 


"Aku sudah merawatnya selama belasan tahun-Aarrrrgh!! 
geramnya melempar gelas kaca itu membuatnya hancur 
berkeping. 


"Mama Irene, tenanglah!" 


"Aku tidak segan-segan denganmu Hwall," ancam wanita itu 
dengan mata bergetar, "Jadi kali ini lakukanlah dengan 
benar! Bila perlu tunjukkan kemampuan tongkatmu itu!" 


Wanita yang dibalut dengan piyama sutra itu melenggang 
pergi dengan kesal, meninggalkan pria yang kini bergulat 
dengan kecemasannya sendiri. 


Menyadari sesuatu pria itu pun bergegas kembali dengan 
kegiatannya yang sempat tertunda. 


"Maaf karena membuatmu menunggu, sebentar lagi kau 
akan bertemu dengan teman-temanmu." ucapnya terduduk 
kemudian bangkit lagi mendorong kursi roda menjauh dari 
area paviliun tersebut. 


Pria itu masuk dalam ruang bawah tanah yang hanya 
diterangi dengan lilin tua yang menggantung, dinding dan 
ubin yang hanya ditutupi semen yang dingin dan lembab, 
dan tiga ranjang bangsal berjejer di tengah ruangan yang 
minim akan cahaya. 


Dua orang gadis yang tengah terlelap berbaring dalam 
ranjang bangsal, yang disetiap sisinya terpasang papan 
nama dari masing-masing pemilik tubuh. 


Pria ini kembali mengejanya satu persatu nama yang tertera 
dalam papan tersebut. 


"Ningning!" ucapnya mengusap papan nama pertama, 
membersihkan papan tersebut dari tebalnya debu yang 
menempel. 


Kemudian berjalan ke ranjang bangsal kedua. Memperbaiki 
kain putih yang menutup sebagian tubuhnya. 


"Shuhua!" 


Dan ranjang terakhir yang masih kosong. Pria ini pun melirik 
gadis dalam kursi roda yang baru ia bawa. Mata lentik gadis 


tersebut terpejam dengan mulut, kaki dan tangan yang 
dililitkan dengan lakban hitam. 


"Nakyung! Selamat Datang!" 
Psssst! 

Jun! 

Renjun! 

Psst! 


Sungguh Renjun benar-benar kesal kini, ini sudah hari 
terakhir ujian dan pria tersebut masih saja mengganggunya. 


Renjun menarik napasnya dalam, meremas kedua sisi 
papernya dengan kesal kemudian berbalik memandang pria 
yang sedari tadi mengusiknya. 


"Apa?" sarkasnya tanpa suara dan kening yang berkerut. 


"Nomor tiga Jun!" pintanya dengan suara yang sangat 
rendah menyembunyikan tiga jari yang di acungkan di balik 
ketiak, membenamkannya kemudian memunculkannya lagi. 


Tatapan melas Haechan membuatnya benar-benar geram 
ditambah gadisnya-Kim Saeron yang duduk disamping 
Haechan tengah sibuk menyalin jawaban milik pria itu, dan 
disampingnya lagi ada sosok Lami yang menyalin jawaban 
milik Saeron. 


Jadi posisinya Haechan adalah juru kunci dan dua orang 
gadis disebelahnya adalah perompak, perampas harta 
karun. 


Biasanya Saeron saat ujian duduk disebelah Renjun, namun 
sejak pagi tadi gadis itu masih kesal pada oknum Renjun, 


memang terjadi pertengkaran kecil antar mereka, Saeron 
yang pagi-pagi buta sudah marah-marah karena ikan 
cupang yang mereka bawa ke Cafe, Renjun lupa untuk 
membawanya pulang kembali. 


Renjun sudah meminta maaf beberapa kali dan akan 
mencarinya nanti setelah ujian sebelum berangkat ke 
Incheon untuk bertemu keluarganya. 


Namun gadis itu masih saja diam, jalan menunduk sejak 
berangkat ke kampus sampai masuk kelas, kemudian 
mengambil posisi duduk diantara Haechan dan Lami agar 
Renjun tak mengikuti. 


Sebelumnya Renjun juga telah bertanya apa gadis itu yakin 
untuk duduk disana. 


Iya Renjun aku mau usaha ngerjain soal sendiri, masak 
nyontek sama pacar! Malu lah! Begitulah katanya sebelum 
Renjun benar-benar meninggalkannya ke bangku depan. 


Setelah selesai menyalin jawaban milik Haechan, Saeron 
ikut memandang Renjun membantu Haechan memohon 
dengan cengiran andalannya. 


"Ihiii!" 


Bahkan pundungnya telah hilang diburu ujian, dan lihatlah 
kini usaha sendiri yang gadis itu maksud. 


Sungguh cengiran Saeron tidak akan berhasil bagi Renjun, 
ia pun tidak memperdulikan tiga orang dibelakang dan 
kembali fokus pada soal terakhir. Bagaimana bisa ia 
memberikan jawaban sementara pengawas ujian duduk 
dihadapannya. 


Diliriknya Jeno disamping, pria itu duduk dengan dentuman 
jantung yang bisa Renjun dengar dibalik kemejanya. 
Bahkan jawaban paper nya sudah penuh. 


Apa yang pria ini tunggu kenapa lembar jawabannya belum 
ia kumpulkan, batin Renjun. 


"Ujiannya tinggal 10 menit lagi," Ibu Joy selaku pengawas 
ujian memberikan intrupsi bahwa ujian akan berakhir. 


"Oh gua paham," gumam Renjun yang langsung 
mendapatkan tatapan aneh dari pria disampingnya, 
"maksudnya nomer sepuluh ini gua paham." 


"Kamu masih marah?" ini sudah kedua kalinya Renjun 
bertanya sejak mereka menyelesaikan ujian akhir di 
kampus. 


Renjun dan Saeron kini duduk dalam Cafe tempat mereka 
meninggalkan ikan cupang . Ikan mereka telah ditemukan 
oleh pemilik Cafe, disimpannya di area caseer jika sewaktu- 
waktu seseorang mencarinya. 


Sebagai rasa terimakasih serta untuk menghargai pemilik 
Cafe, duduk-duduk santai berdua dengan kekasih memesan 
dua jus tidak buruk juga. 


Ujian telah berakhir dan ikan cupang telah ditemukan 
namun gadis itu masih diam saja dengan wajah di tekuk, 
"Kamu gak mau kasih nyontek Haechan tadi," ucap gadis itu 
akhirnya membuka suara dengan sendu. 


Renjun bersyukur akhirnya gadis ini bicara juga. 


Renjun tersenyum memandang gadisnya disisi lain ia juga 
senang dengan sifat Saeron, setidaknya ia tidak perlu 
berbelit untuk memahami hatinya. Membaca hati wanita 


sungguh sulit bagi seorang pria, dengan cara diam tentu 
saja tak akan menyelesaikan sebuah masalah. 


"Kamu waktu kecil lucu banget padahal," Renjun yang 
mencoba menggoda Saeron mengalihkan pembicaraan agar 
gadis ini tak membahas lagi prihal ujian. 


Karena mau bagaimanapun Saeron adalah oknum yang 
bersalah. 


"Waktu kecil?" tanya Saeron dengan mata bergetar, 
sepertinya gadis ini senang membahas hal ini sehingga 
membuat atensinya teralihkan. 


"Hm.. Kamu main boneka sendiri, ngadu boneka juga, 
sangat manis dan cantik juga," Renjun teringat awal 
pertemuannya dengan Saeron. "kamu inget gak?" lanjut 
pria itu lagi, "waktu kamu udah masuk TK aku udah masuk 
SD waktu itu, setiap pulang sekolah kamu nungguin aku 
dateng buat nunggu kamu di jemput." 


"Renjun Emm.. iya.. kamu ngomongin waktu kecil itu kan 
ya?" tanya gadis itu menggaruk kepalanya bingung. 


"Terus kamu juga suka makan es krim." 
Gadis itu masih terdiam, dengan kebingungan. 


Merasakan respon aneh dari Saeron, Renjun menegakkan 
posisinya duduk menghadap gadisnya dengan cemas, 
"Kamu gak inget?" 


Sementara Saeron masih bungkam, menggelengkan 
kepalanya ragu. 


"Sebentar ..." Renjun memejamkan matanya serta kening 
yang ia kerutkan kemudian menatap gadisnya intens, 


"Serius kamu beneran gak inget?" tanyanya lagi dan dibalas 
dengan gestur yang sama oleh gadis di depannya. 


"Tunggu jadi kamu beneran gak inget Apapun?" 
Saeron menggigit ujung telunjuknya, "Emm.. sedikit." 
"Sedikit??" 


"Emm.. Renjun, aku pernah cerita kan kalau aku pernah 
sakit parah? Aku lupa semua kejadian sejak aku sakit." 


"Heeh?? Kamu sakit trus lupa semua??" 
Gadis itu mengangguk, "sedikit." 


Sementara kening Renjun semakin berkerut "tunggu 
sebentar... jadi kamu gak inget masa kecil kita, terus waktu 
kita " Renjun lalu teringat kejadian ketika Saeron tak 
sadarkan diri, "tapi waktu malam aku tinggal dirumahmu, 
iyaa.. kamu bilang Lonjun, kamu inget nama Lonjun yang 
punya sapu tangan, kamu inget itu kan? Kamu bener aku 
memang Lonjun sejak kecil kamu emang panggil begitu dan 
pemilik sapu tangan itu juga." jelas Renjun, pria ini benar- 
benar panik tak mengerti hal apa yang telah terjadi pada 
Saeron. 


"Emmm.. Renjun tenang dulu jangan galak-galak, aku tau 
semuanya bukan karena ingatan masa kecil itu, aku tau 
Lonjun, sapu tangan dan semua tentang kamu bukan karena 
aku ingat semuanya," jelas gadis itu ragu. 


Sementara Renjun dengan kening yang semakin dikerutkan 
masih menunggu penuturan yang ingin gadis itu lanjutkan. 


"Aku pernah cerita kan, waktu aku tolong kamu di gubuk 
nenek aku denger bisikan buat tolongin kamu disana, kamu 


inget?" tanya gadis itu hati-hati. 
Renjun mengangguk. 


"Bisikan yang sama yang ceritain semuanya tentang kamu, 
suaranya sangat lembut, aku bayangin dia seperti mamaku, 
mama yang menjagaku dari surga, aku juga selalu dengerin 
dia cerita setiap aku sendirian, tapi dia selalu cerita tentang 
Kamu yang dia tau tentang kamu aja, sama sedikit tentang 
kita dulu di waktu kecil katanya kita emang temen masa 
kecil, aku juga baru sadar sekarang kayaknya tujuan bisikan 
itu cerita biar aku inget sama kamu, buktinya sedikit-sedikit 
aku inget, mungkin kamu gak percaya tapi aku beneran bisa 
denger itu se " 


"Sebentar... kenapa selama ini kamu gak pernah cerita?" 
tuntut Renjun yang membuat gadis itu gelisah. 


"Emm.. anu itu Mama Irene, dia bilang jangan kasih tau 
siapa-siapa soalnya, tapi kan kita udah mau nikah jadi gak 
boleh main rahasia-rahasiaan kan ya?" 

Renjun masih terdiam tak percaya. 

"Sebentar.. kamu bilang tadi bisikan?" 

"Hm.. Mama Irene bilang itu namanya bisikan putih." 
"Bisikan putih??" 

Tobecontinue- 


Maafkan aku untuk penumpang kapal 
Renjun x Nakyung 

Renjun x Ningning 

Renjun x Shuhua 
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tumbal, tapi memang ini keadaannya lagi rumit 
beneran. 
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Daegu, Lima Belas Tahun yang lalu.. 
"huk uhuk! Mama?" 


Kaki mungilnya keluar dari jendela mobil yang pecah 
kacanya, merangkak mencoba mencari udara yang lebih 
baik di luar sana. 


Dilihatnya kepulan asap keluar dari kap mobil hingga 
menutup sebagian ruang dalam mobil yang terbalik itu, 
serpihan kaca yang berantakan, dan dua orang yang tak 
sadarkan diri samar-samar mulai terlihat didalam sana. 


"Mama Papa." 


Gadis mungil itu bangkit hendak masuk lagi kedalam untuk 
bertemu sang Mama yang tak sadarkan diri. Dilihat banyak 
serpihan kaca dihadapannya, ia pun berjalan mengitari sisi 
mobil yang lain untuk membukakan pintu diseberang sana. 


"Mama??" Panggilnya, berjongkok mengintip menempelkan 
wajahnya pada kaca mobil dengan dua tangan yang 


menutup kedua sisi pengelihatannya. 


Sosok hangat sang Mama tengah melihatnya dari dalam 
sana, letih dengan napas yang tersengal. Sementara 
jangkauan pandangnya tak sampai untuk melihat sosok 
sang Papa. 


"MAMA MOBILNYA TEBALIK LAH INI!! PUSING SAELON 
MAMAA!!" teriak gadis itu bangkit menarik-narik knop pintu 
sesekali mengusap pelipisnya yang benar-benar sakit, 
mengintip lagi kondisi didalam sana. 


Sampai usahanya terhenti karna seseorang menarik 
tubuhnya menjauh dari area tersebut. 


Suara ambulan dan teriakan orang-orang membuat gadis itu 
terperanjat mengedarkan pandangannya ke keramaian, 
melihat reaksi panik orang-orang disekitarnya membuat 
tubuhnya bergetar, air matanya menetes saat mendapati 
tubuh mama dan papa nya yang tengah dipapah keluar dari 
dalam mobil. 


"Mama Papa Saelon!" tunjuknya pada orang-orang yang 
masih terkejut dengan tragedi naas tersebut. 


"Oh astaga mereka tewas di lokasi..." 
"Oh ya ampun bagaimana ini..." 
"Astaga malang sekali..." 


Gadis itu mengusap darah dan air mata yang mengalir di 
pipinya, "Mama?" panggilnya. 


Darah kembali mengalir dari pelipisnya, baju seragam yang 
ia kenakan lusuh berantakan serta tangan yang sedari tadi 
menggenggam bawang putih membuatnya tersadar. 


"Dia kelak yang akan binasa lagi," gadis itu teringat ucapan 
temannya tadi saat di sekolah, ucapan akan kebinasaan 
yang kelak akan terjadi. 


Ucapan tajam yang benar-benar terdengar mengerikan di 
indra pendengarannya. 


Air mata gadis itu semakin deras, "Mama Saelon malah- 
malah kalo mainan Lonjun!" bentaknya pada bawang putih, 
melemparnya hingga menggelinding jauh sampai belakang 
mobil. 


"MAMAAAAA!!!" tangisnya pecah hingga seseorang 
menggendong tubuhnya untuk masuk kedalam mobil 
ambulan, merebahkan tubuhnya, serta terus-menerus 
berbicara padanya namun hanya keheningan yang ia dapati 
sampai pandangannya keruh karena air mata dan 
kesadarannya pun hilang. 


"Lonjun bilang Mama Saelon mati!" 
Teriakan Saeron terngiang kembali dalam benaknya. 


Bunda Jiwon kini tengah bersiap untuk kepergian mereka 
meninggalkan Daegu, kota kecil tempat mereka tumbuh. 


Jiwon masih terisak membereskan beberapa perlengkapan 
disana. Wanita itu menatap sosok mungil putranya Renjun, 
mengusap peluh dan meraih paksa pergelangan sang putra, 
melepaskan lilitan kain putih disana, melemparkan benda 
itu hingga jatuh dihalaman kecil tempat pemujaan 
almarhum ibunya. 


"Kita tinggalkan semua hal buruk disini!" paraunya pada 
sang putra yang masih mematung dengan mata bergetar. 


"A-apa yang Saeron bilang itu bener bunda," Renjun yang 
akhirnya bersuara dengan isakan yang tersegal. 


Setelah kejadian diusirnya Renjun dan bunda Jiwon dari 
kediaman Saeron, bocah itu akhirnya berani untuk 
mengatakan hal ini pada bundanya. 


"A-arwah itu dia yang suruh Renjun buat bilang gak! Gak 
bunda!!" Renjun menggelengkan kepalanya cepat, "Arwah 
itu yang bilang bunda," tunjuk Renjun kesegala arah 
dengan tubuh bergetar, "S-saeron," Renjun tak mampu 
untuk melanjutkan penuturannya, sementara Jiwon masih 
menatap wajah putranya gelisah. 


Bocah itu juga bingung dengan situasi ini ia yang teringat 
ketika arwah itu menyuruhnya mengatakan bahwa Saeron 
yang akan selamat tanpa tau bahwa orang tua gadis itu 
yang akan menjadi korban. 


"Renjun tidak bersalah bundaa," tangisnya pecah dalam 
pelukan sang bunda. 


"Eng.. enggak Renjun," Jiwon mendekap erat tubuh sang 
putra, "Renjun gak salah, hm? keluarga kita gak salah, Itu 
semua sudah takdirnya dan kepergian kita kini, ini semua 
jalannya, ini semua sudah menjadi tadir untuk keluarga kita 
dan keluarganya, Renjun jangan nangis, hm? kita pergi dari 
sini!" Jiwon menenangkan putranya yang sesegukan, tak 
ingin sang putra terpukul dengan apa yang menimpa 
sahabat kecilnya itu. 


Ini sudah minggu kedua sejak Saeron menyadari bahwa 
orang tua nya tidak akan pernah kembali lagi. 


Gadis itu sering uring-uringan, bingung dan gelisah. Ia 
sudah sedikit terbiasa dengan keadaan, keadaan dimana tak 
ada seorang pun yang akan mendengar ocehan kecilnya, 


keadaan dimana tak ada seorang pun yang mendengar 
tangisnya yang memekakkan telinga, keadaan dimana tak 
ada seorangpun yang akan mendengar segala 
keinginannya, keinginan yang selalu di kabulkan oleh Mama 
Papanya. Kesendirian benar-benar menyelimutinya Kini. 


Nenek dari rumah sebelah hanya menemaninya tidur pada 
malam hari saja, menemaninya berdoa untuk kedua 
orangtuanya. 


Saeron benar-benar sendirian kini, hingga terbesit pikiran 
untuk menemui temannya, Renjun. 


Nenek dari rumah sebelah selalu mengatakan bahwa jangan 
lagi bermain dengan bocah itu karena mereka dari keluarga 
berbahaya, meskipun sang nenek paham bahwa semua 
yang menimpa gadis ini adalah takdir, namun tak ada 
salahnya jika menghindari bahaya dan Saeron selalu 
membantah semua yang nenek katakan tentang Renjun, 
Saeron sadar bahwa Renjun bukan bahaya tapi teman. 


Bundanya Lonjun bukan dukun nek, Lonjun yang bilang ke 
Saelon, kan Nenek bilang Mama Papa Saelon pelginya kalna 
takdil emang banget jahat takdil, nanti kalo ketemu kita 
tampol kepalanya sama-sama ajak Lonjun juga, Nenek mau 
ikut? Nenek juga bilang kan kalo Saelon halus bedoa sama 
Tuhan bial Mama Papa Saelon bahagia di Sulga, begitulah 
ocehan Saeron sebelum meninggalkan kediamannya untuk 
bertemu temannya, Renjun. 


"LONJUUN!!" teriak nya ketika kaki mungil itu telah sampai 
di gerbang milik temannya. 


"LONJUN, SAELON MU MINTA MAAP BOLEH?" berulang kali ia 
memanggil namun hanya keheningan yang ia dapati. 


Hingga tubuhnya masuk ke halaman kecil itu, "LONJUN 
TEMENIN SAELON CALI TAKDIL MAU?" teriaknya lagi, 
kemudian mengitari setiap sisi rumah, mencari di balik 
pohon, berteriak di bibir sumur, menunduk mencari dibawah 
pot bunga, tidak ada. 


Lonjun, kemana? batinnya. 


"LONJUN MAIN CENAYANG-CENA " sampai langkahnya 
terhenti melihat sapu tangan putih yang terselip diantara 
guci-guci tempat pemujaan. 


"LONJUN KALO SAELON AMBIL MAINANNYA JANGAN MA " 
pandangannya terkunci dan tubuhnya tak bisa bergerak 
kala tangan mungilnya menggenggam sapu tangan itu. 


Napasnya tersengal-sengal, mata nya membelalak hingga 
air matanya mengalir di kedua sisi netranya yang kelam, 
"Mama tolongin Saelon!" batinnya dengan tubuh bergetar 
dan deru napas yang semakin tak beraturan, "Mama 
tolongin Saelon!" inginnya ia berlari namun tubuhnya 
tertahan, air matanya terus jatuh tanpa isakan yang 
terdengar. 


"Mama?" sampai gadis itu kehilangan kesadarannya, dan 
merasakan tubuhnya di gendong oleh sesosok wanita muda 
cantik. 


"Mama?" 


Ini sudah bulan ke-delapan Irene menunggu gadis itu 
tersadar dari tidur panjangnya. 


Hingga kini membawa tubuhnya ke rumah sakit kembali 
karena mendapatkan informasi bahwa gadis itu sudah 
tersadar sejak dua minggu yang lalu. 


Irene mendengarkan penuturan Dokter tentang 
perkembangan gadis yang kini terbaring lemah. 


Penjelasan yang mengatakan bahwa gadis itu masih dalam 
kondisi buruk, Saeron kehilangan sebagian ingatannya, 
Dokter tak mengerti ocehannya yang merancu pada teman 
pemilik sapu tangan putih yang sedang gadis itu cari, entah 
teman siapa yang dimaksud gadis itu. 


Saeron juga sering menangis namun tak ada yang 
mengetahui karna tangisnya tak terdengar, sungguh itu 
kondisi yang tidak wajar untuk gadis seusianya, tubuhnya 
sering bergetar ketakutan dan pagi harinya perawat selalu 
menemukan tubuhnya tertidur dilantai memeluk bantal 
serta wajah yang menempel pada dinginnya dinding. 


Dokter mengatakan bahwa Saeron menderita (CPTSD) 
Complex Post Traumatic Stress Disorder kondisi dimana 
terganggunya psikologis seseorang karena pernah 
mengalami trauma pahit di masa lalu. 


Namun untuk sebagian ingatannya yang hilang 
kemungkinan gadis itu mengalami Amnesia Disosiatif, 
kondisi dimana Saeron tak mampu untuk mengingat 
sebagian informasi tentang dirinya, biasanya amnesia ini 
terjadi karna pengidap pernah mengalami kecelakaan yang 
mengakibatkan trauma pada kepalanya atau bisa juga 
karena mengalami kondisi stress. 


Meski ada sedikit pertimbangan namun dokter tersebut 
mempertahankan kedua diagnosanya mengingat gadis itu 
juga memiliki riwayat kecelakaan yang dialaminya delapan 
bulan yang lalu. 


Tapi apakah mungkin bagi seseorang mengalami CPTSD 
bersamaan dengan Amnesia ? Bagaimana bisa seseorang 


mengalami trauma masa lalu sementara ia melupakan masa 
lalunya? 


Diagnosa Dokter membuat Irene terkekeh gemas. Keraguan 
mereka membuat wanita itu sangat yakin dengan diagnosa 
miliknya, cukup sederhana bagi Irene untuk mengatakan 
bahwa itulah yang dimaksud dengan jiwa yang tersesat. 


'Berhentilah tertawa, bawa gadis itu pulang bersama kita! 
Dan ikatkan sapu tangan itu untuknya agar ia merasa 
tenang.' 


Wanita itu mengangguk, "Baik Tuan," lalu menghampiri 
perawat yang tengah mengecek kondisi Saeron. 


"Suster kapan saya bisa membawa pasien pulang?" 
tanyanya sambil mengelus pucuk kepala Saeron. 


"Emm.. tapi maaf nyonya silahkan anda " 


"Tidak perlu, kami sudah punya obatnya, dan untuk 
administrasi akan saya urus sekarang!" 


"Hhum?" 


Tanpa berpikir panjang, perawat tersebut langsung 
mengangguk meninggalkan mereka, mengambil berkas- 
berkas yang menyangkut kondisi pasien untuk urusan 
administrasi, tidak lama kemudian ia kembali namun 
langsung mendapati Dokter yang mematung menatap tajam 
kearahnya. 


"Kemana pasien?" tanyanya dengan tangan kiri yang 
memegang knop pintu bangsal membuka setengah ruangan 
tersebut. 


"Bukankah Pasien di " perawat tersebut mengintip ke ruang 
bangsal, mata nya membelalak karena tak mendapati 
seorang pun disana. 


"Eeh??" hentaknya terperanjat dan langsung 
membungkukkan badannya pada sang Dokter, "Maafkan 
aku, Dokter Sehun!" 


Tobecontinue- 


Hai hehe 

Temen-temen bisa tentukan sendiri apa yang terjadi 
pada Saeron? mau di tim Dokter atau di tim ketua 
Cenayang. 

Kalau author di tim Renjun : 

Saeron baik baik saja 


27. Customer Jimat 


Semua ini hanya fiksi oke 
Gak ada double up ya ini udh mayan panjang 16004 hehe 


Happy Reading 
Happy Vote 


"Tuan sudah memilihnya," 

“Dia bocah pemilik bisikan putih itu," 

"Tuan benar, gadis itu yang akan membawanya," 
"Ramalannya akan menguntungkan," 

"Saeron masih membawa sapu tangan itu," 

"Juan menginginkan dia berada di pihak kita," 

"Jiwa gadis itu akan..." 

"Renjun!" 

"Renjun yang terkasih?" 

"Renjun bangun!!" 

"LONJUN!!!" 

Pria ini mengerjap dan menyadarkan pikirannya, "Saeron?" 
dilihatnya kini gadis yang menatap dirinya hawatir, 
diperbaiki posisi duduk dan berbalik menatap gadisnya, 
"Kenapa, hm?" 


Renjun mencengkram lengan gadisnya, memijatnya lembut, 
kemudian berpindah menangkup pipinya, lalu meraih 


tangannya, "kenapa kamu pusing? Sakit? Gak enak badan?" 
segera ia mengecek kondisi gadisnya kembali, takut hal 
buruk terjadi padanya. 


Setelah gadis itu menceritakan tentang bisikan putih serta 
mengetahui kondisi Saeron yang pernah lupa ingatan, 
Renjun lebih berhati-hati untuk menjaga dan 
mengawasinya. 


Renjun teringat ketika Saeron tak sadarkan diri pada malam 
mengeringkan itu, dimana makhluk tak kasat mata itu 
mengatakan tentang pemilik bisikan putih, kemudian 
tentang perkumpulan para cenayang yang mengatakan hal 
yang serupa. 


Dan kini gadisnya, Kim Saeron yang mengatakan dirinya 
mendengar bisikan putih yang mereka maksud. 


Apa yang mereka inginkan Renjun tidak ingin peduli lagi, 
yang terpenting sekarang Saeron aman dan baik-baik saja 
berada di sekitarnya. 

"Jun..." 

"Kamu gak papa?" 

"Jun, kalo aku bilang kedinginan, kamu mau peluk?" 


"Sae H 


"Iya iya becanda, Ini loh bis nya udah mau nyampe apa 
belum? aku gak tau nanti kalo kamu ketiduran, trus nanti 
kalo kita nyasar gimana?" tanya nya celingak-celinguk 
dengan gelisah melihat keluar jendela. 


Renjun menyeka wajahnya sebelum mengedarkan 
pandangannya ke sekeliling. Keadaan bis sudah sedikit sepi 


yang sebelumnya banyak diisi oleh penumpang. 


Di bangku depan ada mereka berdua dan dibelakang ada 
seorang wanita paruh baya dengan bayinya, dipojok 
belakang ada muda-mudi berseragam tak lupa dengan 
arwah remaja putri berseragam yang dengan sinisnya 
memperhatikan muda-mudi yang saling menggoda itu. 


Renjun merogoh ponselnya, "kamu kan punya MAP? kenapa 
takut nyasar, kita sampai masih lama masih dua jam lagi, 
kamu udah capek? tidur sini! Nanti ku bangunin," Renjun 
menepuk-nepuk bahunya. 


Sementara gadis itu langsung menggelengkan kepalanya, 
"Ponsel ku sibuk terus ini gak liat MAP, aku tu lagi kesel 
banget tauk, sumpah deh!" wajah manis itu sudah di tekuk 
dengan sempurna. 


Renjun menarik napasnya dalam, "kenapa lagi??" 


Renjun sudah pasrah saja, Saeron kalau sudah bilang lagi 
kesel banget tauk sumpah deh pasti tak akan membiarkan 
Renjun bergerak, berkedip, bersuara bahkan tak akan 
membiarkan seekor nyamuk sekalipun berdengung 
disekitarnya. 


Dan... 


Gadis ini sudah mulai membuka mulutnya serta menarik 
napas panjang. 


"Heeeeehhh... Sumpah deh Jun, customer aku ngajakin 
gelud keknya, padahal kan ya dia tu mesennya jimat enteng 
jodoh, eh dia marah-marah bilang jimat nya gak sakti, dia 
bilang dia gak lulus ujian pegawai sipil, lah aku bingung 
dong, trus aku tanya kok ujian pegawai sipil kan mas nya 
minta jimat enteng jodoh bukan jimat lulus ujian pegawai 


sipil, trus dia marah-marah ya aku bales marah juga lah, duh 
mana dia nyolot banget tauk Jun, minta uang kembali hih 
padahal mah salah dia kan ya!" omel gadis itu pada 
ponselnya. 


Sementara Renjun mencoba untuk mengerti curahan yang 
ingin gadis itu lontarkan, sesekali mengerjap karena kantuk 
benar-benar menamparnya kini. 


"Padahal aku punya bukti screenshot nya tauk Jun, kalau dia 
itu di awal mesennya jimat enteng jodoh, tapi dia tetep 
marah-marah aja gak percaya, dikiranya aku salah Kirim 
orderan, halahh kesel banget astaga pengen maki maki aku 
tauk " 


Renjun mengerjap beberapa kali, menyadarkan dirinya yang 
terkantuk-kantuk, hingga sekelebat ingatan tiba-tiba 
muncul di kepalanya, "Dia bocah pemilik bisikan putih itu.... 
Saeron masih membawa sapu tangan itu...." pernyataan 
dari perkumpulan para Cenayang. 


"Customer aku minta cashback " 

"Saeron sebentar!" 

"Ya aku marah-marah lah kan udah bilang " 
"Gak Saeron tunggu sebentar!" 


Saeron langsung bungkam dengan alis terangkat, "kenapa? 
Kamu gak dengerin?" 


Renjun menegakkan punggungnya kembali, kemudian 
menatap gadisnya intens, "Sapu tangan itu mana?" Renjun 
menarik kedua pergelangan Saeron, menyikap Jacket yang 
membalut tubuh gadisnya dan mencari benda misterius itu. 


"Renjun dingin ih," Saeron yang menurunkan kembali Jacket 
yang tersingkap. 


Renjun sudah curiga dengan kain putih itu serta keterkaitan 
benda itu dengan hal aneh yang menimpa mereka berdua 
Kini. 


"Sebentar..." Pria itu mengeryitkan keningnya. 


Kenapa sebelumnya Renjun tidak menyadari hal ini, 
bagaimana para Cenayang itu mengetahui tentang sapu 
tangan miliknya? Apa yang membuat mereka tertarik 
dengan benda itu hingga membuat gadisnya celaka. 


"Sapu tangan itu kamu gak pakai lagi kan?" tanya Renjun 
cemas. 


"I-iya pakai kadang-kadang, kenapa Jun? Kamu mau ambil? 
Kamu bilang udah kasih aku kan kemarin, Jun kalau barang 
pemberian gabole di tarik kembali, pamali tauk," Saeron 
yang merogoh tas nya untuk mencari keberadaan benda itu. 


"Gak Saeron bukan begitu, jangan dicari biarin aja disana!" 
"Lah gimana sih Jun?" 


Renjun menggaruk belakang kepalanya bingung, "Emmm... 
Jangan pakai benda itu lagi Saeron buang aja, bunda juga 
gak H 


"Kenapa dibuang? Sapu tangan itu tempat aku kangen sama 
kamu tauk, kamu gak ngerti! Sapu tangan mu udah 
berjuang sama aku sampai sekarang ini, berjuang bersama 
gadis cantik yang sendirian dan lemah ini," ucap Saeron 
menggenggam tangannya di depan dada mencoba untuk 
mendramatisir suasana, sementara Renjun mengusap 
wajahnya bingung. 


"Sapu tangan kamu banyak gunanya juga kali," lanjut gadis 
yang kini menatap pria nya gemas, "nyeka keringat ku, 
bersihkan hidungku kalau lagi bersin-bersin, kadang juga ku 
pakai buat balut luka, kenapa mesti di buang?" 


Setelah dipikir-pikir ya untuk apa dibuang jika benda itu 
berguna, namun pria ini kembali teringat bahwa bundanya 
yang membenci benda tersebut, Renjun teringat bagaimana 
pergelangan tangannya dipaksa untuk melepas kain itu dari 
tubuhnya dan membuang benda tersebut ketika mereka 
meninggalkan Daegu. 


"Bunda kayaknya gak suka, lagian kan sekarang kita udah 
sama-sama mau kangen gimana lagi, hm? Kamu apa lupa 
Hwall jahat sama kamu karna mau ambil sapu tangan itu, 
aku takut kamu kenapa-kenapa." 


"Iya sih tapi kan kenapa dibuang? harusnya kita kasih Hwall 
aja apa ya? kalo emang dia mau nanti kita jual dapet duit 
kan mayan Jun, kenapa dibuang? 


Renjun kembali menggaruk kepala nya bingung. 


Iya juga sih, batinnya menyetujui pendapat Saeron untuk 
memberikan benda itu agar Saeron tak di usik lagi oleh 
mereka. 


Namun untuk saat ini sepertinya Renjun harus berhati-hati, 
ia teringat betapa tidak senangnya bunda Jiwon dengan 
benda itu, tapi kenapa? Hingga kini Renjun tak mengerti 
alasannya. 


“Intinya jangan dipakai aja dulu sapu tangannya, kalau mau 
lap keringat kamu, nanti aku pakai tanganku sendiri!" final 
Renjun menatap tegas manik milik Saeron. 


Saeron sebenarnya ingin bertanya kenapa lagi, namun 
tatapan Renjun serta ucapan untuk menyeka wajahnya 
membuat rasa penasaran itu seketika menghilang, Saeron 
jelas sangat senang hatinya kini. 


Yun ini!" gadis itu menunjuk pelipisnya. 
"Apa?" 

"Keringatku ini loh!" 

"Mana ada? Kamu bilang tadi dingin." 

"Oh iya lupa hehe, dingin, kalau peluk boleh?" 
"Sae " 

"Iya iya gajadi!" 


"Gak bukan gitu, kamu kalau ada apa-apa kasih tau, kamu 
kalau sakit, mual, pusing, kenyang semuanya kasih tau 
juga, hm?" pinta Renjun yang mulai memperbaiki lengan 
jaket Saeron yang sempat tersingkap, memperbaiki 
penampilan gadisnya hati-hati. 


"Iya Renjun iyaa, semua aku kasih tau kamu, tapi kamunya 
aja yang gak mau dengerin, tadi aja aku cerita tentang 
customer aku, kamu potong omonganku, kamu gak 
dengerin kan?" tuntut gadis itu dengan kesalnya, tatapan 
pada prianya berpindah pada luar jendela. 


"Aku dengerin Saerooon," bohong Renjun, "customer kamu 
namanya Jeffrey kan? tebaknya lagi. 


Atensinya teralihkan kembali pada prianya, "Kamu tau?" 


Bingo! Renjun menarik sudut bibirnya. 


"Taulah.. kan aku cenayang ganteng dari langit," canda 
Renjun yang membuat Saeron terkekeh riang dilengan 
prianya. 


Saeron tidak tau saja, selama ini saat ia tidur siang dibalik 
punggung Renjun sementara Renjun sibuk belajar untuk 
ujian, kekasihnya lah yang membalas orderan setiap kali 
ada notifikasi masuk ke ponselnya. Tak tau saja dari 
beberapa customer, yang ia tanggapi nama Jeffrey yang 
ditebak tepat sasaran. 


"Yaudah chat nya gak usah di tanggepin, biarin aja dia 
lagian yang suruh kamu masih jualan jimat siapa? Aku kan 
udah bilang kamu nanti bakal buka stand di tempat Wahana 
kemarin, kamu juga pinter baca tarot kan? kayaknya bakal 
rame," Renjun yang seketika memikirkan peluang bisnis 
disana. 


Saeron mengangguk riang sekali mendengar ide Renjun. 


"Siapa tau kan bisa mampir ke bianglala lagi," lanjut pria itu 
yang membuat pipi Saeron merona seketika. 


"Chat dari customer kamu yang namanya Jepri atau Jahe itu 
udah gak usah ditanggapi, takutnya kamu malah cinlok 
sama dia, soalnya aku punya firasat gak enak," Renjun 
menggaruk tengkuknya canggung. 


"Dih kayak cenayang beneran aja kamu pake punya firasat 
gak enak segala," sewot gadis itu kembali memandang 
ponselnya yang sedari tadi berbunyi spam notifikasi dari 
customer-nya. 


"Ya udah kalo gak percaya," Renjun mengidikkan bahu 
kembali menyandarkan kepalanya sementara Saeron 
menyandarkan tubuhnya di lengan Renjun. 


Perjalanan empat setengah jam mereka dengan 
menggunakan bis express dari Daegu menuju Incheon 
akhirnya sampai juga, mereka turun di halte kemudian 
berjalan sekitar 10 menit dari halte menuju kediaman 
ayahnya. 


"Jun kalo begini mah kita gak perlu jual jimat lagi, gak perlu 
juga buka stand di Wahana, trus ngapain juga kita masih 
tinggal digubuk?" Saeron mengedarkan pandangannya ke 
halaman rumah yang kini mereka pijaki. 


Halaman asri nan rindang, banyak tanaman disini serta ada 
Kolam ikan juga, Saeron sudah membayangkan bagaimana 
bahagianya Soang yang berlarian riang kesana kemari di 
halaman luas ini. 


Pasti Soang bakal seneng banget, batinnya. 


Gadis itu sudah duduk saja di bibir kolam ikan memain- 
mainkan air disana, sementara Renjun masih berusaha 
untuk mengangkat koper Saeron selama mereka tinggal 
beberapa hari. 


"Heran ini anak banyak banget bawaannya," Renjun yang 
ngedumel sendiri sambil menyeret koper milik Saeron. 


"Jun sini ada ikan Koi!!" panggil Saeron menunjuk-nunjuk 
ikan berwarna oranye dan hitam itu dengan wajah riangnya. 


"Saeron?" Tiba-tiba suara lembut nan teduh memanggil 
namanya, sontak membuat tubuhnya berbalik dan 
mendapati sesosok wanita cantik disana. 


Tubuhnya bergetar dan air mata nya tiba-tiba saja menetes, 
kala netranya bertemu dengan wajah teduh itu, "M-mama?" 


Tobecontinue~ 


Moment waktu Renjun dipaksa Saeron buat baikan sama 
Soang, 

Renjun : Kita temenan kan? 

KWAKK!! 


28. Jiwa yang Bertamu 


Yang baca tapi gak vote Cc santet 
Happy Reading 
"M-mama?" 


Hembusan kencang membuat rambutnya bergerak diterpa 
angin, air mata yang sempat terbendung mengalir di pipi. 
Semilir angin serta gemercik air membuat tubuhnya 
meremang merasakan getaran sendu di dalam sana. 


Gadis itu masih bergetar dengan sekelebat ingatan yang 
menghangatkan hatinya, "M-maafin Saeron, bunda Jiwon!" 
isaknya berlari menghamburkan tubuhnya pada sosok 
hangat yang tersenyum lembut menyambut pelukannya. 


"Selamat datang sayang," Jiwon dengan tubuhnya yang 
ringkih masih mampu untuk memberikan yang terbaik pada 
gadis di dekapannya kini. 


"M-maafin Saeron bunda Jiwon, maafin Saeron yang sempat 
gak ingat gimana parasnya bunda, soalnya... Emm.. Soalnya 
suaranya bunda... Suara bunda.. sangat lembut... Saeron 
kira... tadi itu.. Sekali lagi maafin Saeron, hm?" tangisnya di 
ceruk leher wanita yang mendekapnya dengan lembut, "S- 
saeron beneran pengen kasih kesan pertama yang cantik 
dihadapan bunda gak nangis kayak gini, maafin Saeroon." 


Renjun yang melihat interaksi hangat antara ibu dan 
gadisnya bergegas menghampiri mereka. 


"Bunda?" 


Sosok yang dipanggil menoleh masih mendekap dan 
mengelus rambut hitam milik Saeron. 


Renjun merasakan aura bunda yang terpancar dengan 
lembut dan bersih, beningnya tatapan matanya serta 
segarnya pancaran wajahnya yang teduh. 


Renjun merasa bunda nya sekarang lebih baik dari 
sebelumnya, Renjun sangat bersyukur dengan hal ini, 
bagaimana kehadiran suami di sisi bundanya membuat 
sosok wanita itu menjadi lebih segar dari terakhir kali 
Renjun meninggalkan bundanya. 


Jiwon melepas pelukannya dari Saeron, mengusap wajah 
Saeron, wajah yang berantakan karena tangis nya sendiri, 
"kau sangat cantik sayang, jadi berhenti menangis, hm?" 


"Saeron kamu nangis ngapain?" heran Renjun, pasalnya 
baru beberapa detik yang lalu Renjun melihat Saeron yang 
riang sekali berteriak dengan ikan koi, "kamu nangis?" 
tanyanya lagi dan langsung mendapatkan tatapan sinis dari 
gadisnya. 


"Kamu diem aja!" 


Jiwon tersenyum senang melihat putranya yang kini datang 
membawa seorang gadis, dan gadis yang dibawa ternyata 
sahabat masa kecil yang ia rindukan. 


"Bunda," Renjun meraih tubuh bunda nya dan memeluknya 
hangat, "bagaimana kabar bunda?" 


"Bunda baik sayang," parau nya mengusap rahang 
putranya, kemudian melirik gadis yang kini mengusap air 
matanya, "Saeron semakin cantik," ucap Jiwon menatap 
kembali putranya, sementara Renjun yang ditatap sudah 


senyum-senyum senang serta menggaruk tengkuknya 
canggung. 


"Renjun?" Seojun yang tiba-tiba datang dari dalam, melihat 
sosok putranya yang masih berdiri di teras, segera ia 
menghampiri dan menepuk ringan pundak putranya itu, 
"bagaimana kabar kalian?" 


"Kami ba " Renjun ingin menjawab namun tiba-tiba saja 
dikagetkan dengan Saeron yang sudah berjalan mendekat 
menuju Seojun, menyenggol pundaknya. 


"Ayah mertua!" panggilnya menatap wajah tegas itu dengan 
percaya diri. 


Jiwon sudah terkejut, pasalnya baru saja ia melihat gadis itu 
menyeka wajahnya karena baru menangis, tak kalah 
terkejut bagi Seojun yang dipanggil dengan sebutan ayah 
mertua, sementara Renjun sudah menggulum bibirnya 
gelisah. 


"Salim," pinta gadis itu meraih tangan Seojun, menatap 
wajah pria yang ia panggil dengan sebutan ayah mertua, 
memejamkan matanya dengan senyum merekah. 


"Hemm.. Ayah mertua memiliki wajah yang mmpphh... 
mpph..." 


Renjun sudah membekap mulutnya menarik mundur tubuh 
Saeron dari hadapan orang tuanya. Ya, Renjun sadar 
percakapan ini akan berakhir pada kalimat aku Saeron si 
Cenayang Cantik dari kampus. Masih baik jika kalimatnya 
berakhir di kata 'kampus' bagaimana jika berakhir di kata 
'melamarmu', bisa gawat urusannya. 


"Apasih Jun pyeh," kesal Saeron melepas tangan Renjun dari 
bibirnya lalu mengusapnya kasar, "Apasih Jun apaaa?!" 


Renjun menatap wajah ayah dan bundanya bergantian, 
menatap wajah yang tersenyum riang melihat tingkah 
Saeron, "Ayah sepertinya Saeron sudah lelah," ucap pria itu 
menunjuk wajah Saeron yang langsung dibalas anggukan 
dan tepukan ringan di pundak putranya. 


"Masuklah Sayang," Jiwon yang masih cekikikan sudah 
menyeret pinggang Saeron untuk menjauh dari suami dan 
anaknya itu, Saeron dengan senang hati menerima ajakan 
Bunda Jiwon dan balas memeluknya juga. 


Seojun sudah terheran dengan air wajah istrinya yang sudah 
berubah segar, mata nya yang bersinar bening, bahkan 
lingkar hitam di sekitar matanya pagi tadi sudah 
menghilang, kehadiran putra dan teman putranya ternyata 
membuat sang istri sangat bahagia. Seojun sangat 
bersyukur. 


"Nanti Saeron tidur sama bunda ya, di kamar bunda," pinta 
Jiwon. 


Gadis yang diajak bicara mengangguk, masih sibuk 
menyuapkan kimchi kedalam mulutnya yang penuh 
sangyeopsal, "Ayah mertua tidur dimana kalo bunda Jiwon 
tidur sama Saeron?" tanya gadis itu setelah menelan 
makanannya. 


Saeron bertanya bukan tanpa alasan, gadis itu ingin 
mencari celah agar ia bisa tidur di kamar atas bersama 
Renjun. 


"Ayah akan kerumah sakit, sementara kalian jaga bunda ya, 
setelah ini ayah sudah rencanain liburan buat kita 
berempat," jawab Seojun yang masih sibuk menyuapi sang 
istri, sementara Saeron sudah menghela napas, sepertinya 
tidak ada celah untuknya. 


Ya, Kini dirumah hanya ada Seojun dan Jiwon saja, setelah 
beberapa hari belakangan ini Jiwon tidak pernah lagi 
kehilangan kesadarannya, Seojun meminta Sehun untuk 
pulang saja mengganti shift rumah sakit yang sempat 
mereka tinggalkan. 


Sementara Ara sudah pulang ke Seoul, toko roti mereka 
tidak bisa ditinggalkan begitu saja bukan? Lagipula Jiwon 
Kini sudah dijaga oleh suaminya. Ara memilih membiarkan 
mereka dengan waktu yang sempat mereka tinggalkan. 


"Ayah mertua, bunda Jiwon?" panggil Saeron, membereskan 
sumpit dan mangkuknya menyelesaikan makan malamnya. 


"Hm? Iya sayang?" 


Saeron melirik Renjun sebentar, kemudian menarik smirk 
dari wajahnya, dalam sekejap ia merubah raut wajahnya 
memberikan tatapan polos tanpa dosa yang ia suguhkan 
dihadapan orang tua yang kini menatapnya. 


"Ayah mertua, bunda Jiwon?" panggilnya lagi, dengan suara 
yang di buat lembut. 


"Iya sayang?" 


Saeron menarik napasnya menatap kedua orang tua itu, 
"Renjun selama ini tidur dirumah bersamaku, dan aku ingin 
menikahi putramu itu." 


Jiwon tersedak. 
Seojun tersedak. 


Bahkan ikan Koi di kolam pun ikut tersedak. 


Sementara Renjun sudah memangku keningnya yang berat 
dan sedikit berdenyut, sekarang apalagi? 


"Sae " belum sempat menyanggah, Renjun sudah 
merasakan tatapan tajam yang dihunuskan kearahnya. 


Seojun dengan alis terangkat, yang menghunuskan tatapan 
itu padanya seolah mengatakan, benarkah kau sudah tidur 
dengannya? 


Renjun menoleh membalas tatapan sengit ayahnya, 
menggulum bibirnya gelisah Sungguh aku belum melakukan 
apapun padanya. 


Seojun menggeleng-gelengkan kepalanya, kau benar-benar 
putraku. 


Ayah percayalah aku belum melakukannyaaa!! batin yang 
ingin Renjun teriakkan. 


Sementara itu, Saeron semakin menarik smirk dari 
wajahnya, kemenangan berada dipihaknya kini, melihat 
wajah frustasi Renjun ditambah bunda Jiwon yang mengelus 
lembut kepala Saeron dengan rasa bersalah seolah 
mengatakan maafkan putraku sayang, maafkan putraku. 


Yesh menikah. 


Kini Jiwon dan Saeron tidur bersama dikamar bernuansa 
nude dengan beberapa simbol keagamaan yang di pajang 
didinding kamar, kamar yang di khususkan untuk Jiwon, 
tentu saja Seojun yang tak ingin sang istri diganggu roh 
jahat saat ia terlelap. 


Jiwon mengelus lembut surai gadis yang Kini tidur di 
dekapannya, menatap mata lentik yang kini terpejam, 
wajah yang manis untuk luka yang pahit, batinnya. 


Jiwon merasa begitu dekat dengannya seolah tubuh mungil 
gadis ini sudah tidak asing lagi berada di dekapannya. 


"Maafkan putraku ya, jika bocah itu nakal padamu," lirih 
Jiwon disela-sela belaian tangannya pada kepala Saeron 
hingga membuat matanya terpejam dan akhirnya tertidur. 


Beberapa menit terlelap Jiwon merasakan tubuh Saeron 
menggeliat di pelukannya, membuatnya mengerjap dan 
sudah mendapati tubuh gadis itu terduduk di hadapannya 
memeluk bantal. 


"Saeron kenapa?" 


Gadis yang ditanya hanya diam, memundurkan tubuhnya 
dengan sebuah bantal yang ia bawa, turun dari ranjang 
menginjakkan kakinya di ubin dingin dan berjalan menuju 
pintu. 


"Saeron mau kemana?" tanya Jiwon yang bingung dengan 
gadis yang terlihat begitu gelisah. 


"Eemm.. bunda, Saeron mau tidur sama Renjun boleh?" 
tanya Saeron mencengkram kuat bantalnya. 


Jiwon sudah terkekeh melihat betapa gelisahnya gadis yang 
kini memeluk bantalnya dan menenggelamkan sebagian 
wajahnya. Betapa tulusnya gadis itu mengagumi putranya. 


Gadis dengan wajah cemas itu menunggu penuturan Jiwon 
untuk diizinkan naik keatas ke kamar Renjun. 


Jiwon pun mengangguk memberikan izin sementara Saeron 
masih murung saja memeluk bantalnya menuju kamar 
Renjun setelah mengucapkan terimakasih dan menutup 
pintu kamar bunda Jiwon. 


"Kamu ngapain?" Renjun yang belum tidur sudah 
dikagetkan dengan Saeron yang tiba-tiba saja datang 
membukakan pintu dengan bantal didekapnya. 


Entahlah, malam ini Renjun rasanya sangat sulit untuk 
terpejam, pria ini masih memikirkan kejadian makan malam 
tadi, tentu saja setelah kejadian itu Seojun tidak hanya 
memarahi Renjun namun Saeron juga dan mereka sudah 
menjelaskan bahwa itu semua salah paham. 


Tujuan Renjun untuk membawa Saeron pada bundanya 
tentu saja untuk memberi tahu bahwa bunda nya masih 
sakit dan tidak mungkin untuk melakukan pernikahan, 
namun sepertinya bunda Jiwon sudah sangat baik dari 
terakhir kali nya Renjun datang, dan rencana untuk 
menikahi Saeron sepertinya akan ia persiapkan. 


Tidak tau saja gadis yang ia pikirkan tiba-tiba saja masuk 
memeluk bantalnya dengan wajah gelisah, namun tubuhnya 
masih mematung di daun pintu. 


"Renjun kamu kenapa belum tidur?" tanya gadis itu 
menatap pria yang kini memandangnya terkejut. 


"Kamu mau tidur di punggung lagi?" tebak Renjun. 


"Hm," gadis itu mengangguk, "tapi kamu belum tidur," 
cicitnya dengan wajah merona. 


Renjun menepuk-nepuk tempat disebelahnya meminta 
Saeron untuk datang tidur bersamanya. 


Gadis itu melangkah dengan ragu, dan mendudukkan 
dirinya di ujung ranjang tak berani lebih mendekat. 


"Nanti kalo kamu hilap gimana? Aku tunggu kamu tidur aja," 
Saeron dengan wajah merona masih memeluk bantalnya. 


Renjun sebenarnya ingin menarik tubuh itu untuk berada di 
dekatnya, namun sepertinya Saeron benar, bagaimana jika 
Renjun di luar kendali lalu menyerangnya, terlebih wajah 
Saeron yang merona dalam kegelapan membuat dentuman 
jantungnya semakin bertabuh. 


Renjun segera merebahkan tubuhnya, membelakangi 
Saeron, "Aku tidur Saeron, tidurlah!" 


"Hm," 


Beberapa menit kemudian Saeron melirik punggung Renjun 
yang sudah terlelap, segera ia merangkak menghampiri 
tubuh kekasihnya dan terduduk memandang punggung itu. 


"Renjun?" 

"Hm?" 

"Lah kamu belum tidur?" 
"Saeron tidurlah!" 

"Renjun, aku kangen mama ku." 
Deg! Hening. 


Renjun langsung berbalik menghadap kekasihnya yang 
masih terduduk. 


Saeron menundukkan wajahnya dengan sendu, sungguh 
raut wajah yang tak sanggup bagi Renjun untuk melihatnya. 


Dibalik tingkahnya yang aneh, gelagatnya yang lucu serta 
sifat percaya dirinya yang menyebalkan, tentu saja hati 
kecil itu masih menyimpan luka dalam di masa lalu. Gadis 
ini tak setegar yang terlihat. 


Renjun langsung meraih tubuh mungil Saeron untuk di 
bawa ke pelukannya, betapa tak sanggupnya Renjun 
melihat gadisnya sedih. 


"Renjun?" Saeron melepas pelukan itu menyandarkan 
kepalanya di lengan Renjun menatap wajah prianya. 


"Aku mendengarmu Kim Saeron," 


"Renjun, suara bunda Jiwon mirip seperti suara ... Suara 
mama ku apa ya? setiap bunda bicara, aku seperti dengar 
suara Mama yang sangat lembut dan bunda bikin teringat 
akan Mama, aku kangen sama Mama ku Jun," Renjun yang 
mendengar penuturan gadisnya langsung mendekat dan 
memberikan kecupan hangat di kening gadisnya. 


"Renjun?" 
"Saeron tidak apa." 
"Renjun, aku kangen sama Mama," 


Renjun mendekatkan tubuhnya, menepuk-nepuk lembut 
punggung gadisnya, berharap gadis itu tenang, "tidak apa 
Saeron, tidak papa." 


Tobecontinue~ 


Gimana sama part ini? 
Jadi nikah gak ni? 


29. C untuk Cantik pt.2 


Gaiseu maapeu 

harusnya ini cerita mistis malah jadi romcom begini abisan 
Saeron sama Renjun lucu nya kebangetan gak sadar eh 
ternyata ada hal mistis yang harus di pecahkan, clues nya 
juga udh pada kebuka semua, ini udah di detik detik 
klimaks, penyelesaian trus ending sebenarnyaa tapi gimana 
ya mereka gemesin 


Happy Reading aja dah 
Sebelum baca Elus-elus dada dulu banyak-banyak, 
kalo ada pesan buat Saeron bagi tau sini 


Dini hari, Renjun yang sudah terbangun menatap lekat 
gadis yang kini tidur dihadapannya. Semalaman Saeron 
bercerita tentang kerinduannya akan sosok orang tua, 
hingga membuat mereka terlelap bersama. 


Renjun yang sudah terjaga tak bisa menahan diri untuk 
tidak menyentuh surai gadisnya, di pinggir-pinggirkannya 
anak-anak rambut itu hati-hati agar Saeron tak terbangun. 


Renjun mengecup pelipis Saeron lembut, “cepatlah 
sembuh," lirihnya. 


Renjun sadar apa yang di ceritakan Saeron semalaman 
adalah sebuah kesalahan. Suara bunda Jiwon dengan Mama 
Saeron jelas sangat berbeda. Renjun mengingatnya dengan 
jelas bagaimana tegasnya suara Mama Saeron sementara 
suara bundanya memang lebih lembut dan mendayu. 


Renjun pikir Saeron masih belum mampu untuk mengingat 
masa kecilnya, sehingga semua suara terdengar sama. 


Renjun yang masih asik menatap gadis nya tiba-tiba saja 
dikejutkan dengan tubuh Saeron yang menggeliat, Saeron 
mengerjapkan matanya beberapa kali hingga membuatnya 
tersadar bahwa kini Renjun di hadapannya sedang 
memperhatikan. 


Saeron menyadarkan dirinya menatap lekat wajah teduh 
Renjun, "Emm.. selamat pagi ganteng," senyumnya 
mengembang membuat Renjun terkekeh. 


Belum sempat membalas sapaan paginya, Renjun sudah 
dikagetkan lagi dengan Saeron yang tiba-tiba terduduk 
dengan mata membelalak. 


"Kenapa?" tanyanya. 


"Jun bunda bilang suruh balik sebelum ayah pulang! Nanti 
kita di marah lagi," Saeron yang sudah siap-siap ingin turun 
dari ranjang namun lengannya tertahan. 


"Ayah pulang nanti jam 10, lagian bunda masih tidur, mau 
bangunin bunda?" alibi Renjun, sebenarnya pria ini pun tak 
tau apakah bunda Jiwon masih tidur atau sudah terjaga, 
yang ia benar-benar tau hanya tentang ayahnya yang 
memang akan pulang jam 10 pagi. 


Saeron terdiam, mengangguk, memundurkan tubuhnya 
kembali, merebahkannya di samping Renjun. Sementara 
Renjun ingin melanjutkan tidurnya kembali. 


"Jun? Renjun, wuuff ... wuuf ..." Saeron yang jail dan sudah 
tak bisa tidur lagi memanggil prianya meniup-niup wajah 
Renjun, untuk mengajaknya bermain. 


"Hm?" jawab pria itu masih terpejam tak berniat untuk 
membuka mata. 


Saeron yang usil tentu saja tak akan membiarkan Renjun 
terlelap lagi, ditiup-tiupnya telinga Renjun, matanya, 
lehernya tapi tak ada respon. 

Kling! 

Sampai bunyi ponsel Renjun mengagetkan gadis itu. 

"Jun hape ku dimana ya?" 


Renjun membuka matanya, "di tas kamu." 


"Tas nya dimana?" tanya gadis itu celingak-celinguk 
mengedarkan pandangannya ke sisi kamar. 


"Di lantai bawah, masih diruang tamu!" jawab Renjun 
kembali ingin memejamkan matanya. 


Saeron yang usil mengambil ponsel Renjun di atas nakas. Di 
lihatnya notifikasi bar dari groupchat kelas mereka. 


"Jun aku buka hape kamu, boleh?" 

"Hm," 

"JUUNN!!" 

"Saeron ini masih pagi, astaga gak usah teriak lah!" 


"Eh iya maap, hehe ini Lo, semalem nilai ujian kita udah 
keluar ini Jeno yang kirim ke grup hehe." Saeron yang masih 
asik scroll-scroll layar ingin mencari namanya. 


Psikologi's Class is Enemy 2020 
(48 Anggota) 


Jeno Ketua Tingkat 
(Sent Picture) 


Jaemin BEM 
@Heejin sayang liat nilai! 


Haechan Fullsun 
Anjirlah! Nilai gaguna! 


Somi Psi' 20 
Ogeb. 


Haechan Fullsun 
Mantan diem ya! 


Somi Psi' 20 
Dih! 


Lami Psi' 20 
Yeeeeee @Saeron 


Yeeeee \^o^/ dapet nilai C 


Saeron membuka kembali gambar yang dikirimkan Jeno, 
untuk mencari nilai milik kekasihnya Huang Renjun. 


Daftar Nilai Kelas Bapak Johnny Seo 
Filsafat 2020 Semester Genap 
No. Nama. Nilai 

1. Lee Jeno. A 

2. Na Jaemin. A 

3. Jeon Heejin A 

4. Huang Renjun. B 

5. Jeon Somi. B 

6. Shin Ryunjin. B 

7. Kim Lami. C 

8. Kim Saeron. C 

9. Lee Haechan. D 

dst. 


"Pffftt ... Haechan malah dapet D!" Saeron yang cekikikan 
kembali scroll ulang daftar nilai nya, ternyata nama Renjun 
kelewat, "pffftt ... B!!" 


Kling! Kling! Kling! Kling! Kling! 


Saeron membuka kembali Roomchat nya yang sedari tadi 
berbunyi, tidak tau saja ternyata cepat sekali ramai. 


16 unread message 


Jeno Ketua Tingkat 
Renjun? 


Jaemin BEM 
pan lu dapet B mas? 


Haechan Fullsun 
Dih emoji nya jyjy beneur 


Jeno Ketua Tingkat 
Saeron? 


Haechan Fullsun 

DAFUO!! 

WOY CEMAYANG CANTIK 

WOY KALIAN NGAPAIN WOY LAG 
LAH 


Jaemin BEM 
Santai Chan wkwkwk typo 


Haechan Fullsun 
WOYLAH PAGI PAGI 
WOY LIVE!! 
BURUAN!! 
@Saeron 


@Renjun 
WOY KALIAN ABIS NGAPA WOY LAG 
LIVE!! 


Saeron mengidikkan bahunya tak ingin ambil pusing, 
"apadah botcah botcah gabole tau urusan orang dewasa 
yaa," ucapnya pada layar ponsel kemudian melirik Renjun 
yang sudah terlelap. 


Saeron yang jail menghadap kekasihnya, menggoyang- 
goyangkan bahu Renjun, "Renjun! Renjun yang terkasih! 
Bangun! Bangunlah!" panggilnya masih asik mengganggu 
tidur Renjun. 


"Hmmm." masih terpejam. 


"Jun nilai mu ini loh ehehe," Saeron yang terkekeh masih 
memandang ponsel Renjun, "masak kamu dapet B, aku 
dapetnya C dong," ucap Saeron yang sudah senang banget, 
hingga membuat Renjun membuka matanya. 


"Lah bagusan nilai ku lah," heran Renjun. 


"Yakali bagusan B, bagusan C lah kan C itu cantik," Saeron 
mengidikkan bahunya. 


"C cantik trus B-?" 


"BULUK bhaks!!" Saeron terbahak-bahak memukul lengan 
Renjun sampai memegang perutnya. 


"kalo D Dekil kayak Haechan!!" Saeron yang masih 
terbahak-bahak sampai Pluto. 


Renjun juga ikut tertawa sampai tak sadar bantal yang 
berada di tangannya timpukin perut Saeron, Saeron yang 


kaget hingga membuat ponsel di depan wajahnya jatuh ke 
keningnya. 


"Adooh!" Saeron yang meringis mengusap-usap keningnya. 


Tak ingin sakit sendiri, Saeron mengambil ponsel Renjun lalu 
di tepokin ke mulut pria itu, "Saeron!!" Renjun meringis 
mengambil ponselnya lalu di taruh di atas nakas. 


Tak berhenti di ponsel, gadis itu mengambil bantal lalu 
menahannya di wajah Renjun hingga membuatnya tak bisa 
bernapas, "mampus kao!!" 


Saeron melilitkan selimut ingin mengikat tubuh prianya, 
namun usahanya terhenti Renjun telah sigap kini, bangun 
dari bantal yang di tahan oleh Saeron. 


Inginnya pria itu menyudahi pertempuran mereka, tapi 
Saeron yang jail malah ambil bantal yang lain buat timpukin 
kepala belakang Renjun. 


Dugh! 
"wleeee ayok kejer Saeron!" ejeknya. 


Gadis itu ingin berlari, namun selimut yang dililitkan untuk 
Renjun malah melilit kakinya. 


Debugh! 
"Aduh!" 


Saeron jatuh dari ranjang setinggi setengah meter itu, 
Renjun inginnya tertawa tapi di urungkan melihat respon 
dibawah sana yang tak ada pergerakan. 


Renjun masih terkekeh, "Saeron?" panggilnya tapi tak ada 
respon. 


Segera pria itu turun dari ranjang, ternyata dia bawah sana 
Saeron meringkukan tubuhnya dengan memijat lututnya, 
"Jun sakit banget kakinya." 


Renjun sebenarnya ingin marah-marah dan salah-salahin 
Saeron yang beneran ceroboh, tapi muka Saeron yang 
sudah tahan tangis gitu membuatnya tak tega. 


"Saeron ..." 

"Jun sakit beneran kakinya!" 

"Iya tau, sini manain kakinya, lurusin!" 
Gadis itu menggeleng, "Jun sakit lah!" 


Renjun menarik napasnya dalam, "Ya udah ayok turun, di 
pijitin bunda ya?" 


Renjun memapah tubuh Saeron setelah mendapatkan 
anggukan dari gadisnya, pria yang masih dibalut dengan 
piyama tidur itu menyangga pinggang Saeron, berjalan 
perlahan-lahan menuruni tangga. 


Hingga melihat sosok bunda di dapur ternyata sudah 
terbangun dan masak sepagi ini. 


Jiwon sudah membelalak melihat keributan dari arah 
tangga, suara Saeron yang terus saja meringis kesakitan. 


Tanpa pikir panjang wanita itu melepas pisau di tangannya, 
mematikan kompor dan langsung menghampiri tubuh 
Saeron yang terpincang-pincang. 

"Kamu habis apain Saeron??" teriaknya pada sang putra. 


"Bun-" 


"Dia bangun tidur gak bisa jalan gini kalian habis apaa?! 
Astaga Renjun bunda udah ... Renjun!! kamu juga Saeron!!" 
bentak wanita itu, tatapan tajam bunda Jiwon sudah sampai 
di wajah gadis yang kini meringis kesakitan. 


"Bunda Jiwon sa-" 


"Harusnya bunda gak izinin kamu semalem tidur sama 
Renjun, kalian apa gak inget sama masalah semalem yang 
ayah kalian marah-marah ngira Saeron hamil, astagaaa 
Renjun, minggir!!" Jiwon sudah mengambil alih tubuh 
Saeron untuk di papah menuju sofa. 


"Renjun balik kamar ... langsung mandi!!" titah Jiwon 
menunjuk arah kamar atas. 


"Bun-" 

"Sekarang!!" 

Renjun yang bingung dan juga kaget yang melihat bunda 
Jiwon lagi-lagi memarahinya. Ya, sejak semalam Renjun 


sadar bahwa dirinya dan Saeron memang pantas untuk 
dimarahi, tapi kini? 


Diam Renjun melirik kekasihnya yang masih meringis 
kesakitan. 


Jiwon kembali mengalihkan atensinya pada gadis yang 
duduk terdiam memjjat lututnya. 


"Bunda Jiwon?" panggil Saeron. 
"Masih sakit, hm?" 


"Bunda, gabole mikir anu kayak ayah semalem, orang gak 
ngapa-ngapa juga kita bunda, Saeron jatoh dari ranjang, 


lutut Saeron sakit beneran, sungguh dah, ini lutut Saeron 
udah biru," tunjuk gadis itu menyikap celana tidurnya. 


Jiwon terdiam, mengerjapkan matanya beberapa kali, wanita 
dengan apron ditubuhnya itupun bangkit menuju dapur, 
hendak melakukan kegiatannya yang sempat tertunda. 


"Bun, kaki Saeron gimana dah? Bunda!" 


Jiwon berjalan menepuk pundak putranya yang masih diam 
mematung, "kamu urus cewek kamu!" 


"Gadis-gadis itu bagaimana?" Irene dengan balutan dress 
hitamnya, datang dari arah atas menuruni tangga. 


Tak ... tak... tak... 


Langkahnya yang anggun dan menggema di sisi ruangan. 
Membuat lawannya bicara kini bungkam dengan tatapan 
penuh kekhawatiran. 


Pria yang ditanya langsung bangkit menundukkan 
tubuhnya, menunjukkan penghormatan pada wanita yang ia 
agungkan. 


"K-ketiganya saya rasa sudah-" 


"No! bukan ketiganya, sisihkan satu gadis untukku," 
titahnya yang berhasil membuat lawannya bicara 
menautkan alisnya. 


"Satu gadis?" 
Irene mulai berjalan perlahan. 


Wanita itu mengedarkan pandangannya keseluruh ruangan, 
memperhatikan susunan buku tua yang terpajang rapi di sisi 
tembok ruangan yang minim akan cahaya itu. 


Tak ... 
Langkah tegasnya terhenti. 


Tangan lentiknya menyentuh sebuah buku tua bersampul 
merah gelap. Menarik buku itu dari singgasananya dan 
meniup nya perlahan. 


Bugh! 


Buku tua setebal pergelangan tangan terlempar di hadapan 
Hwall-pria yang masih mematung dengan tanda tanya 
dipikirannya 


"Halaman 665!" 


Hwall hanya mengerjapkan matanya pada buku dengan 
balutan kain merah gelap itu, buku polos tanpa ada judul 
disampulnya, "G-gadisnya bag " 


"Kita akan segera melakukannya," potong wanita itu tak 
ingin mendapat pertanyaan apapun. 


Irene dengan tatapan tegas di wajahnya, berjalan mendekat 
menuju tubuh Hwall yang masih diam mematung. 


"Halaman 665," ulangnya menyentuh bahu pria 
dihadapnnya. 


"Dan mulailah pelajari ritual pertukaran jiwa." 


Tobecontinue~ 


30. Pantai 
Happy Reading hehe 
Hari ini usap usap dada lagi gak tor? 
Keknya usap banyak-banyak diselingi istigfar deh 


Soalnya 
R14+ hehe 


Saeron sedang asik bermain dengan ikan Koi di halaman 
depan, memberi makan ikan dan bermain dengan air. 
Bertemu ikan koi membuat Saeron teringat akan 
peliharaannya di Daegu, Soang dan Cupang. 


Soang tidak ditinggal tapi dititipkan di rumah tetangga 
yang memiliki Soang jantan, sebelum meninggalkan Soang. 
Saeron sudah memberitahu Renjun untuk tidak terlalu 
hawatir, bulan kawin Jun, nanti pulang-pulang Soangnya 
bisa kasih telur. 


Sementara ikan Cupang mereka dititipkan pada Jeno, 
berdoa saja semoga saat pulang ikannya tidak dalam 
kondisi mengenaskan. 


Gadis itu sebenarnya tidak hawatir, hanya rindu saja, tapi 
kerinduan akan Soang dan Cupang hilang seketika 
mengingat mereka nanti akan liburan ke pantai. 


Kaki yang sempat pincang sudah ia balut dengan sapu 
tangan andalannya, dan kaki yang tadinya sakit kini sudah 
agak mendingan sakitnya. 


Renjun tengah di dapur mempersiapkan bekal untuk 
kepergian mereka nanti, Jiwon sangat mempercayakan 


anaknya dalam mengurus hal makanan mengingat dulu di 
Seoul putranya lah yang selalu masak untuknya. 


Terlebih tangan putranya adalah tangan seni, terlihat 
bagaimana cekatannya Renjun dalam mengurus bekal-bekal 
itu. 


Sementara Jiwon dan Seojun, di hari minggu pagi seperti ini, 
Seojun tengah pergi ke gereja, dan kini pria itu tidak pergi 
seorang diri melainkan bersama istrinya-Jiwon. 


"Ayah mertua sama bunda Jiwon, romantis ya?" Saeron yang 
tiba-tiba datang dari arah luar langsung menempelkan 
tubuhnya pada kitchen island geguluran manja sambil liatin 
Renjun persiapan. 


"Kita romantis-romantisan yok Jun mumpung sepi ini!" 
ajaknya yang berhasil membuat atensi kekasihnya 
teralihkan padanya. 


Renjun yang tengah menyusun bekal makanan mendatangi 
tubuh Saeron, bukan karena tertarik dengan ajakannya tapi 
ingin mengecek kondisi kekasihnya. 


Ya, sejak kejadian jatuh dari ranjang, Renjun mana berani 
lagi berbuat sesuatu yang memancing emosi kedua orang 
tuanya, bahkan sejak tragedi itu Saeron tidak diizinkan lagi 
ke kamar Renjun apapun alasannya, dan kini mumpung sepi 
katanya? aneh-aneh saja Saeron. 


Pria itu hanya mengusap pucuk kepala Saeron, "kakinya 
masih sakit?" tanyanya yang langsung di balas dengan 
gelengan cepat. 


Yun..." 


"Hm Da 


"Ke pantai pake bikini masak gak boleh?" 


"Gak!" tolaknya langsung yang berhasil membuat tubuh 
Saeron tersentak kaget. 


Pria itu kemudian mengalihkan pandangannya pada bekal 
makanan. Tidak tau saja permintaan Saeron berhasil 
membuat pipi Renjun memanas. 


"Yaa, gak bikini juga gak papa sih sebenarnya Jun, tapi ya 
masak pake nya begini sih, kaos sama celana training 
begini, bunda Jiwon aja pake dress pantai imut banget," 
wajah manis Saeron sudah mengkerut dengan sempurna, 
berharap Renjun mengabulkan permintaannya. 


"Katanya mau couple-an bajunya, ya masak aku pake bikini 
sama dress juga?" sanggah Renjun, bukan kenapa Renjun 
hanya senang melihat Saeron dengan kaos putih miliknya, 
ditambah training hitam panjang milik Saeron. Tentu saja 
karena tak ingin kulit kekasihnya terekspos kemana-mana. 


Dengan penampilan sama seperti ini, bukankah mereka 
terlihat seperti anak kembar sekarang? 


"Renjun, Saeron ayok berangkat!" panggil Seojun yang 
ternyata sudah di daun pintu. 


Saeron sudah berlari keluar menghampiri bunda Jiwon yang 
sudah siap berangkat, "Yeeeeee ke pantaaaaai!" teriaknya 
riang. 


Jiwon sudah hawatir dengan Saeron yang sudah berlarian 
menghampirinya, "Saeron kakinya hati-hati!" 


Di pantai, Renjun tengah menikmati liburannya dengan 
tiduran di bawah pohon, setelah mereka makan bersama, 


menikmati angin pantai dan menikmati suara deburan 
ombak. 


Ayah dan bundanya sudah pergi kencan, sebenarnya liburan 
mereka ini sebagai acara bulan madu ayah dan bundanya, 
mengingat mereka tidak pernah bersenang-senang setelah 
berpisah sekian lama, tapi karena Jiwon tidak ingin liburan 
pisah dengan putranya, ya akhirnya menjadi liburan 
keluarga. 


Sementara gadisnya-Saeron tengah asik sendiri bermain 
dengan pasir di bibir pantai, gadis itu baru mendapatkan 
amarah dari Renjun. 


Ya, gadis peramal itu setelah sarapan tadi, langsung melesat 
entah kemana, mau cari receh Jun katanya sambil naik 
turunin alisnya, terus langsung menghilang. 


Tak tau saja setelah Renjun celingak-celinguk mencarinya 
ternyata gadis itu tengah duduk di tenda pengunjung 
pantai, sedang menggenggam tangan pengunjung wanita 
disana sambil memejamkan mata. 


Renjun tidak marah dengan kegiatannya dan yang diramal 
pun adalah seorang wanita, tapi di sekeliling wanita itu 
banyak pria yang hanya memakai celana renang sambil 
menampilkan perut-perut sixpack mereka, mereka seperti 
atlet dayung karena salah satu dari mereka membawa 
dayung, dan pria-pria itu tengah asik menonton Saeron 
yang tengah meramal, mana itu muka mereka seneng 
banget kayak nunggu giliran gitu. 


Akhirnya Renjun yang emosi sudah narik lengan Saeron, 
terus di marah-marahin anaknya. Kasian. 


Saeron sebenarnya sudah mau nangis, tapi inget lagi di 
pantai jadi nanti nangisnya pas pulang aja. Saeron juga 


sudah terbiasa sebenarnya dengan omelan Renjun. 


Gadis itu kini hanya ingin menikmati liburannya dan 
berakhir bermain sendiri dengan pasir. 


Melihat gadisnya yang riang banget tengah bermain dengan 
pasir-pasir disana, membuat Renjun menyesal telah 
memarahinya. 


Tiba-tiba saja, "Heeehh celana ini!!!" Saeron yang sudah 
mencak-mencak sendiri disana. 


Di tempatnya berteduh, Renjun terkekeh melihat Saeron 
yang bolak balik nangkup air pantai dengan kedua 
tangannya. Mana celana training yang kena air jadi 
kedodoran gitu, sesekali Saeron menarik celananya 
membuat air yang ia bawa tumpah dan harus balik lagi buat 
ambil air, Renjun cuman ketawain aja, terus lanjut rebahan. 


Sekitar tiga puluh menit rebahan sambil memejamkan mata, 
Renjun merasakan bibir bawahnya seperti di gigit, basah 
dan lembut. 


Saat Renjun membuka mata .... 

"Hik!" Saeron yang cegukan sudah berada di depannya. 
"Astaga Kim Saeron ngagetin!! Gigit-gigit bibir ngapain 
lah!!" bentaknya bangun membuat Saeron ingin menangis 
saja kini. 

"Emm anu ya maap ... hik!" 


Renjun mau marah lagi, tapi kasian mana yang mau di 
marah lagi cegukan gitu. 


"Aku liat ayah mertua mah ... hik! Seneng banget di ciumin 
bunda Jiwon di sana," tunjuk gadis itu ke ujung pantai, 
"kamu mah ... hik! marah kirain bakal seneng kayak ayah 
mertua ... " 


"Kamu ngintipin ayah sama bunda, pacaran?" tanya Renjun 
mengeryitkan keningnya, pria ini sadar bahwa gadisnya 
benar-benar bahaya, masih baik adegan yang dilihat tidak 
terlalu parah, kalau nonton yang aneh-aneh malah 
ngelakuin yang makin aneh aja nanti dia. Bahaya. 


"Hik!" Gadis itu menggeleng, "gak sengaja ngeliat." 
"Tapi kamu terusin kan nontonnya?" tebak Renjun. 


Ya, Renjun bisa bayangkan bagaimana muka pengen Saeron 
ketika melihat adegan berbahaya. Tentu saja gadis itu tidak 
akan berkedip. 


"Hik!" Saeron mengangguk. 


"Yaa, pantesan kamu cegukan, makanya jangan ngintipin 
orang tua pacaran, trus kamu mau cium-cium bibir gitu 
sambil cegukan yaa sakit lah bibirnya!" Renjun yang udah 
kesel banget, sama adegan berbahaya Saeron. 


Saeron sudah murung saja dimarahi lagi, padahal niatnya 
kan mau bikin Renjun seneng biar gak marahin dia terus, 
kayak Ayah mertua yang mukanya seneng banget karena 
bunda Jiwon ciumin bibirnya begitu. 


"Hik! Yaa udah maap," lirihnya diselingi cegukan. 


Melihat Saeron dengan muka sedih gitu, Renjun langsung 
narik tangan kekasihnya buat duduk disamping, ada rasa 
bersalah dihatinya mendengar niat Saeron sebenarnya baik, 
tapi malah dapet amarah lagi. 


Pria itu menarik rahang kekasihnya dan menyesap bibir tipis 
itu sebentar, "main pasir aja disini diem, gak usah kemana- 
mana, jangan liatin orang-orang pada pacaran," perintahnya 
lembut yang langsung mendapatkan anggukan dari Saeron. 


Dan ajaibnya cegukan Saeron hilang. 


Bukan main pasir, Saeron yang masih merona malah ambil 
ponselnya, niatnya mau foto-foto pemandangan, banyak 
pasir-pasir. 


Pas buka ponsel malah tiba-tiba dapet chat dari Hwall yang 
nanyain lagi apa di pantai? 


Hwall bukan tiba-tiba tau Saeron sedang liburan ke pantai, 
tapi sejak dalam perjalanan ke pantai Hwall sudah tanya 
lewat pesan daring kenapa kemarin malem gak dateng pas 
purnama? 


Ya, mengenai hubungan Hwall dengan Saeron sudah baik- 
baik saja, Hwall yang minta maaf duluan tiba-tiba, entah 
karena kesambet apa Saeron mah iya iya aja soalnya Hwall 
iming-imingi Saeron dengan serahin customer setianya buat 
di pegang sama Saeron, Saeron mah udah senang banget 
Karena dapet customer baru. 


Dan mengenai tidak hadirnya Saeron ke perkumpulan para 
cenayang kemarin malam, Saeron sudah bilang ke Hwall 
Kalau dia izin melahirkan. 


Hwall langsung mencak-mencak ditempat. 


Hwallah dallaah 
online 


Lagi mana? 


Incheon 

Ngapain? 

Kepo nyet 

Kemarin malem gak dateng pas purnama, denda! 


Mana ada denda2an 
Bilangin Saeron cuti melahirkan, Hwall! 


Tipu Mama Irene! 


Palingan Mama Irene juga tau kalo Saeron ke rumah pacar 
Saeron! 


Lu lagi di pantai Eurwangni di Jung-gu, kan? Lagi ngapa di 
pantai? 


Saeron mematung mendapat balasan dari Hwall, pria itu tau 
darimana, batinnya. 


Kling! 


Hwallah Dallaah 
|Read doang gua batalin customer gua! 


Saeron udah kesel banget dapet ancaman kalau customer 
yang ditawarkan mau ditarik kembali, di lempar ponselnya 
ke pasir, tak ingin membalas pertanyaan dari Hwall. 


"Nanyak-nanyak gajelas!" bentak nya pada kayu kering 
yang baru saja ia pegang. 


Gadis yang tengah kesal itu melanjutkan aksinya, 
mengambil ranting dan menulis nama Hwall di pasir, 
kemudian menidurkan kayu kering itu di tusuk-tusuknya 
kayu kering di hadapannya dengan ranting tajam. 


"Saeron ngapain?" heran Renjun melihat gadisnya yang asik 
bermain dengan pasir, namun terlihat menyeramkan. 


"Diem!! Lagi santet Hwall ini!!" 
Renjun kaget sudah usap-usap dada. 
Kling! 


Hwallah Dallaah 
| Ampun Saeron geli!! 


Tobecontinue~ 


relax dulu gaiseu, jan lupa piknik, Ayah sama bunda 
lagi pacaran Jan di ganggu 


31. Gradasi 


Happy Reading 

Gak ada santet santetan aghu gak ngerti 

Dikasih vote dan dapet spam komen sukur 
Alhamdulillah 


"Gradasi yang indah," gumam pria pembaca warna itu, 
memperhatikan lukisan tak beraturan pada langit senja di 
hadapannya. 


Langit biru mereka kini berganti menjadi hamburan jingga 
dan merah, bagaimana garis cakrawala itu membenamkan 
sang surya hingga menampilkan guratan artistik yang 
menarik. 


Menarik? Sepertinya tidak terlalu bagi pria yang kini 
mengalihkan atensinya dari langit ke ujung jalan, atensi 
yang lebih ia prioritaskan, tempat dimana terakhir kali ia 
menganggukkan permintaan gadisnya untuk pergi 
mengganti pakaian. 


Celana training yang basah tentu saja tak nyaman, dan kini 
gadis manis itu tengah menggantinya dengan pakaian yang 
ia bawa, tentu saja pakaian dengan tema yang sama kaos 
dan celana training. 


"Kenapa Saeron lama sekali," kesalnya masih menunggu 
gadis yang tak kunjung datang, membuka ponsel 
memperhatikan waktu disana, yang ternyata sudah dua 
puluh menit ia menunggu. 


Kening pria itu semakin berkerut, kala ujung pandangannya 
tak menemukan hasil, "astaga Kim Saeron!" kesalnya 


menarik napas panjang dan menghembuskannya dengan 
berat, menegakkan posisinya berdiri dari sandarannya pada 
badan mobil. 


Cahaya indah yang sempat terlihat kini menampilkan 
kecemasan. Senjanya telah berganti malam dan yang 
ditunggu pun tak kunjung datang. 


Ayah dan bunda nya sudah berada di rumah makan Seafood 
di area pantai menunggu putra dan calon menantunya yang 
katanya nanti akan menyusul. 


Renjun masih menatap ujung jalan berharap gadisnya 
datang kearahnya dengan rasa bersalah yang seharusnya ia 
lakukan, namun nihil raut itu belum juga menampakkan 
dirinya. 


Tidak ingin menunggu lagi, pria itu bergegas mencari toilet 
umum yang sekiranya tempat Saeron gadis yang ia tunggu 
mengganti pakaiannya. 


Sungguh Renjun benar-benar geram kini, sudah tiga puluh 
menit terhitung dari gadis itu menghilang dengan pakaian 
ganti yang ia bawa. 


Toilet umum pertama yang ia temui masih terdapat 
beberapa orang yang mengantri menunggu giliran. 


Menelisik satu persatu antrian disana, tidak ada. Harapnya 
sirna kala pintu toilet itu terbuka, kemungkinan akan 
keberadaan Saeron di dalam sana ternyata pupus ketika 
sosok yang keluar ternyata bukan yang ia cari. 


Dengan tatapan penuh kekhawatiran, pria itu melanjutkan 
pencariannya menuju toilet umum yang lain, mengedarkan 
pandangannya juga ke seluruh area pantai, yang mungkin 
saja gadis itu tengah meramal seseorang di suatu tempat. 


Sungguh Saeron akan mendapatkan murka Renjun kini jika 
benar gadis itu ditemukan tengah meramal pengunjung 
pantai lagi. 


Netra gelapnya menyapu seluruh area pesisir berharap 
sosok yang ia cari membuyarkan rasa khawatirnya, "Saeron 
kumohon," geramnya kini berubah cemas, kerutan di 
dahinya semakin dalam, tangannya mengepal, dan gugup 
di dadanya bisa ia dengarkan. 


"Saeron?" 


Langkah Renjun terhenti, tubuh dan netranya mengamati 
benar tidak apa yang tengah ia lihat, matanya memincing 
dan benar saja. 


"KIM SAERON!" teriaknya dan bergegas menghampiri 
gadisnya. 


Gadis yang tengah berjalan dengan tergesa itu tersentak 
dengan kantung plastik hitam yang sejak tadi ia jinjing. 


Saeron berbalik terheran dengan kekasihnya yang berlari 
dari arah pantai dengan napas tersegal, "Renjun habis dari 
ma ehm!" tubuh mungilnya sudah di dekap. 


"Kenapa kau lama sekali?" Renjun yang mendekap tubuh 
Saeron erat, masih dengan napas yang ia coba untuk 
normalkan. 


"Tadi antriannya ehm!" Saeron yang ingin menjelaskan 
tertahan karena Renjun benar-benar memeluknya semakin 
erat, "J-jun?" gadis itu menepuk-nepuk lembut punggung 
kekasihnya, "Renjun yang terkasih tenanglah ...," Saeron 
sebenarnya ingin tertawa tapi ia tau bahwa setelah ini pasti 
ia akan dimarahi. 


Pria dengan perasaan cemas itu masih dengan mata 
terpejam, mencoba untuk merasakan bahwa Saeron masih 
dalam kondisi baik-baik saja. 


"Jun aku tau kalo aku itu cantik dan kamu itu kangen." 


"Pedean!" sanggah Renjun langsung membuat Saeron 
bungkam, pria itu mulai merenggangkan dekapannya. Sadar 
bahwa gadisnya ternyata masih dalam kondisi baik dengan 
sikap percaya dirinya yang tak pernah pudar. 


Ya, Renjun hanya menyanggahnya, pria itu sadar bahwa 
ucapan Saeron tidak salah dan ia benar-benar rindu, 
bagaimana gadis di hadapannya kini benar-benar 
membuatnya cemas disertai rindu. 


Renjun yang masih dengan kening berkerut mencoba untuk 
mengkondisikan emosinya, "kenapa sangat lama?" 
tuntutnya yang membuat tubuh Saeron mendekat untuk 
memeluk prianya lagi. 


"Tadi antriannya panjang, Renjun ...," jelas Saeron kembali 
memeluk tubuh Renjun. 


"I-iya tapi kenapa lama sekali." 


Mendapat pelukan manja dari Saeron membuatnya 
gelagapan dan tersadar bahwa kini mereka tengah di 
tempat umum, "Emm ... Saeron?" 


"Kenapa?" tanyanya masih dengan wajah yang terbenam di 
dada kekasihnya. 


Renjun mengedarkan pandangan ke sekeliling, 
penelusurannya terhenti pada garis gelap pembatas antara 
laut dan langit. Mencari celah untuk berhenti melakukan hal 
romantis di tempat umum seperti ini. 


"Emm ... langitnya," tunjuk Renjun mencoba untuk 
mengalihkan atensi kekasihnya pada langit. 


Dan berhasil, Saeron langsung berdiri memandang langit 
yang sudah gelap. 


"Langitnya kenapa?" heran gadis itu. 


Renjun langsung menarik tangan Saeron untuk bergegas 
menyusul ayah dan bundanya yang sudah menunggu, 
"Emm ... Kau tadi tidak melihat senjanya sangat indah," 
ucapnya tergesa. 


"Aku sudah melihatnya tadi saat mengantri." 
"Tapi tidak melihatnya denganku, kan?" 


Saeron bungkam, masih dengan tangan yang ditarik oleh 
Renjun dan pandangan yang tak teralihkan dari garis 
cakrawala itu. 


"Jun?" 
"Hm?" 


"Saeron pastiin kalo besok kita bakal ngeliat senja itu lagi 
sama-sama," ucap Saeron yang membuat tubuh Renjun 
terdiam, berbalik memandang kekasihnya, menatap lekat 
wajah tenang itu. 


"Terimakasih Kim Saeron." 


"Ayah mertua, Saeron sebagai orang yang pernah hidup 
susah tidak membenarkan adanya pemborosan dalam 
pemakaian uang!" final Saeron menatap lekat manik lawan 
bicaranya. 


Kini di rumah makan Seafood, keluarga Renjun beserta 
Saeron tengah membicarakan mengenai penginapan 
mereka, rencananya ayah dan bunda nya jelas dalam kamar 
yang sama, sementara Saeron dan Renjun di kamar yang 
berbeda, begitulah rencananya sampai dimana rencana itu 
di bantah tegas oleh oknum yang bernama Kim Saeron. 


Dengan opini yang menjunjung tinggi nilai-nilai 
penghematan, membuatnya masih berdiri kokoh dengan 
pendapatnya untuk tidur dikamar yang sama dengan 
kekasihnya Huang Renjun. 


"Tapi kalian belum menikah," Jiwon dengan kening yang ia 
pijat menanggapi alasan Saeron. 


"Makanya ayo cepat nikahkan kami," gadis itu menggoyang- 
goyangkan lengan calon ibu mertuanya berharap 
keinginannya segera dipenuhi. 


Seojun hanya terkekeh dengan kekasih putranya itu, 
bagaimana putranya berhasil membuat seseorang jatuh 
cinta begitu besarnya, dan tentu saja ia sebagai ayah 
sangat bangga dengan hal itu. 


"Renjun mencintaiku dan aku mencintainya ... sungguh," 
Saeron yang masih kekeuh dengan pendapatnya. 


"Saeron ... bunda masih belum pulih," Renjun yang tiba-tiba 
datang membawa sebaskom seafood tambahan. 
Mendudukkan dirinya di samping Saeron menatap tegas 
wajah manis itu. 


Saeron sudah terdiam jika Renjun sudah bersuara, 
sementara Seojun menepuk-nepuk lembut ubun-ubun calon 
menantunya. 


Seojun menarik napasnya dalam, "baiklah kita akan 
memesan dua penginapan ...." 


Yeeesh! Senyum Saeron sudah mengembang. 


"Saeron tidur dengan bunda Jiwon, dan tentu saja Renjun 
bersamaku!" lanjutnya yang membuat senyum Saeron 
hilang seketika. 


"Ayah mertua ...." 


Renjun sudah terkekeh dengan keputusan ayahnya tanpa 
sadar tangannya mengambil lap meja untuk menyeka sisa 
minuman di wajahnya. 


Beruntung saja tangannya tertahan oleh Saeron, "Jun itu lap 
meja, jangan pake lap muka lah!" 


Renjun yang sadar langsung menaruhnya kembali dan 
mengambil tisu untuk menyeka wajahnya. 


Dikamar penginapan Renjun mendatangi tubuh Saeron yang 
ternyata sudah terlelap dengan bantal yang ia peluk 
sementara kepalanya tidak disangga dengan apapun. 


Setelah diskusi panjang lebar mengenai penginapan 
akhirnya pendapat Saeron lah yang menjadi pemenangnya. 


Awalnya Saeron tidur dengan calon ibu mertuanya, hingga 
akhirnya Jiwon lah yang merengek karena ingin tidur saja 
dengan suaminya mengingat ini adalah bulan madu 
mereka. 


Seojun sudah pasrah jika itu permintaan istrinya, dan 
berakhir dengan Renjun yang dipindahkan ke kamar Saeron, 
tentu saja Seojun yang sudah meminta extrabed untuk 
putranya disana. 


Bukan menggunakan extrabed, Renjun malah mendatangi 
tubuh kekasihnya yang sudah terlelap, tidur disamping 
Saeron memandangi wajah tenang itu, dengkuran lembut 
serta napas yang teratur membuatnya tak henti mengukir 
senyum, terlebih ingatan tentang kegiatan kekasihnya 
seharian ini selama di pantai berputar di benaknya, "kau 
pasti lelah ... mimpi indah," ucapnya sebelum memberikan 
kecupan selamat malam di pelipis itu. 


Pagi hari nya, Saeron yang sudah terjaga mengerjap 
kebingungan karena tak mendapati tubuh wanita paruh 
baya yang menemaninya tidur, kosong tak ada siapapun. 


Saat gadis itu berbalik, ternyata Renjun dengan tenangnya 
tidur di bawah sana menggunakan extrabed. 


"Lonjuuuuun," panggilnya dengan senyum riang. 


Saeron yang jail langsung menggelindingkan tubuhnya 
hingga terjatuh di samping kekasihnya, dan langsung 
memeluk tubuh itu, "Renjun yang terkasih, ini mimpi yang 
sangat indah," pekiknya memeluk erat tubuh kekasihnya 
yang masih terkantuk. 


"Sae... ron?" 

"Kenapa, hm? bunda Jiwon kemana?" tanyanya. 
Dan tiba-tiba saja ... 

Ceklek! 

"Saeron?" 


Pintu kamar terbuka, diselingi panggilan untuk gadis yang 
masih erat memeluk kekasihnya, cepat-cepat gadis itu 
bangkit dan langsung berdiri di sisi ranjang, "bunda Jiwon 


selamat pagi," sapanya dengan cengiran manis, sosok yang 
dicari ternyata kini mencarinya. 


"Selamat pagi sayang," Jiwon yang datang sudah tak heran 
dengan gadis riang dihadapannya ini, "Renjun belum 
bangun? Ayo, bunda tunggu di bawah sarapan!" pinta 
wanita itu yang langsung di susul oleh Saeron yang 
berbelok ke arah kamar mandi. 


"Saeron siap-siap dulu bunda," ucapnya sebelum 
menghilang di balik pintu. 


"Nanti bangunin Renjun juga ya, ayah sama bunda tunggu 
di bawah!" 


"Oke siap bunda," jawabnya dari dalam kamar mandi. 


Setelah selesai dengan ritual mandinya, serta memakai 
pakaian manis, agar terlihat manis di depan calon 
mertuanya, gadis itu mendatangi tubuh Renjun dan 
menggoyang-goyangkannya, "Renjun yang terkasih 
bangun!" pintanya yang berhasil membuat mata kekasihnya 
terbuka. 


Renjun langsung bangkit dari tidurnya, mengusap wajahnya 
dan menatap lekat gadis manis dihadapnnya. 


"Jun aku tinggal duluan ya, nanti kamu nyusul!" titah Saeron 
yang langsung diangguki oleh Renjun. 


Pandangan pria itu masih belum teralihkan pada gadis yang 
kini bangkit dari duduknya kemudian berjalan ke arah pintu 
hingga punggung mungilnya menghilang. 


Sadar akan lamunannya, pria ini pun langsung beranjak dari 
posisinya duduk, bergegas ke kamar mandi, mempersiapkan 


diri, karena Renjun yakin kedua orang tuanya kini tengah 
menunggunya. 


Tak berlama-lama disana, Renjun langsung menuju area 
breakfast penginapan tersebut. 


Renjun melihat ayahnya hanya seorang diri disana, diujung 
meja makan dengan pemandangan pantai di balik 
punggungnya, duduk memangku satu kaki dengan tablet di 
genggamnya, segera pria itu menghampiri ayahnya. 


"Ayah ... bunda dimana?" tanya Renjun ketika kakinya telah 
sampai di hadapan ayahnya. 


"Bunda sedang mengambil roti tambahan nah itu dia 
bundamu," tujuk Seojun melepas tablet di tangannya, 
melihat istrinya yang kini membawa piring yang penuh 
dengan aneka jenis roti. 


"Saeron kemana?" Seojun yang kini bertanya balik pada 
putranya. 


Renjun  mengeryitkan keningnya,  terheran dengan 
pertanyaan yang seharusnya ia yang lontarkan. 


"Ayah, apa Saeron belum turun?" tanyanya cemas berharap 
ayahnya mungkin saja mengatakan bahwa Saeron kini 
tengah ke toilet atau ke tempat pengambilan roti. 


Bruuugh! 


"Bu-bunda?" Renjun yang langsung berbalik dan mendapati 
tubuh bundanya yang sudah tergeletak dengan roti yang 
berceceran di sekitanya. 


Seojun dengan alis yang menyatu, langsung bangkit, 
pertanyaan Seojun tidak mendapat jawaban dan kini 


istrinya tiba-tiba saja kehilangan kesadarannya. 


Ayah dan anak itu langsung berlari, menghampiri tubuh 
wanita yang sudah tergeletak tak berdaya. 


"Jiwon!" panggil Seojun sembari mengangkat tubuh istrinya. 


Renjun sudah cemas ditambah kekasihnya Saeron yang 
membuatnya semakin cemas, langkah untuk mengikuti 
ayahnya terhenti, pria itu mengedarkan pandangannya ke 
sekeliling, 


"Saeron kemana?" 


Tobecontinue~ 


Terimakasih yang masih betah sampai part ini, ada 
yang mau di sampeun? 


32. Ratu Ular 


Update kok 
Happy Reading, vote juga bolehlah 


"Tunggulah Saeron disini, biar ayah temani bunda pulang, 
bunda gak bisa berlama-lama diluar dengan kondisi seperti 
ini!" perintah Seojun setelah mengalungkan simbol 
keagamaan di leher istrinya yang terlelap. 


Renjun hanya memandangi wajah bunda nya dengan 
perasaan kacau, "Bunda maafin Renjun," pria itu mengecup 
pelipis sang bunda sebelum memasangkan seatbelt ditubuh 
wanita itu. 


Seojun bergegas ke kursi kemudi, hendak membawa istrinya 
pulang ke rumah, karena memang keperluan untuk ritual 
Exorcism tidak terpikirkan untuk ia bawa, ketakutannya jika 
sewaktu-waktu tubuh istrinya di kendalikan oleh roh jahat di 
sekitar penginapan. 


Sebelum menyalakan mesin mobil, pria dewasa itu 
membuka ponselnya mencoba untuk melakukan panggilan. 


Hingga panggilan itu diangkat di sebrang sana. 


"Sedang dimana? Kerumahlah!  Jiwon kehilangan 
kesadarannya lagi!" pintanya setelah bertanya. 


"Disini? di Jung-gu? sedang apa? segeralah kerumah!" 


Biip- 


Sambungan telah dimatikan oleh Seojun dan kini beralih 
menatap wajah putranya dengan perasaan cemas, "pastikan 
bahwa kau pulang membawa Saeron!" perintahnya menatap 
tegas wajah putranya. 


Pria dewasa itu mulai melajukan mobilnya. Sementara 
putranya masih memandang mobil itu dengan rasa 
bersalah, "maafin Renjun bunda," ucapnya hingga mobil 
ayahnya menghilang dari area penginapan kemudian 
melaju kencang di jalan raya. 


Renjun tersadar bahwa kini gadisnya Kim Saeron lagi-lagi 
membuatnya gelisah, entahlah bahkan hanya kecemasan 
yang menyelimuti hatinya, pikirannya benar-benar kalut 
tidak terpikirkan hal bodoh apapun yang dilakukan oleh 
Saeron, sesuatu yang buruk pasti terjadi pada Saeron, 
yakinnya. 


Pria itu hendak kembali masuk ke /oby penginapan, mencari 
sesuatu yang dapat membatunya untuk menemukan 
Saeron. 


"CCTV!" Renjun bergegas menuju area receptionist. 
Kling! 


Hingga bunyi pesan masuk menyadarkan dirinya, 
membuatnya mengehentikan langkah, "kenapa tidak 
terpikirkan! Sial!" 


Segera ia membuka ponsel untuk menelfon Saeron, Namun, 
bukan cemas, kini hatinya berubah geram saat notifikasi bar 
muncul di layar ponselnya. 


Saeron Cenayang Cantik 
| Saeron kini bersamaku. 


Deg! 


Alis tegasnya menyatu, keningnya semakin berkerut serta 
tangannya masih menggenggam kuat benda pipih 
dihadapannya. 


"Saeron?" 


Pria itu kembali mengedarkan pandangannya. Membiarkan 
netranya mengitari setiap bagian pada /oby penginapan. 
Berharap bahwa kekhawatirannya tidak pernah atau bahkan 
tidak akan terjadi. 


Tidak ingin berfikir terlalu lama, segera pria itu menekan 
tombol hijau pada kontak kekasihnya. 


"Saeron angkatlah," mohonnya masih dengan kerutan aneh 
di kening. 


Panggilan tak terhubung, kembali ia menelisik pesan yang 
gadisnya Kkirimkan, "siapa yang membawamu?" tanya 
Renjun pada tatapan tajam yang masih tak teralihkan dari 
ponsel, kembali ia hubungi namun masih dengan respon 
yang sama, panggilan tak terhubung. 


Seseorang membawanya, seseorang sedang membawanya, 
itu bukan Saeron! batinnya, pria itu terus berkeliling dengan 
pikiran kacau, "seseorang sedang bersama Saeron!" 


Langkahnya terhenti, pria itu terpikirkan dengan satu 
oknum yang kemungkinan besar dialah yang membawa 
Saeron, "Hwall?" tanyanya dengan kening yang masih 
belum tenang. 


"Diem! Lagi santet Hwall ini!" 


Tangannya mengepal, rahangnya mengeras, kerutan di 
kening itu semakin dalam mengingat gadisnya Kim Saeron 
yang kesal dengan pria yang bernama Hwall oknum yang 
Kini memenuhi segala tuduhannya. 


"Sialan!" 


Segera Renjun kembali ke kamar  penginapannya, 
membongkar tas Saeron hendak mencari benda yang 
selama ini mereka inginkan. 


"Sialan!" umpatnya lagi karena tak menemukan apapun 
disana, "Akan ku pastikan mereka akan menanggung 
akibatnya." 


Hingga pikiran Renjun kini berpusat pada oknum lain. Ya, 
ratu dibalik semuanya, ular dibalik perbuatan jahat Hwall 
pada Saeron-nya. 


Irene! 


"Lihatlah sampai kalian " pria itu semakin meremat ponsel di 
genggamnya. Hendak menghubungi wanita aneh yang 
selama ini mengganggu ketenangannya, ketenangan 
gadisnya dan ketenangan mereka. 


"What the look at this!" pekik wanita dengan jubah hitam 
itu menampilkan layar ponselnya pada seluruh orang yang 
kini berada di hadapannya. 


"Oh my godness!" sahut salah seorang, seolah tak percaya 
dengan apa yang tengah dilihatnya pada layar ponsel yang 
di sodorkan. 


Wanita dengan senyum riang itu mengundurkan diri dari 
orang-orang di hadapannya, menyingkir untuk mengangkat 


panggilan dari orang yang membuat hatinya benar-benar 
senang. 


"Astaga Hwall ternyata berhasil, lihatlah! the boy who owns 
the white whisper is calling me now!" riangnya masih 
dengan pandangan yang tak teralihkan dari layar ponsel. 


"Khem ekhem ...," dehemnya mencoba untuk memperbaiki 
suara nya agar terdengar elegan, "Hai tampan," sapanya 
ketika ponsel itu telah sampai di telinga. 


"Wanita sialan! Dimana Kim Saeron!" 


Wanita itu menahan tawa gemasnya, "Hey calm down oke, 
tenang dulu, tarik napas dulu ... sudah?" 


"Sialan! Sampai kalian meny " 


"Hei Saeron itu milikku sampai kau yang membawanya, dia 
adalah milikku, aku yang merawatnya asal kau tau, kau 
tidak ada hak atas dirinya, apapun yang ku lakukan 
padanya adalah hak ku!" bentak wanita itu masih dengan 
emosi terkendali, image-nya tidak boleh berantakan 
dihadapan pria yang seharusnya ia yang kendalikan. 


"Sialan!" 


"Daripada kau terus saja mengumpat, lebih baik kau datang 
saja kemari, selamatkan gadis mu yang manis ini," ucapnya 
lembut membuat seorang di sebrang sana semakin 
mengeraskan rahangnya. 


"Sampai kalian " 


Biip- 


Panggilan dimatikan oleh Irene, "Tampan maafkan aku, yang 
kami inginkan hanya dirimu, tidak yang lain, Tuan hanya 
menginginkan dirimu, jadi datanglah dengan baik-baik saja 
dan tentu saja dengan hati yang bahagia," ucap wanita 
dengan balutan jubah hitam itu mengusap-usap layar 
ponselnya penuh kasih lalu menggenggamnya di depan 
dada dengan perasaan bahagia, "Ah bahagianya aku." 


Wanita itu kembali mendatangi teman-temannya, 
perkumpulan itu riuh dengan beberapa asumsi yang mulai 
di lontarkan, asumsi akan kehadiran sosok yang selama ini 
mereka tunggu, sosok yang selama ini mereka cari. 
Bagaimana kini penantian mereka akan membuahkan hasil. 


"The white whisper is really coming to us?" tanya pria yang 
sedari tadi terdiam, mulai menunjukkan tanda-tanda 
keberadaan, namun dari raut wajahnya menampilkan 
ketidakyakinan, pertanyaannya sontak membuat seluruh 
orang yang berada di sana menghentikan diskusinya, 
beberapa mengangguk setuju dengan pertanyaannya. 


"Benarkah dia akan datang?" tanya salah seorang yang lain, 
menuntut jawaban yang sama. 


"Hyunjin ... kau tidak perlu cemas, pulanglah katakan pada 
saudara kembarmu bahwa kita akan mendapatkan saudara 
baru," jawab Irene langsung menatap manik kecoklatan pria 
dengan wajah tenang diujung sana. 


"Ah ... bibir Hyunjin sangat menggoda sampai aku lupa 
sesuatu!" 


Wanita itu menarik napasnya panjang, "Kalian semua 
kembalilah dulu ... Kun, Lia, Yeji dan Mashiho kupikir kalian 
semua juga harus pergi, akan ku pastikan memberikan 
ramalan yang selama ini kalian tunggu!" titah Irene 
menatap satu persatu orang-orang yang baru saja ia sebut. 


Setelah melontarkan titahnya wanita anggun dengan jubah 
hitam itu meninggalkan area ruang makan, area dimana 
perkumpulan para cenayang biasa melakukan pertemuan. 


Berlalu meninggalkan orang-orang yang kini bangkit 
hendak membubarkan dirinya dengan asumsi tanpa 
kejelasan yang masih mereka pertanyakan di dalam hati. 


Irene dengan langkah anggunnya menekan tombol /ift 
menuju ruang bawah tanah, ruangan yang hanya diterangi 
dengan cahaya lilin yang menggantung, melihat ketiga 
bangkar yang diisi oleh gadis-gadis yang terlelap dengan 
kantung mata hitam di wajahnya, "Maafkan ... aku hanya 
menyayangi Kim Saeron ku," ucapnya dengan sedih hingga 
tiga detik kemudian menarik smirk dari wajahnya. 


"Ah iya lupa ihiy!" monolognya riang. 


Wanita itu terpikirkan dengan sosok lelaki yang kini 
melalukan aksinya dengan sangat baik, "Ah Hwall ku, maaf 
melupakanmu," ucapnya mengambil ponsel mencoba untuk 
menghubungi sosok yang sempat ia lupakan, bagaimana 
rencana besarnya hampir berhasil dengan bantuan Hwall 
pria di balik kejadian dimana akhirnya si pemilik bisikan 
putih itu menelfonnya. 


Beberapa panggilan ia coba namun tak mendapat jawaban. 
Hingga pada panggilan ke empatnya ... 


"Hwall ku, pulanglah segera!" perintahnya ketika panggilan 
itu terhubung. 


Wanita yang masih menempelkan ponsel di telinganya itu 
mulai menampilkan guratan dalam di kening, senyumnya 


menghilang dan tangannya mengepal mendengar jawaban 
pria di sebrang sana. 


"REALLY?!" kejutnya, Irene menormalkan napas nya yang 
mulai tak beraturan, mencoba untuk berfikir tenang dan 
terkendali, "Baiklah, tak apa Hwall segeralah kembali, 
lagipula Renjun sudah menelfonku, yang kita inginkan 
hanya dia bukan?" 


Biip- 
Ciitt— 


Decitan mobil putih dengan bamper depan yang hampir 
menyentuh kerasnya trotoar berhenti secara mendadak. 
Menepikan kendaran dengan sangat brutal. 


Pria di kursi kemudi itu terdiam, mengatur pikirannya yang 
berantakan, memijat pelipis itu dengan harap kenyataan 
aneh yang terjadi kini adalah ketidakmungkinan. 


Pria dengan balutan kemeja hitam itu terlihat kacau, masih 
dengan rematan kuat pada stir mobilnya. Entah apa yang 
tengah ia pikirkan, perjalan jauh mereka membuatnya 
benar-benar bimbang kini. 


"Sekarang bagaimana?" tanyanya pada pandangan yang 
kini beralih ke wajah gadis di sampingnya, gadis manis yang 
masih terlelap di kursi penumpangnya. 


"Maafkan aku sungguh," mohonnya menarik pergelangan 
tangan sang gadis, hingga membuat sosok yang diharap 
kan membuka mata itu, akhirnya melakukannya juga. 


Gadis itu mengerjap, menarik napasnya dalam, merasakan 
kegugupan dari tragedi yang membuatnya kehilangan 
kesadaran. Sadar bahwa kini ia tengah berada di dalam 
mobil dengan tangan yang digenggam oleh seseorang di 
sebrang sana, di kursi kemudi. 


Gadis itu semakin terperanjat ketika lengannya secara tiba- 
tiba diremat dengan sangat kuat. 


Pria dengan kerutan di keningnya itu menatap tegas manik 
kelam yang kini dihadapannya, menatapnya dengan iba dan 
rasa bersalah yang teramat sangat. 


"Ku mohon jawab aku yang sebenarnya," pria itu menarik 
napas nya dalam. 


Gadis dengan tatapan penuh tanda itu, benar-benar kalut 
tak mengerti apa yang tengah terjadi padanya, apa yang 
membuat pria dihadapannya nya terlihat sangat 
kebingungan dengan keberadaannya. 


"A-apa?" getarnya masih dengan pandangan memohon, 
cengkraman pada lengannya sangat sakit serta tatapan 
menuntut dari pria itu membuatnya benar-benar ketakutan. 


"Jawab aku Saeron, apa benar Renjun kekasihmu adalah 
putra dari kak Jiwon?" 


Tobecontinue~ 


Aaaaaaaaaaa!! 
Hehe ada yang mau di sampeun? 


33. Kim Saeron 


Happy Reading, vote juga boleh lah, 

Et .. sebelum baca boleh kepo dikit lah, part favorit 
kalian di buku ini pas di bagian apa? Boleh komen 
tiga teratas fav. chapter-nya dong 


Kim Saeron PoV 

Aku sangat cantik. 

Tidak aku becanda. 

Maksudku aku bencanda kalau aku bencanda. Hehe. 
Aku Cantik. 

Beneran. 


Ya, aku Saeron si Cenayang Cantik dari Kampus, kalau dulu 
dari sekolah, tapi kini aku adalah anak kampus, jurusan 
psikologi, masuk sana soalnya temenku Lami masuk sana 
juga. Hehe. 


Kalian tidak percaya aku cenayang? Ya, sudah. Gapapa. 
Itu aku! 
Ya, itu gadis yang cantik di pantulan cermin itu diriku. 


Bajunya sangat manis aku suka, semalam ayah mertua- eh 
calon ayah mertuaku membelikan baju baru, dress warna 
kuning kotak-kotak sampai mata kaki dress-nya, bajunya 
kembaran sama bunda Jiwon- calon ibu mertuaku, beliau 
bajunya warna biru kalau aku pilih yang warna kuning, 
soalnya pacarku Renjun suka warna kuning. Hehe. 


Tidak penasaran kan, kenapa ayah mertua membelikanku 
baju baru? 


"Hehe sangat lucu ...." 


Puas dengan pantulan diriku dikamar mandi, aku berjalan 
keluar. Kulihat disana ada kekasihku masih terlelap. 


Dia kekasihku-Renjun-Renjun yang terkasih, dia tampan dan 
dia masih tidur disana, di extrabed. 


Kenapa Renjun tidak ingin tidur denganku? padahal kan 
kasur penginapan ini sangat besar. 


Apa mungkin takut hilap dia. 

Padahal aku gak pernah godain. 

Eh mungkin ... pernah. 

Kayaknya itu aku yang hilap. Gapapa. 


Aku yang hendak mendatanginya tiba-tiba saja 
menghentikan langkah! 


Sebentar ... aku sedang menormalkan jantung yang ingin 
keluar saja dari rusuknya ini, eh jangan sampai keluar lah! 


Tapi, degupan ini... 

Aku suka! 

Ah aku suka degupan seperti ini. 

Degupan yang kudapat ketika Renjun mencium bibirku. Eh? 


Astaga! 


Kurasa pipiku merona dan tanganku- ah tangan jail! 
Sempat-sempatnya pakai acara pegang bibir bawah segala! 


Jantung ku berdegup dengan ingatan dimana pria dengan 
hidung bak perosotan itu mendaratkan sebuah kecupan 
dengan perasaan yang ia salurkan dengan sempurna. 


Avv aku bisa merasakannya ... 
Membuatku teringat kembali dengan ... 
Emm ... Ciuman pertamaku. Hehe. 


Mungkin  Renjun melupakannya, tapi aku masih 
mengingatnya dengan jelas, mengingat semua hal manis- 
dan pahit juga, yang ia tanamkan di memori ku. 


Membayangkan hal itu ... kurasa pipiku semakin merona! 


Segera aku berlari ke kamar mandi lagi melihat cermin, 
wajahku yang cantik, harus ku normalkan, tidak boleh 
Renjun melihatnya. 


Tidak boleh Renjun melihat bahwa aku tengah merona, 
membayangkan betapa manis nya perlakuan Renjun. 


Masalahnya ... Siapa yang tak merona! 
Renjun ... 

Dia itu emm ... sangat menggemaskan. 
Lihatlah tadi! 


Dia tertidur dengan posisi menyamping dan ada selimut 
tebal yang menutup tubuhnya hingga pinggang, terus salah 
satu tangannya di taro di bawah pipi dan tangan yang lain 
di depan dadanya. 


Mau nangis aja! 

Imut banget! 

Hem ... 

Makhluk galak itu terlihat lebih manusiawi kalo lagi tidur. 
Aku suka dan aku ... malu. Hehe. 


Kurasa pipiku sudah normal kini, aku berjalan perlahan, 
membuka pintu kamar mandi dengan hati-hati. Ku datangi 
tubuh kekasihku yang terlelap disana. 


Duduk di sisi ranjang, kemudian pindah duduk di bawah, di 
dekat kakinya. 


"Renjun?" panggilku menggoyangkan betisnya dengan 
pelan. 


Renjun menggeliat, memindahkan tangan yang berada di 
pipinya ke depan dada. 


Kurasa Renjun masih ngantuk. 


Dia tidur jam berapa semalam? Dan kapan pindahnya ke 
kamar ini, kenapa dia tidak membangunkan ku, kan kita 
bisa romantis-romantisan dulu sebelum tidur. Gitu. 


Aku yang sudah rapi dan wangi, tidak bisa menahan diri 
kala melihat punggung Renjun. 


"Renjun kalo gak mau bangun, Saeron ikut tidur ya!" 
ancamku, tapi langsung memeluk tubuhnya dan 
menempelkan wajahku di punggung itu. 


Aroma punggung Renjun sangat manis, entahlah seperti 
aroma es krim. Sepertinya. 


Kurasa Renjun bangun, tangannya menyentuh punggung 
tanganku yang berada di dadanya, memindahkannya 
kebelakang dan berbalik menghadapku. 


Deg! 
Langsung refleks bangun, bahaya soalnya. 
"Saeron?" panggilan Renjun masih dengan mata terpejam. 


Suara Renjun yang berat, saat baru bangun tidur sangat 
setksi. 


Sadar Saeron ini kesempatan! 
Jantungku semakin berdegup tak karuan. 


Tidur lagi atau gak nih? Masalahnya Renjun manggil kayak 
minta di peluk gitu kayak anak kecil dia lucu banget. 


Peluk aja dah bentar aja. 


Aku yang sudah wangi tidur memeluknya, mendongak, 
menatap rahangnya yang tegas itu. Tanganku yang satu 
berada di di belakang punggung, menepuk-nepuk tempat 
favorit ku itu. 


"Saeron disini Jun ...," ucapku berharap ia mendengarkan. 
Renjun ku seperti anak kecil. 
Anak kecil itu ... 


Ah tentang masa kecil itu, membuatku teringat dengan rasa 
kecewa Renjun kala itu, Renjun bercerita tentang masa kecil 
kita tapi aku melupakannya. 


Kurasa Renjun kecewa. 


"Maafin Saeron Jun ...," kataku di dadanya. 
Maaf karena melupakan masa kecil kita. 


Aku sudah mengatakan padanya bahwa Lonjun yang 
kuingat bukan Lonjun masa kecil itu. Aku mengetahui 
tentang Lonjun dari cerita Mama ku. 


Mungkin ini terdengar aneh! Tolong jangan lupakan bahwa 
aku cenayang! Aku mendengar arwah mamaku, mama yang 
selalu bercerita tentang Renjun kala aku sedih, 
menghiburku dengan kisah-kisah lucu di masa kecil, aku 
seperti bisa membayangkan bagaimana kekasihku Renjun 
itu saat masih kecil jadinya. 


Suara hangat mama serta cerita lucunya, hingga 
mempertemukanku dengan Lonjun yang asli, Renjun yang 
sebenarnya. 


Bukankah ini seperti takdir? 


Takdir yang ku cari! Apa aku pernah mencari takdir? Entah! 
Tapi kurasa aku menemukannya. 


Dan itu Renjun-ku. Renjun adalah takdir untukku. 


Jika diingat lagi Mama kini tak pernah datang lagi, bercerita 
tentang Renjun, kenapa Renjun? 


Entah, 


"Kayaknya Mama udah kasih restu buat kita Jun ...," Aku 
mendongak, masih dengan pemandangan wajah kekasihku 
dari bawah sini. 


Ohya mengenai restu itu ... 


Ya, aku akan menikah dengannya, aku yang melamarnya. 
Hehe. 


Kita akan menikah, mengikrarkan janji sehidup semati dan 
disaksikan oleh orang-orang bahwa pria ini- Huang Renjun 
ini adalah milikku. Milik Kim Saeron. 


Aku menantikannya, nanti saat pernikahan aku akan 
menciumnya. Banyak-banyak. 


Jika diingat lagi, aku belum pernah membalas ciumannya, 
ah iya benar! kemarin! 


Tapi... 
"Cegukan sialan!" 
Aku mengumpat masih dalam pelukannya. 


Kenangan masa kecil itu akan ku ganti dengan kenangan 
indah kini dan seterusnya Jun ... 


Aku mencintaimu. 

Sangat! 

Aku ingin membangunkannya tapi tak tega, sungguh. Aku 
ingin tidur saja di sampingnya sampai nanti siang, seperti 
ini, memeluk tubuhnya ini, lalu kita ... Eh gak boleh mikir 
anu dulu, belum nikah soalnya! 


Nanti Renjun marah! 


Dia memang selalu marah-marah tapi aku mencintainya, 
mau bagaimana lagi? 


Aku menatap wajah kekasihku yang terlelap, bulu matanya 
nya, hehe ... rasanya aku ingin berteduh disana. 


Jika saja ayah mertua dan bunda Jiwon tidak menunggu ku 
sarapan di bawah sana aku ingin berteduh disini di bawah 
bulu matanya, sampai dia terbangun. 


Sepertinya tidak boleh ... ingat misi mu ke Incheon untuk 
apa Saeron! 


Ya, sebelum berangkat ke Incheon Renjun sudah 
memberikan misi padaku, misinya sebenarnya sangat 
sederhana. 


Renjun hanya memintaku untuk datang menghibur bunda. 
Ya, itu adalah misinya. 


Bunda Jiwon sakit. Renjun bilang mungkin saja bunda akan 
senang dengan kehadiranku, misinya aku harus tetap baik, 
cantik dan ramah untuk bunda Jiwon, gak boleh bikin sedih 
orang tua, gak boleh manja, harus nurut sama orang tua. 


Entahlah, aku seperti merasa bahwa Renjun selalu ingin 
menebus kesalahannya pada bunda Jiwon, sampai sana aku 
tak mengerti lagi. 


Yang pasti ku tau, Renjun sangat menyayangi Bunda Jiwon 
lebih dari apapun di dunia, bahkan dia rela melakukan 
apapun untuk bundanya. 


Aku jadi teringat kala pertama kali bertemu Renjun dan dia 
menceritakan tentang alasan dia kembali ke Daegu. 


Di musim dingin, saat salju turun, di gubuk nenek, dia 
sekarat, itu sangat menyakitkan aku yakin, bahkan kalian 
pun tak ingin mengingatnya juga, tangannya penuh dengan 
darah, bibirnya membeku karna dingin, matanya 
memandang ku seolah memohon untuk di selamatkan. 


Aku bingung, aku takut bahkan setelah ia keluar dari rumah 
sakit pun aku masih ketakutan melihatnya, tapi kuberani 
kan diri untuk mendatanginya. Ya, disitulah aku pertama 
kali menyodorkan tanganku, tapi Renjun saat itu terlihat 
terkejut. Aku semakin takut di buatnya, dia mengabaikan ku 
apa yang salah, apa aku kurang cantik dimatanya? 


Tak apa, nanti aku perawatan lagi. 


Mengenai kejadian malam itu ... Ya, benar aku didatangi 
suara Mama tiba-tiba, tolong jangan lupakan bahwa aku 
cenayang sungguhan, selain bisa membaca kartu tarot, 
tentu saja aku bisa mendengar suara arwah juga, Mama 
Irene bilang suara itu bernama bisikan putih. 


Dan bisikan itulah yang menggiring tubuhku ke gubuk 
nenek untuk menolong Renjun disana. 


Mengenai bisikan itu ... Mama Irene bilang tidak apa, tidak 
perlu takut, karena aku anak cantik dan baik, makanya ada 
arwah Mama yang sayang padaku datang dan menemani di 
kala sendirian. 


Aku sangat beruntung, kan? 


Aku sangat beruntung, sementara Renjun ... ku pikir sedikit 
beruntung. 


Maka dari itu ... Kehadiran diriku sebagai tambahan 
keberuntungannya. 


Mengingat betapa besar sayangnya Renjun pada bunda 
Jiwon, Renjun tentu layak mendapatkan cinta dariku juga, 
karena Renjun juga perlu seseorang yang rela melakukan 
apapun untuknya. 


Aku tak sabar dengan pernikahan kita dan cepat-cepat ingin 
mengatakan ... 


Aku bersedia Jun, aku bersedia hidup denganmu, aku 
bersedia mengasihi dan menghormatimu sebagai suami, 
aku bersedia menemani di kala suka dan duka, menjaga di 
kala sehat ataupun sakit, aku ... Aku bersedia menjadi istri 
yang baik untukmu .... 


"Aku menyayangimu ...," lirihku masih terbenam didadanya, 
tanpa sadar aku membuat kaos putih nya itu basah karna air 
mata. 


Aku segera bangkit. Mengusap wajahku sendiri, saat Renjun 
bangun ia tidak boleh melihatku dalam keadaan sedih. 


Renjun ku masih tertidur, tidurnya sangat tenang, tanpa 
pikir panjang kudaratkan sebuah kecupan hangat di kening 
itu. 


Kecupan itu tak membuatnya bangun, ku goyangkan lengan 
tangannya dengan keras, "Renjun yang terkasih, bangun!" 
panggilku, dia mengerjap, kemudian tertidur lagi, lima detik 
kemudian mengerjap lagi. 


Aku masih berusaha menghapus air mataku. 


Lalu dia mulai bangkit, dia benar-benar tampan bahkan 
setelah bangun tidur. 


Kekasihku menyadarkan dirinya bahwa kini aku Kim Saeron 
yang cantik ini sedang dihadapannya. 


Astaga! Kurasa mataku masih sembap, buru-buru aku 
memalingkan wajahku. 


"Jun aku tinggal duluan ya, nanti kamu nyusul!" ucapku 
padanya dengan tergesa. 


Aku langsung bangkit dari dudukku, meninggalkannya 
dengan kondisi baru terjaga, aku berjalan hingga keluar dari 
kamar penginapan, aku langsung turun ke area breakfast, 
masih menyeka wajahku, ingat misi nya Saeron gak boleh 
bikin sedih orang tua. 


Aku menuruni tangga, aku tidak tau ayah mertua dan bunda 
Jiwon di bagian mana. 


Ah itu! Baju kotak-kotak biru, baju dengan model yang sama 
dengan bajuku, segera aku berlari menghampiri bunda 
Jiwon yang tengah memilih beberapa roti dengan piring di 
tangan kirinya. 


"Bunda Jiwon, selamat pagi lagi," sapaku dengan senyum 
indah. 


Bunda Jiwon mengalihkan atensinya dari sekumpulan roti 
lalu menghadap kearah ku, "Kau sangat manis sayang, 
seperti bunga matahari," kata bunda Jiwon memujiku. Ya, 
punjian manis seperti inilah yang aku inginkan. Hehe. 
Kurasa misi ku berhasil. 


"Renjun putraku, kenapa belum turun juga?" tanyanya. 


"Renjun?" Aku refleks noleh kebelakang, kupikir tadi itu 
Renjun, aku merasa seperti Renjun sudah turun dan datang 
ke arah kami tadi, "Emm ... Mungkin Renjun lagi mandi 
bunda," jawabku, berbalik kembali menghadap calon ibu 
mertuaku. 


Bunda Jiwon sudah berlalu, dengan piring penuh roti 
menuju ke area makan. 


Aku berbalik menghadap ke arah datangku tadi, yang 
kupikir tadi itu Renjun ternyata bukan, sosok itu sedikit 
menampakkan dirinya. 

"Hwall?" 

Apa itu Hwall? 


Aku melihat Hwall disana dengan Hoodie Hitamnya, 
memandangku dari balik kaca setinggi dua meter itu. 


Apa yang dia lakukan? 
Tobecontinue~ 
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34. Hwall 
Happy Reading ^^ 
Hwall PoV 
Yup, ini gua Ron, yang lu liat beneran gua... 
Dan ini udah hari kedua gua ngikutin lo... 
Bosen? 
Banget! 


Keluar dari rencana ajalah, bodoamat yang penting lo dan 
saputangan itu mesti gua dapetin sekarang! hari ini juga! 
Entah dengan cara apapun, bosen gua di telponin mama 
Irene mulu. 


Mana anak-anak yang lain pada nunggu juga disana, 
anjirlah! Gaguna mereka. Cuman gua emang yang paling 
bisa diandalin Mama Irene. 


Pion andalan katanya ... Hem. 


Perkumpulan para cenayang biasanya dilaksanain pas bulan 
purnama aja, tapi ya gimana ya ... keadaan makin gak 
kondusif, mana si Saeron juga gak hadir kemaren, di tambah 
Mama Irene yang takut bener sama Tuan, 


Makanya ni perkumpulan masih tetep dilaksanain selama 
tiga hari belakang ini. 


Dan yang jadi tujuan utama dari pertemuan ini adalah 
kehadiran Huang Renjun. 


Emm ... Huang Renjun ya? 


Entah! sampe detik ini gua gak tau dia punya skill apa. 


FYI aja nih gua kasih tau, kalo gak semua cenayang itu bisa 
dengar, baca atau bahkan bisa ngeliat kejadian di masa 
depan. 


Entahlah bahkan gua pikir Renjun yang di tunggu pun gak 
punya kemampuan itu. 


Dan gua rasa Tuan memilih Renjun bukan cuma mau jadiin 
dia sebagai pembaca ramalan. Ada yang mereka 
sembunyiin ... 


Tapi entah! sampe sini gua gak ngerti. 


Ohya tadi gua bilang gak semua cenayang bisa meramal 
kan? Yup bener banget, tapi masing-masing kita punya skill 
yang gak kalah keren, dan Mama Irene ngebentuk 
perkumpulan ini dengan tujuan ingin mengasah skill kita 
itu. 


Mulia banget kan Mama Irene? 
Iya lah... 


Masing-masing kita itu punya skill yang unik dan berbeda- 
beda, ada yang sama juga sih. 


Misalnya aja adek kesayangan gua tuh yang nurut banget 
kalo gua suruh-suruh, dia mantan narapidana sih, entah gua 
gak ngerti sama kesalahan dia dimasa lalu sampe bisa kena 
pidana gitu, dengan umur semuda itu juga. 


Yup, dia Mashiho kemampuannya cukup unik sih, dia bisa 
pindai ingatan orang lain, bisa pindai kalau salah satu 
anggota tubuhnya bersentuhan dengan orang yang ingin di 
baca ingatannya. 


Paham kan maksud gua? jadi dia nyentuh orang nih entah 
pake tangan, kaki atau apapun, dan secara langsung dia 
bisa baca ingatan orang itu ... keren kan? Kayak di film-film. 
Dan gua rasa pidana dia ada kaitannya sama skill dia itu. 
Entah! 


Terus ada kesukaan Mama Irene tuh, padahal dia gak 
ganteng-ganteng banget, gantengan aja gua kemana-mana, 
bibirnya juga gak setksi, b aja... 


Dia bernama Hyunjin punya kembaran cowok namanya 
Felix, Skill mereka berdua lumayan lah, mereka kalau sentuh 
suatu benda bakal tau tuh, benda itu abis ngapain aja tadi, 
abis di sentuh sama siapa aja, kalo menurut gua gaguna 
banget ... Ya gak? gak menarik banget. 


Buat apa juga mau tau urusan benda mati. 


Ada Yeji juga, dia musuh bebuyutan Saeron tuh, Entah gua 
juga heran sama Yeji, Yeji gak musuh-musuh banget sih, 
cuman ya dia kesel banget sama sikap Saeron yang selalu 
sksd ke dia dan Yeji yang cuek banget mah gak suka sama 
Saeron yang banyak omong! 


Kalau Yeji, skill dia bisa menukar mimpi dia ngejual mimpi, 
kalo pada mau beli mimpi, beli aja ke dia. 


Si Saeron pernah minta mimpi gratis ke Yeji. 


Betgo banget, emang si anjir gak ngerti gua sama Saeron. 
Betgo sama polos beda-beda tipis emang, udah tau 
kemusuhan minta gratisan pula. 


Ya dikerjain lah! 


Pagi-paginya nih ya, setelah dapet mimpi dari Yeji, si Saeron 
bengong-bengong gak jelas kek orang betgo si anjir gua 


masih ngakak ngebayangin nya. 


Hwall padahal Saeron sengaja bobok cepet, kayaknya kak 
Yeji benci banget deh ke Saeron, dari tidur sampe bangun 
mimpinya bukain kado gak kelar-kelar capek Saeron, Hwall. 


Gua ngakak denger dia cerita si anjir gaguna. 
Betgo! 


Eh tapi betgo-betgo gitu si anjir dah punya cowok, kalo gak 
cantik mah mana ada yang mau jadi cowok dia, mesti 
banyak-banyak elus-elus dada deh ... gua yakin. 


Ada juga ni Cenayang kesayangan gua, si Lia cewek gua 
tuh, anaknya kerja di tempat penerbitan, penerbitan 
majalah. Yup, Lia seorang penulis eh bukan penulis novel, 
Lia mah penulis ramalan zodiak, tulisannya ada di belakang 
sampul majalah Dream. Majalah yang akhir-akhir ini ramai 
dikalangan entertainment. Itu ramalan-ramalan itu Lia yang 
buat. Tau-tau aja si eneng. 


Ada juga Om Kun dia baik ke Saeron doang! kalo ke yang 
lan mana mau dia. Dia banyak ngebantu tu bocah 
sebenarnya atas perintah Mama Irene juga sih, dia bantu 
Saeron pindahan, bantu nyariin Soang buat Saeron, Om Kun 
gak punya skill apa-apa sejauh yang gua tau, Om Kun 
sekedar pedagang di wahana. 


Eh jangan salah gitu-gitu si Om mah dagang batu akik 
disana. Si Om mah pengerajin batu akik juga, yang di jual 
Om Kun bukan sekedar akik biasa, ya you know lah, akik 
apa ... dan isi nya apa ... Haha Om Kun cerdas banget 
emang. 


Et... Pada penasaran kan gua punya skill apa? 


Sebentar ... 


Sebenarnya pas perkumpulan kemarin itu, kita ada rencana 
buat bikin Saeron gak bisa pulang ke rumahnya dan 
berakhir dengan Renjun yang datang ke kastil buat jemput 
Saeron. 


Gak tau aja keberuntungan apa yang di dapet tu bocah , 
Saeron untuk pertama kalinya gak dateng ke perkumpulan 
para cenayang kemarin dan ngebuat Mama Irene semakin 
murka sama dia dan akhirnya gua disini buat bawa balik itu 
anak, rencananya mau ngomong baik-baik, tapi gimana ya, 
tau lah Saeron anaknya ribet, banyak omong, cerewet , 
rewel, pentakilan, anaknya baik sebenarnya, costumer nya 
juga lumayan banyak di kampusnya. 


Tapi gimana ya ... Mama Irene kalo udah marah ya marah 
aja. Dan berakhirlah dengan gua yang kini berniat 
menghalalkan segala cara buat bawa dia balik. 


Jan salahin gua... 


Gua menghormati Mama Irene lebih dari apapun, Mama 
yang nolongin gua dan Mama juga yang jaga Saeron dan 
tolongin anak itu dari kesendirian. Mama yang biayain 
hidupnya, kasih dia sekolah, sampai kuliah. 


Dan sekarang apa? Mentang-mentang udah punya cowok 
dan keluarga baru aja, sampe lupa siapa dia sebenarnya. 
Pake acara bohong segala pula, bilang melahirkan- 
melahirkan! 


Dasar penghianat! 


Yup, mungkin itu kata yang pantes buat dia. 


Dan ada harga yang harus dibayar untuk seorang 
penghianat, bukan begitu? 


Tapi ... penghianatan Saeron sepertinya bagian dari 
keberhasilan rencana Mama Irene. 


Entahlah gua pikir gitu ... 


Sejak awal ini udah kayak direncanain soalnya ... Atau 
pikiran gua aja sih! 


Tapi... 
Coba cermatin ini baik baik! 


Pertama, Saeron itu kan diangkat anak sama Mama Irene. 
Kedua, Tuan sangat menginginkan Renjun. Terus, Tuan minta 
Mama Irene buat bawa Renjun bergabung sama kita, di saat 
yang sama Saeron dan Renjun adalah sepasang kekasih! 


Seolah-olah pertemuan mereka udah direncanain, entah sih 
tapi dengan Saeron dan Renjun sepasang kekasih bukannya 
ini lebih mudah ya? Bisa aja kita minta Saeron buat bujuk 
Renjun gabung kan? Gak pake acara pancingan-pancingan 
segala! 


Bener gak? 


Tapi gua rasa bukan cuman pancingan aja tujuannya, gua 
ngerasa kalo ada rencana lain buat Renjun dan Saeron ... 


Dan sampai sini gua gak ngerti rencananya apa ... 


Tapi gua rasa rencana itu ada kaitannya sama gadis-gadis 
yang gua bawa, buku pertukaran jiwa dan saputangan itu, 
buku nya udah gua baca setengah belum selesai, dan 


alasan inilah yang ngebuat gua berasumsi kalau semua ini 
bakal berkaitan. 


Tapi itu masih sekedar asumsi ... Tauklah gua bingung 
pusing yang penting tu anak sama saputangannya balik. 


Ah iya ... Sebelum berangkat ke Incheon pun Mama Irene 
udah memperingatkan gua dan bikin gua semakin bingung 
lagi sama rencananya. 


Yup, kejadian beberapa hari yang lalu saat gua ngerebut 
saputangan itu dari Saeron adalah sebuah kesalahan. 
Harusnya gua gak ngerebutnya tapi bawa sama anaknya 
juga. 


Jangan sampai saputangan itu jauh dari Saeron, begitulah 
peringatan Mama Irene sebelum gua berangkat. 


Tauk lah, ngikut aja gua mah! 
Ah iya pada penasaran kan skill gua apa ... Perhatiin nih ... 


Tongkat gua dah siap ... Tongkat ini baru di 'bersihin' pake 
darah baru dapet kemarin malem, ukirannya makin keliatan 
jelas dan pangkal tongkat dengan bentuk kepala elang ini 
keliatan jelas manik matanya. 


Oke Saeron udah liat gua tuh, dia di dalem entah ngomong 
sama siapa, gua gatau mana bajunya kembaran kek Upin 
dan Ipin, biru sama kuning. Anjir! 


Dia diem, ragu buat nemuin gua keknya, dan disinilah gua 
beraksi ... 


Tongkat sepanjang satu meter ini gua hentakin ke tanah tiga 
kali. 


Tuk ... Tuk ... Tuk ... 


Selanjutnya siapa? Oke Renjun! bayangin sosok Huang 
Renjun yang lagi ngobrol sama gua dan .... 


Yup! berhasil gua liat si Saeron udah jalan ke arah sini! 


Kemampuan gua ngebentuk sebuah ilusi, macam hipnotis 
sih tapi lebih keren lagi lah! 


Dan ilusi yang gua buat sekarang adalah sosok Huang 
Renjun lagi berdiri di hadapan gua. 


Anak nya dateng! Anaknya dateng! Pura-pura ngombrol aja 
sama ilusi Renjun! 


"Si Cewek gimana bro, bibirnya asik gak?" 

Eh ilusi gak bisa jawab! 

Si Saeron makin deket mukanya dah kek orang betgo, kalo 
udah nyampe tinggal pukul aja kepalanya sampe pingsan 


terus bawa kabur! 


Saeron keluar dari gedung penginapan, jalan makin deket 
ke arah gua, sambil mengkerut gitu keningnya ngeliatin 
ilusi Renjun. 


"Renjun yang terkasih ngapain disini sama Hwall?" 


Anjir ... What the f Renjun apa tadi dia bilang? Bangs ... 
Butchen! 


Saeron yang polos dan betgo, nanyak ke ilusi pake acara 
bucin segala. Anjir! 


"Ditungguin bunda disana ...," tunjuk bocah itu ke tempat 
datangnya tadi. 


Oke ... Tenang Hwall kembali fokus! 
Tuk! 
Satu hentakan tongkat ilusi nya hilang! 


Anaknya kaget pake acara bengong dulu, gua tarik 
tangannya dan dia masih bengong! 


Tapi tangannya udah gemeteran, gua yakin dia takut juga! 
Entah mungkin karena dah nyadar di tipu kali! 


"Saeron ayok kita pulang!" Perintah gua, gua dah ngomong 
baik-baik nih ke dia. 


Anaknya natap gua, mukanya kayak udah nahan tangis 
gitu, "Hwall ... Renjun tadi kemana?" Saron nanya dan .... 
Yup! anaknya udah nangis beneran! kalo gini ceritanya 
bakal makin rewel lagi dia. 


"Itu tuh si Renjun lagi nunggu elu tuh, di mobil hitem itu, 
yok kesana yok!" Sumpah gua kek ngajak anak paud beli es 
Krim! 


Anaknya celingak-celinguk ke orang betgo ... Tangannya 
masih gemeteran! Masih kaget keknya karena pacarnya 
tetiba hilang! 


Dugh! 


Tangan gua dah mukul tengkuk bagian kanan dia ... Dan 
langsung pingsan anaknya. 


"Maafin gua Ron!" 
DUAGH! 
ANJIR!! 


Balok kayu tetiba ngehantap kepala gua. Balok nya ampe 
patah jadi dua, anjir! 


Gua yang mau ngangkat badan Saeron tetiba ada yang 
mukul kepala gua dari belakang. 


Gua langsung tersungkur entahlah, kepala gua langsung 
pening! Anjir! 


Gua yang masih usaha buat pertahanin kesadaran gua 
ngeliat tu anjir yang pukul kepala gua pake balok, dia pake 
kemeja hitem muka nya gak jelas dia udah bawa kabur si 
Saeron! 


Sebentar ... 


"Apaan ni!" Belakang kepala gua dah kayak ada yang ngalir 
pas gua raba ... anjir darah! 


Kepala gua makin sakit ... 
Burem.... 
Anj ... Jir... 


Dia ... Gua masih berusaha buat liat tu anak yang mukul 
gua. 


Adiknya Sehun? 
Dugh! 
Tobecontinue~ 


Tebak besok PoV nya siapa ?? 


35. Mark Lee 


Happy Reading semoga happy pas reading ^^ 

maaf karena membuat menunggu terlalu lama, aku 
tau aku itu cantik dan kalian itu rindu selamat 
membaca 


Part Mark Lee gaiseu yang kemarin tebakan bener 
selamat debut sebagai Cenayang 


Ohya Karena ini bukan jurnal ilmiah dan hanya cerita 
fanfiction jadi segala teori yang tercantum dalam 
buku ini author samarkan, mohon pengertiannya” ^ 


Mark Lee PoV 
Exactly, itu beneran Saeron! 


"MARK! MAU KEMANA?!" kak Sehun dengan tas ransel yang 


"WAIT KAK!" Teriak gua. 


Gua langsung lari bergegas ke area breakfast penginapan, 
entahlah apa gua salah liat apa gimana. Tapi itu Saeron gua 
liat dia barusan! Turun dari tangga. 


Alone. 
Gadis itu ngapain kesini? 


Today, gua dan kak Sehun lagi di Incheon. Prof. Taeil 
dosennya kak Sehun ngundang kita di acara workshop-nya, 
workshop yang dihadiri oleh 24 ahli dalam bidang 
psikologis. 


Prof. Taeil membuka workshop-nya yang bertajuk 'metode 
penyembuhan psikis its so interesting, metode yang akan 
diteliti lebih lanjut oleh profesor 30 tahunan itu, dan metode 
itu tentu membuat beberapa ahli dalam bidang ini tertarik 
untuk mengikutinya. 


Metode itu juga sempat dipertanyakan oleh Dokter Hanbin 
seminggu yang lalu di mini ballroom penginapan ini juga. 


Hingga berbagai argumen bermunculan yang menyatakan 
pendapatnya dari tema yang diusung. 


Starting from the strengths, weakness, opportunities and 
threats of that method! Keunggulan apa yang dimiliki, 
kelemahannya, peluang terhadap bidang kesehatan serta 
ancaman yang ditimbulkan bila metode itu diterapkan pada 
pasien. 


Dokter Hanbin menyatakan pendapatnya dengan sangat 
menyentuh sungguh ... beliau mengatakan bahwa ' tidak ada 
salahnya bagi seseorang menyembuhkan dirinya dengan 
menghadirkan sosok yang ia rindu, jika itu menenangkan 
hatinya, kenapa tidak?' I don't know how I feel, but kata- 
kata itu benar-benar menenangkan. 


Ya, masalah yang kami bahas dalam pertemuan itu tentang 
metode penyembuhan dengan cara berimajinasi, Prof. Taeil 
menyebutnya '/ metode' dimana pengidap dapat 
menciptakan seorang teman, make friends that you can talk 
with him/her, or diskusi maybe atau bahkan dimintai 
bantuan. 


So freaky! 


Dokter Hanbin mengatakan dengan tegas bahwa, ' manusia 
membutuhkan seseorang untuk diajak berbicara' perkataan 


Dokter Hanbin yang masih terngiang jelas di otak gua. And I 
totally agree with his opinion! 


Hingga prof. Wendy, profesor asal Amerika itu memberikan 
pertanyaan dengan lembut namun memang sedikit 
menohok, ' Bagaimana anda menyembuhkan pasien dengan 
cara merusak psikis mereka? yang benar saja Dokter 
Hanbin,' begitulah sanggahan lembut yang Dokter Hanbin 
dapatkan dari Prof. Wendy. Dimana profesor wanita itu 
menekan kata 'merusak' sebagai perlawanan dari kata 
'penyembuh'. 


Prof. Wendy memaparkan kata merusak yang ia lontarkan, 
menjelaskan bahwa tidak bisa manusia dibiarkan 
berhalusinasi terus menerus, tentu saja akan berdampak 
buruk pada lingkungannya. Dia harus menyadari orang- 
orang di sekitarnya bukan orang-orang yang ada di dunia 
khayalnya, Teman khayalan adalah penyakit mental tingkat 
tinggi dokter Hanbin. 


And I totally agree with her opinion! 
Again! 


Prof. Taeil selaku penyelenggara membuka diskusi kembali 
karena memang perdebatan Prof. Wendy and Dokter Hanbin 
sama-sama tidak bisa terbantahkan. 


Hingga salah seorang peserta wanita muda mengajukan diri, 
She is Yeri Mahasiswi tingkat akhir yang diundang secara 
langsung oleh her lecture yaitu Prof. Taeil, Yeri sangat setuju 
dengan pendapat Prof. Wendy but Yeri's argument tidak 
dapat diterima oleh Profesor-nya, Yeri mengatakan bahwa 
metode tersebut memang merusak psikis. 


And ... Yeri menambahkan bahwa that method berkaitan 
dengan hal-hal yang bersifat supranatural. Tentu saja Yeri 


tidak asal bicara, ucapnya ketika semua orang meremehkan 
her argument, data-data yang Yeri tunjukkan pun ada 
meskipun tidak terlalu jelas dan terperinci. 


Prof. Taeil sebagai orang yang berfikir logis, of course gak 
bisa menerima Yeri's argument. 


And ... berakhirlah dengan menggantungnya acara 
workshop yang kedua kali ini, tidak menghasilkan 
kesimpulan apapun karena memang setiap opini atau 
pendapat harus berlandaskan bukti dan data-data yang 
kuat. sementara hal yang bersifat supranatural is not accept 
by his logic. 


Sementara pendapat Yeri masih terngiang di benak gua, Ya 
... gua sebagai anak yang sejak kecil sudah paham bahwa 
hal-hal yang berbau supranatural itu ada, tentu saja tertarik 
dengan Yeri's argument. 


Yes, they are exist. Terlebih kemustahilan itu semakin nyata 
dengan satu gadis yang kini memenuhi segala asumsi 
mereka. 


After the workshop break, gua sempat ngajak Yeri diskusi di 
luar forum, gua tanya apa bener kalau '/ metode berkaitan 
dengan hal-hal yang bersifat supranatural? Yeri keliatan 
ragu buat jawab, her eyes gerak-gerak gelisah, dan disana 
gua bisa simpulin kalau Yeri emang gak yakin about her 
opini. 


Asumsi yang gua bangun sedikit goyah, just little bit tapi, I 
think ... maybe Saeron ngelakuin hal itu dengan 
mengandalkan metode penyembuhan dengan bantuan 
supranatural. 


Ah ya... about Saeron mental ... 


Gua gak asal berteori, Saeron emang memiliki mental yang 
rapuh dan gua sempat berpikir bahwa Saeron sedang 
melakukan penyembuhan dengan bantuan magis. 


Bagaimana tidak? 


Its so easy bagi gua merasakan hal-hal negatif di sekitar 
gua. Ditambah dengan Saeron yang meramalkan hal aneh 
when I help her beberapa bulan yang lalu, Saeron 
bergumam seperti meminta tolong pada sosok Mama? 
'Mama tolongin Saelon?' Ya, she asked for help, gua berfikir 
mungkin aja gadis itu mengalami syndrom little space? Atau 
jenis trauma masa lalu lainnya. 


Keraguan gua akan syndrom itu tentu saja terpatahkan 
dengan kehadiran kain putih yang melilit in her wrist, itu 
bukan syndrom. 


Ada yang janggal di sini. Yakin gua. 


Ya kejanggalan itu gua dapatkan di saat yang sama sebelum 
gua diagnosa dia memiliki kelemahan mental, gua emang 
sedang mantau Saeron. Malam itu / met with her, dia lagi 
diganggu dengan seseorang, dan mereka sedang 
memperebutkan gelang aneh yang terpasang di 
pergelangan tangan Saeron, dari bentuknya gua sudah 
curiga kalau benda itu memang aneh, kain putih dengan 
serat kayu yang dililitkan. 


Gua remeber about benda-benda aneh yang memiliki 
kekuatan magis, benda-benda yang ditanamkan jiwa di 
dalamnya dengan tujuan untuk melukai pemilik jiwa, gua 
sudah menangani puluhan kasus mysteri serupa gak 
menutup kemungkinan bahwa kasus yang satu ini akan 
sama dengan yang lainnya. 


Kecurigaan gua akan kain itu bersamaan dengan kasus kak 
Jiwon yang emang belum terpecahkan. Kasus yang emang 
belum ditemukan titik penyelesaiannya. 


Bukan pohon melainkan manusia. Bagaimana jika memang 
benar jiwa kak Jiwon yang diikat disana? 


Maybe yes or maybe no dan sampai detik ini gua belum 
yakin dengan teori yang gua bangun. 


Jika itu bukan kak Jiwon, entah apapun yang berada dalam 
benda itu gak seharusnya Saeron menggunakannya, right? 
benda itu harus dikembalikan ke asalnya, karena memang 
sedari awal itu bukanlah haknya dan Saeron harus sembuh 
of her trauma. 


Jika itu benar jiwanya kak Jiwon ... Of course gua orang yang 
menentang keras bila kak Jiwon yang harus mengorbankan 
dirinya. 


Lalu dengan gadis itu, entah apapun yang terjadi nanti gua 
akan berusaha buat dia sembuh, tentu saja dengan metode 
penyembuhan yang lebih baik, My brother kak Sehun 
adalah psikiater yang hebat, dan Saeron akan mendapatkan 
terapi darinya. 


Gadis yang gua maksud baru saja melewati area 
receptionist menuju ke area breakfast. Gua yang hendak 
ingin ketemu watermelon juice tiba-tiba ketemu dia dan kak 
Jiwon di lokasi yang sama. 


"Heol!! What is this!" Mata gua membelalak dengan asumsi 
yang sempat gua pertanyakan kini mendapatkan answer, 
gua tercekat dengan kenyataan bahwa pohon itu Saeron 
dan kak Jiwon ternyata memang memiliki hubungan. 


Saeron dengan wajah riangnya menghampiri kak Jiwon dan 
gua masih mematung dengan kemustahilan yang masih 
terasa tak nyata, kebetulan yang masih terasa aneh dan 
ketidakmungkinan yang masih terasa mengganjal. 


WHAT?? 


"Renjun putraku kenapa belum turun?" suara lembut di sana 
bertanya pada gadis yang kini menoleh ke belakang. 


Wait a minute! 


Niat gua untuk bertemu dengannya mungkin akan gua 
tunda Sebentar. 


Saeron yang refleks noleh ke belakang gua refleks pindah ke 
balik dinding, gua pengen tau mereka sebenarnya ada 
hubungan apa. 


Wait ... Tadi kak Jiwon bilang Renjun putraku? Renjun calon 
suami Saeron maksudnya? Pria itu putra dari kak Jiwon? 


Wait sebentar ... jadi kak Jiwon itu calon mertuanya Saeron? 
Gua masih gak percaya sama kenyataan aneh ini, jika 
putranya adalah penghubung antar mereka, bukankah ini 
wajar jika Jiwa kak Jiwon bisa jadi ada di Saeron? But wait! 


Astaga hal buruk apa yang terjadi di sini! 


Jika benar Jiwa kak Jiwon berada pada gadis itu, bagaimana 
bisa seorang putra menyerahkan jiwa ibunya sendiri pada 
kekasihnya?! 


Ini hal buruk ... ini petaka! 


Gua yang masih bergelut dengan pikiran aneh, sadar bahwa 
mereka harus menyelesaikan ini, kak Jiwon sudah sakit 


selama belasan tahun dan ia harus sembuh! 


While that girl ... Entah apa yang terjadi kelak ... Gua gak 
bisa jamin! 


Gua yang mau menghampiri mereka dibuat terkejut lagi 
yang tiba-tiba aja Saeron jalan melewati gua dan menuju ke 
luar gedung penginapan. 


Sementara kak Jiwon berlalu dengan dengan piring penuh 
roti ke area makan. 


Gua memilih untuk menyapa kak Jiwon first, bukannya 
mendapat sapaan yang baik di ujung sana gua mendapati 
tubuh kak Jiwon yang tiba-tiba saja tak sadarkan diri. 


Hal buruk apa lagi ini? 


Jika kondisi kak Jiwon memang berkaitan dengan Saeron, 
berarti saat ini ... 


Gua refleks noleh ke luar gedung penginapan, dan di balik 
kaca tebal itu gua ngeliat Saeron tengah mengobrol with 
someone, gua langsung lari menuju Saeron, looks the girl is 
already scared there, ditambah tiba-tiba saja ... 


"Damn!" 


Pria itu membuat tubuh Saeron tak sadarkan diri. Gua yang 
hampir mendekati lokasi kejadian berbalik, tanpa pikir 
panjang gua ambil balok kayu di dekat bangunan yang baru 
di renovasi, dan langsung menghantamkan balok itu ke his 
head. 


Dugh! benturan yang gak begitu keras tapi bisa buat dia 
tersungkur kelimpungan. 


He is a boy with black hoodie, "apa yang kalian inginkan 
pada Saeron!" teriak gua namun tak mendapat respon 
darinya, gua liat dia mencoba untuk menyadarkan dirinya. 


Tak ingin membiarkan Saeron tergeletak di jalan, gua 
langsung angkat tubuhnya dah hendak membawanya ke 
hospital terdekat. 


Di perjalanan gua gak bisa berpikir jernih, ada rasa iba di 
hati gua melihat gadis yang begitu tersiksa tentu dengan 
keadaannya, ditambah banyak orang-orang yang ingin 
mencelakainya, di sisi lain dia harus sadar bahwa ada 
seseorang yang butuh diselamatkan juga olehnya dan itu 
kak Jiwon. 


Gua memberhentikan mobil gua, menatap gadis yang kini 
tak sadarkan diri, "ponselnya!" Mereka harus tau bahwa 
Saeron kini save with me and this girl harus menjalani terapi 
tentunya. 


Saat baru satu message sending ponsel Saeron langsung 
mati, "Damn!" Kesialan macam apa ini! gua ambil pengisi 
daya di dashboard karena memang pengisi dayanya habis, 
dan menunggu hingga ponsel aktif kembali. 


Di sela-sela menunggu gua melajukan mobil ini kembali. 
Ciiit~ 


"Sekarang bagaimana?" Gua memandang wajah tenang dia 
yang tak sadarkan diri, hati gua teriris dengan kenyataan 
bahwa gadis dengan kelemahan ini benar-benar tersesat. 


Lalu bagaimana denganmu nantinya? 


Gua ambil tangan dia, gua genggam dan gua janji bakal 
tolongin dia setelah ini, ada hal yang harus lu lakuin 


sebelum itu, ada orang lain juga yang mesti lu selamatkan 
Saeron. 


Gadis ini sadar dari pingsannya, dan kini natap gua dengan 
gemetar, I'm so sorry Saeron, gua cengkram lengan dia 
kuat, gua janji setelah ini gua yang bakal lindungin Saeron 
Kim. 


"Kumohon jawab aku yang sebenarnya." 
"A-apa?" tanyanya dengan ketakutan. 


Gua tatap mata dia lekat, "Jawab aku Saeron, apa benar 
kekasihmu Renjun adalah putra dari kak Jiwon?" tanya gua 
memastikan bahwa apa yang gua pahami sejauh ini benar 
adanya. 


"Renjun?" tanyanya lagi kemudian mengangguk pasrah 
masih dengar iris yang bergetar. 


Gua semakin mengeratkan cengkraman di lengannya, 
"Bagaimana cara pria itu memberikan jiwa ibunya padamu?" 


"Huh?!" 
Kling! 


Mama Irene Beauty 
| Saeron Cenayang Cantik, kekasihmu sedang mencari mu di 
rumah, pulanglah nak 
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"Renjun?" 
Hanya itu yang bisa ia ramalkan dengan sesak di dada. 


Sore itu langit menumpahkan sendunya perlahan, hingga 
beberapa detik kemudian berubah deras. Langkah kakinya 
terhenti, gadis itu memperhatikan sekitar, harap-harap 
cemas dengan keadaan yang mungkin saja tak terduga, 
ketakutannya bahwa ini mungkin saja jebakan dari Hwall- 
pria yang menjebaknya beberapa jam yang lalu. 


Setelah mendapatkan pesan dari Mama Irene, Saeron- gadis 
yang cemas itu sempat ragu untuk datang, hingga pesan 
kedua datang ke ponselnya beberapa menit yang lalu, 
meyakinkan dirinya. 


Hwall yang mengirimkan pesan berupa gambar, di mana 
kekasihnya Renjun sedang bersimpuh di hadapan seorang 
gadis yang tengah terlelap. Kekasihnya meremat kedua 
lututnya dengan kepala yang menunduk, memohon. 


Dan gambar itu membuat dada Saeron benar-benar sesak. 


Pertanyaan dari Mark saat di mobil tak ia jawab, diganti 
dengan permohonan untuk segera diantar pulang, Saeron 
sudah terisak di dalam mobil, ketika Mark benar-benar tak 
mengizinkannya untuk pergi. 


Mark yang tak tega tentu saja membawanya pulang, bukan 
sampai di kediaman Saeron, di tengah jalan gadis itu 
menurunkan tubuhnya dari dalam mobil. 


Gadis Kim itu memaksa turun, mau tidak mau Mark 
menepikan mobilnya, bukan malah menunggu untuk 
diantar, ia malah melesat menghilang di antara keramaian. 


Dan kini menggiring tubuhnya ke tempat yang dituju. 


Tangan lentiknya masih menggenggam kain putih yang Kini 
lusuh terkena guyuran hujan, tak kalah lusuh dirinya 
dengan mata memanas lelah membendung tangis yang 
ingin ia curahkan. 


"Gapapa," ucapnya menenangkan dengan wajah yang baru 
ia usap dengan punggung tangan, "kak Mark dia gak tau 
apa-apa," ujarnya kemudian. 


Gadis itu berbalik, menatap arah datangnya tadi. Berharap 
langkahnya tidak menghadirkan jejak, "kak Mark gak tau 
apa-apa, Renjun bukan orang jahat," gumamnya masih 
dengan tangan gemetar, membuka gerbang hitam yang 
menjulang tinggi, gerbang yang ditumbuhi tanaman 
menjalar di setiap sisi gapuranya. 


Ya, tubuhnya telah sampai pada bangunan megah yang 
dituju, istana tempat semua hal magis terjadi, istana tempat 
berkumpulnya orang-orang yang memiliki kemampuan 
menakjubkan. 


Renjun? batinnya terus memanggil masih berusaha 
membuka gerbang tinggi itu dengan tergesa. 


Saeron menaungi kepalanya sendiri dengan telapak tangan 
ketika tubuhnya telah masuk di halaman megah itu, berlari 
menuju teras untuk berteduh, gadis itu mengatur napasnya 
sebelum benar-benar berani membuka pintu coklat tua 
dengan ukuran unik di kusennya. 


Tangannya menggenggam kuat ganggang pintu, sisa air 
hujan menetes di sela-sela pelipisnya. Keadaannya terlalu 
kacau untuk bertemu dengan sosok yang sejak awal 
memenuhi kekhawatirannya. 


"Gadis itu lah yang membuat bundamu sakit!" 
Deg! 


Suara melengking dari dalam sana yang membuat tubuh 
gadis itu tercekat, membeku dengan asumsi bahwa gadis 
yang dimaksud adalah dirinya, "Gadis yang membuat bunda 
sakit?" Genggaman pada ganggang pintu itu terlepas, 
tubuhnya bergetar hebat. 


"Renjun?" panggilnya masih belum berani melihat sosok itu 
di balik pintu. 


"Apa kau tidak mengerti? Saeron yang membuat bunda mu 
sakit selama belasan tahun!" 


Brakk!! 
"Saeron?" 
Satu jam sebelum Kim Saeron datang. 


Langkah pria itu terhenti menatap kemegahan bangunan di 
hadapannya. Bangunan tua dengan beberapa tanaman 
menjalar di setiap sisi temboknya, gelap dan lembab, 
memberi kesan menyeramkan kala pertama kali ia 
melihatnya. 


Langitnya berubah gelap, awan tebal itu sudah 
mengikutinya sejak ia berada di Incheon, kota yang baru 
saja ia tinggalkan. Langit itu menunjukkan kemurkaannya, 


bersamaan dengan amarah di dalam dada yang ikut 
bergemuruh. 


Renjun- pria yang kini mendobrak pintu dengan tergesa. 
Sebelumnya, ia pernah datang ke ruangan ini. Meja makan 
tempat segala kenyataan mengerikan terjawab. 


"Kim Saeron?" panggilnya dengan tangan mengepal dan 
kerutan kening yang belum tenang. 


Di ujung sana netranya terkunci pada sosok gadis yang 
terbaring lemah tak sadarkan diri, tubuhnya dibungkus 
dengan kain membentuk sisik ikan. 


(Picture by film Kingdom) 


Alis tegasnya menyatu, rahangnya mengeras, harap-harap 
cemas bahwa sosok yang terbaring disana adalah 
kekasihnya- Kim Saeron. 


Lee Nakyung? mata Renjun memincing kala tubuhnya 
mendekat pada wanita yang tak sadarkan diri itu, membaca 
papan nama yang bertengger kokoh di sampingnya. Ingatan 
akan bisikan yang mendatanginya beberapa bulan yang 
lalu, "Lee Nakyung?" 


Renjun mengedarkan pandangannya ke sekeliling, mencari 
keberadaan Saeron-nya, karena gadis di hadapannya kini 
bukan lah sosok yang ia cari. Ketakutan bahwa oknum yang 
melakukan hal seperti ini akan melakukan perlakuan yang 
sama pula untuk gadisnya. 


"KIM SAERON!" teriak Renjun, namun hanya pantulan suara 
dirinya yang ia dapati. Tubuhnya mendekat menghampiri 
gadis yang tak sadarkan diri, gadis dengan kantung hitam 
di sekitar matanya. 


Apa yang sebenarnya terjadi di sini? tanya pria itu dalam 
hati. 


Ting! 


Kornea lebar nya mengecil, merespon cahaya yang baru 
menyentuh netra kelamnya. Gelapnya ruangan itu, berubah 
terang di susul kehadiran wanita anggun dengan jubah 
hitam di tubuhnya. 


"Cheese-taaan!" seru wanita itu mengangkat satu 
tangannya tinggi, sementara tangan yang lain memegang 
pinggiran tangga hati-hati hendak menuruninya. 


"Bagaimana kejutannya apa kau suka?" tanya wanita itu 
ketika kakinya telah sampai di pijakan yang sama dengan 
lawannya bicara. 


Tangan Renjun mengepal, tak mengerti apa yang terjadi 
kini, terlebih wanita dengan senyum bahagia itu benar- 
benar membuat hatinya bergemuruh amarah. 


Renjun mulai mengkondisikan emosinya, tidak ingin 
gegabah dalam mengambil tindakan, ia mencoba untuk 
berdamai dengan keadaan. 


"Mama Irene, kumohon lepaskan Saeron akan ku berikan 
apapun yang kalian inginkan," mohon Renjun dengan 
sangat, ia hanya ingin Saeron-nya selamat tidak di 
perlakukan semena-mena lagi dan membiarkan mereka 
hidup damai selamanya. 


Negosiasi-nya sepertinya tidak berhasil, Renjun melihat 
wanita itu menyeringai kemudian menarik napasnya sendu, 
"Tidak ada yang berhasil, kita sudah terlambat Renjun dan 
kau satu-satunya yang bisa menyelamatkan," jelas wanita 


itu membuat Renjun semakin bingung dengan semua hal 
yang terjadi Kini. 


Renjun bersimpuh di hadapan Lee Nakyung, gadis yang 
masih terlelap tak sadarkan diri, "kumohon kembalikan 
Saeron padaku," mohon Renjun meremat kedua lututnya, 
menunduk penuh harap bahwa lawannya bicara akan 
memberikan sedikit simpatinya. 


Seseorang datang dari arah belakang, mengambil gambar 
Renjun yang sedang bersimpuh memohon. 


"Hwall minta Saeron datang kesini, sepasang kekasih ini 
hanya kurang komunikasi saja," perintah Irene pada pria 
yang baru datang dengan perban di kepalannya. 


"Bagaimana dengan adiknya-" 


"Biarkan saja ia datang juga, manusia harus berkomunikasi 
untuk menyelesaikan sebuah masalah." 


Renjun bangkit menatap geram Hwall- pria yang kini sibuk 
mengetikkan sesuatu di ponselnya. 


"Jangan bodoh Huang Renjun, gadis itu adalah awal dari 
semuanya!" 


Atensi Renjun teralihkan pada wanita itu kembali, 
ucapannya barusan membuat keningnya mengernyit 
mencoba memahami kenyataan yang ingin dijelaskan. 


Sementara Irene, tangannya bergerak memperbaiki kain 
penutup Nakyung, "bagaimana gadis ini? cantik? Apa kau 
ingin?" tawar Irene kemudian. 


"Saeron-" 


"Renjun, please gadis itu yang membuat bunda mu sakit." 
potong Irene membuat Renjun mengernyitkan keningnya 
semakin dalam. 


"Bunda?" 


Renjun teringat bundanya yang ia tinggalkan dengan 
Kondisi tak sadarkan diri hanya untuk mencari Saeron- gadis 
yang katanya penyebab kesakitan bundanya? 


"Sapu tangan yang Saeron pakai adalah tempat jiwa bunda 
mu terkunci." 


"Hah?!" 


"Bukan aku yang melakukannya tapi nenekmu," sanggah 
Irene sebelum Renjun menyalahkannya, "Nenekmu yang 
ingin memberi pelajaran pada putrinya, pelajaran bahwa 
penghianatan terhadap orang tua adalah kesalahan besar! 
Ah nenekmu sangat drama, aku saja sampai heran, tapi 
kemampuannya lumayan juga." 


Tangannya mengepal, "Jiwa terkunci, apa maksudmu?" 


"Oke boy, listen ... Sapu tangan yang seharusnya kau yang 
miliki malah Saeron yang mendapatkannya, jiwa bundamu 
yang seharusnya kau jaga malah Saeron yang 
menikmatinya, aduh ini sungguh pelik!" ujar Irene 
mengidikkan bahunya, di selingi senyum simpulnya. 


Renjun menelan salivanya susah payah, sesak di dadanya 
semakin membuatnya sulit bernafas, "Saeron yang 
menikmatinya?" 


"Gadis itu lah yang membuat bunda mu sakit!" 


"Hal gila apa yang terjadi di sini!" lirih Renjun tak mengerti 
dengan semua kenyataan aneh yang baru ia dengarkan. 


"Apa kau tidak mengerti? Saeron yang membuat bunda mu 
sakit selama belasan tahun!" 


Brakk~ 


Pintu ruangan itu terbuka disusul oleh kedatangan gadis 
yang kini mereka bicarakan. Gadis dengan balutan dress 
kuning yang kini terlihat berantakan, tetesan air yang turun 
di sekitarnya pelipis dan kakinya menambah kesan lusuh 
pada dirinya. 


"Saeron?" 


Kening Renjun mengernyit. Saeron-nya datang dengan 
keadaan yang membuat hatinya benar-benar teriris. 


"Bingo! Timing-nya kok bisa pas gini ya Hwall?" Irene melirik 
pria di sampingnya. Sementara pria yang diajak bicara 
hanya menaikkan alisnya. 


Saeron yang masih basah kuyup berjalan perlahan, 
memijakkan kakinya beberapa langkah dari daun pintu, 
"Gak Renjun bukan Saeron yang buat bunda sakit, kak Mark 
bilang Renjun-" 


"Mark? Sebentar ...." 


Kenyataan tentang jiwa yang terkunci masih belum mampu 
untuk ia terima, dan sekarang gadis yang ia cari tiba-tiba 
datang dengan sangat lusuh dan mengatakan bahwa ia 
baru saja bertemu dengan pria bernama Mark? 


"Apa maksud kalian?" pertanyaan Renjun yang ditujukan 
untuk Saeron dan Irene, "kalian sedang mempermainkan 


keluargaku?" 


Saeron membelalak dengan pertanyaan prianya, sementara 
kekasihnya Renjun menatapnya penuh tuntutan. 


"Kau selama ini dengan Mark? kau tau Kim Saeron ... bunda 
Kini tak sadarkan diri lagi, aku pergi mencarimu dan kau 
bersama Mark? Apa yang dikatakannya padamu?" tuntut 
Renjun menatap tegas gadis yang kini bergetar ketakutan. 


"Renjun ... Saeron percaya sama Renjun, kak Mark salah, 
bukan Renjun yang buat bunda sakit." 


Renjun berjalan mendekat, menuju tubuh kekasihnya, "kau 
lah yang membuat bunda sakit selama belasan tahun, kau 
yang membuat bunda kehilangan kesadarannya setiap saat, 
kau yang mengambil bunda kau yang membuatnya sakit, 
kau tidak sadar?" Mata Renjun memanas, hatinya bagai di 
tikam puluhan belati bahkan mungkin lebih. 


"Hm?!" Saeron bersimpuh, irisnya bergetar ketakutan, 
lututnya lemas dengan degupan jantung yang tak bisa ia 
normal kan, "Renjun dengerin Saeron sebentar, kak Mark-" 


"Dan kau lebih percaya dengan Mark? Saeron kau tau 
mereka selalu mengatakan hal buruk tentangmu, mereka 
mengatakan bahwa kau sakit dan kau benar-benar-" 


"Dengerin Saeron-" 
"Kau sakit Kim Saeron." 
"Renjun!" 


Air mata gadis itu jatuh, dadanya sesak tatapannya keruh 
masih dengan pandangan yang belum teralihkan pada 
Kekasihnya 


"Renjun?" panggilnya memohon, "Saeron emang sakit dan 
Saeron gak pernah ambil bunda dari Renjun." 


Saeron meraih ganggang pintu, mencoba untuk menopang 
tubuhnya yang terasa lemas, gadis itu mengusap wajahnya 
kasar, tangisnya tak bisa ia tahan. 


"Dengerin Saeron sebentar Jun-" 


"RENJUN!! SAPU TANGAN ITU!" teriak Irene membuat atensi 
Renjun pada wajah Saeron beralih ke genggamannya. 


Saeron yang sadar langsung membuang kain putih itu, 
tepat di hadapan Renjun, tubuhnya semakin tak terkendali, 
usapan kasar pada wajahnya tak membuat air mata itu 
terhenti. 


Saeron mengedarkan pandangannya ke sekeliling, melihat 
Mama Irene orang yang ia percaya menatap jengah ke 
arahnya, Hwall di sampingnya pun tak kalah menyeramkan 
dengan tatapan sinis yang dihunuskan tajam kearahnya 


Dan kekasihnya Renjun, Renjunnya- Renjun yang ia kasihi 
lebih dari apapun, Renjun dengan tatapan kecewa yang 
ditujukan kearahnya. 


"Renjun maafin Saeron, Saeron mohon-" lirihnya sangat 
rendah hampir tak terdengar oleh siapapun. 


Hujan di luar semakin deras, Saeron memundurkan 
tubuhnya dari hadapan semua orang, tikaman tajam di ulu 
hatinya terasa semakin dalam, "bunda Jiwon maafin 
Saeron," ucapnya memohon berlari keluar ruangan. 


Pcetarrr- 


Petir menyambar membuat langkahnya terhenti di ujung 
teras, "Mama tolongin Saeron!" mohonnya menatap rintik 
itu. 


Hujan nyatanya tak membuat Saeron berusaha 
menghindarinya, gadis itu berlari. Kakinya berusaha untuk 
menggapai setiap pijakan yang memberatkan langkahnya. 


Tubuhnya ke luar dari area hunian itu, masih dengan 
guyuran yang belum terhenti dan bendungan di ujung 
matanya yang ikut turun mengikuti, "Mama tolongin 
Saeron," mohonnya masih dengan langkah yang melemah 
dan semakin menjauh. 


"Please jangan sakit" 

"Renjun ... Saeron sakit." 

"Aku mendengarmu Kim Saeron." 

"Gak Renjun bohong! Renjun gak pernah dengerin Saeron!" 
"Cepatlah sembuh ...." 


Saeron meraung di tengah guyuran hujan, dadanya terasa 
sesak, dengan wajah Renjun yang memenuhi ingatannya, 
tatapan kekecewaan yang diarahkan padanya. 


"Mama tolongin Saeron, Saeron mohon! Mama datang 
tolongin Saeron, Saeron mohon!" 


Bip bip- bunyi klakson kendaraan lain membuat tubuhnya 
bergetar hebat, Saeron mengedarkan pandangannya ke 
sekeliling, jalanan terlihat sangat berkabut dengan guyuran 
hujan, langkahnya melemah untuk mencapai trotoar, 
dengan sisa-sisa tenaganya ia berusaha mencapai tiang 
pembatas jalan. 


Saeron melangkah kan kakinya menuju halte untuk 
berteduh, sorenya semakin larut, tatapan keruhnya 
memandang hitamnya langit, "hari ini senjanya emang gak 
ada, Renjun." gadis itu terisak kembali lututnya bersimpuh 
dengan genangan air yang meresap di tubuhnya. 


"Renjun tolongin Saeron!" Panggilnya menatap pria yang 
samar-samar datang ke arahnya, "Renjun tolongin Saeron!" 


Pria itu terduduk, menyamakan posisi nya dengan sang 
gadis, mengusap wajah yang lusuh itu dengan jemarinya, 
meminggirkan rambut yang menutupi sebagian 
pengelihatannya, tubuh Saeron benar-benar melemah 
ketika tangan kekar itu menyentuh pinggangnya, "Renjun?" 


"Kak Mark yang bakal tolongin Saeron!" 
Tobecontinue- 
IG Cenayang cantik 


Seru-seruan aja, bukan tempat mesen jimat, apalagi 
tempat minta jasa santet online, gak ada ya^^ kalo 
suka follow aja kali aja dapet potongan spoiler 


37. Sapu Tangan Putih pt.2 


Happy Reading 

Vote juga bolehlah 

Terimakasih buat yang masih betah, karena 
kedepannya akan lebih banyak hal ngadi-ngadi yang 
tak terduga. 


"Saeron!" Seru Renjun menatap punggung mungil gadisnya 
yang semakin menjauh. 


Hujan di luar sangat deras tubuh Saeron yang tertatih 
sesekali mengusap wajahnya kasar berusaha menjauh, 
berlari dari semua orang. 


Pcetar- 


Petir menyambar bersamaan dengan tubuh Renjun yang 
ikut membeku. Matanya membelalak heran dengan hal aneh 
yang terjadi pada tubuhnya. 


Apa ini? Batin Renjun, tubuhnya sudah tak bisa digerakan 
kala jemarinya menggenggam kuat sapu tangan putih yang 
dilempar tepat di ujung kakinya. 


Pergerakannya terkunci dan tubuhnya tak bisa bergerak, 
"Aakh!" Renjun melawan cekikan aneh pada lehernya. 


"Jangan hianati bundamu." 
"Nenek?" 
"Jangan hianati bundamu." 


"Ehm!" 


Kepalanya terasa berputar. 


"Nenek?" Suara nenek yang terngiang kembali di benaknya, 
suara yang sudah sangat familiar di telinga. 


"Jangan hianati " 


"Akh!" Renjun berhasil terlepas dari cengkraman aneh di 
lehernya dan kini membuat tubuhnya bersimpuh bersamaan 
dengan detak jantung yang semakin tak terkendali. 
Genggaman pada sapu tangan itu semakin ia eratkan. 


"Akh!!" 


Pria Huang itu meremat rambutnya kasar karena pening di 
kepalanya semakin terasa menyakitkan. 


"Hwall lihatlah reaksinya, ini lah kekuatan benda itu!" Seru 
Irene yang masih asik menonton kesakitan pria di ujung 
sana. 


"Mama Irene, aku akan mengejar Saeron!" 

Dugh! 

Hwall yang ingin melangkah menuju pintu, langkahnya 
terhenti. Tubuh Renjun pria yang sedari tadi menahan sakit 


di kepalanya kini terjatuh dengan tangan yang masih 
meremat kuat rambutnya. 


"GSP Entertainment, para pemegang saham sudah 
menyerah, namun kembali memuncak di tahun berikutnya!" 


Irene dan Hwall membelalak. Kala Renjun mengucapkan hal 
aneh dari lisannya. 


"Kau tidak mendengar itu Hwall?" 


"Anjir pa 


Irene merotasikan bola matanya setelah mendengar 
umpatan dari Hwall, "Setelah kau bawa Saeron kembali, 
telfon Hyunjin atau Felix katakan padanya bahwa ada berita 
mengejutkan yang akan terjadi, jangan lupa minta ia 
membeli saham milik GSP Entertainment." 


"Dia ... Membuat ramalan?" Hwall masih tak percaya dengan 
hal yang baru ia dengarkan. 


"Yap, thats true! Bahkan tongkat milik mu dengan seribu 
jiwa pendendam sekalipun akan kalah dengan sapu tangan 
putih miliknya!" Seru Irene masih dengan mata membulat 
tak percaya. 


Hwall memperhatikan lamat-lamat pria yang kini telah 
terbaring di ujung sana. 


"Oh Astaga!" Pekik Irene masih tak percaya dengan kejadian 
ajaib yang baru ia lihat, "Lihatlah kini pria itu, pria pemilik 
dua jiwa," tunjuk Irene mengatur napasnya perlahan. 


"Huh?! Jiwa pendendam akan kalah dengan " 


"Dua jiwa itu Jiwa ibu yang begitu menyayanginya dan Jiwa 
kekasih yang begitu mencintainya," kejut Irene menutup 
mulutnya dengan kedua tangan. Impossible. 


Renjun mengerjapkan matanya beberapa kali. Betapa 
terkejutnya pria itu kala netranya bertemu dengan Irene di 
hadapannya. 


Wajah cemas Irene kembali tenang menatap lamat pria yang 
kini terbaring mencoba untuk memindai sekitarnya. Kerutan 
di kening Irene berubah kencang diikuti senyum yang ikut 
mengembang. 


"Kenapa kau cepat sekali sadar? saat itu Saeron aku harus 
menunggunya selama emm ...." Irene berjalan menjauh 
menatap atas. Berpikir. 


"Satu ... dua ... Emmm ... Tujuh? Delapan bulan apa ya?" 
Irene menunjuk nunjuk jemarinya mencoba mengingat 
kejadian saat Saeron koma. 


"Mungkin karena kau memang pemiliknya, bagaimana 
perasaanmu sekarang, tampan? Kau baik-baik saja? Saeron 
saat pertama kali bereaksi dia malah lupa ingatan sangat 
aneh!" Jelas wanita itu tanpa henti. 


Renjun bangun dari tidurnya tak mengerti dengan ocehan 
yang sedari tadi Irene katakan, Pria Huang itu duduk 
dengan punggung yang mulai di tegakkan, pening di 
Kepalanya kini terasa lumayan tidak seperti saat pertama 
kali menggenggam sapu tangan putih miliknya 


Dan Ya, sapu tangan itu kini sudah terpasang erat di 
pergelangan tangannya, sapu tangan putih tempat semua 
petaka terjadi. 


Renjun mengedarkan pandangannya ke sekeliling, sebuah 
Kamar mewah dengan dengan kasur ukuran besar tempat ia 
berbaring, tirai horden yang bergerak-gerak tertiup angin. 


"Kau pingsan selama 13 jam." Jelas Irene yang paham akan 
kebingungan yang terjadi pada pria di hadapannya. 


"Saeron?" lirih Renjun menatap ke luar jendela. 


Renjun teringat punggung mungil kekasihnya yang tertelan 
guyuran hujan. Di luar hujan sudah reda namun memang 
angin kencang yang belum meringankan emosinya. 


"Saeron?" Renjun menunduk meremat kuat pergelangan 
tangannya yang di balut sapu tangan, ulu hatinya masih 
terasa menyakitkan dengan kenyataan yang ia baru ketahui 
tentang keluarganya. 


"Bunda?" Iris Renjun bergetar, tubuhnya merespon panik 
kala ingatan bahwa bunda yang ia tinggalkan dalam kondisi 
buruk. 


Segera pria Huang itu bangkit dari tempat tidur dan 
berjalan keluar hendak meninggalkan ruangan itu, namun 
saat tangannya telah sampai pada ganggang pintu, cekalan 
kuat menahan gerakannya. 


Tangan Irene yang mencekal lengannya, "Tenanglah! 
Bundamu sudah baik-baik saja." 


Renjun menatap Irene geram, keningnya masih belum 
tenang, ia pun segera menepis cekalan itu, "Lepas! Bukan 
urusanmu!" 


"Apa kau tidak penasaran kenapa kami meminta mu 
datang? Kau harus bertemu dengan " 


"Renjun?" 


Irene membelalak mendengar bariton berat yang 
memanggil nama pria di hadapannya. Wanita itu menegang 
harap-harap cemas dengan suara yang akan datang 
selanjutnya. 


"Kau benar-benar lupa denganku?" 


Suara itu membuat Renjun menatap wanita di depannya 
seolah meminta jawaban atas apa yang baru ia dengar. 


"Tuan ...." Irene bersimpuh di hadapan Renjun, bersimpuh 
dengan satu lutut sebagai tumpuan, sementara pria Huang 
itu masih berdiri dengan tanda tanya di kepalanya. 


"Bagaimana dengan ... ayo kita bermain?" Pertanyaan di 
akhir dengan suara yang dibuat seperti anak kecil, 
"bermainlah denganku ... Kau benar tidak ingat itu Renjun?" 


"Tuan maafkan " 


"Diam Irene, aku sedang berusaha membuat Renjun ingat 
padaku." 


Tangan Renjun mengepal, "Kau ...." 


"Hahahaha!" Suara tawa yang tak nampak wujudnya namun 
sangat menggelegar membuat siapa saja yang 
mendengarnya pasti akan merinding ketakutan. 


"Kau ... Tuan?" Renjun membeo diikuti dengan balikan tubuh 
menghadap ke tempat lain, mengedarkan pandangannya ke 
sekeliling. "Kenapa kau tak " 


"Aku sekarang menjadi 'arwah superior, tidak semua indigo 
bisa melihatku." 


"Huh?!" 


"Ini sangat pelik bagimu, sudahlah! Apa kau tidak 
penasaran dengan ibumu?" tanya suara itu lagi membuat 
Irene dan Renjun mengeryitkan keningnya bersamaan. 


Irene tentu saja sangat penasaran akan sesuatu yang terjadi 
pada pemilik sapu tangan itu kelak, sementara Renjun pria 
itu cemas, ketakutan bahwa arwah itu akan melakukan hal 
buruk pada bundanya. 


"Tolong jangan sakiti keluarga ku lagi, untuk Saeron " 
Renjun menggantung kalimatnya, iris nya sudah bergerak 
gelisah, "ku harap kalian menjaganya dengan baik." 


Ucapan yang disusul dengan gerakan membuka pintu, 
Renjun berjalan keluar ruangan meninggalkan hal aneh 
yang baru saja terjadi. 


Pikirannya hanya tertuju pada sosok hangat sang bunda. 
"Bunda?" 


Renjun berlari ketika tubuhnya telah sampai di gerbang 
tinggi kediaman ayahnya, matanya sudah berkaca-kaca 
sejak perjalanan kembali lagi ke Incheon. 


Terakhir kali Renjun melihat bunda nya terjatuh dan tak 
sadarkan diri di penginapan dekat pantai, hatinya bagaikan 
diremat kala ingatan akan tubuh ringkih sang bunda yang 
semakin hari semakin tak berdaya. Lingkar hitam di 
matanya semakin gelap dan tubuh yang selalu jatuh tak 
sadarkan diri. 


"Bunda maafin Renjun," hanya itu yang bisa ia ucapkan 
selama menuju perjalanan pulang. 


Kemarin hujan turun sangat lebat di berbagai daerah di 
Korea Selatan, tak terkecuali Incheon, daerah tempat ia 
berdiri kini, di kediaman ayahnya. Aroma tanah setelah 
hujan begitu menenangkan. Beberapa kubangan kecil terisi 
genangan air, hujan kemarin dan angin kencang itu juga 
membuat halaman luas ayahnya di penuhi dedaunan basah 
yang sudah tergeletak di tanah. 


"Bunda?" Dan kini netranya bertemu dengan sosok itu, 
Jiwon yang tengah berdiri di depan pintu masuk rumah 
menatap ke arah putranya. 


"Bunda maafin Renjun," pria Huang itu sudah bersimpuh di 
hadapan sang ibu. Meremat lututnya kuat mencoba untuk 
menahan isakan yang ingin ia teriakkan. 


Jiwon bersimpuh mengikuti tubuh putranya, air matanya 
sudah jatuh saat melihat putranya datang kearahnya 
dengan kondisi yang sangat kacau, hati ibu itu bagaikan di 
tikam berkali-kali kala lisan putranya mengucapkan kata 
maaf. 


"Renjun?" Wanita tua itu meraih pundak sang putra dan 
membawa tubuhnya ke dekapan. 


Jiwon sudah tak tahan melihat putra tersayangnya tersiksa 
atas dirinya, terbebani dengan kondisinya. 


"Renjun-nya bunda?" panggilnya lagi dan membuat wajah 
sang putra mendongak menatapnya. 


Seojun menatap putranya iba, melihat putra tersayangnya 
bersimpuh di hadapan istrinya. 


Bagaimana bisa semua hal buruk terjadi pada putranya dan 
tentu saja ini berkaitan dengan dirinya juga. 


Ya, beberapa jam yang lalu Seojun mendapatkan panggilan 
dari Mark. Mark menceritakan bagaimana semua hal yang 
terjadi dengan istrinya berkaitan dengan Saeron gadis yang 
kini berada di bawah pengawasan Mark. 


Sempat terkejut bagi Seojun ketika mendengarkan bahwa 
penyebab kesakitan istrinya ada hubungannya dengan 
calon menantu yang dibawa oleh putranya beberapa hari 
yang lalu. 


Mengapa istrinya begitu sehat saat kedatangan gadis manis 
itu, dan bagaimana gadis manis itu teramat mencintai 


putranya. 


Setelah mendapatkan telfon dari Mark hal pertama terlintas 
di benak Seojun adalah putranya. 


Seojun sungguh merasa bertanggung jawab atas segala hal 
yang terjadi pada putra dan istrinya, dan pria tua ini yakin, 
semua petaka buruk yang terjadi kini adalah kesalahan 
dirinya, bagaimana almarhumah ibu mertuanya sangat 
membenci dirinya yang teramat mencintai Jiwon kala itu. 


Dan kini semua petaka yang terjadi berdampak pada sang 
putra, bagaimana dengan putranya kini? bagaimana 
perasaan putranya ketika mendengar kenyataan ini? 


Melihat sang putra memohon pada ibunya, membuat hati 
Seojun teriris, ia berjalan lalu bersimpuh, mengelus pundak 
putranya yang masih menunduk memohon di dekapan 
ibunya. 


Sementara istrinya masih menangis sesegukan. 


"Bunda tak apa, yang penting kini dia telah sehat kembali," 
ucapan pertama pada putranya dan membuat Renjun 
melepas dekapan dari sang ibu. 


"Bagaimana perasaan bunda sekarang, bunda benar-benar 
sehat?" Tanyanya menatap wajah yang menangis 
sesegukan. 


Renjun melihat sang bunda memang sudah jauh lebih baik 
kini, kondisi yang sama ketika Saeron dan dirinya pulang 
kerumah beberapa hari yang lalu. 


Jiwon mengangguk mendengar pertanyaan putranya. 
Seojun merangkul istrinya kemudian mengelus pucuk 
kepala sang putra. 


"Terimakasih Renjun." 


THE END 


TAPI BOONG 
tobecontinue- 


"Saeron! Anaknya itu minta mimik kayaknya!" 
Ada yang nunggu dialog kek gini gak? 
Stay tune yaa 


IG Cenayang cantik 


38. Lovesick 


Happy Reading 

Vote juga bolehlah 

Terimakasih buat yang masih betah, hal ngadi-ngadi 
nya emang gak bisa di terima dengan akal sehat, 
jadi mesti sakit dulu baru baca. 


Mvp recommended - Renjun Saeron (Menepi) 
Vidio nya di atas 


Terlihat ketakutan dalam pejamnya, Renjun bermimpi buruk. 
Tangannya meremat kuat bantal di sampingnya, matanya 
tertutup sangat erat hingga menampilkan guratan aneh di 
kening dan sisi netranya. 


"Kau yang membuat bunda sakit!" 
"Renjun?" 


Keringat bercucuran dari pelipis hingga lehernya. Bibirnya 
meringis ketakutan, "Sae-" 


"Kau yang membuat bunda sakit selama belasan tahun!" 
"Renjun dengerin!" 

"Kau yang mengambil bunda!" 

"Ren-" 

Air mata menetes di kedua sisi netranya yang terpejam. 


"Renjun!" 


"Hahh ... haahh," Renjun tersentak dari tidurnya, napas 
yang keluar dengan tak normal, keringat membasahi 
piyama tidurnya. 


Renjun mendudukkan diri dari posisi berbaring, mimpi yang 
selalu sama selama dua malam berturut-turut. Masih 
dengan sosok Saeron dengan wajah memohon. Pria itu 
memejamkan matanya beberapa detik menormalkan 
pikirannya, terlalu takut dengan mimpi yang menyambut 
tidurnya. 


la menangis dalam diam, kini tangannya beralih 
menggengam pergelangan tangan yang di balut dengan 
sapu tangan putih, dadanya terasa sesak. 


Perasaannya kini benar-benar diuji, ketakutan dan rasa 
sayangnya berperang, pria itu benar-benar takut dengan 
kondisi bundanya, sementara perasaannya ke Saeron masih 
sama. Renjun mencintai Saeron dan menyayangi sang 
bunda, ketakutan akan hal buruk yang akan menimpa 
keduanya. 


Tak bisa di sanggah lagi bahwa kata-kata jahat dirinya pada 
Saeron saat itu adalah sebuah pelampiasan dari rasa 
cemburu. la yang terlalu cepat terprovokasi hingga tak 
memberikan celah sedikitpun untuk Saeron-nya 
menjelaskan. 


Namun segala tuduhan untuk Saeron memang benar 
adanya, fakta yang ia tau dari ayahnya dua hari yang lalu, 
yang ternyata benar bahwa Saeron memang berkaitan 
dengan kondisi sang bunda. Namun tak ada jawaban 
bagaimana semua itu bisa terjadi. 


Seojun pun tak menjelaskan bagaimana kondisi Saeron kini 
pada putra dan istrinya, dan sosok gadis manis itu hanya 
menjadi angan di tengah keluarga mereka. 


Ya, Renjun sendiri yang membuat keputusan bahwa tidak 
lagi membawa Saeron ke hadapan bundanya karena 
memang tak ada yang tau apa yang akan terjadi kelak pada 
mereka dan- Seojun menyetujui hal itu. 


Keputusan yang Renjun buat tentu saja sangat memukul 
relung hatinya. Pikiran yang selalu tertuju pada Saeron dan 
rasa bersalah yang teramat sangat, bagaimana bisa gadis 
yang ingin ia jaga air matanya agar tak jatuh malah ia yang 
membuatnya tumpah hingga gemetar ketakutan. 


Renjun memejamkan matanya semakin erat, ingatan akan 
tubuh kekasihnya dengan pakaian lusuh karena hujan saat 
itu membuat dadanya semakin sesak. 


Tok! Tok! Tok! 
Hingga pintu kamar Renjun terketuk disusul suara Jiwon 
yang memanggil nama putranya. 


Renjun menghapus jejak air matanya, dan tangan yang 
menggapai jam wacker di atas nakas. 


3.02a.m 


"Bunda?" Pria itu beranjak karena ketukan pintu lagi-lagi 
berbunyi. 


"Bun?" panggil Renjun cemas ketika tangannya telah 
membuka pintu, melihat bundanya yang terlihat begitu 
gelisah, "Bunda baik?" tanyanya kemudian. 


"Renjun, Saeron kenapa gak ikut balik? Bunda pengen 
ketemu Saeron." 


Iris Renjun bergetar gelisah masih memegang ganggang 
pintu, permintaan bundanya sama dengan keinginannya 
juga, "Bunda ... tapi Ayah bilang- " 


"Renjun ... bagaimana keadaan Saeron bunda hawatir, 
bunda pengen ke Daegu," potong Jiwon membuat Renjun 
semakin kalut, Pria itu benar-benar di buat bingung dengan 
keputusannya sendiri. Ia benar-benar takut jika terjadi 
sesuatu pada bundanya. 


"Bun... ayah bilang jangan dulu, sampai bunda bener-bener 
pulih!" 


Jiwon menggeleng, "bunda mimpiin Saeron terus." 


"Hm?" Renjun menatap sang bunda semakin cemas, 
bagaimana bisa bunda memimpikan Saeron juga? batin pria 
itu. 


"Renjun ... Bunda pengen ketemu Saeron, besok pagi kita ke 
Daegu!" pinta Jiwon. 


Sementara sang putra sudah mengulum bibirnya gelisah, 
"Besok pagi? Tapi ayah masih di rumah sakit bunda." 
Ucapnya beralasan semoga sang bunda mengerti dan mau 
mendengarkan. 


Tentu Renjun juga tak berani mengambil resiko jika 
membawa bundanya perjalanan jauh sendirian, sementara 
ayahnya masih dengan shift rumah sakit yang tak bisa juga 
ditinggalkan. 


"Tunggu ayah balik dari rumah sakit, bunda masih belum 
sehat," final sang putra. 


"Bunda cuman pengen tau kondisi Saeron, ayah shift-nya 
sampai Sore, bunda takut Saeron kenapa-kenapa." 


Tentu saja perasaan yang sama bagi Renjun, pria ini pun 
takut jika terjadi sesuatu yang tak diinginkan pada Saeron- 
nya. 


Hening beberapa detik hingga pria Huang itu memutuskan 
untuk menemui Saeron tanpa melibatkan bundanya, "biar 
Renjun yang ke Daegu sekarang bunda, bunda di rumah aja, 
Renjun minta tante Ara buat ke sini jagain bunda, bunda 
jangan sakit lagi, Renjun mohon." 


Jiwon langsung mendekap putranya, "bawa Saeron pulang 
...” pintanya pada sang putra yang masih menampilkan 
guratan cemas di kening. 


Bawa Saeron pulang, Permintaan sang bunda yang ia sendiri 
tak yakin apakah bisa dikabulkan. 


Menjelang fajar Renjun berangkat menggunakan mobil 
Tante Ara untuk kembali ke Daegu, setelah Tante Ara sampai 
ke rumah Ayahnya tentu saja, Pria Huang itu langsung 
menjalankan mesin mobilnya setelah berpamitan dengan 
bundanya dan meminta Tante Ara untuk menjaga sang 
bunda sementara dulu. 


Selama perjalanan panggilan telfon yang Renjun tujukan 
untuk Saeron tidak mendapatkan respon, pria ini pun tak 
tau apakah Saeron-nya pulang ke rumah atau tidak, dan 
sosok itu ternyata tidak ada ketika kakinya telah sampai di 
halaman kecil milik Saeron. 


Renjun masuk dan mengecek kondisi di dalam rumah, hawa 
dingin mencekam seperti tak pernah di tinggali pada waktu 
yang lama. 


Saeron-nya tidak ada di rumah. 
"Kwak?" 
Renjun membelalak. 


"Kwak Kwak!" 


"Soang?" Renjun menoleh kebelakang mendengar bunyi 
yang begitu memekakkan telinga. 


"Kwak! Kwik! Kwuk! Kwek! Kwok!" bunyinya semakin 
banyak dan semakin berisik disusul dengan pintu gerbang 
yang terbuka. 


"Saeron?" 


Pria itu bergegas membantu untuk membukakan gerbang, 
dan langsung disambut oleh bayi-bayi kecil Soang ketika 
gerbang itu terbuka penuh. Kaki mungil mereka sudah 
berlarian dengan sangat riang masuk ke halaman kecil 
Saeron. 


"Maaf gua pikir lu tadi Saeron, udah lama gua nunggu yang 
punya Soang ini pulang," ucap pria yang baru datang itu 
setelah melepaskan Soang betina milik Saeron. 


Sementara Renjun hanya merespon dengan alis terangkat. 


"Ini terlalu lama dierami makanya jadi piyik-piyik gitu, oh ya 
gua Kriss Wu pemilik Soang Jantan, gak suka banyak Soang 
jadi keempat anaknya bisa kalian ambil aja," ucapnya 
menyodorkan tangan dan langsung dibalas oleh Renjun. 


Renjun memperhatikan bayi-bayi Soang itu bergantian, 
setelah Kriss Wu pulang tentu saja dan setelah 
mengucapkan terimakasih juga, satu fakta yang Renjun tau, 
selama ini rumah benar-benar kosong. Saeron belum pulang 
sejak kali terakhir mereka meninggalkan Daegu menuju 
Incheon. 


Segera Renjun menyiapkan dedak untuk makan Soang, 
mereka harus tetap hidup dan tumbuh besar, ketika nanti 
saat Saeron pulang kerumah, Renjun yakin kekasihnya akan 
sangat bahagia saat melihat mereka. 


Kwak, Kwik, Kwuk, Kwek dan Kwok. 


Meskipun telah menyalakan pemanas ruangan dan 
memasak air agar uap panas nya menyuar ke seluruh 
ruangan, namun rumah ini tetap saja terasa dingin. 


Kehadiran Saeron di tempat ini adalah kehangatan di 
hatinya, Saeron-nya yang selalu tertawa riang dengan 
cupang miliknya, keluhan tentang customer jimatnya, 
ocehan akan peralatan skincare nya yang selalu ia 
banggakan, kakinya yang sering tersandung karna 
kecerobohannya sendiri, kenangan akan hal manis itu 
membuat Renjun semakin merutuki dirinya sendiri. 


Saeron kenapa belum pulang? pertanyaan dari batinnya 
yang sejak tadi tak mendatangkan jawaban, sadar dari 
tatapan kosong pada uap panas, pria itu segera mematikan 
kompor, ponselnya pun belum juga mendapatkan respon. 


Irene? Apa Saeron kembali ke sana? Batin Renjun. 


Tanpa berlama-lama bergelut dengan pikiran, Renjun 
menyampirkan Jacket ke tubuhnya dan segera berlalu 
meninggalkan rumah. 


Griett- 


Hingga Suara gerbang lagi-lagi terbuka disusul tubuh 
seseorang yang masuk ke dalam, memijakkan satu kakinya 
ke halaman. Renjun yang bersiap untuk berangkat terkejut 
dengan kehadiran orang itu, tak kalah terkejut bagi orang 
yang baru datang itu masih dengan tangan memegang 
ganggang pintu gerbang. 


Renjun mengernyitkan keningnya, Kenapa ia kemari? 


Segera orang itu menutup gerbang kembali dan berlalu 
meninggalkan lokasi. 


"Sebentar!" Perintah Renjun namun orang itu semakin 
berjalan menjauh, "Hwall, sebentar!" Renjun mencekal 
lengan Hwall- pria yang datang dan langsung pergi itu. 


Menyadari kedatangan Hwall, Renjun yakin bahwa Hwall 
dan Mama Irene pun sama-sama masih mencari Saeron, jika 
dugaannya benar. 


"Gua udah dari kemarin nyariin tu bocah," Hwall berbalik 
seolah tau apa yang di inginkan oleh pria yang mencekal 
tangannya. 


Renjun menatap pria itu sengit, guratan marah terbentuk di 
keningnya, benarkan apa yang dia ucapkan? adalah 
pertanyaan dari batin Renjun. 


Hwall melirik pergelangan Renjun yang tertutupi Jacket, 
sapu tangan putihnya masih terlihat di sana. 


"Sapu tangan Lo ... jangan sampe orang lain pake lagi, Lo 
gak tau kan kalo itu bisa nyeret jiwa orang?" 


Renjun mengeryitkan keningnya, menatap pria yang kini 
berbicara dengan sangat serius. Kebodohan Renjun dengan 
hal-hal seperti ini tak bisa ia sangkal lagi, semua memang 
nyata dan benar-benar terjadi, tak ada alasan untuk ia 
mengelaknya. 


"Benda itu emang dikhususin buat Lo ... Lo yang punya, gitu 
sih kata Mama Irene, jadi jangan sampe orang lain yang 
pake!" 


"Hm?" 


Renjun memperhatikan penuturan Hwall- pria yang 
berbicara dengan tatapan cemas dan hal itu membuat 
Renjun menerawang jauh ke moment dimana Saeron 
menceritakan tentang sapu tangan miliknya, "Sapu tangan 
kamu banyak gunanya juga kali- nyeka keringat ku, 
bersihkan hidungku kalau lagi bersin-bersin, kadang juga ku 
pakai buat balut luka ...." 


Cekalan Renjun pada lengan Hwall melemah, "Saeron? 
Kalian-" 


Hwall melepaskan cekalan pada lengannya dengan kasar, 
"Gua gak tau!" jawabnya dan berlalu meninggalkan lokasi. 


Kling! 


Renjun yang ingin bertanya lebih banyak tentang hal itu 
diurungkan, bunyi ponsel membuyarkan asumsi buruk yang 
mencekik pikirannya. Segera ia merogoh dan mengecek 
ponselnya, "Ayah?" tanyanya ketika notifikasi bar ponselnya 
menampilkan nama ayahnya. 


Ayah 
|Kau mencari Saeron? Dia di rumah sakit kota, di Daegu. 
Ayah gak bisa bawa bundamu kesana! 


Guratan cemas muncul lagi di keningnya, lebih dalam dari 
sebelumnya, "Rumah sakit kota?" 


Tanpa bertanya dari mana sang ayah tau tentang 
keberadaan Saeron serta tubuh yang sudah siap pergi 
meninggalkan rumah, pria itu langsung melesat- berlalu 
dengan perasaan kalut yang terus-menerus menyalahkan 
dan merutuki dirinya. Saeron-nya di rumah sakit. 


"Saeron?" Panggil pria itu ketika kakinya telah sampai di 
rumah sakit kota Daegu, tatapannya masih belum tenang, 


ruangan kekasihnya sudah ia temukan, ketika beberapa kali 
bertanya dengan perawat di di bagian receptionist. 


Sungguh pria itu tak sanggup bila harus melihat Saeron-nya 
sakit, "ku mohon," harapnya entah pada siapa. Tangannya 
mengepal dan pertanyaan 'kenapa?' selalu menyambut 
kecemasannya. 


"Saeron?" Panggilannya dari balik kaca. Melihat gadisnya di 
dalam sana sedang meringkukkan tubuhnya, mata lentiknya 
masih terpejam. 


Perawat baru saja keluar dari ruang rawat Saeron dan 
pertanyaan 'kenapa' yang sedari tadi ia cemaskan kini 
mendapatkan sedikit jawaban. 


Renjun masuk ke dalam ruang rawat kekasihnya, "Saeron?" 
Panggilnya lagi. Namun hening tak ada jawaban, ruangan 
sepi tak ada yang menjaganya. 


Renjun mendatangi tubuh kekasihnya, Saeron-nya masih 
tertidur dengan tubuh berbalut pakaian khas rumah sakit, 
bibirnya pucat dan lingkar matanya gelap. Melihat selang 
infus terhubung dengan tangan kekasihnya membuat 
dadanya sesak. 


"Mam- ehm!" Saeron meringkih dalam pejamnya tubuhnya 
menggeliat tak nyaman, keningnya berkerut ketakutan. 


"Saeron?" 
"Sae- kang- Mam," rancu Saeron masih dalam pejamnya. 
"Saeron?" 


Renjun menempelkan telapak tangannya ke kening Saeron, 
tubuh kekasihnya sangat panas, perawat tadi mengatakan 


bahwa Saeron hanya demam akibat hujan-hujanan 
beberapa hari yang lalu. 


"Mama," air mata gadis itu mengalir di kedua sisi netranya. 
"Saeron?" Panggil pria itu lagi, "Saeron?" 
"Hemmh!" 


Saeron mengerjap ketika merasakan telapak dingin di 
keningnya, "Ehm!" erangnya menghindar dari telapak itu. 


Hingga beberapa detik membuatnya tersadar dan langsung 
membelalak tak percaya dengan sosok yang menyentuh 
keningnya, ia langsung bangkit menatap lekat pria yang 
kini di hadapannya, air matanya sudah jatuh dan langsung 
diusapnya dengan kasar. 


Lidah Renjun Kelu, tatapan Saeron padanya membuat pria 
itu semakin menyesali perbuatannya, "Sae- " 


Gadis itu turun dari bangkarnya memijakkan kaki di ubin 
dingin rumah sakit, dan langsung memeluk erat tubuh 
Renjun, air matanya sudah menetes di leher sang kekasih, 
Renjun membalas pelukan itu semakin erat, panas dari 
tubuh Saeron bisa ia rasakan di tubuhnya. 


Wajah Renjun sudah terbenam di ceruk leher kekasihnya 
dan memberikan beberapa kecupan hangat di bahu itu. 
Sementara udara hangat yang keluar dari pernapasan 
Saeron benar-benar membuat hatinya teriris. Saeron-nya 
sedang sakit. 


"Saeron?" Panggil pria itu dan hanya dibalas dengan 
pelukan yang semakin kuat, "Saeron maaf karna-" 


Saeron terisak, "Kak Mark ... jangan tinggalin Saeron 
sendirian lagi, Saeron mohon ...." 


"Hm?" Renjun membelalak, "Saeron?" panggilannya. Pria 
Huang itu menelan kekecewaan ketika Saeron menyebut 
nama pria lain di dekapannya. 


Sementara gadis itu semakin mengeratkan pelukannya, air 
matanya sudah mengalir di leher Renjun, "Saeron janji bakal 
jadi anak baik, Saeron gak suka sendirian, Saeron mohon." 


Tobecontinue-— 


39. Cenayang sakit 


Happy Reading 

Agak panjang 2kt awalnya mau bagi dua biar kayak 
double up gitu, gajadi tapi, ya udh baca aja mungkin 
agak ngebosenin karna panjang, baca nya nyicil aja 
nyari waktu senggangnya. 


"A-aku Renjun," dengan bergetar Renjun menjelaskan siapa 
dirinya. 


Hening. Pelukan hangat itu masih mereka lakukan, hingga 
merasakan bahwa Saeron berhenti menangis dan tangannya 
terkulai lemas. 


"Hm?" Saeron melepas pelukan mereka. 


Renjun akan menahan rasa kecewanya sebentar, tak ingin 
egois lagi, ia teringat dengan perbuatannya beberapa hari 
yang lalu dan membuat kekasihnya sakit seperti ini. Dan 
mengenai apa yang Saeron ucapkan tadi, Renjun yakin ada 
sebuah kesalahan. 


"Aku Renjun." Renjun mengulangnya lebih percaya diri, 
menatap tegas manik milik Saeron. 


Gadis itu balik menatapnya, tatapan yang sulit diartikan, 
tatapannya terlihat berbeda. 


Pria itu mengaitkan surai Saeron kebelakang telinga, 
netranya masih terkunci dengan netra milik gadis di 
hadapannya. 


Hingga beberapa detik tersadar Saeron memanggil nama 
pria di hadapannya dengan benar, "Renjun?" 


Renjun mengangguk masih lamat menatap wajah gadisnya, 
"Aku Renjun." 


Saeron menggelengkan kepalanya, meremat rambutnya lalu 
mengusap wajahnya dengan kasar, "Renjun?" Panggil gadis 
itu lagi. 


"Saeron ada apa?" Renjun benar-benar khawatir dengan 
kondisi Saeron dan prilakunya kini yang terlihat kesakitan. 


"Ke-kenapa Renjun marahin Saeron kemarin?" Gadis itu 
menangis lagi dan membuat dada Renjun bagai di tindih. 


"Saeron?" 
Bukan hanya fisik, hati kecil Saeron ternyata masih sakit. 


"Ke-kenapa Renjun gak percaya sama Saeron?" tuntut gadis 
itu lagi, "Saeron sayang sama bunda Jiwon, Saeron pengen 
bunda sembuh juga, Renjun gak sayang sama Saeron?" 


Renjun langsung mendekap tubuh Saeron yang sudah ingin 
menangis lagi, lidahnya benar-benar kelu, kata maaf 
sekalipun tak akan membuat Saeron-nya baik-baik saja. 


Renjun bungkam, semua yang Saeron tanyakan, semua 
yang Saeron katakan tak ada satupun yang bisa ia jelaskan. 
Gadisnya benar-benar tersakiti dengan perbuatan dan kata- 
kata jahatnya. 


Renjun yang meragukannya lalu, dan kini Saeron yang 
mempertanyakan perasaannya. 


"Sae ..., " panggil Renjun melepas dekapannya dan 
menghapus jejak air mata Saeron. 


Saeron hanya diam kini, tuntutannya tak mendapatkan 
jawaban diganti dengan usapan di wajah dan Renjun yang 
baru saja mengecup keningnya, semoga Saeron memahami 
bahwa Renjun masih menyayanginya. 


Saeron bungkam dengan perlakuan itu, hanya menatap 
kosong ke selang infus di tangannya, tak ada respon lagi 
setelah Renjun mengecup keningnya. Hanya napas panas 
yang keluar dengan tidak teratur. Hingga ... 


Krieeett- 


Hingga pintu ruang itu terbuka disusul oleh suara 
melengking seseorang. 


"Lah emang cenayang itu bisa sakit apa ya?" 


Renjun dan Saeron menoleh ke sumber suara. Pria itu 
Haechan, ia membuka pintu dengan parcel buah di tangan. 


Kemudian disusul oleh Jeno di belakangnya, membawa ikan 
cupang milik Saeron, di mana toples ikan cupangnya sudah 
diganti dengan aquarium mini. 


"Ibu Joy?" oke ini Renjun yang membeo setelah melihat satu 
persatu orang yang datang, tentu saja dengan wajah 
terkejut. 


Sebentar- ibu Joy tadi Renjun bilang? 


Oh ya, setelah Haechan dan Jeno masuk, ibu Joy masuk juga 
di belakang Jeno membawa beberapa bungkus makanan 
ringan. "Tentu saja ini bukan untuk orang sakit, tapi untuk 
orang yang menjaga orang sakit," ucap Ibu Joy ketika 
melihat sorot mata merah Saeron yang telah sampai di 
kantung makanan yang dibawa. 


Saeron terlihat masih lemah, mengerucutkan bibirnya, 
tubuhnya kembali naik ke atas brankar dibantu oleh Renjun 
kemudian merapikan selimut kekasihnya, Jeno meletakkan 
ikan cupang di atas nakas tepat di samping Saeron tertidur. 


Dan tepat setelah itu, Mark datang. 


"Renjun?" Mark terkejut melihat pria itu berdiri di samping 
brankar Saeron. 


Renjun masih bingung dengan apa yang terjadi kini, melihat 
teman-temannya datang menjenguk Saeron, melihat Ibu Joy 
yang ikut bersama Jeno, dan Mark- nama pria yang di sebut 
oleh kekasihnya beberapa menit yang lalu kini datang 
dengan perasaan yang sama terkejutnya dengan dirinya. 
Renjun masih menatap heran ke mereka. 


"Gua mau ngomong sama Lo!" perintah Mark pada Renjun. 
Ya, Renjun pun butuh kejelasan. 


"Tunggu sebentar," Renjun mengusap pucuk kepala Saeron, 
namun gadis itu hanya menatap kosong ke arah kantung 
makanan yang di bawa oleh Ibu Joy. 


Renjun berbalik, lalu mengangguk menyetujui permintaan 
Mark, dan berlalu terlebih dahulu meninggalkan ruang 
rawat. 


Disaat Mark dan Renjun keluar dari ruangan, Haechan yang 
terheran-heran mendatangi tubuh Saeron. 


"Pan lu cenayang?" 


Saeron diam. Masih menatap kosong ke arah camilan. 


Ibu Joy dan Jeno sudah duduk di atas sofa sambil membuka 
cemilan yang mereka bawa. 


"Emang cenayang bisa sakit, Rong?" Haechan lagi-lagi 
bertanya, kini tatapan Saeron berpindah ke Haechan, 
namun masih dengan tatapan yang sulit diartikan. 


Haechan yang tak mendapatkan respon hanya mengidikkan 
bahunya. 


"Kita disuruh kak Mark buat temenin Lo, biar gak sendirian 
di rumah sakit," Haechan menjelaskan sambil mencomot 
makanan ringan di depan Ibu Joy dan Jeno. Lalu 
melahapnya. 


Mengambil satu biji lagi dan memberikannya pada Saeron, 
Gadis itu menerimanya dan memakannya. 


"Kak Mark?" Akhirnya Saeron membuka suara. 


"Iya, kak Mark yang telfon Haechan dan Haechan ngajak 
gua," itu suara Jeno. 


"Kamu apa kabar?" Dosen muda itu bertanya dengan sangat 
lembut, bangkit dari sisi Jeno dan berjalan menuju ikan 
cupang, sorot mata Saeron mengikuti gerakan ibu Joy yang 
mengetuk-ngetuk kaca aguarium ikan cupangnya. 


"Ibu Joy ... ikan cupang ini pacar Saeron yang beliin," Saeron 
menghadapkan tubuhnya ke ikan Cupang, telapaknya 
menyentuh kaca dingin itu. Pertanyaan ibu Joy tidak ia 
jawab. 


"Rong, Lami bilang nanti agak sorean kesini, masih jaga 
warung katanya," ucap Haechan tanpa menatap Saeron, 
tangannya masih sibuk membalas pesan dari Lami, namun 


Saeron hanya diam, tatapan kosong masih ditujukan pada 
ikan Cupang, entah pikirannya berada di mana kini. 


Jeno merogoh ponselnya, "Gua chat Jaemin juga ya biar 
pada kesini rame!" 


"Eh eh apaan!" Tolak Haechan cepat, "yang ada nanti tu 
makhluk bawa Heejin, gila apa gua jadi jomblo sendirian! 
Gak ya!" 


"Lah bukannya emang lu jomblo sendirian, kalopun gak 
bawa Jaemin." 


"Iya tapi jangan Jaemin lah, paling mereka lagi sibuk BEM, 
mending Ryujin aja ntar tu anak bawa geng nya juga biar 
ngerusuh kita pada di rumah sakit." 

"Gengnya ... maksud lu si Somi?" 

Haechan diam. 


"Somi mantan lu kan?" 


Haechan mengambil ponselnya lagi dan menelpon 
seseorang, "Lami! Buruan kesini," perintahnya setelah 
panggilan di sana terangkat. 


"Saeron sakit nih, lu sahabat macam apa! Tutup tu warung 
sekarang buruan ke Rumah Sakit gua tungguin!" 


Jeno merotasikan matanya. 


Setelah panjang lebar memerintah seseorang di seberang 
telfon, Haechan mencomot cemilan lagi, satu masuk ke 
mulutnya dan satu lagi diberikan pada Saeron dan diterima 
oleh anak itu. 


"Anak sakit gak boleh sembarangan jajan, Chan!" 


Haechan menarik sudut bibirnya, menatap jail ke arah Jeno, 
"Duh udah expert banget sama anak lu, gak sabar bikin ya? 
Bu Joy gak denger kode Jeno ya?" 


"Sialan lu!" Jeno melempar keripik kentang ke Haechan 
malah meleset terjun ke pipi Saeron. Saeron yang kaget 
langsung makanin keripik yang jatuh ke pipinya. Remahan 
di bantal juga dia pungutin terus dimakanin. 


Haechan dan Jeno geleng-geleng kepala. 

"Gua sama kak Joy, juga abis ini pamit gak bisa lama-lama." 
Joy melirik jamnya, "berangkat sekarang yuk Jen!" 

"Lah pada mau pergi? Gua berdua aja nih sama Saeron?" 


Mendengar orang-orang akan beranjak pergi, Saeron 
langsung bangkit dari tidurnya, menatap kearah camilan 
tadi, "Cenayang Cantik juga bisa sakit Haechan, Jeno 
jajannya mana sini satu!" Pinta Saeron menengadahkan 
tangannya. 


Jeno berjalan ke arah Saeron membawa sebungkus Cheetos, 
"Iu udah sarapan kan?" 


Saeron mengangguk melirik ke arah infus, lalu menatap Ibu 
Joy, "Ibu Joy jangan pergi dulu, jangan tinggalin Saeron 
sama Haechan nanti Haechan kesurupan, Saeron suka ramai 
Kayak gini," cegah Saeron meraih tangan dosennya itu. 


Haechan yang kaget namanya disebut hampir mau tampol 
Kepala Saeron, tapi inget anaknya lagi sakit. 


Sementara Ibu Joy mengusap rambut Saeron, "Kan nanti ada 
Renjun sama Mark." Ucapnya kemudian. 


Saeron mengalihkan atensinya ke pintu yang tertutup, sorot 
matanya mulai sendu, "cuman satu yang bakal balik kesini." 


Haechan mengusap-usap lengannya sendiri, "merinding gua 
sama Saeron, Jen ...." 


Renjun mengetuk-ngetuk meja di hadapannya dengan 
telunjuk, pandangannya terkunci pada satu titik dengan 
tatapan kosong. Di luar jendela ada taman, taman tempat 
pertama kali bertemu dengan Saeron saat di rumah sakit. 


"Saeron kenapa?" Gumam pria itu bertanya pada dirinya 
sendiri. 


Sendiri? Ya, sendiri. 


Mark yang mengajaknya mengobrol tadi kini tengah 
memesan coklat hangat untuk mereka berdua. Terlihat kalut 
dari tatapan Renjun, Mark berinisiatif untuk memberikan 
suasana nyaman untuk membahas hal yang akan 
mengejutkan bagi Renjun. Mungkin. 


Ketukan gugup pada meja itu terhenti, pandangan Renjun 
menelusuri sekitar. 


Rumah sakit ini terlihat ramai di matanya. Ya, hanya di 
pandangannya saja. Banyak arwah di sini. Ada beberapa 
yang terlihat cacat dan ada juga yang masih utuh anggota 
tubuhnya. 


Kebanyakan mereka masih berdiri di samping tubuhnya 
sendiri. Arwah-arwah itu melihat jasadnya, entah apa yang 
mereka pikirkan. Kembali hidup? Mungkin itu yang mereka 
harapkan. 


"Mental stabil." Mark yang tiba-tiba datang membawa coklat 
hangat, satu untuk dirinya dan satu lagi untuk pria di 


hadapannya. 


Pandangan Renjun teralihkan pada kepulan uap dari coklat 
hangat yang baru disodorkan, "Maksudnya?" 


Mark melirik sapu tangan putih yang melilit pergelangan 
Renjun, meskipun hanya muncul sedikit namun Mark yakin, 
itulah benda keramat yang selama ini membawa petaka 
kepada keluarga mereka, "Mental stabil," lagi-lagi pria itu 
mengulang dua kata yang terdengar sangat sensitif bagi 
Renjun. 


Mark meneguk minumannya, "selama mentalmu stabil, tak 
masalah jika benda itu kau bawa," ucap Mark dengan sangat 
tenang. 


Sementara di seberangnya terlihat pucat. 


"Minumlah dulu, perjalan dari Incheon sangat melelahkan 
aku yakin." 


"Apa yang terjadi pada Saeron?" Tanya Renjun langsung, 
hatinya masih cemas mengingat kondisi kekasihnya, 
minuman yang ditawarkan belum mampu untuk ia teguk. 


"Dia merancu tentang apa memangnya?" Pertanyaan Renjun 
dibalas pertanyaan yang lain. Mark tentu saja sudah tau apa 
yang harus dijelaskan, namun harus ada yang 
melatarbelakangi ceritanya setelah ini. 


"Dia sering merancu?" Oke pertanyaan yang dibalas 
pertanyaan lagi. Dan ini tidak akan berakhir jika keduanya 
tak ada yang mulai bercerita. 


Mark menghela napasnya, tatapannya ia jatuhkan ke luar 
jendela, menerawang jauh ke beberapa hari yang lalu. 


Flashback on. 


Mark masih mencari gadis yang baru saja keluar dari 
mobilnya. Hujan turun begitu deras saat itu. la menepikan 
mobil, dan mengambil langkah untuk mencari Saeron 
dengan berjalan kaki. Sudah beberapa blok Mark mengitari 
area itu dan sudah beberapa oknum yang salah ia kenali. 


Hingga langkahnya terhenti karena melihat sosok yang 
tertatih menggapai pinggir jalan dengan segenap 
tenaganya, "Saeron?" Panggil Mark berlari mendekat 
menuju halte. 


Sementara Saeron- gadis yang basah kuyup itu menepikan 
tubuhnya dengan sangat letih, tangis yang tak bisa di 
bendung dan tenaga yang sudah terkuras, hingga tubuh 
ringkih itu terjatuh di genangan air di samping halte. 


Tatapan Saeron sangat pilu, memohon belas kasih entah 
pada siapa. 


Mark mendekat, payungnya ia tutup karna tubuh mereka 
sudah ternaungi oleh kenopi halte. 


"Renjun tolongin Saeron," rintih gadis itu menatap mata 
Mark. 


"Renjun tolongin Saeron," pintanya lagi dengan air mata 
yang jatuh bersamaan dengan sisa-sisa air hujan di 
pelipisnya. 


"Kak Mark yang tolongin Saeron." Mark meraih pinggang 
ringkih itu. 


"Hm PAN 


"Renjun gak ada, kak Mark yang tolongin Saeron." tegas 
Mark melalui tatapannya. 


"Renjun gak ada?" 
Mark mengangguk. 
"Kak Mark?" 

"Iya kak Mark." 
"Renjun gak ada?" 


"Saeron?" Mark mulai khawatir, gadis di depannya terlihat 
begitu ketakutan. 


"Kak Mark kenapa marahin Saeron tadi? Kak Mark benci 
sama Saeron? Saeron gak pernah ambil bunda." 


Mark membelalak, "huh?" 


Tatapan Saeron semakin keruh karena air matanya tak bisa 
berhenti mengalir, tubuhnya benar-benar lemah. Gadis itu 
kemudian tak sadarkan diri dengan tubuh yang langsung 
disangga oleh Mark. 


Flashback off. 


"Mark!" Panggil seseorang dari kejauhan membuat Mark 
memberhentikan ceritanya pada Renjun. Sementara Renjun- 
pria itu sudah resah dengan cerita itu, kondisi Saeron kini 
memang karena perbuatannya. 


Tersadar akan seseorang yang datang, keduanya lalu 
menoleh ke sumber suara. 


"Yeri?" Panggil Mark menaikan alisnya. 


"Kau bilang gadis itu ...," Yeri yang datang lalu 
menggantung kalimatnya, tatapannya tertuju pada pria di 
hadapan Mark. 


"Sekarang belum bisa, gadis itu masih demam," ucap Mark 
pada Yeri. 


Renjun yang sedari tadi bungkam dengan cerita Mark kini 
mengeryitkan keningnya, tatapan bingung pada dua orang 
di hadapannya kini yang ia yakin tengah membicarakan 
Saeron-nya, "apa yang akan kalian lakukan pada Saeron?" 


Renjun menatap Yeri, sementara Yeri melempar tatapannya 
ke Mark. Semua orang butuh kejelasan sekarang. Mark 
menggaruk kepalanya bingung, tak tau ingin memulai dari 
mana. 


Kedatangan Yeri ke rumah sakit bukan tanpa alasan, Mark 
menghubungi Yeri- ah lebih tepatnya Yeri yang 
menghubungi Mark terlebih dahulu hingga Mark 
memutuskan untuk meminta Yeri datang kemudian. 


Kejadian di penginapan saat itu bukan karena Yeri tidak 
yakin dengan argumen miliknya, hanya saja ia terlalu gugup 
dengan pria dihadapannya waktu itu. 


Iris yang bergetar yang Mark rasa sebuah keraguan ternyata 
salah besar. 


Mark mungkin pandai membaca gestur dan emosi yang lain, 
tapi lemah akan hal-hal seperti ini. Apakah Mark tidak tau 
bahwa iris Yeri yang bergetar saat itu adalah tatapan penuh 
harap, tatapan dengan tujuan ingin hal yang lebih istimewa. 
Ah Mark tidak terlalu pandai ternyata. 


Tentu saja Yeri sangat yakin dengan argumennya kala itu. 
Namun ia baru berani mengatakannya pada Mark semalam. 


Melalui chat. 


Dan kini menggiring tubuhnya untuk datang ke rumah sakit, 
melihat kondisi seseorang yang katanya berkaitan dengan 
metode yang tengah diteliti oleh Professor-nya. 


"Kami akan menyembuhkan Saeron," ucap Mark pada 
Renjun yang masih terlihat kebingungan. 


Yeri menyodorkan tangannya, "apa gadis yang Mark maksud 
adalah kekasihmu?" tanya wanita itu, "aku Yeri," ucapnya 
kemudian. 


Renjun membalasnya, "Renjun." 


"Gadis itu ... dia selalu bersama seseorang selama ini, dan 
itu- eh Mark mau kemana?" 


Mark menarik tangan Yeri ke tempat lain, "nanti gua ceritain 
lagi," ucapan Mark membuat Renjun mengeryitkan 
keningnya, lalu mengangguk paham setelah beberapa detik 
terheran. 


Renjun paham bahwa Mark harus menjelaskan segala hal 
tentang Saeron, karena memang semuanya masih terasa 
menggantung. 


Kedua orang itu telah berlalu sementara Renjun menatap 
kembali ke taman, tempat pertama kali bertemu dengan 
Saeron. 


"Gadis itu ... dia selalu bersama seseorang selama ini ...." 
Rahang Renjun mengeras, "Arwah hitam itu ... Bunda?" 


Tobecontinue- 


Gaiseu ... Always support Saeron dan Renjun ya, Saeron 
sudah mundur dari drama Dear M hmm, Renjun juga udah 
digantikan jadi DJ radio ... 

Always support yang terbaik buat mereka yaa ^^ semoga 
kedepannya mereka ada project yang lebih keren, sama- 
sama jadi pemeran utama di drama misalanya, trus 
dramanya judulnya The White Whisper misalanya. ^^ 


Follow hehe 


40. Halu Terindah 
"Kamu adalah halu terindah yang ada di pikiranku." 
Happy Reading 


Untuk kesekian kalinya Mark melirik ke arah jam analog 
yang melingkar di tangan kirinya. Pukul 17.50. Sudah 
selama ini namun gadis di hadapannya enggan untuk 
membuka mata. Mark memperbaiki selimut yang menutupi 
sebagian tubuh gadis itu, sesekali meramalkan doa yang 
biasa ia lantunkan. Ini sudah tiga jam terhitung dari 
tubuhnya yang kembali ke ruang rawat Saeron gadis yang 
kini terbaring dengan mata terpejam. 


Haechan yang masih duduk bersama Lami di ruangan itu 
pun enggan untuk beranjak meninggalkan sang sahabat. 
Lami berjalan menuju tubuh Saeron memperbaiki surai yang 
basah karna keringat itu, meminggirkan anak-anak 
rambutnya. 


"Saeron bangunlah, aku sudah datang," ucap gadis itu 
setelah mengusap pelipis Saeron. Saat Lami datang tadi 
memang ia belum sempat untuk melihat mata indah 
sahabantnya. Dan berakhir lah ia dengan rasa bersalah, 
ditambah Haechan yang ikut menyalahkannya. 


Haechan yang biasanya membuat keributan pun kini sudah 
bungkam, jemarinya sibuk mencari sesuatu untuk mengisi 
kebosanan. Meja yang sudah bersih pun masih ia bersihkan 
untuk menghilangkan kecanggungan yang terjadi dalam 
ruang rawat Saeron. Ah, jika Renjun melihat Haechan kini 
mungkin saja akan menarik gelar aura coklat dari sosok itu. 


Haechan sesekali melirik Mark pria yang kini menatap sendu 
ke arah sahabatnya yang terbaring lemah, perlakuan Mark 


pada Saeron membuatnya ingin menggerutu suatu hal pada 
oknum itu namun diurungkan. 


"Padahal gua udah bilang kalo itu cewek udah punya cowok, 
cowoknya juga cenayang, abisan Renjun kemana dah, 
ceweknya diembat baru tau rasa tu bocah." 


Tak bisa mengatakan kekhawatirannya secara langsung, 
Haechan ngedumel sendiri dengan suara yang sangat 
rendah, tangannya pun masih sibuk menggosok meja yang 
sudah bersih. 


Hingga pria itu melempar lap di tangannya dengan frustasi, 
tak tahan lagi dengan kondisi canggung seperti ini, terlebih 
tangan Mark yang tiba-tiba menggenggam tangan Saeron 
membuat pria itu geram, "Bang?!" Teriak Haechan. 


Bukan hanya Mark yang kaget, Lami yang berdiri di samping 
Saeron pun kaget dengan tingkah temannya itu. Inginnya ia 
berlari dan langsung memukul kepala Haechan. Jika Saeron 
yang kaget dan terbangun mungkin akan ia urungkan 
niatnya. Tapi tidak, teriakan Haechan pun tak membuat 
mata sahabatnya terbuka. Malah ia yang terkejut, "Haechan 


"Bang, gua pesenin kopi mau gak!" Haechan dengan suara 
tinggi dan tatapan kesal akhirnya menawarkan kopi. 


Mark menggeleng. 
Lami semakin geram. 
Haechan jadi bingung. 


Pria dengan kulit eksotis itu pun bangkit dari duduknya, 
berjalan ke arah Mark, ingin mengambil posisi duduk orang 
itu sebenarnya, maksudnya agar ia saja yang menjaga 


Saeron, namun diurungkan karena beberapa kata yang tiba- 
tiba keluar dari mulut Mark. 


"Gua udah anggap Saeron sebagai adik gua," ucapnya dan 
berhasil membuat tubuh Haechan berbelok ke arah jendela. 


Lami yang mengerti akan kondisi itu hanya merotasikan 
bola matanya, begitu jengah dengan tingkah sahabat 
prianya itu. 


"Abisan bang itu cewek orang jangan dipegang-pegang lah, 
gua aja takut beneran sama pacarnya," protes Haechan 
namun enggan untuk menatap Mark. Pandangannya ia 
jatuhkan ke taman di luar jendela. 


Mark hanya menghela napasnya, "lu jaga Saeron gua ada 
urusan bentar!" 


Haechan yang sadar langsung menarik lengan Mark, "Bang 
seriusan lu gak tau Renjun kemana? Kan tadi perginya 
bareng elu, masak yang balik cuman lu doang? Renjun 
kemana dah?" 


Tiga Jam sebelum Mark kembali ke Ruang Rawat 
Saeron. 


"Impossible!" 


Yeri menutup mulutnya terkejut dengan ucapan Mark yang 
benar-benar membuatnya tak habis pikir, Jika profesornya 
tau masalah ini, Mark tentu saja akan dibuat bungkam, 
namun Yeri dengan segala rasa penasarannya tentu saja 
masih setia untuk mendengarkan kelanjutan dari beberapa 
spekulasi yang Mark sudah bangun sejauh ini, "bisa gitu 
emang?" adalah pertanyaan dari keingintahuannya. 


"Yeri ... Gua harap lu bisa kerjasama." 


"Ma-mark bisa gak kita ngomongnya pakai aku kamu aja," 
pinta Yeri keluar dari pembahasan. Mark menaikkan alisnya 
heran. Beberapa detik kemudian mengangguk setuju. 


"A-aku ... ah sulit banget." 


"Ya udah deh langsung ke intinya aja, gimana, gadis itu 
beneran bisa bikin teman /maginer?" Tanya Yeri sangat 
antusias. 


"Bukan cuman teman imaginer, bahkan bisa seret jiwa 
seseorang buat ngisi teman imaginer dia." 


"Impossible!" Kata yang sudah dua kali terlontar dari mulut 
Yeri. 


"Yup, thats impossible!" 
"Gimana caranya?" 


"Gua juga belum yakin kalau masalah itu, sejauh yang gua 
tau, aktivator-nya adalah ketakutan?" Mark bertanya pada 
dirinya sendiri, ia pun tak begitu yakin dengan hal yang 
sudah ia ucapkan. 


Yeri membulatkan matanya lebar sebagai respon 
keterkejutannya mendengar hal yang begitu tak nyata 
namun benar adanya. 


Kedua insan yang sibuk membahas 'teman imaginer itu pun 
tak sadar bahwa sedari tadi ada sosok yang mendengar 
percakapan mereka. 


Ya, itu Renjun pria yang hendak mengunjungi kembali ruang 
rawat kekasihnya tiba-tiba memberhentikan langkahnya. 
Dengan perasaan kalut dan tubuh yang merespon ingin 


informasi lebih membuatnya mencuri dengar pembicaraan 
dua orang itu. 


Mengetahui hal itu bukan malah geram, dadanya malah 
semakin sesak dan tangan yang awalnya terkepal kini 
terkulai lemah dengan tubuh yang tiba-tiba meraih dinding 
di samping untuk mencari tumpuan. 


Kepala Renjun berputar, "apa separah itu?" Tanya pria itu 
entah pada siapa. 


"Apa anda baik-baik saja?" 


Seorang perawat yang lewat begitu terkejut dengan pria 
yang meremat kuat kaos yang menempel di bawah 
dadanya, seperti menahan kesakitan, yang perawat itu 
yakin sakit yang pria itu rasakan ada di bagian sana. 


Mual? Ya, itu yang Renjun rasakan sekarang, entah rasa 
mual yang ia rasakan apa karena baru saja mendengar 
tentang Saeron, atau karena tubuhnya yang lemah, 
mengingat betapa kalutnya pria itu sejak berangkat dari 
Incheon menuju Daegu, hingga melupakan bahwa ia juga 
harus mengisi tenaga. 


Perawat tersebut membantu untuk menopang tubuh Renjun, 
"toilet?" tanya Renjun pada perawat yang membantunya. 


Perawat itu menunjuk ke arah toilet dan arahan itu langsung 
membawa tubuh lemah Renjun untuk mencapai tempat 
yang dituju. Kepalanya terasa pening ketika kakinya telah 
sampai, "anda baik-baik saja?" Tanya perawat itu lagi, 
karena dilihat pria itu mulai berjalan kelimpungan. 


"Sebentar saja, saya akan memeriksa anda," ucap perawat 
itu namun hanya pening yang Renjun dapati hingga tak 
mampu untuk merespon niat baik sang perawat. 


Renjun mengikuti arahan hingga tubuhnya berbaring di 
salah satu brankar di ruang UGD, mual yang ia rasakan 
diganti dengan denyutan pening di kepalanya. Netranya 
melemah, pria itu sadar bahwa kelelahan dan kurangnya 
energi adalah alasan ia berbaring di tempat itu. 


Tiga jam beristirahat, dengan selang nutrisi yang terhubung 
dengan tangannya membuat pria itu terbangun, namun 
pandangannya masih keruh dengan bias lampu rumah sakit 
yang mendominasi. 


Hingga beberapa detik menyadarkan pengelihatannya, ia 
mencoba untuk memindai sekitar, tempatnya berbaring kini 
ditutup dengan tirai di depan dan di sisi kirinya sementara 
di sisi yang lain adalah pemandangan indahnya langit yang 
akan berganti malam di sana di luar jendela. 


Perasaannya kini masih belum baik, nutrisi yang diberikan 
perawat tadi serta istirahat yang hanya beberapa jam saja 
nyatanya tak membuat tubuhnya kembali berenergi, Renjun 
masih berbaring. 


"Saeron?" panggil Renjun ketika melihat kekasihnya tengah 
berdiri di samping jendela, memainkan tanaman hias di 
sana. 


Sosok yang dipanggil menoleh, jemari lentiknya melepas 
sentuhan pada tanaman hias hingga mendatangi tangan 
Renjun dan menautkan mereka di sana, "Renjun yang 
terkasih, kamu udah bangun." 


"Saeron, kau sembuh," ucap pria itu, inginnya ia mengganti 
tautan jemarinya dengan pelukan hangat, Saeron-nya 
terlihat sangat sehat dan baik-baik saja kini, pria itu sangat 
bersyukur. "Saeron, kau mengingatku? Aku Renjun " 


"Kamu Lonjun teman masa kecilku juga," ujar gadis itu 
memotong ucapan Renjun, gadis dengan rambut yang 
tergurai itu pun menyelipkan rambutnya sendiri kebelakang 
telinga, sebelum akhirnya duduk di sisi Renjun, "Aku cariin 
Renjun pas itu, aku pengen ajak main, aku cari kemana- 
mana tapi kamu gak ada Jun ... Mama dan Papa udah pergi, 
aku sedih pas tau kamu gak pernah mainan ke rumah lagi, 
aku gak cuman inget kamu yang sekarang aja tapi inget 
yang dulu juga, kita sering mainan, kamu sering dateng 
kerumah, kita banyak main, sapu tangan itu ... Aku temuin 
di gubuk nenek ehm!" 


Renjun langsung membawa tubuh Saeron ke dekapannya, 
cerita gadis itu terputus, tautan jemarinya ia lepaskan dan 
diganti dengan usapan di punggung kecil itu, "Maaf," lirih 
Renjun dengan sesak. 


Kerinduan, penyesalan, kasih sayang, semua itu ia rasakan 
kini, kekasihnya ingat dengan dirinya, terlebih ingat dengan 
masa kecil mereka, Renjun benar-benar senang akan berita 
itu. 


Cahaya matahari yang akan terbenam tak membuatnya 
takut akan kehilangan lagi, dilepaskannya dekapan itu dan 
kini netranya beralih pada luar jendela, "Saeron senjanya," 
tunjuk Renjun melalui tatapan teduhnya, gadisnya 
mengikuti. 


"Bunda Jiwon juga ada di sini, Jun ...," Gadis yang ingin 
melihat senja itu mengalihkan pandangannya ke tanaman 
hias yang berada di dekat jendela. 


Di sana berdiri sosok anggun yang Renjun cemaskan 
kondisinya dan rindukan juga kehadirannya. 


"Bunda?" Panggil Renjun, menyadari bahwa benar, 
bundanya kini ada bersama mereka. 


Jiwon melangkah dengan tenang dan sudut bibir yang tetap 
tertarik indah, sangat teduh dan menenangkan, seorang ibu 
yang begitu menyayangi putranya, ibu yang ingin menjaga 
dan menemani putranya. 


"Bunda juga di sini?" tanya pria itu masih tak percaya 
dengan perasaan yang membahagiakan ini. Tubuhnya 
memang masih melemah, namun kehadiran orang-orang 
tersayang nya menjadi penopang kekuatannya kini. 


Renjun bangkit dari tidurnya, tangannya ingin meraih tubuh 
sang bunda untuk dipeluk. 


"Kita berdua sekarang akan sama Renjun terus, jadi Renjun 
harus tetep sehat, hm?" Suara lembut Jiwon yang sangat 
menghangatkan hati. 


"Bunda baik? Kalian berdua baik?" 


"Renjun yang terkasih, senjanya udah mau hilang," tunjuk 
gadis itu tak ingin melewatkan moment yang sejak lama ia 
tunggu. 


Renjun meraih tangan kekasihnya, mengusap punggung 
tangan itu lembut, netranya ia arahkan pada langit senja di 
luar. Jiwon bundanya pun tak ingin melewatkan waktu 
berharga dengan putra dan calon menantunya itu. 
Tubuhnya ia dudukkan di tepi brankar dan kepala yang 
dijatuhkan pada pundak sang putra. 


"Baju kalian kembar?" Renjun baru menyadari bahwa 
pakaian yang digunakan bunda dan kekasihnya dengan 
model yang sama namun dengan warna yang berbeda. 
Kekasihnya Saeron menggunakan warna kuning, sementara 
bundanya dengan warna biru muda. Sangat manis. 


Saeron yang ditanya melirik ke arah kekasihnya yang kini 
menatap luar jendela. Genggaman di tangannya ia balik 
menggengam tangan Renjun dan mengusap punggung 
tangan pria itu di sana. 


"Jun," Panggil Saeron berbisik sambil noel-noel tangan 
Renjun. Gadis itu melirik wanita paruh baya yang 
menyandarkan kepalanya di bahu Renjun, dirasa keadaan 
aman, dan Renjun yang masih terheran melihat ke arahnya. 


Cupp- 


Saeron gadis itu dengan kecepatan kilat, langsung mencium 
pipi Renjun, dan langsung kembali ke posisi semula. Melirik 
lagi ke arah calon ibu mertuanya, lalu bernapas lega. Masih 
aman. 


Renjun yang terkejut dengan serangan tiba-tiba dari Saeron 
tak berhenti tergelitik hatinya, ditambah ia yang menahan 
diri untuk tidak berbalik menyerang Saeron, menahan 
karena kini bundanya masih bersama mereka, Saeron 
sungguh berani. 


Pria itu membalik tangan Saeron, genggaman tangan 
diganti dengan tautan jemari. 


"Lagi," pinta Renjun tanpa suara saat Saeron masih 
tersenyum malu menatapnya. 


Saeron lagi-lagi melirik bunda Jiwon, dirasa keadaan sudah 
aman, gadis itu merapatkan tubuhnya, "Lagi?" tanya Saeron 
tanpa suara, memastikan sebelum melanjutkan aksinya. 
Sorot mata gadis itu kini bukan lagi di pipi, melainkan di 
bibir, di sanalah targetnya. 


Renjun mengangguk dengan senyum menggelitik yang tak 
bisa ia hilangkan dari wajahnya. 


Tangan mereka masih bertaut, satu tangan Saeron meraih 
pundak Renjun untuk menjadi tumpuan, gadis itu semakin 
mendekat ke wajah Renjun, sebelum akhirnya ... 


"Anak-anak!" Jiwon menginterupsi, seolah tau apa yang 
akan dilakukan oleh putra dan calon menantunya, wanita itu 
lalu tersenyum begitu gemas dengan kelakuan dua 
tersayangnya itu. 


Renjun menahan tawanya karena melihat Saeron kini yang 
begitu merona ketika mendengar intrupsi dari bundanya, 
gadis itu benar-benar malu dengan warna merah yang 
tergambar jelas di wajah manisnya. 


"Iya Bun, gak jadi, nanti aja." Manis sekali ungkapan Saeron 
pada calon ibu mertuanya. 


Mereka bertiga pun tertawa di penghujung hari yang 
melelahkan ini. 


Tobecontinue- 
Butuh asupan semangat, yang sider sekali kali lah bilang, 
"Kak/Bun/Thor/heh/sayang, semangat atuh nulisnya." 


Follow cenayang cantik 


41. Missing 


Happy Reading ^^ 
2k lebih sedikit hehe, vote lah juga 


"Pertemuan yang kembali membawa kenangan lama 
kepermukaan ... kesesatan yang memabukkan di dunia 
khayalan ... terjebak dalam ikatan kematian?" 


Irene langsung berdecih setelah mendengar kalimat yang 
baru saja ia gumamkan. Wanita dengan balutan pakaian 
renang itu pun membuka kacamata hitam yang bertengger 
kokoh di hidungnya. Bahkan pakaian renangnya memiliki 
warna yang selaras dengan kacamata itu. Namun pikirannya 
tidak, entahlah, hitam dan kelam kini berputar seolah 
mencari warna lain untuk ia gunakan. 


"Sejak awal Tuan tidak berada di pihak kita." gumam wanita 
itu lagi setelah menyelipkan kacamata hitamnya di pucuk 
kepala. 


Tubuhnya masih berbaring di bawah teriknya sang surya, 
kini membuka kelopak mata dan bangkit terduduk dengan 
tatapan menerawang jauh ke dasar kolam. Kejernihan air itu 
seolah menarik pikirannya untuk menyelam mencari 
jawaban. 


Air yang bergerak-gerak memunculkan berbagai 
kemungkinan baru yang sekiranya terjadi apabila 
keputusannya telah ditetapkan. 


"Kau benar-benar lupa denganku?" 


Irene teringat kala pertemuan Renjun dengan Tuan 
beberapa hari yang lalu, "apa Tuan telah lama mengenal 
Renjun?" monolognya. 


Tanpa berlama-lama bergelut dengan pikiran, tubuh 
rampingnya ia bawa menuju ke dinginnya air, tentu saja 
setelah menaruh kacamata hitamnya di atas meja. Ia 
menyelam dan menenggelamkan pikiran, mencari dasar itu 
kemudian kembali ke permukaan dengan harap menemukan 
jawaban. 


Wanita itu menutup matanya di dalam air. 
"Bagaimana dengan ayo kita bermain?" 


Permainan apa yang mereka maksud? Batin Irene terus 
bertanya-tanya akan keterikatan Renjun dengan Tuan. 


Ada apa sebenarnya? 
Apa yang membuat Tuan sangat tertarik dengan Renjun? 


Wanita itu masih memejamkan matanya di dalam air, 
hingga beberapa gelembung udara keluar dari hidungnya 
menandakan karbondioksida dalam paru-parunya harus 
segera di keluarkan. 


"Hwall, gadis itu kini di rumah sakit," ucap wanita itu, 
setelah muncul ke permukaan dengan rambut basah yang 
menempel di punggung. Netranya ia geser ketika melihat 
sosok yang berjalan dari arah taman. 


"Mama Irene?" Panggil pria itu, sedikit terkejut melihat 
seseorang yang menyangga tubuhnya di bibir kolam rambut 
yang basah dengan tatapan bimbang, "Mama Irene, apa ada 
yang mengganggu pikiran anda?" tanyanya. 


Hwall bertanya bukan tanpa alasan, mengingat kebiasaan 
wanita itu akan berendam di dalam air jika ada yang 
mengganggu pikirannya. 


Sementara Irene hanya diam, masih menormalkan 
pernapasannya. 


"Mama Irene, apa ada yang mengganggu pikiran anda?" 
tanya pria itu lagi seolah yakin bahwa wanita yang 
merendam tubuhnya dalam dinginnya air kini sedang 
dikepung berbagai masalah. 


Irene melipat tangannya di bibir kolam, memangku kening 
yang kini terasa lebih ringan dari sebelumnya, "aku sedang 
memikirkan putriku, Kim Saeron," alibi wanita tiga puluh 
tahunan itu, terdengar lirih. 


Sejak tadi keresahan memang tergambar jelas di wajah 
Mama Irene, yang pria itu yakin, ada gumpalan 
kebimbangan di tenggorokan yang ingin wanita itu 
utarakan, dan benarkah Saeron penyebabnya? 


Sejak dua hari yang lalu, Saeron memang menjadi pusat 
kekhwatiran mereka- para cenayang. Teriakan dan desakan 
pada Saeron saat itu semata-mata hanya untuk membuat 
pria bermarga Huang itu percaya fakta yang sebenarnya, 
fakta bahwa pemilik sapu tangan itu adalah dirinya Huang 
Renjun. 


Sejak saat itu Saeron menghilang, yang mereka yakin 
kondisinya kini sedang tak baik. Mengingat apa yang telah 
mereka perbuat pada gadis itu, apakah benar kini Mama 
Irene mencemaskan Saeron? 


Hwall masih diam mematung mendengar apa yang akan 
wanita itu lanjutkan, sementara Irene kini keluar dari kolam, 
setelah menghela napas panjangnya, kepercayaan dirinya 
muncul begitu saja setelah menyelam. la meraih bathrope 
yang terletak di meja, membalut tubuhnya dan berjalan 
menuju tubuh Hwall. 


Irene tersenyum, sangat tipis dan sangat manis, senyum 
tulus yang telah lama tak pernah terlihat di wajah 
cantiknya. Wanita itu menepuk pundak Hwall, kemudian 
mengangguk dengan percaya diri. 


"Kita akan menyelamatkan Saeron." 


"Bang seriusan lu gak tau Renjun kemana? Kan tadi 
perginya bareng elu, masak yang balik cuman lu doang? 
Renjun kemana dah?" 


Mark menghela napasnya gusar. Sesuatu yang buruk 
sedang terjadi pada Renjun, yakinnya, namun enggan untuk 
memberi tahu kekhawatirannya pada pria yang kini 
mencekal tangannya. Mark melihat wajah Haechan 
kemudian menggeser netranya ke wajah terlelap Kim 
Saeron. 


Pertanyaan Haechan membuatnya semakin berpikir keras, 
Renjun kemana? Mark pun tak tau jawabannya, hingga 
dering ponsel di sakunya membuat dua pria yang saling 
berhadapan itu meringankan semburat aneh di kening. 


Haechan yang paham bahwa Mark harus menerima telfon 
itu pun melepas cekalan tangannya, Mark yang diberi 
kesempatan langsung berlalu, mengangkat telfon yang 
ternyata panggilan itu dari calon ayah mertua gadis yang 
terlelap Huang Seojun. 


Mark memindahkan ponselnya ke sisi telinga yang lain, 
sebelum meraih ganggang pintu ruang rawat itu dan 
meninggalkan orang-orang yang berada di dalam sana. 
Waktu yang sangat tepat pikirnya, mengingat urusan yang 
Mark maksud pada Haechan adalah menghubungi Dokter 
itu untuk menanyakan keberadaan Renjun. 


Terdengar helaan napas di sebrang sana yang Mark yakin 
orang itu sama gusarnya dengan dirinya, "kak Seojun?" 
panggil Mark. 


"Kau sudah bertemu dengan Renjun? Apa di sana baik-baik 
saja? Jiwon kehilangan kesadarannya di sini, pastikan 
semuanya baik-baik saja, maaf merepotkanmu Mark " 


"Renjun?" Mark ingin mengatakan bahwa Ia pun ingin 
mencari pria itu, namun di urungkan mengingat kondisi di 
sana sama peliknya dengan di sini di Daegu. Dan satu fakta 
yang sudah didapat oleh Mark bahwa Renjun tidak kembali 
ke Incheon, pria itu masih ada di sekitar rumah sakit. 
Yakinnya. 


Mark menghela napas beratnya, "Saeron kehilangan 
kesadarannya juga, sesuatu yang buruk pasti tengah terjadi 
pada Renjun " 


"Renjun tidak bersama kalian?" potong Seojun, mendengar 
ketidakyakinan Mark akan kondisi putranya. 


"Renjun sempat " 


"Mark sebentar ..." potong Seojun seperti tengah 
melakukan sesuatu yang sangat riuh di sebrang sana. 
Terdengar dari langkah kaki Seojun yang tergesa. 


"... Jiwon?" panggil Seojun terdengar sangat rendah di 
telinga Mark, yang Mark yakin lawannya bicara kini tengah 
menjauhkan ponselnya. 


"Kak Seojun apa yang terjadi di sana?" 


Hening. Lima detik tak ada respon hingga Mark terus saja 
memanggil pria dewasa yang masih mengaktifkan 
panggilan telepon mereka. 


"Kak Seojun?" 


"Mark ... Jiwon baru saja sadar, maaf Mark. Bantu aku jaga 
mereka." perintah Seojun yang langsung diangguki oleh 
Mark. Dan panggilan sudah di matikan oleh Seojun yang 
Mark yakin pria itu tengah membantu istrinya 'pemulihan 
diri". 


Setelah panggilan dimatikan, Mark melirik kesana kemari, 
tujuan awal keluar dari ruang rawat Saeron adalah untuk 
mencari Renjun. Renjun tidak pulang ke Incheon yang pasti 
dia masih berada di sekitar rumah sakit. Dan untuk 
hilangnya kesadaran Jiwon dan Saeron. Pasti ada kaitannya 
dengan Renjun. 


"Kak Jiwon kini sudah sadar ... berarti Saeron ...." 


Mark ingin kembali ke ruang rawat Saeron, melihat kondisi 
gadis itu. Namun langkahnya terhenti, ketika seorang 
perawat tiba-tiba saja menahannya, "apa anda teman 
pasien yang bernama Huang Renjun?" Kening Mark berkerut 
menatap lekat perawat yang menahannya, Pasien? 


"Saya melihat anda berbincang dengan pasien tadi di 
sekitar kantin rumah sakit," lanjut perawat tersebut seolah 
yakin bahwa pria yang di ajaknya berbicara kini mengenal 
pasien yang ia rawat di UGD. 


Mark mengangguk, "Renjun teman saya." 


Setelah Mark mengatakan hal itu, perawat tersebut 
mengajak Mark untuk melihat kondisi pasiennya Huang 
Renjun. Perawat tersebut membantu untuk membuka tirai 
biru yang menutup brankarnya dan menunjuk pasien yang 
ia rawat. 


Di sana terlihat Renjun, "Iya, dia teman saya," kata Mark 
pada perawat dan langsung menghampiri tubuh Renjun. 


Di sana Renjun terlihat baru sadar dan sedikit kebingungan 
dengan sekitarnya, sebelum perawat itu pergi, ia mengecek 
infus yang berada di tangan Renjun terlebih dahulu, 
sepertinya nutrisinya sudah cukup hingga ia melepas selang 
infus itu dan di ganti dengan gumpalan kasa dan balutan 
plester. 


"Lu baik?" pertanyaan pertama Mark ketika mata mereka 
bertemu. 


Renjun masih kebingungan dengan apa yang terjadi pada 
dirinya beberapa waktu yang lalu, "Bunda?" tanya Renjun 
pada Mark. 


Ternyata benar, batin Mark. 


"Kak Jiwon sudah sadar," balasan dari Mark atas 
kebingungan Renjun. 


"Sadar?" 


Pernyataan Mark nyatanya membuat Renjun semakin 
bingung, dan Mark sadar akan hal itu, "Iya beberapa menit 
lalu, kak Jiwon kehilangan kesadarannya, kak Seojun baru 
aja nelfon gua, dan kak Jiwon sekarang udah sadar," jelas 
Mark. Dan tentu saja membuat Renjun semakin bingung, 
lebih dari sebelumnya. 


Hening. 


Renjun inginnya menyanggah semua hal yang baru saja 
Mark ucapkan, karena mustahil bundanya kehilangan 
kesadaran sementara baru saja ia bersama bundanya ketika 
senja mereka akan pergi. 


Kemudian Renjun yang terbangun dengan pening di kepala. 
Lalu semua menghilang, apa itu hanya .... 


"Lu baik kan?" Pertanyaan awal yang belum terjawab dan 
ditanyakan lagi oleh Mark. 


Renjun bangkit dari tidurnya, kakinya ia jatuhkan dari atas 
brankar dan memijakkan kaki pada lantai, "Saeron?" tanya 
pria itu bersiap untuk meninggalkan kebingungan dan lebih 
memilih untuk melihat kondisi gadis yang ia khawatirkan. 


"Lu yakin baik-baik aja?" tanya Mark hati-hati dan langsung 
diangguki oleh Renjun. 


Sejauh yang Mark yakin bahwa kondisi Saeron dan kak Jiwon 
Kini berkaitan dengan Renjun, jika hal buruk terjadi pada 
Renjun maka kedua orang itu juga akan mengalami hal yang 
buruk juga. Namun asumsi yang di bangun runtuh seketika 
ketika mereka telah sampai ke ruang rawat Saeron. 


' Kak Jiwon telah sadar ... tapi kenapa Saeron ....' 


"Saeron?" sebelum Mark bertanya pada dua orang yang 
tengah menjaga Saeron. Renjun sudah menghampiri tubuh 
kekasihnya dengan cemas. Panggilan Renjun ditujukan pada 
gadis yang kini belum membuka matanya. 


'Apa yang terjadi? Kenapa tidak bekerja pada Saeron batin 
Mark yang terus saja bertanya pada kejanggalan yang 
terjadi di sini. 


Haechan dan Lami pun hanya geleng-geleng kepala ketika 
netra Mark bergeser ke dua orang itu meminta penjelasan. 
Dan Mark hanya menghela napasnya melihat respon itu. 
Saeron belum sadar. 


Haechan kembali menjelaskan pada Renjun yang baru 
datang, bahwa Saeron sore tadi tiba-tiba kehilangan 
kesadarannya, padahal awalnya sempat baik-baik saja 
sempat berbicara pada cupang juga, Haechan berpikir apa 
karena kesalahannya yang memberi makanan ringan pada 
Saeron? Sepertinya bukan. Saat meminta perawat melihat 
Kondisi Saeron pun, perawat itu sempat bingung, terlihat 
dari wajahnya yang berkerut aneh, perawat pun memanggil 
Dokter, Dokter mengatakan Saeron hanya tertidur karena 
pengaruh obat penurun demam. 


Tapi kalo mau bobok kan bilang-bilang dulu ya? Itu 
Cenayang langsung bobok gitu aja padahal lagi ngoceh 
anaknya tadi, Begitulah sekiranya penjelasan ulang dari 
Haechan pada Renjun. 


"Bang Gua anter anak gadis orang pulang, udah malem," 
Haechan menepuk pundak Mark, sebelum melirik ke arah 
Lami, dan dibalas dengan anggukan oleh Mark. Haechan 
berjalan ke arah Renjun, "Jun ... lu gak papa kan? Pucet 
banget, udah gak papa, gua balik duluan bareng Lami." 


Lami yang disebut namanya, berjalan ke arah Saeron dan 
Renjun, "Cenayang Cantik, kita balik dulu, besok kesini lagi, 
cepet sembuh ya? Biar besok pas semester depan kita 
ketemu lagi," ucap Lami panjang dengan harapan- 
harapannya. 


Mereka berdua pun, pergi setelah mendapatkan ucapan 
terimakasih dari Renjun dan juga Mark. Mark ikut keluar 
bersama dua orang sahabat Saeron berniat membeli makan 
malam untuk Renjun dan juga dirinya. 


Sementara Renjun sudah berada di samping Saeron, gadis 
pemilik mata lentik yang kini masih setia untuk terpejam, 
sangat tenang dan damai di sana, bibirnya masih terkatup 


rapat, dan napas halus yang bisa Renjun rasakan ketika 
mengusap pipi Saeron dengan lembut. Tangan Renjun masih 
berada di sana, usapan hangat dengan tatapan teduh yang 
masih ia jatuhkan pada wajah sang kekasih. 


"Saeron? Apa senja tadi sangat indah?" 


Hening. Tak ada jawaban. Renjun menghela napasnya masih 
dengan jemari yang tak ingin lepas dari kegiatan mengusap 
pipi Saeron lembut. 


"Saeron? Apa kau masih marah?" Dada Renjun sesak setelah 
mengajukan pertanyaan itu pada seseorang yang tak 
sadarkan diri, Renjun hanya berpikir bahwa enggannya 
Saeron membuka mata adalah karena kesalahannya. 


"Saeron? Kumohon bangun dan maafkan aku," air mata 
yang sudah membendung langsung ia usap agar tidak 
terjatuh. 


Saeron masih dalam tidurnya dengan Renjun yang masih 
memohon di tangan Saeron. 


Pria itu kini menegakkan posisinya duduk, merogoh saku 
miliknya dan mengeluarkan cincin putih polos dengan batu 
mata berlian kecil di atasnya. 


Cincin itu diberikan oleh Jiwon, saat Renjun hendak 
berangkat ke Daegu pagi tadi, dengan harap Saeron 
kembali ke tengah keluarga mereka, mengabulkan harapan- 
harapan yang selama ini gadis itu pinta. Renjun sempat 
ragu dengan permintaan sang bunda saat itu, dan tak tau 
harus mengatakan apa, membawa Saeron pulang? Renjun 
terlalu takut untuk mengambil keputusan itu. 


Diperhatikannya dengan lamat cincin itu, sangat indah dan 
cantik sama seperti harapan mereka kelak di masa depan. 


Renjun meraih tangan mungil kekasihnya. 
Menggenggamnya dengan erat, "Maaf sempat 
meragukanmu," Renjun mengusap tangan kekasihnya 
lembut. Mengecup tangan itu penuh kasih, "Maaf karena 
membuatmu sakit seperti ini ...." 


".. Maaf karena terlambat, Kim Saeron," Renjun menjeda 
Kalimatnya, tangan Saeron masih berada di genggamannya. 
Renjun memasangkan cincin itu dengan lembut dan hati- 
hati. 


Tanpa Renjun sadari, bulir bening mengalir di sisi netra 
Saeron yang terpejam. 


Di rumah sakit pukul delapan malam, keadaan sangat 
sendu. Dua insan yang masih dengan kondisi belum 
sepenuhnya pulih. 


Renjun bangkit dari duduknya, berdiri dengan usapan 
lembut di rahang Saeron yang masih terpejam. Sementara 
tangan yang satunya masih erat menggenggam tangan 
dengan jari manis yang sudah dipasangkan cincin yang 
indah, Pria itu mengecup kening kekasihnya sangat pilu dan 
sarat akan cinta. 


"Bangunlah Kim Saeron, menikahlah denganku ... hm?" 
Aaakkkk tobecontinue - 


Ada yang mu di sampeun? Lebih ke kritikan dan 
saran gapapa 


42. Ending 


Happy Reading 


"A-arwah-nya gak ada." 


Masih di rumah sakit, Renjun bersimpuh- lututnya sudah 
lemah menyatu dengan ubin dingin tepat di samping 
brankar Saeron. Lirihan itu tak terdengar oleh siapapun, 
hanya dia yang ingin meyakinkan dirinya sendiri bahwa 
Saeron-nya masih ada di sini. Bersama mereka. 


Dokter yang berdiri di sisi brankar yang berbeda dengan 
Renjun melihat ke arah jam tangannya, "Waktu kematian-" 


"Nggak!" Tolak Renjun cepat, kepalanya menggeleng, 
memohon, "Dokter, Saeron belum pergi kumohon, 
selamatkan Saeron, dia hanya ... Dia hanya tertidur 
sebentar!" 


Mendengar hal itu tak membuat sang Dokter menghentikan 
kegiatannya. Para Dokter sudah melakukan yang terbaik 
untuk membuat jantung Saeron berdetak lagi, baru saja 
melakukan CPR karena monitor jantung Saeron benar-benar 
sudah menampilkan garis lurus dengan bunyi yang 
memukul relung hati. 


Keadaan sangat pilu, Renjun bangkit dan langsung meraih 
tangan Saeron, beberapa kali ia usap wajahnya sendiri yang 
lembab karena tangis, "Saeron masih di dalam sana, a- 
arwahnya ...." 


Pandangan yang ia tuju pada wajah Saeron kini mengedar 
ke seluruh ruangan, mencari sosok yang tentu saja tak ingin 


ia temukan, "Kumohon percayalah, dia belum pergi, Saeron 
masih di sana kumohon selamatkan Saeron ...." 


Semalam memang keadaan Saeron sudah kritis, dan 
puncaknya pagi ini. Haechan yang telah mengantarkan 
Lami pun kembali lagi ke rumah sakit karena mendengar 
keadaan darurat itu, sejak semalam tak ada yang mengerti 
apa yang terjadi pada Saeron. 


Sementara Mark saat mendengar kabar Saeron kritis, pergi 
meninggalkan rumah sakit, Renjun dan Haechan tak tau 
Mark pergi kemana, karena mereka terlalu kalut dengan 
kondisi Saeron saat itu. 


"Apa yang terjadi?!" tanya Renjun menatap sendu ke arah 
pria berjas putih itu ketika Saeron dinyatakan kritis. 


Para dokter sudah melakukan uji pada tubuh Saeron saat itu 
juga, ahli saraf pun sudah dikerahkan karena kondisi gadis 
itu seperti orang yang mengalami kematian otak, napas 
yang mulai keluar tak stabil dan jantung yang berdegup 
lemah. 


Sungguh kondisi yang sangat mustahil dan begitu tiba-tiba, 
"gak mungkin," hanya itu yang bisa Renjun katakan. 


Sejak semalam pula tubuh Saeron sudah di pasangkan 
ventilator karena sarafnya sudah tak mampu memberikan 
sinyal untuk mendistribusikan darah dan oksigen lagi dari 
dan ke jantung. 


"Mati otak apa dah, gua gak ngerti," Haechan yang saat itu 
baru datang dan disambut dengan berita yang tak ia 
pahami, "Pak Dokter, Saeron emang nilai nya gak bagus- 
bagus banget, sering diomelin guru juga gegara anaknya 
lemot, ya masak gitu doang sampe kritis, Pak Dokter saya 
gak mau dia pinter yang penting itu anak bangun aja!" 


Haechan yang benar-benar tak mengerti dengan istilah 
kematian otak. Dan menuntut kejelasan dari para Dokter 
akan kondisi temannya itu. 


Sementara saat itu Renjun hanya bungkam ketika Dokter 
menanyakan, pernah tidaknya Saeron mengalami cedera 
berat di kepalanya. 


Mata Renjun membulat ketika mendapatkan pertanyaan 
seperti itu, hatinya ragu untuk mengatakannya terlebih 
kejadian itu sudah sangat lama 


"Kejadiannya sudah 15 tahun yang lalu," dengan lemah 
Renjun menjelaskan kondisi Saeron dulu saat mereka masih 
berusia 5 tahun, kecelakaan yang menimpa Saeron, Mama 
dan Papa-nya, "setelah itu ...." Renjun menggeleng, tak 
percaya bahwa kecelakaan 15 tahun yang lalu adalah 
penyebab Saeron mengalami kematian otak kini, 
"kecelakaan itu sudah sangat lama," sanggah Renjun ketika 
mendengar diagnosa Dokter. 


Namun kenyataannya kini Saeron kritis dan penyebabnya 
adalah kematian otak. Dokter mengatakan bahwa saraf 
Saeron memang sudah terganggu sejak lama, dan tak 
mengerti kenapa puncaknya terjadi hari ini. 


"Tuhan yang telah memberikannya hidup selama lima belas 
tahun itu ... dan kini, Tuhan juga yang akan mengambil 
keberuntungannya." 


Ucapan sang dokter dan berhasil membuat bendungan 
penuh di ujung matanya, Renjun tak mampu untuk 
mendengar hal itu. Saeron-nya harus memiliki banyak 
keberuntungan sekarang. 


"S-saeron ... dia gadis yang baik." 


Malam itu para dokter memutuskan untuk memasang 
ventilator ke tubuh Saeron agar jantungnya tetap berdegup 
meskipun bukan di kendalikan oleh otak. 


Namun teknologi itu pun tak membuat matanya terbuka 
lagi, dokter memutuskan untuk berusaha sekali lagi pada 
jantung Saeron pagi ini untuk melakukan CPR dan kejut 
jantung agar bisa berdegup kembali, namun semua sia-sia, 
ia tak membuka matanya, dan memang mati otak adalah 
penyebab kematiannya. 


Sejak semalam Renjun sudah ketakutan, tak ingin hal buruk 
terjadi pada gadisnya. Tak bisakah Saeron bertahan 
sebentar saja? Tak bisakah ia membuka matanya sebentar 
saja? Berharap keberuntungan datang Renjun tak ingin 
melepas genggaman tangannya. 


Dokter dengan peluh di pelipis pun sudah melepas Selang 
infus dan seluruh perlengkapan rumah sakit yang 
menempel pada tubuh Saeron, sementara gadis itu masih 
bungkam saat Renjun menyorot wajah manisnya. 


"Saeron? Kumohon kembali," Renjun memejamkan matanya 
dengan erat, air yang membendung benar-benar tak mampu 
ia tahan lagi. 


Sementara bibir tipis bak kelopak sakura itu masih terkatup. 


"Jangan pergi, jangan pergi kumohon kembalilah Kim Saeron 
kumohon, maafkan aku, hm?" 


"Jun ... Saeron udah gak ada." Haechan dengan kondisi yang 
sama gusarnya dengan Renjun mencoba untuk menangkan 
temannya. 


"Saeron masih ada." 


Di ruang rawat, Kini hanya ada mereka bertiga- Renjun, 
Haechan dan jasad Saeron. Dokter setelah melepaskan 
peralatan rumah sakit pada tubuh Saeron langsung 
meninggalkan ruangan itu untuk membiarkan para keluarga 
berduka, tentu setelah membacakan waktu kematian 
mantan pasiennya. 


Renjun sudah lemah, meremat kuat tangan mungil Saeron 
yang terpasang cincin indah. 


"Saeron, ku mohon maafkan aku," ucapnya membuka kain 
yang menutupi wajah Saeron, tubuh kekasihnya ia langsung 
balut dengan selimut tebal dan membawa jasad itu pergi 
meninggalkan rumah sakit. 


Haechan yang lemah pun sontak bangkit dari duduknya 
melihat temannya yang tak tau ingin berbuat apa pada 
jasad tanpa ruh itu. 


"Saeron masih hidup Chan, tolong gua!" 
"Jun!" 

"Please tolong gua," 

"Lu mau bawa dia kemana?" 


"Kita berdua bakal pulang! Gua udah janji gak akan 
ngebiarin Saeron sendirian lagi." 


Kening Haechan sudah berkerut, inginnya ia menolak 
permintaan temannya itu, "Jun ...." Panggilnya menahan 
tubuh Saeron berbalut selimut yang sudah dalam 
gendongan Renjun. 


"Dia belum pergi, arwahnya gak ada, percaya sama gua." 
tatapan Renjun semakin nanar, berharap Haechan mengerti 


keinginannya. 


Terdengar gila jika Haechan mengiyakan ucapan temannya 
itu, bagaimana bisa hanya dengan arwah yang tak ada di 
sekitar sana menandakan bahwa Saeron masih hidup? 


Namun sorot memohon yang Renjun berikan benar-benar 
tak bisa untuk ia tolak, tatapan itu membuat kepalanya 
mengangguk lemah, tak tau apa keputusannya benar atau 
salah. Haechan yang tau bahwa temannya dapat melihat 
arwah pun hanya diam, hatinya ragu tak yakin ingin 
percaya pada siapa. Dokter dengan ilmu dan teknologinya 
atau Renjun dengan kemampuan supranaturalnya. 


"Fine!" final Haechan melepas cekalan tangannya pada 
tubuh Saeron. 


Haechan berjaga agar Renjun bisa membawa Saeron pergi, 
masalah rumah sakit akan ia bantu dan kini pria itu tak tau 
Renjun kemana membawa tubuh Saeron. 


Renjun berjalan keluar membawa jasad tanpa ruh di 
tubuhnya. Awan mendung, di langit pagi yang seharusnya 
terang dengan matahari kini gelap tertutupi awan. 


Langkah pria itu terhenti saat netranya menangkap sosok 
Mark yang baru keluar dari gereja, pria itu bergegas menuju 
ke tempat Mark. 


"Minta pada Tuhan agar Saeron di hidupkan kembali, ku 
mohon." 


Petir menggelegar, menyambar dengan emosi tak 
terkendali, perlahan rintik hujan mulai jatuh di lengannya, 
semakin lama semakin terasa deras, tubuh Renjun 
mematung tepat di hadapan Mark dengan Saeron di 
gendongannya. 


Sementara Mark sudah membelalak mendengar permintaan 
dari Renjun. 


Guyuran hujan nyatanya tak membuat tubuhnya beranjak 
dari tempat itu, berharap Mark segera meraih tubuh Saeron 
untuk segera diselamatkan. 


Keduanya sudah basah kuyup, sementara Mark dengan 
cepat mengambil alih tubuh Saeron dari gendongan Renjun 
untuk dinaungi di teras gereja. 


"Saeron?" tanya Mark sorot matanya ia geser kini ke arah 
Renjun, "dihidupkan?" 


Renjun menggeleng, "dia masih hidup, bangunkan Saeron, 
minta keberuntungan sekali lagi untuknya, ku mohon," air 
mata Renjun mengalir bersamaan dengan aliran hujan dari 
pucuk kepalanya. 


Mark masih mematung dengan Saeron yang kini kaku di 
gendongan, pria itu meletakkan telunjuknya di bawah 
hidung Saeron mencoba untuk mengecek pernapasannya. 


Dugh! 


Renjun sudah bersimpuh, "mintai keberuntungan untuknya, 
sekali saja." 


"Renjun?!" 


"Kak Sehun?" Mark memanggil kakaknya yang kini sudah 
berdiri dengan payung hitam yang menaungi tubuhnya dari 
guyuran hujan. 


"Ada apa?" Tanya Sehun ketika netranya menangkap sosok 
gadis yang tertidur kaku digendongan Mark. 


"Kak dimana mobilmu, tolong naungi kami, aku akan 
membawa Saeron pergi," ucap Mark sementara Renjun 
sudah tak mampu untuk bangkit lagi, tubuhnya menggigil 
hebat dengan sorot mata mengikuti langkah Mark yang 
menjauh menuju mobil Sehun. 


Mark dan tubuh Saeron sudah masuk ke dalam mobil, 
dengan Sehun yang menaungi, ketiganya telah pergi 
meninggalkan Renjun di tempat, "Saeron?" 


"Renjun yang terkasih?" 
"Saeron?" 


Renjun membelalak sedetik kemudian langsung 
memejamkan matanya, dalam pejamnya ia meyakinkan diri 
bahwa itu bukanlah suara kekasihnya. 


"Ku mohon jangan datang kemari ... kembalilah ke sana, Kim 
Saeron," tubuhnya masih menggigil ketakutan. Hingga tak 
sanggup lagi untuk bertahan. Renjun terjatuh dengan 
Kondisi tak sadarkan diri. 


Dugh! 


Renjun perlahan membuka matanya, cahaya matahari 
mengintip di sela-sela jendela yang tak tertutup rapat, pria 
itu termenung sejenak setelah membawa tubuhnya bangkit 
menuju kesadaran. 


"Selamat pagi." Sapanya merenggangkan tubuh, inginnya ia 
tetap tertidur dan melanjutkan mimpi, namun diurungkan 
mengingat perintah galak dari wanitanya semalam. 


Renjun kini sudah di pantry, menyiapkan sarapan pagi, "hari 
ini goreng telur aja kali ya? Ah iya telur soang!" 


Pria itu bergegas ke halaman depan rumah, mengambil dua 
butir telur putih di dalam kandang, tak seperti biasa 
Soangnya Kkini terlihat lebih tenang, "ada apa, hm? Apa 
kalian bosan dengan menu makanannya?" 


Tak ada jawaban dari Soang, Renjun meletakkan kedua telur 
yang ia pegang tadi ke lantai kayu di teras rumah, kini 
mengambil baskom, dan mulai membuat adonan dedak 
untuk makan soang, "tak ada menu istimewa," ucapnya 
ketika kelima soangnya masih bungkam menunggu sang 
majikan menyiapkan makanan. 


Selesai dengan soang, Renjun beranjak membawa dua telur 
itu untuk di goreng. 


"Lebih enak telur ayam," ucap pria itu setelah 
menghabiskan dua mangkuk nasi. 


Renjun mengintip ke dalam kamar, pria itu termenung 
sejenak, hingga beberapa detik kemudian langsung tersadar 
dan membuka pintu kamar itu dengan tergesa, "Astaga, 
cupang-nya belum makan dari kemarin!" Beberapa butir 
makanan ikan ia ambil dan langsung di masukkan ke dalam 
aquarium mini dengan ikan cupang berwarna merah muda 
di dalamnya. 


"Maaf ya," ucap pria itu. 


Entahlah hari ini tak seperti biasanya, matahari terbit di 
musim gugur memang sedikit malu-malu dengan awan 
menggumpal yang biasanya menutupi, namun hari ini 
sepertinya sangat bersinar terang. Soang yang biasanya 
membuat keributan pun diam, "kalian membuatku takut," 
sorot tajam ia tujukan ke arah soang. Benar-benar sangat 
aneh. 


Dan tepat setelah mengatakan itu, ponsel Renjun berbunyi 
menampilkan pesan yang dapat membuat senyumnya 
mengembang bahagia, pria itu segera bergegas masuk ke 
dalam kamar, mengambil jubah hitamnya dan berlalu 
meninggalkan rumah. 


"Aku akan pergi sebentar, tunggulah di rumah, aku akan 
kembali, aku menyayangimu ... Kim Saeron," pamit pria itu. 


Renjun kembali memastikan pesan masuk yang di kirimkan, 
senyumnya tak bisa ia hilangkan. 


The Black Backup 
| Halu mu akan menjadi nyata 


Tak seperti yang di harapkan, langkah yang ia ayunkan tiba- 
tiba saja dihentikan tepat di hadapan dua puluh orang 
dengan balutan jubah hitam sama seperti yang ia kenakan. 


Mengedarkan pandangan hingga beberapa detik kemudian, 
wanita itu tersadar lalu mengambil langkah dengan ragu- 
ragu menuju ke podium- tempat dimana semua mata tertuju 
ke arah sana. 


Di ruangan yang sedikit redup dengan luas bangunan yang 
mampu menampung lebih dari 50 orang itu berdiri sosok 
wanita di tengah-tengah mereka. 


"Renjun?" panggil wanita itu mengajak Renjun untuk 
melangkah lebih dekat ke arahnya. Renjun menuruti. 


"Tuan memanggilku," ucap Renjun menjelaskan tentang 
kehadirannya. 


"Aku tau, kami semua di sini untuk menyambutmu, yang 
kau inginkan istrimu kembali bukan?" 


Renjun meremat pergelangan tangannya yang berbalut 
sapu tangan putih, "Istriku tidak pernah pergi." 


Irene menarik napasnya dan menghembuskannya dengan 
berat, "Ya, Saeron tidak pernah pergi, dia selalu berada di 
dekatmu." 


"Tuan ingin menjadikan ku pemimpin kalian." ucap Renjun 
berhasil membuat Irene tertawa lebar. 


"Oh ayolah Renjun itu berlebihan-" 


"Tidak ! Itu tidak berlebihan," tiba-tiba saja bariton berat 
terdengar menggema ke seluruh ruangan dan membuat 
tubuh semua orang di sana terduduk dengan satu lutut 
yang menyangga tubuhnya. 


"Tuan ku." Paduan bariton mereka mampu membuat bulu 
halus di lengan Renjun terangkat. Hal yang masih asing 
bagi pria itu untuk melakukannya. 


Tubuh Irene dan Renjun masih mematung, Renjun 
termenung sementara Irene mengernyit tak paham, "Tuan, 
maksud anda ingin menjadikan Renjun-" 


"HAHAHA HAHAHA," tawa sosok makhluk tak kasat mata itu 
menggema, "Tentu saja tidak!" 


"Kau ingin menjadikanku-" 
"Kim Saeron." 
Deg! 


Jantung Renjun kini berpacu dua kali lebih cepat dari 
sebelumnya, nama yang ia rindukan setiap pagi itu disebut 
di hadapan semua orang yang kini menatap ke arahnya, 


nama yang setiap malam ia mohon untuk tidak 
membangunkan tidurnya kini tak tau apa yang akan mereka 
lakukan pada Kim Saeron-nya. 


"Apa yang ia katakan padamu?" 


Renjun meremat jubah hitamnya, pria itu mengerti dengan 
pertanyaan Tuan padanya. 


Renjun mengedarkan pandangannya ke semua orang, 
sebelum akhirnya memejamkan mata, dadanya mulai 
berdentum dengan lembut dan terkendali. 


Semua ini demi Saeron, batinnya. 
"Apa yang dikatakannya padamu?" tanya Irene kini. 


"Di tempat pemujaan ... saat salju pertama terjatuh," Renjun 
menggantung kalimatnya. 


"Darahnya biarkan meresap di tumpukan salju." 


The End 


Sudah ending beneran, lah kenapa apa bagaimana gajelas 
dll? iya iya Bun tau, ini cerita mysteri dan endingnya pun 
masih mysteri tapi tenang bakal ada seguel, dengan judul 
THE BLACK BACKUP, kenapa mesti seguel? Kenapa gak 
lanjut aja? BunBun pengen satu buku satu konflik, Bun rasa 
konflik di buku ini udh kelar dan bakal ada konflik baru 
nanti di buku baru, dengan suasana berbeda dan rate yg 
berbeda juga 


Terbitnya kapan? Cast nya siapa aja? Follow WP ya atau ige 
cenayang cantik buat liat info terbarunya. 


Untuk buku ini Bun mau ngucapin terimakasih yang udh 
support selama masa pembuatan on going, jujur nulis itu 
berat, dan kalo setiap up gak ada yg nungguin rasanya 
ngelanjutin itu males malesan, makasih yg udh nemenin 
selama masa on going, makasi buat vote dan commentnya. 


Bun pengen tau juga kesannya tentang buku ini, siapa tau 
di buku berikutnya bisa di perbaiki 


Tulis kesannya disini 
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Eh jangan lepas dari library dulu, soalnya masih ada epilog 
dan bonchap 
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Oke see u bay bay 


43. Lucid 
Hah? 
Oke 


Happy Reading 


"Renjun yang terkasih?" 


"Kim Saeron." 


"Jun ... Ayo!" 


"Huh par 


"Ayok Jun sini!" 


"Saeron kemana?" 


"Ikutin Saeron sini!" 


"Saeron kenapa di sini gelap?" 


"Pegang tangan Saeron, Jun," 


"Saeron itu cahaya apa?" 


"Jun ayo!" 


"Saeron!" 


"Ayo, Jun!" 


"Saeron ini dimana?" 


"Jangan takut!" 


"Saeron itu apaaaa?? kenapa ... kenapa bulannya jadi 
kebentuk kepala boneka Moomin! Saeron mau pergi 
kemana?!" 


"Ikutin Saeron Jun, di sana, sudah Saeron siapin semuanya." 


"Saeron bulannya berubah lagi jadi telur! telur Soaaang! 
Saeroon! Ini kita dimana?" 


"Renjun ini namanya dunia Lucid." 


"Lucid?" 


"Iya Lucid, dunia dimana semua hal bisa dikendaliin!" 


"Dikendaliin?" 


"Renjun liat awan di sana! Bentar lagi bakal berubah jadi 
banyak boneka Moomin!" 


"Saerooooon!!" 


"Jun, ndak papa!!" 


"Cupang-nya kenapa jadi besar kayak  dinosaurus 
gituuuuuu, Saerooon!" 


"Jun, pegang tangan Saeron, sini bakal Saeron tunjukin 
sesuatu." 


"Kemana? T-tapi itu ikannyaa?" 


"Ikannya gak papa, Renjun ...." 


"Ha?" 


"Liat itu Jun, ada bantal-bantal sama kain-kain yang udah 
Saeron dekorasi buat kita duduk-duduk di sana, ayok Jun!" 


"Saeron ini aneh, tapi ... ini Saeron yang hias?" 


"Iya, cantik kan?" 


"Huum, cantik." 


"Duduk sini Jun, di sebelah Saeron." 


"Mm" 


"Udah lama Saeron pengen kasih tunjuk tempat ini, warna 
bantal nya sama kain-kain yang Saeron gantung-gantung, 
warnanya kuning, biar Renjun suka." 


"Kim Saeron, Terimakasih, tapi-" 


"Iya Renjun sama-sama, besok pagi Renjun juga mesti 
bilang makasi ke kak Yeji ya, soalnya dia yang bantuin 
Saeron buat ketemuin Renjun di black out." 


"Hah?" 


"Itu Jun! Liat di depan sungai itu, Soang kita lagi berenang, 
kalo di rumah cuman main becek aja dia." 


"Saeron?" 


"Hm? Iya Jun." 
"Black out, maksudnya?" 


"Renjun ndak tau? sebelum masuk ke Lucid, ada dunia yang 
gelap tadi yang sebelum kita masuk tadi, itu kak Yeji yang 
ketemuin Saeron di sana, dan banyak makhluk yang lainnya 
juga di sana, beruntung kak Yeji bisa ketemu sama Saeron, 
dan dia juga yang kasih tau tempatnya Renjun dimana." 


"Yeji? The Dream Changer? Bisa ngelakuin ini?" 


"Saeron ndak tau Jun." 


"Saeron? ini cuman mimpi." 


"Ndak Jun, semua ini Saeron yang hias, bagus ya?" 


"Saeron ini mimpi, dan ...." 


"Renjun gak suka? Jelek ya?" 


"Huh? Gak bukan gitu, Emm ... iya Ron, bagus, Emmm ... 


kayak altar pernikahan tempatnya." 


"Pernikahan?" 


"Huum." 


"Jun ...." 


"Hm PEN 


"Tawaran Renjun waktu itu, iya." 


"Huh 2" 


"Iya, Saeron bersedia buat nikah sama Renjun." 


"Jun? Cincin nya cantik, terimakasih lagi." 


"Ron? 


"Iya, Juunn ...." 


"Aku kangen." 


"Jun jangan sedih gitu mukanya. Lihat Saeron sini!" 


"Saeron?" 


"Iya, Renjun ...." 


"Aku beneran kangen, kamu gak apa?" 


"Renjun percaya kan kalo Saeron bakal tetep di sisi Renjun?" 


"Jangan pergi lagi!" 


"Gak akan Jun, Saeron gak akan pergi lagi." 


"Janji?" 


"Saeron janji." 


"Ayok sini kalo gitu." 


"Kemana?" 


"Renjun peluk sini!" 


"Epi?" 


"Kenapa, kan katanya kangen." 


"Eeehh ... Renjun mau ngapain di atas badannya Saeron?" 


"Hm 2! 


"Jun geli!!" 


"Kita nikah abis ini ya?" 


"Jun geli ih!" 


"Hidungku aja belom nyampe gitu, udah geli." 


"Ya abisnya Renjun mau apa?" 


"Cium ya?" 


"Feh?" 


"Gak mau?" 


"Ya, iya mau, tapi jun- ehm!" 


"Kenapa?" 


"Renjun mesti bangun!" 


"Bangun?" 


"Iya, besok Saeron jemput lagi janji, sekarang Renjun mesti 
bangun, kata kak Yeji di sini, Renjun gak boleh lama-lama." 


"Lah kenapa emang?" 


“Gak boleh pokoknya Renjun bangun dulu!" 


"Gak mau!" 


"Heh! Mesti bangun Renjun!" 


"Saeron mau kemana?" 


"Besok Saeron jemput lagi!" 


"Saeron?" 


"Renjun, selamat pagi, tunggu Saeron besok!" 


"Saeron!" 


"Saeron!" 


"Kim Saeron!" 


bonchap Friendship 
"Kalian bertanya tentang Cenayang Cantik?" 
"Iya dia sahabatku ...." 
Kim Lami POV 


Langkah memburu beberapa detik yang lalu kini ku 
ayunkan dengan pelan dan perlahan, mengedarkan 
pandangan ke sekeliling aku memindai kediaman ini lagi 
dari balik gerbang yang tertutup rapat, ku dekatkan 
wajahku pada lubang persegi kecil tempat membuka pintu, 
dari sini aku dapat melihat kondisi di dalam sana. 


"Hai Kwak kwaak," aku menyapa dan tentu saja di balas 
dengan sapaan yang lebih meriah. Mereka menyambutku 
dengan riang. 


Kecuali sang pemilik rumah. 

"Saeron, Kim Saeron! Cenayang Cantik!" 

Kebiasaan yang selalu kulakukan dua bulan terakhir ini. 
Sahabat ku Kim Saeron menghilang. 


Terakhir aku bertemu dengannya saat di rumah sakit, dan 
saat itu dia masih demam tinggi. Haechan kekasihku hanya 
bungkam saat aku tanya tentang kondisi Saeron, pria itu 
berkata ' tidak perlu khawatir saat Saeron bersama Renjun 
dia berkata seperti itu sambil menggigit kuku jarinya yang 
ku pikir dialah yang sedang khawatir. 


Mengenai hilangnya Saeron ya kekasihnya pun tak pernah 
menampakkan diri lagi di kampus, Renjun tak pernah ikut 


kelas lagi. 
Dan pria itu ... entahlah, dia terlihat berbeda. 


Beberapa hari yang lalu aku tak sengaja berpas-pasan 
dengan Renjun, dia terlihat terburu-buru, aku mengenalinya 
meskipun tubuhnya tertutupi jubah hitam. Pakaian yang 
aneh pikirku saat mengikuti langkahnya. 


Beberapa belokan gang ku ikuti, punggungnya berbelok lagi 
ke gang yang lebih sempit aku masih mengikutinya, 
berbelok dan berbelok hingga berjalan cepat karena tak 
ingin kehilangan jejak. Sampai di persimpangan jalan aku 
menambah kecepatan langkahku, aku berlari karena takut 
kehilangan sosok berjubah yang semakin mempercepat 
lajunya, dan benar saja dia menghilang di persimpangan. Ku 
tengok kanan dan kiri dia benar-benar tak ada. Hingga .... 


"Kau sedang apa?" Bulu kudukku meremang mendengar 
bariton berat di balik punggungku, ya itu suara Renjun, dia 
mengetahui aku mengikutinya. 


Aku berbalik, dia Renjun berdiri dengan tatapan tajam yang 
siap untuk menerkam, jantungku sudah ketakutan berdegup 
dengan tak karuan. 


"Sa-saeron," tubuhku membeku, lisanku terbata, aku tak 
bisa melanjutkannya. 


Sorot tatapan Renjun melemah, aku melihatnya. Lalu balik 
menatapku lagi dengan tajam, "tidak perlu tau!" ucapnya 
membuatku bergetar ketakutan. 


Saat itu juga aku berfikir untuk melaporkan Renjun pada 
polisi atas hilangnya Saeron, pria berjubah hitam dengan 
sorot tajam itu mendekat ke arahku 


"Polisi sudah melakukannya, tak perlu ikut campur," ucap 
Renjun lalu berbalik, dan menghilang saat aku masih 
tercekat dengan perasaan bingung dan juga ketakutan. 


Tepat setelah hari dimana aku bertemu dengan Renjun, 
malam harinya aku memimpikan sahabatku Saeron, aku tak 
melihat wajahnya dalam mimpi itu, suasana sangat gelap 
dan pengap seperti tak ada pasokan udara yang datang ke 
paru-paru ku, aku ketakutan, suara sahabatku terdengar, ia 
berkata, "aku baik karena Renjun menjagaku." 


Otak pintar ku berpikir keras, itu sebuah pesan bahwa 
Saeron pun ingin aku tak perlu khawatir dengan 
keadaannya. Meskipun ia berkata seperti itu namun mimpi 
itu tak membuat hatiku tenang jika belum melihatnya 
secara langsung, bagaimana Renjun menjaga Saeron? 


Setiap pulang dari menjaga warung aku selalu 
menyempatkan diri untuk mengunjungi kediamannya. Dan 
disinilah aku berdiri, kini. Tak ada jawaban atas rasa 
penasaran ku, dan ini sudah terhitung dua bulan sejak 
Saeron menghilang. 


Aku pulang dengan langkah gontai hingga merebahkan diri 
di kasur empuk, ku pandangi langit kamarku kemudian 
mengedar hingga terhenti pada gantungan-gantungan 
polaroid aku dan dua sahabatku Haechan dan Saeron. 


Mengenai Haechan dia tidak benar-benar menjadi 
kekasihku, Haechan sahabatku, melihat Kim Saeron memiliki 
sosok yang terkasih membuatku ingin menjadikan Haechan 
sebagai sosok yang tersayang. 


“Ini lucu, aku merindukan kalian," jemariku mengambil 
sebuah foto dan mengusapnya pelan. 


Aku teringat kala pertemuanku dengan Haechan dan Saeron 
saat itu, aku dan Haechan sudah berteman saat kami masih 
kecil, kami bertetangga, tapi untuk Saeron ... kami 
mengenalnya saat kelas 2 SMA saat rolling class. 


Entah takdir apa lagi yang selalu mempertemukanku 
dengan pria bermarga Lee itu, kami bersama lagi dalam satu 
kelas dan harapan untuk menghindar darinya sepertinya 
tidak akan terkabul. Namun adanya Haechan yang justru 
mempertemukanku dengan sosok cenayang cantik Kim 
Saeron. 


Haechan berseru riang, ia berkata bahwa di kelas kita ada 
kedatangan teman baru, Haechan adalah orang yang 
pertama kali mengenal Saeron, ia yang takjub karena baru 
saja di ramal oleh murid perempuan itu. 


"Kata Cenayang Cantik, gua bakal selamanya sama orang 
yang sayang sama gua dan gak akan terpisahkan," Haechan 
berseru riang, "mesti ini neng Heejin!" 


Lanjutnya dan detik itu juga tangan ku langsung mendarat 
di kepala Haechan dengan keras, "itu gua bego!" 


"Gua gak mau lagi di sayang-sayang sama elu, apaan main 
pukul-pukul!" sambil meringis dia usap kepalanya yang 
sakit. 


"Gua pukul lagi ini! Mending pacaran sama Somi sana!" usir 
ku membuat Haechan ngedumel sendiri sambil masih usap- 
usap dia punya kepala. 


Tapi tunggu sebentar ... kok kita jadi pada percaya sama apa 
yang dibilang perempuan cenayang itu? Aku yang 
penasaran langsung masuk kelas. 


Gadis dengan rambut tergurai dan kain merah yang melilit 
di lehernya sedang duduk tenang sambil memandang luar 
Jendela. Rambutnya sedikit berkibar-kibar karena diterpa 
angin, "dia ... cantik." 


Aku mendekatinya, dia menoleh mungkin merasakan 
kehadiranku atau dia memang tau aku akan datang? Dia 
tersenyum sangat cantik, aku ikut tersenyum. Dia benar- 
benar cantik. 


"Apa aku cantik?" Dia berkata seperti itu membuatku 
tersentak. 


Aku mengangguk masih senyum, "aku Kim Lami." 


"Aku Saeron si Cenayang Cantik." setelah mengucapkan itu 
dia tersenyum sangat lebar menampilkan gigi putih yang 
lucu. 


Dia memang cantik, tapi dia emm ... bagaimana aku 
mengatakannya ya? Sebenarnya dia lucu. 


Dia meraih tanganku dan memejamkan mata, apa ini? 
batinku ingin menarik tanganku. Kulihat dia tersenyum 
dalam pejamnya dan membuka mata dengan helaan 
panjang. 


"Kau gadis yang baik, ayo kita berteman." Saeron berkata 
membuatku bahagia. 


Persahabatan kami terjalin cukup erat, aku memutuskan 
untuk duduk di sebelahnya. Dia sangat kurang di semua 
mata pelajaran, aku sudah membantunya semampuku, tapi 
kemampuannya mengingat materi, rumus dan 
mengembangkan topik permasalahan sangat kurang, ia 
selalu berada di deretan rangking terbawah. 


Melihatnya sendirian dengan nilai jelek membuatku tak 
tega, ini memang gila, tapi aku menyayangi sahabatku Kim 
Saeron, dia selalu mengatakan ' aku tidak suka sendirian' di 
sanalah aku mulai memutuskan untuk mengurangi jam 
belajarku dan menemaninya melakukan hal-hal aneh? 


Ya, seperti melihatnya membaca tarot, menyentuh garis 
tangan orang-orang, sekali waktu aku juga pernah 
mendengarnya berbicara sendiri, ku tau orang tua nya 
sudah lama meninggal, tapi dia seperti berbicara pada 
sosok mama, awalnya membuatku takut, tapi lama 
kelamaan aku percaya bahwa dia memang benar-benar 
seorang cenayang. 


Nilai buruk tak membuatnya terpuruk, ku pikir dia akan 
bersedih, namun dia bahagia dan baik-baik saja, aku ikut 
bahagia melihatnya. Meskipun kemampuan akademis ku 
semakin lama semakin menurun, mengikutinya dan aku jadi 
sering menyontek dan malas-malasan tapi aku tak peduli 
asal Saeron senang bersamaku. 


Tapi beberapa bulan yang lalu persahabatan kami sempat 
renggang juga. Aku yang dibutakan oleh cinta dan 
melupakan persahabatan yang sudah ku bangun, aku selalu 
bercerita padanya tentang pria yang ku sukai. Saeron ku 
beritahu tentang semuanya. Dan tiba-tiba saja dia berkata, 
"jangan suka padanya lagi." Itu membuatku heran dan takut 
secara bersamaan. 


"Kenapa?" tanyaku saat itu. 
"Dia sudah punya kekasih." 


Aku marah pada Saeron, entahlah, ini pertama kalinya aku 
menjatuhkan hati pada seorang pria dan di patahkan semua 
anganku akan pria itu oleh sahabat ku sendiri yang 
notabenenya adalah seorang cenayang. 


Aku tak tau Saeron mengetahui tentang Jaemin yang sudah 
berpacaran dengan Heejin dari mana? Benarkah 
kemampuan Saeron sehebat itu? 


Aku membenci teman cenayang ku karena mengetahui hal- 
hal yang membuatku patah hati, rasanya sangat 
menyakitkan. Aku malu dan juga takut secara bersamaan, 
aku menghindarinya selama kita berkuliah, aku tau dia 
mengambil jurusan ini karena ingin ikut dengan ku saja. 


Saeron gadis tanpa tujuan hidup yang jelas, dia bercita-cita 
ingin menjadi ratu cenayang, entahlah. Aku hanya 
mengiyakan angannya itu. Dan dia masuk ke kelas psikologi 
karena ingin mengikutiku, dan berkuliah katanya agar ia 
mendapat pelanggan? 


Aku tak mengerti Saeron. 


Karena masih kesal padanya, aku memutuskan untuk 
bermain dengan Ryujin dan Somi mantanya Haechan. Dan 
meninggalkan Saeron sendirian. Mereka dua gadis yang 
baik dan ramah. 


Hingga beberapa minggu lamanya aku memutuskan untuk 
tidak egois lagi dan akan mengajak Saeron bergabung 
dengan kita bertiga. Saat hendak bertemu, aku dikejutkan 
dengan kehadirannya yang tiba-tiba saja menggandeng 
seorang pria tampan. 


"Dia Renjun, pacarnya Saeron, sekarang Saeron gak akan 
sendirian lagi." ucapnya menamparku di ulu hati. Sorot 
matanya tak nampak sedih, dia terlihat bahagia dan aku 
bersyukur akan hal itu. 


"Saeron maafkan aku," sambil mengusap polaroid yang 
berada di genggaman aku segera mengusap wajahku yang 
sudah basah karena tangis, mengingat janjiku padanya 


untuk tak membuatnya sendirian lagi, membuatku semakin 
terpuruk kini. 


Aku merindukanmu. Saeron si Cenayang Cantik. Maafkan 
aku ... sahabatmu ini. 


Next mau siapa? 


bonchap Mother 


"Ibu ... maaf karena terlambat." 
Kim Jiwon POV 


Firasat ku sudah tak enak, aku mengejar putraku lagi yang 
sudah bersiap untuk berangkat, Ara baru saja memberikan 
kunci mobilnya pada Renjun, di sana putraku terlihat begitu 
kalut dan khawatir. 


Kim Saeron, gadis yang kini memenuhi kecemasan kami, ia 
tidak kembali bersama Renjun setelah putraku kembali ke 
Daegu, semalam aku memimpikan gadis itu lagi dan 
membuat rasa khawatirku semakin tak terkendali. Bukan 
hanya gadis itu saja yang ada dalam mimpi itu, tapi ibu ku 
juga ada di sana. Dia mengelus rambut Saeron lembut dan 
mendekapnya dalam pelukan. 


Itu sangat manis namun aku benar-benar ketakutan 
dibuatnya entahlah kenapa aku bersikap berlebihan seperti 
ini dan aku benar-benar khawatir akan kondisi gadis manis 
yang selama seminggu ini membuat keluarga kami tertawa 
bahagia, cekikikan mungilnya benar-benar ku rindukan, dia 
yang ceria dan penuh perhatian pada putraku, dan hingga 
kini Renjun tidak memberitahukan ku alasan mengapa ia 
meninggalkan kekasihnya di Daegu. 


Renjun berkata ini semua demi kesehatanku, ucapan yang 
tak bisa ku terima karena memang tak ada yang logis, 
bagaimana bisa gadis kecil yang membuat hariku tertawa 
karenanya adalah penyebab kesakitan ku selama ini? 


Ini tidak benar, dan aku ingin gadis itu kembali ke keluarga 
kita, perasaan putraku pada gadis itu pun sangat besar, aku 
bisa merasakannya dan kini kuharap Renjun membawa 


gadis itu pulang kembali, aku tak ingin terjadi sesuatu 
padanya dan aku tak ingin juga menjadi alasan mereka 
berpisah. 


"Renjun sebentar," aku menahannya lagi, "tunggu bunda 
sebentar!" titah ku padanya. 


Renjun mengangguk, dan aku segera masuk ke dalam, 
mengambil cincin dengan batu mata berlian kecil di 
tengahnya, cincin ini adalah pemberian almarhum ibuku. 


"Semoga benda ini bisa membawa Saeron kembali," harapku 
menggenggam benda pipih itu dan segera membawanya ke 
Renjun. 


"Cincin?" tanya putraku ketika benda itu sudah berpindah 
tangan. 


Aku mengangguk, "bawa Saeron pulang." 
Renjun menunduk tatapannya benar-benar sendu. 


"Renjun?" panggilku dan langsung mendekapnya dengan 
erat. 


Putraku menangis. 
la mendekap ku semakin erat. 


Aku memahaminya, dia sangat mencintai gadis itu, dan 
tangisnya benar-benar membuat dadaku sesak, "apapun 
jalan yang kalian ambil, berbahagialah ... Bunda selalu 
merestui kalian." 


Rasanya sangat berat melepaskan putraku untuk pergi ke 
Daegu pagi ini, namun aku ingin putraku menemukan 
bahagianya juga dengan gadis yang dicintai. 


Sebelum melepaskan pelukannya, putraku berkata agar aku 
tak perlu khawatir lagi tentang Saeron, dia memohon agar 
aku jangan sakit lagi dan jangan terlepas jangkauan dari 
ayahnya. 


Aku mengangguk. 


Putraku selalu seperti itu, perhatiannya tak pernah pudar, 
melihat betapa patuhnya putraku terhadap ibunya 
membuat ku teringat dengan perbuatan ku pada ibuku. Aku 
tidak layak mendapatkan semua ini. 


Aku menghela ketika punggung putraku sudah masuk ke 
dalam mobil dan melajukan mobil itu di jalan raya. 


Rasanya begitu berat. 


Hingga menjelang sore aku masih menunggu kabar, 
suamiku Seojun sejak tadi kulihat ia mondar-mandir tak 
tenang, aku tak tau apa masalahnya karena ia hanya 
menyuruhku duduk dan istirahat saja. 


"Sayang duduklah sini," pintaku menepuk kasur tempatku 
mendudukkan diri. 


la berjalan masih dengan tatapan yang belum terlihat 
menyenangkan. 


Pandangan ku seketika menjadi buram ketika ia sudah 
mendudukkan diri di sebelah tubuhku, "sayang?" panggilku 
karena aku merasa tubuhku akan tertidur lagi. 


Di detik berikutnya setelah aku melihat tatapan Seojun 
penuh kecemasan padaku serta tangan kekar yang sudah 
sampai pada rahang dan pinggang ku, aku merasakan 
tubuhku sangat lemah, dan tiba-tiba saja semua menjadi 
gelap, yang masih bisa kurasakan hanya suara suamiku 


yang terus saja menyerukan namaku, hingga beberapa 
detik aku tak mendengar apapun lagi dan semua gelap 
gulita. 


Aku tertidur lagi. 


KKK 


Ini sudah bulan ke dua sejak putraku meninggalkan rumah 
dan tak pernah kembali lagi. Tak ingin menunggu lebih lama 
lagi, aku memutuskan untuk mendatanginya ke Daegu, aku 
sudah bersiap untuk berangkat. Hingga .... 


"Akan kemana?" 


"Huh?" aku menoleh dan mendapati suamiku yang baru saja 
pulang dari rumah sakit. Oh, aku tidak berniat untuk pergi 
tanpa izin darinya, hanya saja aku tak ingin merepotkannya, 
terlebih suamiku Seojun selalu menentang agar aku tak 
kembali ke Daegu lagi, entah apa alasannya. 


Entah firasat ku saja atau memang ada yang aneh darinya, 
ku yakin kini suami ku tengah menyembunyikan sesuatu 
dariku, beserta kedua teman kakak beradik itu Sehun dan 
Mark. Kecurigaan ku tentu saja ada yang mendasarinya, 
sejak aku tak sadarkan diri terakhir kali dan tersadar dengan 
kondisi yang belum sepenuhnya pulih aku mendengar 
suamiku berbicara di telfon dengan Mark. Dan pagi harinya 
ia pergi terburu-buru lagi karena mendapat panggilan dari 
orang yang sama, aku bertanya ia dari mana saja, dan ia 
hanya memberiku pelukan hangat dan mengatakan bahwa 
yang terpenting aku sudah sembuh. Aku benar-benar 
bingung dibuat oleh mereka semua. 


"Aku ingin mengunjungi makam ibu," jawabku, jawaban ini 
bukan sebuah alibi karena aku memang ingin mengunjungi 


makam ibuku dan ingin melihat putraku di sana juga. 
Sekalian. 


"Aku yang antar," tawaran Seojun terdengar seperti 
perintah. 


"Tubuhku sudah sehat, aku tidak apa meski perjalanan jauh 
sendiri, lagi pula bukannya sekarang masih ada shift rumah 
sakit?" Selaku, aku tidak berbohong dengan kondisiku kini. 


Setelah kejadian terakhir kali dimana aku tak sadarkan diri 
dua bulan yang lalu, kini tubuhku terasa lebih ringan dan 
menyegarkan dan tak pernah mendadak hilang kesadaran 
lagi, dan aku merasa seperti ... kembali muda? entahlah ini 
bukan hanya perasaanku saja karena suamiku pun 
mengatakan hal yang sama, bahwa aku kini telah sembuh 
dan terlihat semakin cantik, ah ... ku pikir itu hanya 
bualannya saja untuk menggodaku. 


Oh oke, dan dengan kondisi seperti ini, Kurasa aku mampu 
untuk bepergian seorang diri. 


Dia menaruh tas kerjanya sembarang di atas sofa, dan 
keluar rumah langsung menyalakan mesin mobil, ucapan ku 
tak ditanggapi dan hanya dibalas dengan prilakunya kini. 


Ya, kurasa suamiku juga harus menemui ibu mertuanya 
juga. 


Putraku tidak benar-benar menghilang, selama dua bulan 
ini, ia sudah menghubungiku sebanyak dua kali, dan 
memberitahukan kabar bahwa ia dan Saeron masih sibuk 
berkuliah, oh tentu saja aku tidak boleh mengganggu 
kebahagiaannya itu. Aku hanya ingin melihat wajahnya 
sebentar. 


Kami sudah sampai. 


Aku membersihkan makam ibuku dari daun kering, jasadnya 
tidak dikremasi, kami melakukan penguburan pada 
jasadnya tepat di kaki bukit terletak di belakang gubuk 
tempat aku, ibu dan putraku tinggal dulu. 


"Ibu ... maaf karena terlambat," ucapku menaruh bunga 
krisan berwarna putih di depan nisannya. 


Dalam pejamku, aku terus saja meminta maaf padanya, 
betapa tak layaknya aku menjadi seorang ibu sementara 
perlakuanku pada ibu ku sendiri sangat tidak baik, aku 
sadar tapi aku tak menyesal memilih Seojun sebagai 
pendampingku. Aku mencintainya. 


Lelaki itu kini di sampingku, merangkul bahuku yang mulai 
terisak. 


Ibu ... aku sangat menyayangi keluargaku, aku mencintai 
Seojun dan anakku Renjun. Aku juga sangat menyayangi 
dan menghormati mu ... maaf karena kelahiran Renjun 
membuatmu marah, dia anak yang baik dan kini dia sudah 
tumbuh dewasa, cucumu itu kini sedang jatuh cinta. Aku 
ingin kau merestuinya juga di atas sana. Aku memimpikan 
mu menyambut dengan baik sosok gadis yang Renjun 
cintai. Itu sangat manis namun membuatku sedikit khawatir. 
Aku akan melakukan apapun untuknya agar putraku 
bahagia. 


Pipiku sudah basah karena tangis, suamiku masih 
memejamkan mata dengan tangan yang ia genggam di 
depan dada. Aku tak tau apa pintanya, namun dari rautnya 
kulihat dia berkerut marah? 


"Sayang?" panggilku membuatnya mengerjap. 


Dia menoleh, bangkit dan membantuku bangkit juga, dia 
membersihkan bajuku dari beberapa rumput kering yang 


tak sengaja menempel. 


"Ayuk," ajaknya untuk kembali pulang, aku mengangguk 
dan mengikuti. 


Tepat saat 5 langkah kami ayunakan menjauh dari area 
pemakaman, kami berhenti. 


"Renjun?" panggil ku karena benar, putraku datang dari 
arah yang berlawanan. Dia terlihat terkejut dan kain putih 
apa yang baru ia sembunyikan di kantung Hoodie nya itu? 


"Bunda? Ayah?" panggilnya terheran. 


Tak peduli dengan rasa penasaran ku akan kehadirannya 
yang tiba-tiba serta gelagatnya yang terlihat aneh, aku 
mendekatkan diri dan langsung memeluknya. 


"Bunda kangen sama Renjun, kabar kamu gimana? Kenapa 
tidak pernah pulang? Kamu makan dengan baik? Tidur mu? 
Kuliahnya bagaimana?" tak ingin menyia-nyiakan 
kesempatan ini aku segera menghujaninya dengan berbagai 
pertanyaan. 


Putraku hanya membalas pelukanku semakin erat, tubuhnya 
sangat dingin begitupun dengan raut wajahnya. 


Pertemuan yang tak terduga. Dan kunjungannya ke makam 
ibuku sepertinya untuk mendoakan neneknya juga. 
Sepertinya. 


Renjun menatap ayahnya suamiku mendekat dan memeluk 
kami. 


"Kami selalu mendoakan yang terbaik untukmu," ucap ayah 
Renjun. Aku tersenyum mendengarnya. Aku sangat bahagia 
kita bisa berkumpul bersama kembali. 


"Sae H 
"Bun." 


Aku yang ingin bertanya tentang kondisi gadis itu langsung 
disela oleh putraku sendiri. 


Hingga Renjun yang menjauhkan tubuhnya merenggangkan 
pelukan. 


"Aku ingin mengunjungi nenek sebentar," ucapnya dan 
berlalu. 


Pandangan ku tak terlepas dari punggungnya yang kini 
terlihat lebih kekar dari terakhir kali. Ia berjongkok di depan 
makam neneknya. 


Oh lihatlah cucumu itu ibu ... kini anak itu sudah tumbuh 
dewasa. 


kakak 


Next Haechan oke 


FMV dan lapak promosi book 
https: //www.youtube.com/watch?v= 3ggHTxOzUjO 
Enjoy the FMV^ ^ 


Buku kedua sudah hadir 
Selamat membaca ^^ 


Mohon maap lagu gaiseu, lapak tww Bun jadiin lapak 
promosi lagi, Bun ada book baru. 


Jeno x Yeji 


Bukan universe dari Tww, jadi gak ada sangkut pautnya 
sama cerita sebelumnya 


